CAHM 01 Seharusnya Waktu 


Play Music 
Seharusnya Waktu - Nice Friday 


Seharusnya waktu memang mampu melebur kenangan kita. 
Namun sayangnya kenangan itu masih tersimpan rapi dan 
tertimbun rasa rindu. 


Gadis itu mengeluh panjang ketika pekerjaannya selesai. 
Setidaknya laporan yang harus ia siapkan untuk keperluan 
sidang besok sudah terselesaikan dengan baik. Ia menatap 
arlojinya. Pukul 21.00 WIB. Ia bahkan belum makan malam 
sama sekali. la langsung meraih tas kerjanya dan beranjak 
dari kursinya. 


"Dia pasti ngomel nih." Ia langsung menuju tempat parkir 
dan masuk ke mobilnya. Tak lupa sebelum menemui orang 
yang berarti untuknya, ia menyempatkan untuk menuju 
toko jam tangan. 


Mata gadis itu menyelusuri berbagai jam tangan yang 
terpajang jelas. 


"Mba, coba yang ini." Pelayan itu langsung mengambilnya. 


"Ini keluaran terbaru Mba. Masih fresh. Cocok kalau dipakai 
sama Mbanya." Ucap pelayan toko itu. 


Gadis itu tersenyum kecil, "Berapa harganya?" 


"800000 ribu aja mba." Gadis itu langsung mengeluarkan 
Kartu debitnya, "Pakai kartu bisa kan mba?" 


Pelayan itu mengangguk. Gadis itu tersenyum ketika kotak 
berisi jam tangan berwarna silver sudah ada di tangannya 


sekarang. Tak sabar rasanya ia memberikan kepada dia. 


Perjalanan menuju kafe tak membutuhkan waktu yang lama. 
Gadis itu langsung memeluk gadis yang tengah duduk 
seraya membaca sesuatu. 


"Keisha." Senyum gadis itu ketika Keisha memeluk dirinya 
dari belakang. 


"Kenapa? Jangan ngomel dong." Keisha duduk di 
sampingnya dan langsung menyodorkan kotak berisi jam 
tangan itu pada Bintang. 


Bintang membukanya dan langsung speechless melihat 
pemberian Keisha, "Ahhhhh cantik." Bintang menatap 
Keisha, "Lo kangen sama orang tua lo? Sampai beliin gue 
kaya gini segala?" 


Keisha tersenyum kecil. la menyeruput pelan minuman 
Bintang, "Nggak ada salahnya kan?" 


"Ahhh Keisha. Setiap lo kangen sama orang tua lo. Lo selalu 
beliin gue hadiah kaya gini." Bintang mencoba memakai 
jam tangan itu, "It's amazing." 


"Lebay." 
"Biarin." Bintang berdehem, "Kak Bondan tadi nanyain lo." 
"Iya. Dia tadi sempat nelfon gue. Balik yuk." 


Kafe ini merupakan kafe milik Keisha yang dikelola oleh 
Bintang. Bintang senasib dengan Keisha. Kedua 
orangtuanya meninggal 3 tahun yang lalu. Sejak itu ia 
memilih bersama Keisha. Jika ditanya kenapa ia tidak 
melanjutkan pendidikannya dan hanya sampai SMA. Ia 


langsung menjawab dengan santai, "Gue udah belajar 
selama 13 tahun. Gue rasa itu lebih dari cukup." 


Keisha tak menyalahkan opini Bintang. la tahu Bintang 
memang tidak menyukai buku dan semacamnya namun 
Bintang sangat menyukai aktivitas masak. Ini yang menjadi 
alasan Keisha untuk mendirikan kafe. 


"Kei. Besok lo ada sidang?" Tanya Bintang yang duduk di 
samping kursi kemudi. 


Keisha mengangguk, "Iya. Bau - baunya ada yang mau 
buatin gue nasi goreng spesial besok." 


Bintang tersenyum lebar, "Iya dong. Besok gue bawain lo 
bekal yang spesial." 


"Layak disebut temen." 


"Gea bilang dia mau ke Jakarta minggu ini." Bintang 
berucap. 


"Hm." 
"Cuman hm?" 


"Ya bagus dong. Jadi kita bisa kumpul." Keisha menyetel 
radio mobilnya, "Gimana hubungan lo sama Kak Bondan?" 


Bintang memutar bola matanya malas, "Males gue. Dia kerja 
terus." 


"Bagus dong. Itu artinya dia serius sama masa depannya. 
Lagian Kak Bondan nggak mungkin pindah ke lain hati kok 
Bin. Lo tenang aja." mereka sampai di apartemen Keisha. 


Keisha turun dari mobilnya diikuti Bintang. Mereka berjalan 
masuk ke apartemen. Keisha menuju kamar mandi untuk 


mandi padahal mandi malam tidak bagus untuk 
kesehatannya. 


"Kei." Gerutu Bintang yang tengah membaca buku resep 
masakan. 


"Kenapa?" Keisha mengeringkan rambutnya dengan hair 
dryer. 


Bintang mendekat dan langsung menyambar hair dryer 
Keisha. Membantu Keisha mengeringkan rambutnya, "Lo tuh 
harus berapa kali gue bilangin. Jangan mandi kalau udah 
malam gini. Pake keramas pula." 


"Risih tau nggak." 
"Iya. Gue tahu. Tapi ini tuh nggak baik buat kesehatan lo." 
"Iya Bintang. Iya." 


"Jangan lupa minum vitamin. Habis itu tidur." Titah Bintang. 
Bintang memang cerewet sekali kepada Keisha. 


Keisha berdecak, "Gue bukan anak kecil kali Bin." 


"Gue bilangin Cris. Biar dia ngambek sama lo." Ancam 
Bintang. 


"Ck. Lo tuh ya. Cris mana mungkin ngambek sama gue. 
Lagian dia lebih takut kalau pacarnya ngambek sama dia 
daripada gue ngambek sama dia." Terang Keisha. 


Bintang menimpuk kepala Keisha, "Bego. Dia sayang sama 
lo kali Kei. Lonya aja yang nggak nyadar nyadar." 


"Kalau sayang kenapa dia mau pacaran sama Bunga? Coba 
jelasin ke gue." Tantang Keisha. 


"Ya bukan sayang yang lebih dari teman kayaknya. Dia 
cuman mau lo baik - baik aja. Intinya itu." Bintang 
mematikan hair dryer itu. 


Keisha langsung beranjak tidur. Esok dia harus 
mempersiapkan jadwal sidangnya pagi sekali. 


Pagi ini Keisha sudah siap untuk berangkat bekerja. Ia 
tengah sarapan bersama Bintang. 


"Kei k 


"Hm." Keisha fokus makan. la harus cepat - cepat berangkat 
ke kantor. 


Bintang berdehem, "Lo emang udah lupain Kak Nandan 
yah?" 


Keisha menghentikan aktivitas makannya. la menatap 
Bintang lalu tersenyum singkat, "Seperti yang lo lihat." 
Jawabnya singkat. 


Bintang menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, "Kalau dia 
tiba - tiba muncul kembali gimana?" 


"Ya udah." 
"Kenapa?" 


"Bagus lah. Semoga kita dipertemukan lagi dengan 
perasaan yang masih sama." Keisha masih berharap jika 
nantinya Nandan bisa menjalani kisahnya bersama dirinya 
lagi. 


Bintang memejamkan matanya sebentar, "Kei. Lo masih 
suka sama dia?" 


"Kan tadi gue udah jawab pertanyaan lo." Keisha bangkit 
lalu memeluk Bintang sebentar, "Gue berangkat dulu ya. 
Doain biar lancar." Bintang mengangguk. 


Keisha menatap ke arah lampu merah. Menyebalkan. Ia bisa 
kesiangan nanti. Keisha langsung tancap gas ketika lampu 
berwana hijau. 30 menit ia sampai di pengadilan negeri. Ia 
berlari kecil ke ruangan kerjanya. 


"Keisha." 
Keisha berbalik, "Kenapa Ta?" 
"Siapin berkas buat nanti." 


"Iya. Ini juga gue langsung mau ke ruang sidang." Keisha 
dengan cepat menyiapkan semua berkas yang diperlukan. 


Keisha menuju ruang sidang. Aretta sudah duduk manis di 
kursi jaksa menunggu dirinya. 2 tahun sudah Keisha 
menjalankan profesinya sebagai jaksa. la sebenarnya 
menyayangkan cita - citanya. la tak mampu mewujudkan 
impian mamanya untuk menjadi seorang dokter. 


"Gimana?" 
"Beres." Keisha membuka berkas yang diperlukan. 


Kasus pembunuhan ini membuat Keisha memijit kepalanya 
pelan. Setiap hari ia harus menjalankan kegiatan seperti ini. 


"Terdakwa yang bernama Gerry Mangkualam pada Senin, 15 
Maret 2019 melakukan pembunuhan. Terdakwa dengan keji 
menghabisi nyawa korban dengan memukulkan palu ke 
kepala korban berkali - kali hingga korban meninggal." 
Aretta memulai menyatakan pernyataan pembuka. 


Hakim mengangguk, "Bagaimana pengacara? Sampaikan 
pembelaanmu." 


"Saya menolak semua tuduhan jaksa." Tegasnya. 
Keisha melotot. 


Sidang berlangsung dengan sangat alot. Keisha harus lebih 
banyak mencari bukti - bukti yang relevan untuk 
memenangkan kasus ini. pembunuh itu tidak bisa begitu 
saja lolos. 


Waktu istirahat siang. Sidang dihentikan sementara. Keisha 
membenamkan wajahnya di meja, "Sebel." 


"Ayolah Kei. Gue yakin kita bisa mengungkap yang 
sebenarnya. Kita ini tupai Jepang Keisha." 


Keisha memutar bola matanya malas, "Julukan itu lagi. 
Udah. Gue mau ke Green Cafe bentar. Pen ngadem. Lo ikut 
nggak?" 


Aretta menggeleng, "Lo punya waktu satu jam disana." 


Keisha mengangguk. la langsung menuju ke Green Cafe 
yang letaknya tak jauh dari tempat kerjanya. 


Keisha mengantri memesan makanan. Pandangannya 
terarah pada laki - laki berpakaian batik yang tengah duduk 
dengan menyeduh pelan kopi hangat. Wajahnya tak asing 
bagi Keisha. Sampai - sampai Keisha harus menyipitkan 
matanya. 


"Mba pesan apa?" tanya pelayan itu. 


Keisha masih fokus pada laki - laki yang duduk dengan 
tenang seraya menyeduh minumannya. 


"Mba." Panggil pelayan itu lagi. Keisha tersadar, "Eh iya." 
"Mau pesan apa?" 
"Vanilla latte aja Mba." 


Beberapa saat kemudian Keisha sudah memegang satu 
gelas berisi vanilla latte. Keisha mendekati laki - laki itu. 


"Kak Nandan." 


Nandan menaikkan pandangannya menatap gadis yang 
berdiri tegak dan menatapnya balik. Dahi Nandan berkerut, 
menandakan tanda tanya. 


Keisha tersenyum kecil, "Ini gue Keisha Kak. Kakak apa 
kabar." Keisha duduk di kursi yang berhadapan dengan 
Nandan. 


Nandan masih diam. la bahkan dari tadi belum 
mengeluarkan satu katapun. 


"Kak Nandan lupa sama gue ya?" Keisha masih mencoba 
untuk tenang. 


Nandan hanya mengedikkan bahunya, "Mungkin." 


Raut wajahnya bahkan terlalu dingin. Apa yang terjadi 
dengan Nandan selama 7 tahun ini. Bukan waktu yang 
singkat memang namun kenapa Nandan seakan benar - 
benar lupa dengannya. Apa yang telah terjadi? 


"Kak Nandan lupa sama gue?" Keisha bertanya lagi. 
Nandan tersenyum getir, "Sorry. Gue nggak ingat." 


Benar - benar totalitas sekali. Keisha bahkan tak menyangka 
jika Nandan seperti melupakannya begitu saja. 


Keisha berdehem, "Gue tahu Kak Nandan lagi bohong sama 
gue. Kak Nandan nggak usah bohong sama gue Kak." 


Nandan mengangkat alisnya, "Bohong gimana maksud lo?" 
"Kak Nandan tahu gue kan?" 

Nandan akhirnya mengangguk, "Iya. Lo Keisha." 

Keisha tersenyum, "Itu yang lo bilang kan tadi." 


Senyum Keisha memudar, "Segitu marahnya Kakak sama 
gue sampai kakak pengin banget lupain gue?" 


Nandan mengetuk - ngetukkan jarinya. Keisha menatap jari 
manis Nandan yang sudah terpasang cincin. Itu sudah 
membuat pemikiran Keisha berkelana jauh. 


"Iya." Nandan menghela nafasnya, "Oh Keisha Aprillia. iya. 
Gue inget." 


Keisha memainkan jarinya. 


"Kita hanya sebatas masa lalu Keisha. Dan sekarang gue 
udah punya kehidupan sendiri. Begitupun dengan lo." Tegas 
Nandan. 


Keisha menggigit bibir bawahnya, "Gue tahu Kak. Kakak 
kenapa?" 


"Gue nggak papa. Dan gue harap lo pasti udah hidup 
bahagia kan sekarang." Dingin Nandan. 


Keisha menghela nafasnya berat. Bahagia yang seperti apa 
yang Nandan bicarakan. Semenjak kepergian Nandan, 
Keisha tak sedikitpun membuka hati untuk orang lain. 
Semuanya begitu terasa menyakitkan baginya. Luka yang 
lama belum juga sembuh kenapa harus tercipta kembali? 


Nandan menghabiskan kopi hangatnya dan berniat ingin 
pergi dari hadapan Keisha. 


Keisha mencegahnya, "Kakak kenapa? Marah sama que? 
Kakak coba jelasin ke gue kakak kenapa. Dan harusnya gue 
yang marah karena kakak tiba - tiba pergi tanpa pamit ke 
gue." Cercah Keisha. 


Nandan menatap Keisha tegas, "Nggak ada yang perlu 
dijelaskan lagi. Kita udah punya kehidupan sendiri - sendiri." 


Nandan melihat dari sorot mata Keisha jika ia ingin sekali 
menanyakan banyak hal kepadanya. 


"Maaf Keisha. Gue harus pergi. Gue harus jemput pacar 
gue." Nandan langsung bangkit dan meninggalkan Keisha 
begitu saja. 


Pacar. Keisha tersenyum getir mendengar Nandan 
mengatakan pacar. Penantian Keisha selama 7 tahun terasa 
sia - sia. Laki - laki yang ia harapkan sekarang justru 
berubah drastis. Keisha hanya bisa menghela nafas kasar 
seraya menatap kepergian Nandan. Awalnya ia bersyukur 
bisa tiba - tiba bertemu Nandan. la bahkan tak menyangka 
jika takdir mempertemukan mereka berdua lagi. Dengan 
perasaan yang berbeda. 


"Ok. Mungkin ngelupain lo emang cara terbaik Kak."Keisha 
segera bangkit untuk menuju ke pengadilan lagi. 


Keisha bisa bernafas lega ketika sidang berjalan lancar. la 
bisa menuntaskan kasus ini dengan baik. Beruntung ia 
memiliki rekan yang baik untuk kasus ini. Aretta benar - 
benar membantunya dengan sungguh - sungguh. 


Keisha menemani Aretta untuk makan di kantin. 


"Kei. Bengong aja lo." Aretta mengaduk pelan mie rebus 
yang ia pesan. 


Keisha memejamkan matanya, "Pusing gue." 
"Kenapa? Lo berantem sama Juna?" Terka Aretta. 
Keisha menggeleng, "Bukan gitu. Arjuna baik sama gue." 


"Samperin Juna deh nanti Kei. Kasihan dia kebanyakan 
jadwal operasi di rumah sakit sampai nggak bisa buat 
nemuin lo." Nasihat Aretta. 


Benar juga. Sudah saatnya ia membuka hatinya untuk orang 
lain. Penantiannya cukup berhenti disini. Tidak ada yang 
perlu dilanjutkan lagi. Mereka sudah memilih jalan sendiri - 
sendiri. Dan Keisha tak mau terus menerus menyakiti 
hatinya sendiri. 


Keisha tersenyum simpul, "Iya gue nanti kesana. Enaknya 
bawain apa ya?" 


"Bawa martabak aja kali Kei." Aretta mengunyah pelan 
makanan di mulutnya, "Eh Kei. Sebenarnya lo udah jadian 
belum sama Juna?" 


Keisha meringis, "Jijik banget sih lo lagi makan juga pake 
ngomong segala." 


Aretta menelan makanan di mulutnya dengan cepat, "Iya 
maaf. Terus gimana?" 


"Ya nggak gimana - gimana. Gue sama Arjuna masih sebatas 
teman." 


"Lo nolak dia pasti?" Terka Aretta lagi. 


Keisha mengedikkan bahunya. 


Holaaaaaa..... KeiNan come back nih guys 


Sorry ya kalau masih acak - acakan karyanya. 
Namanya juga belajar kan? 
Jangan lupa untuk menghargai karya orang lain ya. 


Butuh krisar nih, aku ingetin lagi jangan jadi silent 
reader please. Masukan kalian sangat bermakna kok 
buat para author2 yang mempublish karyanya. 
Percaya deh. Termasuk aku :v 


Udah dulu ya cuap - cuap gak jelasnya. 
Hope you enjoy my story sayang 
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CAHM 02 Harusnya aku 


Saya akan membaca part ini sampai selesai :v 
Hayo udah janji ya mau baca part ini sampai bawah, 
jangan dilanggar janjinya. 


Play music 
Harusnya Aku - Armada 


Seharusnya aku melanjutkan kisah kita yang sempat 
terhenti. Tetapi, aku rasa kamu sudah mengakhirinya 
sepihak. Tanpa aku. Tanpa bahagia yang pernah tercipta. 


Sore ini Keisha bisa pulang kerja lebih cepat. la segera 
menuju ke rumah sakit untuk bertemu Arjuna. Sudah 3 hari 
ini ia tidak bertemu dengan laki - laki itu. Keisha akui jika 
Juna memang berbeda. Ia tak sedingin Nandan. Sikapnya 
hangat. Tapi entah kenapa hatinya tak mengindahkan 
perasaan Arjuna untuknya. 


Keisha mengetuk pintu ruang kerja Arjuna. 


"Masuk." Itu suara Arjuna. Keisha segera masuk ke ruangan 
Arjuna dan mendapati pasien Arjuna yang mungkin tengah 
berkonsultasi dengannya. 


Arjuna menatap Keisha lalu tersenyum, "Sebentar ya." 


Keisha mengangguk dan langsung terduduk di sofa. Ia 
memainkan ponselnya seraya menunggu Arjuna selesai 
melayani pasiennya. 


"Saya tidak bisa memastikannya Sofia. Saya belum 
mendapat hasil tesnya." Arjuna berkata. 


Laki - laki di samping gadis bernama Sofia mengangguk 
paham, "Apa bisa dipercepat pemulihannya?" 


"Kita harus melihat hasil tesnya dulu Ndan." Arjuna berkata 
lagi. 


Kenapa Den? 


Oh harus sekarang? 


Iya. Bentar gue kirim ke lo filenya. 


Iya. 


Keisha segera menutup ponselnya. la harus mengirim file 
yang Deni butuhkan sekarang. Alhasil ia harus meminjam 
laptop milik Arjuna. 


Keisha mendekati Arjuna, "Arjuna boleh nggak gue pinjem 
laptop lo dulu." 


Arjuna langsung memberikan laptopnya ke Keisha, "Buat 
apa sih?" 


"Kirim file sama Deni." 
"Ohhh gitu." Arjuna berbisik ke Keisha, "Nanti jalan ya Kei." 


Keisha hanya tersenyum lebar seraya menggelengkan 
kepalanya. Ia lalu menatap kedua orang yang tengah duduk 
di hadapan Arjuna. Keisha diam menatap laki - laki yang 
juga tengah menatapnya dengan tatapan dingin. 


"Kak Nandan." Desisnya pelan. 


Nandan hanya diam. Pandangan Keisha justru terpaku pada 
tangan kanan Nandan yang menggenggam erat tangan Kiri 
gadis bernama Sofia itu. 


"Kei. Kamu kenal sama Nandan?" Tanya Arjuna penasaran. 


"Dia adik kelas gue waktu SMA." Nandan yang menjawab 
dengan singkat. 


"Oh." Respon Arjuna. Keisha menelan salivanya susah 
payah. 


"Bener Kei?" Tanya Arjuna kemudian. Keisha hanya 
mengangguk mengiyakan. 


Sofia tersenyum, "Nandan. Aku nggak pernah dengar kamu 
cerita tentang adik kelas kamu." 


Nandan membelai pelan rambut Sofia, "Sofia kita fokus ke 
mata kamu aja ya biar cepat sembuh. Aku nggak mau kamu 
terus terusan nggak bisa lihat gini." 


Sofia tersenyum lagi. Kali ini senyumnya lebih lebar. 
Perlakuan manis Nandan memang sering membuatnya 
merasa bersyukur bisa menemukan laki - laki sebaik 
Nandan. Meskipun untuk saat ini penglihatannya terganggu 
karena insiden kecelakaan yang menimpanya beberapa 
bulan lalu namun Nandan tak mempermasalahkannya. 


Keisha menatap ke objek lain. la tak menatap Nandan 
ataupun Sofia. Sakit rasanya ketika Nandan bahkan 
menggunakan 'aku kamu' ketika berbicara dengan Sofia. 
Dan nada bicaranya benar - benar dijaga. Berbeda sekali 
jika ia berbicara dengannya. Ah. Sudahlah. Semakin Keisha 
memikirkan hal ini semakin pusing pula ia dibuatnya. 


Keisha kembali duduk di sofa dengan laptop di 
pangkuannya. la memindahkan beberapa file ke laptop 
Arjuna. Beberapa kali ia mengeceknya sebelum ia kirimkan 
data itu ke email Deni. Entah kenapa pandangan Keisha 
seakan tertuju pada Nandan. Kedekatan Nandan dengan 
Sofia membuat hatinya sedikit terusik meskipun ia sendiri 
juga tak berhak apapun atas perasaan Nandan. 


Keisha meletakkan laptop itu di meja kecil. Rasanya lama 
sekali ia menunggu Arjuna selesai. Nandan pun sama. 
Kenapa ia tak kunjung keluar dengan gadis bernama Sofia 
itu. Menyebalkan. Dan ia juga harus melihat adegan Sofia 
yang digenggam tangannya dengan hangat oleh Nandan. 
Itu sudah cukup membuat Keisha merasa panas. Daripada ia 
terus menerus memikirkan hal ini Keisha lebih memilih 
untuk tidur. Keisha merebahkan badannya di sofa. 


“Sofia kamu harus kontrol lagi sekarang. Saya diberitahu 
perawat saya tadi." Ucap Arjuna. 


Sofia mengangguk. 
"Aku temani yah." Nandan menatap Sofia. 


Sofia menggeleng, "Kamu tunggu disini saja Nandan. Aku 
cuman sebentar kok. Iyakan dokter?" 


Arjuna mengangguk, "Iya. Hanya beberapa step saja." 


Berat sebenarnya. Namun Nandan menerimanya. Arjuna 
menitah Sofia menuju ruang pemeriksaan yang terhubung 
dengan ruang kerjanya. 

Sembari menunggu Sofia selesai tak sengaja Nandan 
menatap Keisha yang tengah berbaring di sofa. Tidurnya 
pulas sekali. Ini seperti mengingatkan Nandan pada saat ia 
diam - diam memandangi Keisha yang tertidur di sofa saat 
di rumah Bondan. Atau saat Keisha tertidur di mobil. Nandan 


segera menyadarkan dirinya cepat - cepat. Ia tidak mau 
menyakiti Sofia. Sofia gadis baik. Sofia tidak pernah marah 
padanya. Ia juga tak menuntut banyak. Nandan tidak boleh 
menyia - nyiakan perasaan Sofia dan membuat Sofia 
terluka. 


Sofia selesai dengan pemeriksaannya. 


"1 minggu lagi kamu bisa kesini untuk mengecek 
perkembangannya Sofia." 


Sofia mengangguk, "Iya. Makasih ya dokter Arjuna." 


Arjuna mengangguk. la menatap Keisha seraya tersenyum, 
"Keisha. Keisha. Lo kalo tidur bisa manis gitu." Monolog 
Arjuna dengan suara pelan namun bisa terdengar oleh 
Nandan. 


Nandan menatap Arjuna datar, "Gue balik dulu ya." 
Arjuna mengangguk. 


"Pacar dokter pasti cantik ya. Namanya Keisha?" Sofia 
bertanya sembari berdiri. 


"Doain aja." 


"Pasti aku doain kok." Meskipun untuk saat ini Sofia tidak 
bisa melihat namun ini bukan masalah yang serius baginya. 
la hanya perlu waktu untuk memulihkan semuanya. 


Nandan menuntun Sofia untuk keluar dari ruangan kerja 
Arjuna. 


1 jam berlalu. Keisha tersadar dan langsung terduduk 
menatap ke arah meja kerja Arjuna. 


"Juna. Kok nggak bangunin sih." Keisha mengucek pelan 
matanya. 


Arjuna tersenyum seraya terus memandangi layar 
komputernya, "Kei, jadi jalan kan?" 


Keisha mengangguk, "Ini gue bawain lo martabak." 
"Wahhh repot - repot segala." 


Keisha duduk di hadapan Arjuna. la membuka kotak yang 
berisi martabak yang ia beli itu, "Makan yang banyak. 
Kasihan lo pasti telat makan kan?" 


Arjuna mengangguk. la mengambil satu potong martabak 
itu dan memasukkannya perlahan ke mulutnya. Keisha 
menatap Arjuna seraya menyangga tangannya, "Laper 
banget ya?" 


Arjuna hanya menimpali pertanyaan Keisha dengan 
anggukan kepala. Memang dari tadi siang ia belum 
memakan apapun. Tadi ia ada jadwal operasi dan barus 
selesai tadi. Saat berniat ke kantin rumah sakit untuk 
mengisi perutnya, Sofia datang untuk berkonsultasi 
dengannya. Jadilah ia mengurungkan niatnya. Beruntung 
Keisha perhatian padanya dengan membawakannya 
makanan. 


"Kei. Seberapa kenal antara lo dan Nandan?" Selidik Arjuna. 


"Kan tadi Kak Nandan bilang sama lo kan. Apa kurang jelas 
jawabannya?" Tanya Keisha. 


Arjuna menggeleng, "Mata lo nggak berkata demikian 
Keisha." 


"Kita mau jalan kemana?" Keisha mengalihkan pembicaraan. 


Arjuna lebih memilih untuk menyimpan rasa 
keingintahuannya itu. Ia tidak mau memaksa Keisha untuk 
menjelaskan kepadanya. 


"Ke coffee shop mau?" Keisha langsung tersenyum lebar 
ketika Arjuna mengatakan itu. Coffee shop itu tempat 
faforitnya. 


Mereka langsung menuju coffee shop yang tak jauh dari 
rumah sakit. 


"Tunggu sini ya gue pesen dulu." Arjuna memang perfect. la 
terlalu sempurna. la baik, cerdas, dan manis. 3 kriteria itu 
sudah cukup membuat beberapa perawat di rumah sakit 
mengharapkan Arjuna untuk membalas perasaan mereka. 
Setidaknya itu yang Arjuna katakan kepadanya. 


Beberapa saat kemudian Arjuna datang, "Udah?" Arjuna 
mengangguk. Pelayan coffee shop itu datang dengan 
membawakan dua cangkir kopi asli. 


"Kei lo besok ikut gue ya ke acara ulang tahunnya Sofia." 
Arjuna berharap Keisha menyetujuinya. 


“Sofia yang tadi?" Arjuna mengangguk, "Seberapa deket lo 
sama dia?" 


"Cemburu ya?" Kekeh Arjuna, "Dia cuman anak temen 
nyokap gue. Seumuran lo Kei." 


Keisha mengangguk. Memang terlihat sekali ia seumuran 
dengan dirinya, "Terus Kak Nandan sama dia tunangan?" 


Arjuna mengiyakan, "Iya. Rencananya sih mau resepsi 
beberapa bulan lagi. Cuman mungkin akan diundur 
mengingat kondisi Sofia yang belum pulih." 


Sesak. Itulah yang Keisha rasakan sekarang. Sudah tidak 
ada harapan rasanya. Sudahlah. Mau tidak mau Keisha 
memang harus melepaskan demi kebaikan dirinya sendiri. Ia 
juga tak seharusnya mengharapkan hal yang memang 
sudah jelas bagaimana akhirnya. 


"Sofia baik ya." Gumam Keisha. 


"Dia emang gadis baik Kei. Gue kenal baik sama dia. Nggak 
pernah juga dia panggil gue langsung . Pasti ada embel - 
embelnya." Arjuna menjelaskan. 


Keisha berdehem, "Ajak Kak Bondan sama Bintang boleh 
nggak ya kira - kira." 


"Boleh lah. Biar nanti gue yang bilang ke Sofia. Lebih rame 
lebih asyik bukan?" 


Keisha membenarkan. 


Keisha berangkat bersama Bondan dan juga Bintang. Arjuna 
sudah menunggu di tempat Sofia. Sebelumnya Arjuna 
sudah memberikan petunjuk rumah Sofia pada Keisha. 


"Kei. Lo kok ngajak kita. Tumben banget." Bintang merasa 
tak biasa. 


"Kalian berdua sudah tahu Kak Nandan kembali bukan?" 
Terka Keisha. 


Bintang mengangguk ragu. Ia takut Keisha akan marah, 
"Kita bisa ketemu Kak Nandan disana." 


"Keisha. Berhenti lo bersikap seakan lo baik - baik aja." 
Tegas Bondan. 


Keisha berdecak, "Gue emang baik kok Kak. Udah cukup gue 
ngerasa sakit hatinya." 


Bohong. Pandai sekali Keisha berkata bahwa dirinya baik - 
baik saja setelah apa yang terjadi. Mereka telah sampai di 
rumah Sofia. Ramai. Ada keluarga Sofia dan juga teman - 
temannya. Termasuk Nandan juga hadir disitu. Ia bahkan 
terus menempel dengan Sofia. 


Acara dimulai. Setelah acara inti dimulai. Kini tinggal acara 
hiburan saja. Keisha memilih duduk dan mengambil kue 
yang ada di meja ditemani Arjuna. 


"Kue ini kaya lo Kei." 


"Masa?" Keisha memandangi kue yang ada ditangannya, 
"Bulet gini? Maksud lo gue gendut gitu?" 


"Bukan gitu." Arjuna menggelengkan kepalanya, "Gagal gue 
ngerayunya. Malah jadi bikin lo sensi." 


Keisha terkekeh, "Manis kan kaya gue?" 
"Iya." 

"Gue cantik kan Jun?" 

"Iya." 

"Lo suka gue ya Jun?" 


"Iya." Arjuna menatap Keisha, "Sekarang jawab pertanyaan 
gue bisa Kei?" 


Keisha mengangguk. 


"Lo mau nggak ngejalanin semuanya bareng gue? Lebih dari 
status teman?" Tanya Arjuna serius. 


Keisha diam. Ia meletakkan sisa kue yang ia makan di meja 
dan menatap Arjuna lama, "Lo baik Juna." 


"Gue tahu." 


"Gue nggak mau nantinya gue nyakitin perasaan lo kalau 
gue belum siap buat ngejalanin ini semua. Maaf banget. 
Gue cuman belum -" 


Arjuna tersenyum hangat, "Gue ngerti kok Kei. Ya udah 
nggak papa. Gue selalu tunggu jawaban lo." 


Keisha memegang tangan Arjuna, "Lo laki - laki yang baik 
Jun. Lo nggak pantas disakiti sama perempuan kaya gue. 
Gue nggak mau nyakitin lo nanti." 


"Kei. Lo tau nggak. Ini yang jadi alasan gue kenapa gue 
terlalu suka sama lo. Sikap lo yang kaya gini." Arjuna 
mengelus pelan rambut Keisha, "Kei. Gue berharap suatu 
saat nanti lo mau ngejalanin semuanya. Bareng gue." 


Keisha mengangguk, "Gue juga berharap begitu. Tapi ada 
hal yang mengusik hati gue yang belum gue selesain. Izinin 
gue buat menyelesaikan semuanya ya. Biar semuanya 
terlihat jelas. Tidak abu seperti sekarang." 


"Iya. Gue akan nunggu kok Kei." 


Tak selang lama Sofia dan Nandan bergabung dengan 
mereka. 


"Selamat ulang tahun ya Sofia." Ucap Keisha dengan nada 
tulus. 


"Makasih Keisha." Sofia menjeda perkataannya, "Kerja 
dimana kamu Kei?" 


"Di kejaksaan Sof. Kamu sendiri?" Tanya Keisha basa basi. 


"Model majalah fashion. Cuman ya seperti yang kamu lihat 
sekarang. Semuanya berubah untuk sementara waktu." 
Tutur Sofia. 


Keisha berdehem, "Semuanya akan baik - baik saja Sofia." 


"Iya. Kei, kamu dulunya adik kelas Nandan kan?" Tanya 
Sofia. 


Keisha mengiyakan. 


"Nandan waktu SMA sikapnya gimana?" Tanya Sofia 
penasaran. 


“Sofia. Kamu nggak perlu tanya hal tidak penting seperti 
itu." Cegah Nandan. 


Sofia menggeleng, "Penting bagi aku Nandan." 


"Kak Nandan cuek orangnya. Sepertinya sekarang ia 
berubah lebih baik." Keisha berkata demikian meskipun 
menurutnya Nandan berubah menjadi sosok yang 
membuatnya tak nyaman. 


"dokter Arjuna. Ikut aku sebentar bisa?" Sofia ingin 
membicarakan suatu hal dengan Arjuna. 


Arjuna mengangguk, "Kei. Tunggu sini ya." Keisha 
mengangguk. 


Canggung rasanya ketika hanya ada dirinya dan Nandan 
sekarang. Keisha mencari keberadaan Bondan. 


"Cari siapa?" Tanya Nandan memecah kesunyian. 


"Kak Bondan." 


"Dia sama Bintang di ruang tamu." 
"Oh." Respon Keisha pendek. Ia tak tahu harus berkata apa. 


Nandan menatap Keisha lekat - lekat, "Nggak ada yang mau 
lo tanyain ke gue?" 


Keisha menggeleng. Pandangannya tak beralih dari 
panggung kecil di dekat pohon mangga, "Buat apa gue 
tanya lagi ke kakak sementara gue udah tau jawabannya." 


"Syukur kalau begitu. Jadi gue nggak repot - repot buat 
menjelaskan semuanya." Nandan bahkan tak berekspresi 
sedikitpun. Sepertinya tatapan lembutnya hanya ia tujukan 
untuk Sofia seorang. Sikap dinginnya masih sama seperti 
dulu. Dan hobby lamanya - menyakiti hati wanita. 


Tbc. 


Kalau kalian jadi Keisha nih, perasaan kalian 
gimana? Apa yang akan kalian tanyakan pada orang 
yang pernah kalian titipkan kebahagiaan kalian tapi 
sekarang justru membuat semuanya terasa berat. 
Kira - kira apa yang akan Keisha tanyakan? 


Udah janji kan mau baca part ini :v 

Ditepatin gih janjinya terus pencet bintangnya atau 
komen juga boleh banget. 

Jangan meninggalkan lapak orang tanpa 
meninggalkan jejak ya sayang, itu sakit loh beneran 
:V 


Bestierispa 21 


CAHM 03 Hati yang baru 


Seberapa keraspun mencoba untuk kuat. Ketika melihat dia 
menemukan hati yang baru. Rasanya akan tetap sama. Luka 
itu masih tetap ada. 


Syukur kalau begitu. Jadi gue nggak repot repot buat 
menjelaskan semuanya. Nandan bahkan tak berekspresi 
sedikitpun. Sepertinya tatapan lembutnya hanya ia tujukan 
untuk Sofia seorang. Sikap dinginnya masih sama seperti 
dulu. Dan hobby lamanya menyakiti hati wanita. 


Keisha memang harus ekstra sabar jika menghadapi laki laki 
dengan spesies seperti Nandan. Harus menguatkan hatinya. 


Gue tau kalau lo benci sama gue Kei. Nandan berkata 
dengan nada dingin, Tapi gue juga nggak peduli tentang itu. 
Gue rasa semuanya udah jelas. Bukan begitu? 


Keisha mengangguk pelan, Kalau Kak Nandan mikir gue 
benci sama kakak. Itu bagus. Setidaknya kakak punya 
sedikit rasa bersalah sama gue. Karena ninggalin gue gitu 
aja tanpa pamit sama gue dulu. 


Apa hak lo sampai gue harus pamit sama lo? Kita udah 
putus waktu itu. Jadi 0,001% pun lo nggak ada hak Kei. 
Berhenti buat persepsi kalau gue terlalu menurut sama lo. 
Nandan menekankan kalimat terakhirnya. 


Keisha tak bergeming. 


Harusnya lo tuh nyadar Kei. Semuanya nggak selalu sesuai 
dengan apa yang lo mau. Apa yang lo suka dan apa yang 
nggak lo suka. Dunia nggak senyaman itu. Cercah Nandan. 


Kedua mata Keisha berkaca kaca. la menahannya dari tadi. 
Dari saat Nandan berkata dengan seenaknya. 


Lo terlalu manja jadi cewek Nandan menatap lurus ke arah 
Keisha, Gue berharap Arjuna mengerti tentang sikap lo itu 
atau alangkah baiknya jika lo mau berubah. Dia laki laki 
yang baik. Harusnya lo bersyukur bisa ketemu sama dia. Dia 
nggak sebrengsek gue. 


Kak Nandan. Gue tahu kalau gue itu terlalu buruk di mata 
Kak Nandan. Gue tahu kok. Nggak perlu kakak jelasin juga. 
Sinis Keisha. 


Nandan tersenyum sinis, Jadi mari akhiri ini semuanya. Gue 
bisa aja berteman baik sama lo untuk saat ini tapi 


Gue nggak berharap Kak Nandan jadi teman baik gue. Udah 
cukup Kak Nandan buat hati gue sakit. Udah cukup Kak 
Nandan buat gue nangis. Udah cukup gue nunggu Kak 
Nandan selama 7 tahun tanpa kabar. Udah cukup buat gue 
tersiksa Kak. Keisha perlahan mengeluarkan seluruh unek 
uneknya. 


Nandan mengangkat kedua alisnya, Bagian mana yang buat 
lo harus nunggu? Gue nggak minta Kei. Gue nggak minta lo 
buat terus suka sama gue. 


Surat terakhir dari Kak Nandan. Apa itu bukan sebuah 
pernyataan bahwa suatu saat Kak Nandan akan kembali 
lagi. 


Nandan menghela nafasnya, Oke gue akan memperjelas 
semuanya. Nanti lo sampai rumah baca surat itu dengan 
saksama. Ada kata jika gue kembali dengan perasaan yang 
sama itu anugerah buat kita. Tapi nyatanya semuanya 
nggak seperti itu. Paham sekarang? 


Jahat. Benar benar jahat dan tak punya hati. Tapi entah 
kenapa Keisha tak bisa berhenti untuk mencintai Nandan. 
Rasanya sulit sekali menghentikan perasaannya. 
Menghentikkan untuk tidak merindukan Nandan. Berhenti 
untuk tidak mengingat kenangan mereka berdua. 


Perkataan itu sukses membuat air mata Keisha mengalir 
pelan. Keisha langsung menghapusnya menggunakan 
punggung tangannya, Kak Nandan brengsek tau nggak. 


Nandan tersenyum lembut. Entah ini mendeskripsikan 
tentang apa. Yang jelas Keisha tidak menyukai senyuman 
Nandan sekarang. 


Lo bisa berkata seperti itu lagi jika itu ngurangin beban lo. 
Gue nggak masalah Kei. Nandan berbicara dengan nada 
santai. la bahkan tak terusik dengan kata kata kasar yang 
Keisha lontarkan. 


Keisha memejamkan matanya. Memberikan ketenangan 
untuk dirinya sendiri, Gue nggak tahu apa istimewanya 
kakak sampai buat gue begini. Selama tujuh tahun gue 
berharap kakak kembali ke gue. Kita mulai semuanya dari 
awal. Kita merasakan jatuh cinta itu lagi. Tapi mungkin 
sekarang semuanya hanya ilusi yang pernah gue punya. 
Gue emang bodoh Kak. Terlalu berharap kakak kembali 
dengan perasaan yang sama cuman gara gara surat sialan 
itu. 


Nandan meneguk pelan minuman yang tadi ia bawa, Maaf 
Kei. Kata itu akhirnya keluar dari mulut seorang Nandan 
Aliansyah. 


Keisha tertawa hambar, Maaf? Setelah semua yang Kak 
Nandan katakan tentang gue. Lucu. 


Terserah lo. Lo mau maafin gue ataupun nggak. Tugas gue 
udah selesai. Tinggal bagaimana lo mendamaikan diri lo 
sendiri. Bagaimana lo belajar dari semuanya. Nandan 
memang ingin mengakhiri semuanya. la tidak mau terus 
menerus memiliki masalah dengan Keisha. 


Gue hanya ingin kita sama sama tenang Kei. Sebentar lagi 
gue bakal nikah. Gue nggak mau nantinya gue ada masalah 
sama lo yang menghambat hubungan gue sama Sofia. Tukas 
Nandan. 


Ini sudah cukup membuat hati Keisha seakan teriris secara 
perlahan. Begitu pandainya Nandan menyakiti hati 
perempuan. Hebat memang. Keisha salut dengan Nandan. 


Bisa nggak Kak berhenti buat nyakitin hati gue. Gue tahu 
kalau gue cuman mantan kakak. Gue cuman masa lalunya 
kakak yang bahkan nggak berguna sama sekali. Tapi gue 
mohon jaga mulut kakak. Kakak seperti orang yang nggak 
punya etika jika berbicara sama orang lain. Gue tahu mana 
perkataan yang nyakitin dan mana yang nggak Kak. 
Harusnya kakak lebih tau dari gue. Keisha benar benar 
merasa tak tahan dengan semua ini. 


Nandan mengangguk, Gue cuman nggak suka basa basi 
yang buang buang waktu. 


Kak Nandan jangan sakitin Sofia. Dia gadis baik. Lirih Keisha 
akhirnya. la lelah jika terus berdebat dengan Nandan. Itu 
sama saja terus menyakiti hatinya mendengar perkataan 
ketus Nandan. 


Hm. Gue yakin dia gadis yang selama ini gue cari. Nandan 
berkata dengan nada penuh keyakinan. 


Syukur kalau gitu. Jadi dia nggak akan disakitin sama Kak 
Nandan. Cukup gue aja yang ngerasa sakit karena 


perlakuan Kak Nandan. Jangan yang lain. Keisha 
memberanikan diri menatap Nandan. 


Munafik lo Kei. Lo bilang gitu tapi hati lo berkata beda. Lo 
ingin gue kembali ke lo. Lo ingin semuanya seperti saat SMA 
dulu. Baru saja Keisha ingin mengakhiri semuanya Nandan 
sudah lebih dahulu membuatnya merasa sesak. 


Keisha menunduk, Kak. Tolong. Seberapa kuat gue ingin 
kakak kembali. Itu semua juga nggak akan terjadi kan. Jadi 
gue nggak maksa kakak buat kembali ke gue. Tapi itu juga 
salah satu harapan terbesar gue. 


Nandan merasa dirinya memang terlalu jahat di hadapan 
Keisha. la berkata tanpa menyaring perkataannya itu. Tapi 
Nandan tidak mau jika nanti Keisha terus berharap jika 
dirinya akan kembali. Nandan tidak mau jika Keisha 
mengusik kehidupannya lagi dan membuat hatinya goyah. 
Sudah cukup Sofia ia jadikan pelabuhan terakhir untuk 
hatinya. 


Nandan berdiri dan berniat meninggalkan Keisha. Tiba tiba 
ia merasakan seseorang yang memeluknya dari belakang. 
Nandan memegang tangan itu dan berusaha melepaskan 
pelukan yang ia yakin itu Keisha. 


Please Kak. Lirih Keisha. 


Nandan diam. la tak membalas pelukan Keisha sedikitpun. 
Badannya tetap tegak. 

Kei. Lo taukan kalau gue udah ada Sofia. Kalau dia tahu 
nanti gimana perasaannya. Gue nggak mau Sofia salah 
paham tentang kita. Nandan mencoba melepaskan pelukan 
Keisha. 


Keisha membenamkan kepalanya ke punggung Nandan, Kak 
gue nggak peduli itu untuk sekarang. Gue ... gue nggak 


mau jika kita terus seperti ini Kak. 


Nandan melepaskan pelukan Keisha. la membalikkan 
badannya dan menatap Keisha, Kei. Bukannya lo tau kalau 
kisah tentang lo dan gue udah selesai. Please. Gue mohon 
sama lo. Jangan ganggu hubungan gue dan Sofia. Gue 
berhak bahagia. Begitupun lo. 


Keisha menghapus air matanya. la benar benar terlihat 
bodoh dihadapan Nandan. Menyebalkan. Keisha jadi merasa 
kasihan dengan hati dan dirinya sendiri. menyedihkan. 


Bintang langsung menggandeng tangan Keisha, Kei. Balik 
yuk. 


Keisha menoleh ke arah Bintang, Gue belum pamit sama 
Sofia. 


Bintang menatap Nandan sengit, Mending kurang kurangin 
deh lo buat Keisha sakit hati. Ini hati kali Kak. Bukan cuman 
pajangan. Cris bener tentang lo. Lo nggak lebih dari laki laki 
yang hobbynya nyakitin perempuan. Menjijikkan. Bintang 
langsung menarik Keisha untuk pergi dari hadapan Nandan. 


Di perjalanan pulang Keisha lebih memilih diam. Ia menatap 
keluar jendela mobil. Semenjak Nandan kembali memang 
rasa rindunya sedikit terobati ketika mengetahui jika laki 
laki itu baik baik saja. Namun, lain dengan hatinya yang 
justru kian terluka. Sebenarnya sederhana saja. Keisha 
sendiri yang membuat luka itu dengan terus mengharapkan 
Nandan kembali padanya. Padahal itu hanyalah angannya 
untuk mengobati hatinya sendiri. 


Bintang menghela nafasnya, Ini yang nggak gue mau Kei. 
Makanya gue nggak kasih tau lo tentang Kak Nandan. 


Keisha. Lo bisa nggak sih nggak nyakitin hati lo sendiri 
dengan terus berharap sama Nandan. Laki laki yang mau 
sama lo tuh banyak. Cris atau Arjuna. Mereka baik. Gue 
yakin mereka nggak akan nyakitin lo Kei. Bahkan Cris yang 
sudah punya Bunga saja dia masih tetap berharap kalau lo 
mau sama dia Kei. Tegas Bondan seraya fokus menyetir. 


Keisha paham. Benar benar paham. Ia mengerti. Tapi hatinya 
yang berat untuk melepas Nandan. Terlalu banyak 
kenangan yang ia miliki bersama laki laki itu meskipun 
kebanyak memang kenangan yang menyedihkan. 


Malam ini. Semuanya terasa menyakitkan untuk Keisha. 
Terasa abu untuk hatinya sendiri. Nandan kembali dengan 
perasaan yang beda. Namun, entah kenapa melihat sorot 
mata Nandan membuat Keisha terus menerus meyakinkan 
hatinya jika suatu saat Nandan akan sadar dengan 
perasaannya sendiri. Terlalu percaya diri memang, tapi 
sungguh Keisha bisa merasakannya. 


Hayo gimana sama part ini guys? 

Kalau ada yang kurang mohon dikoreksi saja ya. 
Atau kalau ada yang typo tinggalkan jejak atau 
apapun itu untuk menandai. 

Jangan lupa untuk selalu menghargai karya orang 
lain ya 

Tinggalkan jejak di part ini jika berkenan 

Happy reading guys 

Di tunggu next partnya ya 
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CAHM 04 Cuma mantan 


Play music 
Mantan terindah - Raisa 


Aku cuma mantan. Dan Kak Nandan yakin kamu masa 
depannya. Lalu, kenapa kamu ragu? 


Pagi ini Keisha sudah mendapat kasus baru. Tentang korupsi. 
Ini akan menjadi pekerjaan yang menyulitkan untuknya. la 
memang beberapa kali menangani kasus serupa. Namun, ini 
akan terasa lebih menyulitkan jika menyangkut anggota 
DPRD kota. 


Keisha mempelajari berkas yang Deni kirimkan semalam. Ini 
sedikit membuat dirinya teralihkan dari masalahnya dengan 
Nandan. Hari ini pertemuannya dengan tersangka untuk 
dimintai keterangan. 


Keisha terduduk manis, Bapak Sentosa kan? 
Laki laki itu mengangguk, Cantik. 


Keisha menghela nafas kasar, Langsung saja ya Pak. Keisha 
meletakkan beberapa foto di atas meja. 


Ini semua sudah lebih dari cukup untuk mejelaskan 
semuanya bukan? Apa alasan bapak sebenarnya? Selidik 
Keisha. 


Sentosa tersenyum, Cantik tapi bodoh. Kamu pikir saya 
melakukan semua ini untuk apa. 


Sungguh. Keisha merasa gerah dengan perkataan Sentosa, 
Bukankah bapak sudah disumpah sebelum menjadi 
anggota? Itu sama saja mengingkari janji bapak sendiri. 


Eh gadis muda. Zaman sekarang semuanya serba mudah 
bukan? 


Keisha menggeleng, Sayangnya hukum masih tetap berlaku 
di negara ini Pak. Dan harusnya itu membuat hati bapak 
terusik. 


Sentosa mengangguk enteng, Kamu butuh uang? Mobil? 
Tiket wisata ke luar negeri? Katakan ke saya jika kamu 
membutuhkannya. 


Keisha berdecak, Apa bapak bermaksud menyuap saya? 


Sentosa mengangkat kedua alisnya, Kenapa kamu langsung 
menyimpulkan seperti itu. Saya hanya ingin menerapkan 
simbiosis mutualisme. Cukup kamu mengajukan tuntutan 
dengan hukuman yang ringan saja untuk saya. 


Itu tidak mungkin saya lakukan Bapak Sentosa yang 
terhormat. Saya tidak serendah itu. sampai kapanpun saya 
tidak akan melanggar janji saya sendiri. Tegas Keisha. 


Keisha menyalakan laptopnya dan membuka menu word, 
Katakan apa yang sebenarnya terjadi. 


Menyebalkan. Kenapa semua orang menuduh saya seperti 
ini. Kesal Sentosa. 


Bukan menuduh tapi emang bapak pelakunya. Cibir Keisha. 


Sentosa mengangguk seraya tersenyum, Kenapa kamu 
memeriksa saya hah? Kenapa kamu mengusik hidup saya. 
Ibu jaksa yang terhormat. 


Bukankah ini sudah menjadi kewajiban saya. Kenapa bapak 
bertanya. Sekarang saya hanya meminta kejelasan bapak. 
Keisha bersiap mengetik semua pengakuan Sentosa. 


Operasi tangkap tangan dilakukan tadi malam. Keisha diberi 
mandat untuk menangani kasus ini. Jadi mau tidak mau ia 
harus menjalankan tugasnya. 


Ayolah. Kita sama sama damai saja. Kamu bisa melanjutkan 
hidup kamu dengan tenteram begitupun saya. Ucap 
Sentosa. 


Keisha menatap Sentosa lekat lekat, Masyarakat yang 
percaya kepada bapak sepenuhnya. Namun, bapak tak 
mengindahkan kepercayaan mereka. Apa itu harus saya 
diamkan saja pak? Seorang jaksa tidak bisa diam saja. 
Bukan begitu? 


Sentosa tertawa hambar, Hei. Saya bisa saja melakukan hal 
yang menakutkan untuk kamu. Jaksa... Sentosa menatap 
name tag Keisha sebentar, Jaksa Keisha Aprillia. Jika saya 
mau. 


Keisha menatap ke objek lain, Bapak mengancam saya? 


Sentosa menggeleng, Ini bukan ancaman. Saya hanya 
meminta kamu memperingan tuntutan itu. 


Tidak akan. Keisha menatap tegas ke arah Sentosa. 


Sentosa mengangguk, Baiklah. Lakukan saja sesuka kamu. 
Saya tidak akan memaksa. Tinggal lihat bagaimana akhir 
dari ini semua. 


Katakan sudah seberapa lama bapak melakukan ini semua? 
Dan apa ada hubungannya bapak dengan kasus korupsi 
pembangunan jalan provinsi? 


Sentosa tersenyum, Wahhhh... Tidak sabaran sekali. 


Katakan dengan sejujur jujurnya. Ucap Keisha kemudian. 


Pemeriksaan ini berlangsung alot. Keisha harus banyak 
menghirup nafas sedalam dalamnya. Selama dua jam Keisha 
melakukan penyelidikan. la bisa bernafas lega ketika 
beberapa point pertanyaannya sudah terjawab. 


Dengan cepat Keisha langsung menuju ke kantin untuk 
mengisi perutnya. Pemeriksaan tadi membuatnya harus 
berpikir keras. 


Ibu pesan nasi goreng satu paket ya? 


Oh baik Neng Keisha. keisha langsung terduduk lesu di 
bangku kantin. 


Deni mendekat ke arah Keisha, Kei lesu amat. 
Kesel gue sama pemeriksaan tadi. 
Tapi lancar kan? 


Keisha mengangguk. Soal ancaman tadi Keisha tidak begitu 
memikirkannya. Ia sudah biasa mendapat hal seperti itu. 
Kasus yang Keisha tangani sekarang menjadi sorotan publik. 
Sentosa terkenal baik di kalangan masyarakat kota itu. 
Mereka terlalu kecewa dan marah ketika mendengar berita 
tentang Sentosa yang korupsi. 


Kei. Ada wartawan tuh di depan nyariin lo. Aretta datang 
dan langsung duduk di samping Keisha. 


Keisha mengembuskan nafas kasar, Kalau tau kaya gini 
nggak gue ambil ini kasus. 


Deni meringis, Sorry Kei. Gue juga ogah ambil kasus ini. 
Pasti jadi sorotan sama media. 


Eh tadi gue udah pesen nasi goreng. Lo makan aja ya Den. 
Deni mengangguk. 


Rasanya perut Keisha lapar sekali. Keisha langsung bangkit 
dan menuju ke halaman depan. Benar saja ada beberapa 
wartawan yang sudah menunggu Keisha untuk menerima 
keterangan yang relevan. Keisha hanya menjawab beberapa 
pertanyaan yang umum saja. Tentang pertanyaan yang 
khusus Keisha lebih memilih diam. Ia tidak mau melanggar 
etika kerjanya. 


Sudah dulu ya mba mas. Saya masih ada kerjaan di dalam. 
Pamit Keisha. 


Mba tolong dong Mba. Kapan Pak Sentosa akan melakukan 
persidangan yang pertama? 


Keisha hanya tersenyum kecil. la mengangguk dan langsung 
masuk kembali ke kantornya. Belum juga ia makan siang. 
Pekerjaan memaksanya untuk kembali ke bekerja. 


Kei lo dapet telfon dari Ketua. Ada hal yang harus ia 
bicarakan. Tutur Diana. 


Keisha mengangguk. Ia langsung menuju ruangan ketua. 
Disana sudah ada 2 polisi yang tengah berbincang dengan 
Ketua. 


Permisi Pak. 


Ketua itu langsung mengangguk, Jaksa Keisha. Silahkan 
duduk. 


Keisha terduduk. 


Jadi gini. Untuk penanganan kasus Sentosa. Kamu kan yang 
bertanggung jawab? keisha mengangguk. 


Ketua menurunkan kacamatanya, Sentosa berhasil 
melarikan diri. Dia menjadi buronan sekarang. 


Fakta ini cukup membuat Keisha melongo, Bagaimana bisa 
Pak? Bukannya tadi pagi dia sudah ditahan. Tadi pagi saya 
baru saja melakukan pemeriksaan. Ucap Keisha tergagap. 


Awalnya dia menjadi tahanan kota. Tapi saya juga belum 
mendapat kepastiannya. Kepolisian tengah mencari 
keberadaan Sentosa sekarang. Terang Ketua. 


Keisha menelan salivanya payah. Nekat sekali dia. 
Skandalnya bukan skandal yang sepele. Kenapa ia berani 
sekali melarikan diri? Relasinya pasti banyak di luaran sana. 
Tiba tiba ancaman Sentosa terngiang jelas di telinga Keisha. 
Sontak membuat Keisha bergidik ngeri. 


Begini Bu. Kami tengah menyisir berbagai tempat yang 
kemungkinan menjadi tempat persembunyian Bapak 
Sentosa. Terang polisi itu. 


Keisha mengangguk, Saya harap secepatnya bapak bisa 
menemukan dia. 


Jaksa Keisha. Untuk saat ini kita menunggu intruksi dari 
atasan. Ada kemungkinan jika kasus ini dialihkan. Ketua 
berbicara tanpa menatap lawan bicaranya. 


Keisha bisa bernafas lega jika memang benar seperti itu. la 
tidak mau menangani kasus yang berat. Bukan tidak mau 
sebenarnya namun ia masih pemula. 


Satu minggu sudah kejaksaan seakan disibukkan dengan 
kasus korupsi yang tersangkanya ialah Sentosa. Keisha 
mengeluh panjang karena ternyata kasus itu tidak jadi 
dipindahtangankan. Padahal ia sangat berharap seperti itu. 


Kei ada yang nyariin lo. Tutur Berlin. Rekan kerjanya di 
bagian administrasi. 
Keisha mengalihkan pandangannya ke pintu, Siapa? 


Berlin mengedikkan bahunya, Tau. Dia nunggu di depan. 


Keisha berjalan keluar ruangan. Sofia. Dia Sofia. Tapi ia tidak 
bersama Nandan. 


Sof. Panggil Keisha. 

Sofia mengangkat alisnya, Keisha kan? 

Keisha terduduk di samping Sofia, Lo kesini sama siapa? 
Sopir yang antar tadi. 

Keisha mengangguk, Ada perlu apa? 

Terdengar helaan nafas Sofia, Aku mau nanya sama kamu. 


Iya boleh. Tanya tentang apa? Keisha tau. Tidak lain pasti 
tentang Nandan. 


Nandan. Tuh kan. Dugaan Keisha tidak meleset sedikitpun. 
Ada hubungan apa kamu sama Nandan? Tanya Sofia. 


Keisha berdehem, Bukannya Kak Nandan sudah 
menjelaskan waktu itu. Hubungan kami cuman sebatas Kak 
Nandan kakak kelas gue dan gue adik kelas dia. Cuman itu. 


Meskipun Sofia tidak dapat melihat untuk saat ini. Namun, 
entah kenapa ia merasa berbeda saja. 


Entah kenapa Kei. Jujur aku merasa kalian pernah memiliki 
kisah waktu SMA. 


Keisha menghela nafasnya, Lo terlalu berpikiran jauh Sof. 


Maaf kalau aku jadi terlalu penasaran tentang hidup kamu. 
Padahal kita baru saja kenal. Sofia memainkan jarinya, Kei. 
Kamu tahukan kalau aku sama Nandan akan menikah? 


Keisha mengangguk, Iya. Kak Nandan kemarin bilang saat di 
acara ulang tahun lo. Beruntung Sofia tidak tahu insiden 
Keisha memeluk Nandan. Jika tahu mungkin Sofia akan 
mengungkitnya. 


Kei. 
Hm. 


Jujur ya sama aku. Kamu pernah punya kisah kan sama 
Nandan? Tekan Sofia. 


Keisha tertawa hambar, Sof. Harus berapa kali gue bilang 
sama lo. 


Terus bisa kamu jelasin tentang insiden kamu memeluk 
Nandan saat di pesta aku waktu itu. Aku tahu dari teman 
aku. Kamu meluk Nandan. Bisa kamu jelaskan semua itu. 
Ungkap Sofia. Keisha terdiam. Ternyata Sofia tahu. Tahu 
tentang hal ini. 


Keisha menatap Sofia, Kak Nandan mantan gue. Cicit Keisha 
kemudian. 


Sofia tahu Keisha akan berkata seperti itu. Pastilah Keisha 
memiliki masa lalu dengan Nandan. 


Apa kamu masih suka sama Nandan? Keisha diam.la tidak 
berkewajiban menjawab pertanyaan semacam itu. 


Kei. 


Hm. 
Kamu masih suka sama Nandan? Tanya Sofia. 
Keisha menunduk, Nggak kok Sof. Lo tenang aja. 


Bohong. Sentak Sofia yang membuat Keisha sedikit terkejut, 
Bisa kamu jelasin semuanya? 


Sofia. Gue nggak berkewajiban menjawab semua 
pertanyaan lo. Keisha terdiam sebentar, Lo bisa tanya Kak 
Nandan kalau emang lo penasaran. Lagian kisah itu udah 
lama berakhir Sof. Dia lebih milih lo. Bukannya lo akan 
nikahkan sama dia? Kenapa lo terkesan ragu semenjak gue 
dan Kak Nandan dipertemukan? 


Kini gantian Sofia yang terdiam. la tengah berpikir jawaban 
apa yang pas untuk Keisha, Aku yakin sama niat baiknya 
Nandan. 


Terus kenapa lo bersikeras pengen tahu tentang gue dan 
Kak Nandan. Gue cuman mantan pacar Kak Nandan. 
Camkan itu di pikiran lo. Agar semuanya jelas. Tegas Keisha. 


Sofia menarik nafasnya dalam dalam, Kei boleh aku jujur 
sama kamu. 


Silahkan. Gue lebih suka orang yang jujur daripada 
pembohong. Tukas Keisha. 


Sofia tersenyum kecil, Aku sedikit terusik dengan kehadiran 
kamu dihidup Nandan secara tiba tiba seperti ini. 


Pengakuan yang mengejutkan untuk Keisha. Awalnya ia 
berpikir jika Sofia memang gadis yang lugu. 


Terus mau lo apa? 


Boleh aku minta kamu jauhin Nandan. Sepertinya kalian 
punya kisah yang menarik sampai Nandan nggak pernah 
menceritakan apapun tentang kamu. Sofia duduk dengan 
tenang. Bicaranya pun tenang. Benar benar totalitas. 


Nandan menceritakan semua kenangan masa lalunya 
termasuk Pelangi dan Aisyah. Gadis yang pernah mengisi 
hati Nandan waktu remaja. Tapi kenapa dia tidak 
menceritakan kamu sedikitpun Kei. Sedekat apa hubungan 
kalian dulu. Rasanya aku jadi pengin tahu. 


Heh Sofia. Lo bisa tanya Kak Nandan. Jangan tanya ke gue. 
Keisha bangkit, Gue masih ada kerjaan. 


Sofia tersenyum, Oh maaf jadi ganggu. Makasih untuk 
waktunya Kei. Keisha berlalu meninggalkan Sofia. Sofia 
langsung dibantu supir pribadinya untuk menuju mobil. 


Menyebalkan. Benar benar menyebalkan. Keisha 
mendengus kesal sesampai di meja kerjanya. 


Lo kenapa Kei? Tanya Aretta yang melihat raut wajah kesal 
Keisha. 


Pacar mantan gue dateng kesini. Penasaran sama gue. 
Padahal gue cuman mantan. Apa pentingnya sih. Dengus 
Keisha. 


Aretta terkekeh, Biasa kali Kei. Gue juga pernah digituin. 
Mending nggak dijambak jambak lo. 


Idihhhh. Keisha menyalakan komputernya kembali. la tidak 
mau terlarut dalam masalah ini. 


Hello gengs.... 
CAHM up lagehhh nihhh :v 
Kuy baca 


Kalau ada typo dan semacamnya mohon dikasih 


jejak ya guys... 
Jangan lupa tinggalkan jejak 
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CAHM 05 Dia kembali 


Jika aku kembali, bukan berarti hatiku kembali untukmu. 
Bukan. Bukan itu... 

Aku hanya ingin memastikan, bahwa kamu baik-baik saja 
tanpaku. Ah. Ingin rasanya memaki takdir. Tapi bukankan itu 
hal yang mustahil. Takdirku denganmu hanya sampai disini. 
Jadi relakan aku pergi. 

Dan jika suatu saat aku kembali, ingatlah kalimat pertama 
sajak ini. 


"Jelasin semuanya Nandan." Lirih Sofia. 


Nandan menghela nafasnya, "Tentang Keisha?" Sofia hanya 
mengangguk. 


"Kamu tahukan kalau dia sekadar masa lalu aku." 


"Kenapa kamu nggak pernah menceritakannya? Padahal 
kamu selalu menceritakan semua orang di masa lalu kamu. 
Apa Keisha terlalu spesial untuk kamu?" Tanya Sofia. 


"Bukan begitu Sofia." 
Sofia menunduk, "Kamu masih cinta sama dia?" 


"Kenapa kamu bisa menyimpulkan seperti itu." Lembut 
Nandan. Nandan tidak mau berbicara kasar kepada Sofia. 


"Nandan. Kamu tahu. Selama ini aku percaya sama kamu. 
Apapun yang kamu lakukan. Apapun yang kamu pikirkan. 
Aku percaya kalau kamu emang beneran niat serius sama 
aku. Tapi setelah tiba - tiba mantan kamu datang akhir - 
akhir ini semuanya terasa berubah." Lesu Sofia. 


Nandan mengangkat kedua alisnya, "Berubah? Dalam 
Konteks yang mana aku bisa dikatakan berubah?" 


"Ini terlalu mengusik hati kecil aku Nandan." Ungkap Sofia. 
Selama ini Sofia memang tidak pernah menuntut Nandan. Ia 
membebaskan Nandan dan tidak banyak protes kepadanya. 


Nandan meraih tangan Sofia. Menggenggamnya erat, "Sof. 
Kamu dengerin aku. Ada 3 poin yang harusnya membuat 
kamu nggak ragu sama aku." Nandan menghela nafasnya, 
"Pertama. Aku cuman cinta sama kamu. Dan kamu tahu itu. 
Kamu harus mengingat itu." Nandan menghentikan 
perkataannya, "Kedua. aku serius sama kamu Sof. Jika aku 
nggak serius aku nggak akan mau tunangan sama kamu." 
Sofia mengangguk. Benar ucapan Nandan. 

Nandan tersenyum lembut, "Ketiga. Keisha hanya masa lalu 
aku. Dan kamu masa depan aku." Nandan mengelus pelan 
tangan Sofia, "Jadi jangan ragu lagi ya sama aku." 

Sofia akhirnya mengangguk pelan. Sikap ini yang membuat 
Sofia terlalu merasa nyaman dengan Nandan. Nandan tidak 
kasar. Dia baik. Dia memperlakukan perempuan dengan 
lembut. Itu yang Sofia suka. Dan sungguh ia tidak mau 
kehilangan laki - laki sebaik Nandan. 


"Sepertinya Keisha masih menyukai kamu Nandan." 


Nandan mengiyakan, "Yang penting aku sukanya sama 
kamu." 


"Jika suatu saat kamu juga merasakan hal yang sama 
dengan Keisha. Apa yang akan kamu lakukan?" 


"Aku nggak akan nyakitin kamu Sof." Ucap Nandan 
meyakinkan Sofia. Hatinya kini sepenuhnya hanya untuk 
Sofia. la serius. Nandan tidak mau menyia - nyiakan 
perempuan sebaik Sofia. Tidak akan. 

Nandan mengangkat telfonnya. 


Baik. Saya akan segera kesana. 


Siap. 


Nandan menutup telfonnya dan menatap Sofia, "Maaf Sofia. 
Ada yang harus aku - " 


Sofia tersenyum dan langsung mengangguk. la tahu apa 
yang akan Nandan katakan, "Kamu pergi aja nggak papa. 
Biar aku nunggu sopir jemput." 


Nandan langsung menelepon sopir pribadi Sofia untuk 
menjemput Sofia. Nandan mendekat ke arah Sofia dan 
mencium puncak kepala Sofia, "Pergi dulu ya." 


"Iya. Hati - hati." 


Disisi lain Keisha memicingkan matanya ketika melihat siapa 
yang datang. Dia Heri. Keisha langsung tersenyum kecil, 
"Mas Heri. Ini Mas Heri kan?" Tanya Keisha. 


Heri menggedikkan bahunya sambil tersenyum, "Seperti 
yang lo liat." 


"Wowwww... makin keren aja." Keisha langsung meminta 
Heri untuk duduk, "Duduk dulu mas." 


Heri mengangguk mengiyakan. la menatap ke sekeliling 
ruangan ini, "Keren lo Kei." 


Keisha tersenyum lebar, "Bisa aja lo Mas. Oh ya gimana. 
Udah ketemu sama Melodi?" 


Heri menggeleng lesu, "Dia tiba - tiba aja ngilang. Ya 
terakhir kali ketemu 2 tahun lalu yang bareng lo itu. Habis 
itu kita lose kontak." 

"Mas Heri masih suka sama Melodi?" Selidik Keisha. 


"Kalau bilang masih dosa nggak. Kan udah jadi mantan." 
Canda Heri. 


Keisha terkekeh, "Nggak dosa tenang aja. Lagian Melodi 
juga nggak pernah hubungin gue." 


"Padahal gue niatnya serius datang ke Indonesia mau cari 
Melodi. Gue mau lamar dia. Bosen gue jomblo terus." 
Candanya lagi. 

Keisha tertawa, "Mas. Mas nggak laku di pasaran yah? 
Sampe pengin balikan sama mantan." 


"Lo juga sama kali." Celetuknya yang membuat Keisha 
terdiam. 


"Udah ketemu sama Kak Nandan?" Tanya Keisha kemudian. 
Heri menggeleng, "Emang dia udah balik?" 


Keisha mengangguk, "Dia mau nikah Mas. Masa Mas nggak 
tahu." 


"Potek dahhhh.... lo masih suka kan sama Nandan?" 
Keisha mendengus, "Kepo." 


"Kelihatan dari wajah lo." Heri membenarkan posisi 
duduknya, "Kei. Lebih baik lo sama Cris aja deh. Dia baik." 


"Kok dateng - dateng main jodoh - jodohin gitu aja." 


"Habisnya gue kesel sama lo. Lo yang terlalu bego apa 
Nandan yang terlalu hobby nyakitin perempuan." Cibir Heri. 


Keisha melempar kulit kacang ke arah Heri, "Terus aja bilang 
gue bego." 


"Kesel gue sama lo." 

"Sama. Gue juga kesel sama lo Mas." 

"Kei. Perut gue laper. Makan yuk." 

Keisha menggeleng, "Gue masih ada kerjaan." 
"Gue tau lo bohong kan?" Keisha hanya meringis. 


Heri bangkit dan menarik tangan Keisha, "Gue tahu lo udah 
jam pulang kantor kan?" Heri menunjuk ke arah meja kerja 
Keisha, "Meja lo udah rapi. Komputer udah mati. Tas lo udah 
di atas meja." 


"Tebakan Io kali ini bener." 
"Balik yuk. Gue anter." 
"Gue bawa mobil." 


"Bisa ditinggal kan? Gue pengin curhat banyak hari ini sama 
lo. Hati gue sakit nih ditinggal Melodi gitu aja." Ringis Heri. 


Keisha menjitak pelan kepala Heri, "Biasa aja kali." 


Keisha akhirnya mengikuti kemauan Heri. Ia meninggalkan 
mobilnya di kantor kejaksaan kali ini. 


"Kesini aja ya." Ucap Keisha. 


Heri mengangguk seraya menatap ke sekeliling kafe. la 
memilih duduk di tempat duduk indoor. 


"Hai Keisha." Bintang langsung mencium pipi kanan Keisha. 
Heri sedikit terkejut yang membuat Keisha terkekeh, "Pengin 
ya Mas?" 


Bintang menatap ke arah Heri, "Ini Kak Heri kan? Mantannya 
Melodi?" 


Heri mengangguk pelan, "Lo siapa?" 

Bintang melotot, "Sok lupa. Temennya Melodi. Bintang." 
"Oooo." Hanya kata oh yang keluar dari mulut Heri. 
Keisha menepuk pundak Bintang, "Biasa ya Bin. Dua." 


Bintang mengangguk seraya menunjukkan jempolnya. Ia 
langsung membuatkan pesanan Keisha. 


"Bintang punya kafe sekarang?" 
"Ya join sama gue." 


"Makin cantik aja dia." Celetuk Heri. 

Keisha langsung melotot tajam, "Dia pacar Kak Bondan. 
Jangan bilang mau pedekate." 

Heri tertawa renyah, "Santai Kei. Gue masih suka Melodi. 
Bukan yang lain." 


"Iya." 


Tak selang lama pesanan Keisha datang. Bintang 
menyimpannya di meja, "Eh Kei. Malam ini gue nggak 
pulang ya. Langsung kunci pintu aja nanti. Gue masih ada 
pekerjaan disini." 


Keisha mencebikkan bibirnya kesal, "Kan bisa dibawa 
pulang kerjaannya." 


"Besok ada acara disini. Temen gue sewa kafe ini satu hari 
besok. Makanya gue harus mempersiapkan segalanya. 
Cuman malam ini kok." Tukas Bintang. 


"Ya udah kalau gitu." 
Bintang kembali ke belakang. 
"Mau cerita apa?" 


Heri menghela nafasnya panjang, "Beneran lo nggak tahu 
dimana Melodi?" 


"Kalau gue tahu udah gue kasih tau Mas." Balas Keisha. 


Heri berdecak, "Kenapa dia jadi menghindar gini sama gue. 
Dia pernah cerita tentang gue ke lo nggak Kei. Yang buat dia 
kesal gitu sama gue. Masa tiba - tiba dia ngilang gitu aja." 


Keisha mencoba mengingatnya, "Melodi cuman bilang dia 
udah nggak bisa sama Mas. Dia udah nggak sreg. Katanya 


"Kayaknya bukan masalah itu deh Mas. Soalnya rumor - 
rumor sih Melodi dijodohin sama bokapnya." Ungkap keisha. 
Heri melotot ke arah Keisha, "Lo kok nggak bilang dari tadi." 


"Ya kan gue kira lo udah tau. Lagian Melodi pasti nolak kok 
Mas." Keisha mencoba membuat pikiran Heri tidak 
berpikiran jauh. 


Heri menyeruput pelan cappucino pesanan Keisha, "Kei. Lo 
tahu kalau Melodi itu spesial bagi gue kan?" Keisha 


mengangguk, "Jujur. Gue cinta banget sama dia. Gue balik 
ke sini hanya untuk ketemu sama dia dan minta dia jadi 
pendamping hidup gue. Gue pengin dia. Lo tahu gue pernah 
kehilangan Aisyah dulu. Tapi entah kenapa gue lebih 
merasakan kehilangan Melodi. Dia terlalu baik sama gue. 
Perhatian. Penyayang. Gue cuman butuh itu." 


Keisha mendengarkan dengan serius semua keluh kesah 
Heri. Heri memang benar - benar tipe penyayang dan setia. 
la bahkan tak tertarik dengan gadis yang mencoba 
mendekatinya. Heri pernah bercerita jika sampai kapanpun 
ia akan tetap menunggu Melodi. Andai saja Nandan sama 
seperti Heri. Nandan yang menunggu bukan Keisha. Nandan 
yang merasakan jatuh dan cinta secara bersamaan bukan 
hanya dirinya saja yang merasakan. Pasti dengan senang 
hati Keisha akan membalas perasaan Nandan. Namun, lagi 
dan lagi takdir tidak berpihak pada Keisha. 

Keisha menatap intens ke arah Heri, "Nggak enak ya Mas 
rasanya jatuh cinta sendirian?" 

Heri mengangguk, "Gue terlalu nyaman sama Melodi sampai 
gue nggak siap jika suatu saat dia ngilang dari hidup gue. 
seperti sekarang." 


Keisha memejamkan matanya. Sama. la merasakannya juga. 
la terlalu mencintai Nandan dan tak siap jika suatu saat 
Nandan tiba - tiba berpaling. Seperti yang ia rasakan 
sekarang. 


"Hati lo sakit ya Kei?" Pertanyaan retoris. Tanpa ditanya pasti 
sudah tahu jawabannya. Heri tahu Keisha terlalu mencintai 
Nandan. Sampai ia tak tahu bagaimana mengatasi 
perasaannya. 

Keisha tersenyum miris, "Kita dalam keadaan yang sama 
Mas." 


"Mau gue bantu lo deket sama Nandan lagi?" Tawar Heri. 


Keisha menggeleng pelan, "Nggak usah Mas. Dia mau nikah. 
Gue nggak mau rusak momen kebahagiaan Kak Nandan. 
Jika Kak Nandan mau kembali. Ya itu atas kemauannya 
sendiri. Nggak usah dipaksa." 


"Gue cuman nggak mau lo disakitin terus sama Nandan." 
Heri merasa tak terima jika Keisha terus menerus disakiti 
oleh Nandan. 

"Kak Nandan baik kok. Cuman mulutnya aja kadang nggak 
punya rem." Tukas Keisha disertai kekehan kecil. 


Keisha meneguk pelan cappucino miliknya. Mau berapa kali 
Nandan menyakitinya, Keisha tetap tak bisa menghentikan 
perasaannya. la yang terlalu bodoh. Memang. Keisha 
mengakuinya. Namun, Keisha berhak atas perasaannya 
sendiri. 

Waktu menunjukkan pukul 8 malam. Heri banyak 
menceritakan tentang kehidupannya di Singapura. Ia 
bahkan menawarkan Keisha untuk berlibur bersama akhir 
tahun ini. Keisha menginginkannya namun ia juga harus 
mengkondisikan dengan pekerjaannya. 


"Jadi ini apartemen lo?" 


Keisha mengangguk. la melepas seat beltnya bersiap keluar 
dari mobil Heri, "Makasih ya Mas." 


"Gue yang makasih lo udah dengerin semua keluh kesah 
gue." Heri berkata dengan nada lembut. 


Keisha mengangguk, "Nggak mau mampir dulu?" 


"Nggak enak. Masa malam - malam gini gue ke apartemen 
lo. Kesannya kaya gue mau ngapa - ngapain lo aja." Canda 
Heri. 

Keisha menimpuk kepala Heri dengan tas kecilnya, 


"Pikirannya terlalu jauh. Ya udah gue masuk dulu ya mas. 
Makasih sekali lagi." 


"Iya." 


Keisha keluar dari mobil Heri. la masuk ke apartemennya. 
Mencuci mukanya dan mengganti pakaiannya dengan 
pakaian santai. Keisha meraih ponselnya. Waktu 
menunjukkan pukul 9. Tidak ada Bintang kamarnya jadi 
terasa sepi. Biasanya Bintang dan dirinya akan menonton 
reality show hingga malam. 


Keisha menyalakan televisinya. Pada akhirnya ia menonton 
sendirian. Setengah mengantuk ia menonton acara yang 
menurutnya tak menarik itu. Tak sadar Keisha tertidur pulas. 


Keisha terbangun ketika mendengar bel apartemennya. 


"Bintang pasti nggak jadi tidur di kafe." Dengan malas 
Keisha menuju pintu apartemennya. Rasa kantuk masih 
menghinggapi dirinya. la membuka pintu dengan rasa 
masih mengantuk. 

Dan siapa yang datang membuat Keisha terkejut. Dadanya 
bergemuruh. Ada rasa takut yang menyelinap pelan ke hati 
dan pikirannya. 


"Pak." Gugup Keisha. la tengah menjadi buronan polisi 
sekarang. Terakhir kali Keisha mendapat kabar dari 
kepolisian. Mereka tengah melacak keberadaan Sentosa. 


Sentosa tersenyum lebar, "Kita ketemu lagi jaksa muda." 


Keisha menelan salivanya payah, "Bapak mau apa kesini?" 
Keisha sedikit takut. 


Hai guys.... CAHM update lagiiii... 
Kira - kira apa yang akan dilakukan Pak Sentosa 


selanjutnya? 

Lagi nda mau banyak kata2 gak jelas :v 
Jangan lupa tinggalkan jejak ya 

Vote dan komennya 


Bestierispa 21 


CAHM 06 Apakabar hati 


Jujur melihatmu seperti ini membuat hati aku jauh lebih 
sakit. 


Sentosa tersenyum lebar, "Kita ketemu lagi jaksa muda." 


Keisha menelan salivanya payah, "Bapak mau apa kesini?" 
Keisha sedikit takut. 


Dan tiba tiba. Sebuah benda tajam menusuk ke area perut 
Keisha yang sebelah kanan. Tes. Tes. Tes. Membuat darah 
segar mengalir pelan dari perutnya itu. Keisha langsung 
merasa lemas seketika. Tangannya kanannya berpegangan 
pada gagang pintu. Pandangannya mulai mengabur. Rasa 
sakit itu semakin menjalar ke tubuh kecilnya itu. 


Bagaimana kamu akan menilai semua ini jaksa muda? 
Seringai Sentosa. Bagaimana bisa Sentosa masuk ke 
apartemennya. Bukankah ada dua satpam yang selalu 
berjaga di depan. 


Jangan bergerak. Tiba tiba segerombolan polisi langsung 
menyergap Sentosa. Sentosa menjatuhkan pisau yang ia 
gunakan untuk menusuk perut Keisha. Terdapat bercak 
darah di pisau yang kini tergeletak di lantai. Sentosa 
akhirnya hanya bisa pasrah. 


Badan Keisha limbung. Rasa sakit itu semakin lama semakin 
terasa. Perih. Beberapa kali Keisha menghela nafasnya. 
Kesadarannya memang masih terjaga. Namun, semakin 
lama semakin berkurang. Hingga saat ia akan terjatuh 
seseorang datang dan mendekap Keisha. Helaan nafasnya 
terasa. Seseorang yang mampu membuat Keisha jatuh cinta 
berkali kali. Pelukan yang Keisha rindukan. Seseorang yang 


membuat Keisha teringat masa masa SMAnya yang indah 
dan penuh warna. 


Kak Nandan. Lirih Keisha. Keisha memejamkan matanya, 
Sakit. Perlahan kedua mata Keisha menutup rapat. 


Nandan tak menatapnya sedikitpun. Nandan langsung 
menggendong Keisha ala bridal style, Lo harus baik baik 
saja Kei. Cukup gue yang nyakitin hati lo. Entah kenapa 
Nandan sedikit cemas dengan keadaan Keisha sekarang. 
Keisha tidak boleh terluka. Cukup ia terluka karena dirinya. 


Di lantai bawah tim medis sudah bersiaga. Keisha langsung 
dilarikan ke rumah sakit untuk mendapat penanganan 
medis. 


Pastikan dia selamat. Tegas Nandan pada tim medis itu. 


Mereka mengangguk. Nandan harus menyelesaikan semua 
ini. Nandan juga pernah bekerja sama dengan Sentosa 
dalam hal bisnis mereka. Saat tadi ia terpaksa 
meninggalkan Sofia di kafe ini alasannya. Karena ia harus 
membantu melacak keberadaan Sentosa meskipun ia bukan 
anggota dari kepolisian tapi ia akan membantu 
mengusutnya. Temannya Dito seorang anggota polisi jadi ia 
sering membantu Dito. 


Keisha langsung mendapat operasi darurat. Luka di 
perutnya memang lumayan serius jika tidak langsung 
dilakukan operasi. Arjuna yang kebetulan menanganinya. 
Sungguh. Dirinya sebenarnya tidak karuan. Namun, demi 
profesional ia menjalankan semuanya. 


Arjuna memejamkan matanya pelan ketika melihat luka di 
perut Keisha. Tak tega rasanya melihat gadis yang ia sukai 
terbaring lemah seperti ini. Arjuna memulai operasinya. 
Dengan tekun ia melakukan tugasnya itu. Beberapa kali 


Arjuna menghela nafasnya. Ia harus bisa mengontrol rasa 
khawatirnya itu. Sungguh. la tidak mau Keisha kenapa 
kenapa. 

Operasi berjalan dengan lancar. Arjuna menghela nafasnya 
berkali kali. Mungkin jika bukan Keisha ia tidak akan 
segugup dan secemas tadi. 


Keisha segera dipindahkan ke ruang intensif. Selepas Arjuna 
membersihkan dirinya. Ia langsung menuju ke ruang rawat 
Keisha. Arjuna menatap lamat lamat ke arah Keisha, Jangan 
buat gue khawatir Kei. Arjuna mengelus pelan rambut 
Keisha. 


Dua polisi berjaga di luar. Memastikan keamanan Keisha. 


KKK 


Pagi ini Keisha sudah sadar. Meskipun rasa sakit di perutnya 
itu masih ada namun setidaknya Arjuna sudah melakukan 
yang terbaik untuknya. 


Bintang langsung datang ke rumah sakit untuk menjenguk 
Keisha begitupun Bondan, Puas lo udah buat gue khawatir? 


Keisha terkekeh, Maaf Kak. 
Lo berhenti aja deh. Gue khawatir. Perintah Bondan. 
Nggak bisa gitu dong Kak. Jawab Keisha lemah. 


Arjuna juga ada disitu. la memilih untuk menjaga Keisha 
hari ini. Selagi ia tidak ada jadwal operasi. 


1 jam mereka berbincang lalu Bintang dan Bondan pamit. 
Bondan harus mengantar Bintang ke kafe. Bersamaan 
dengan itu Nandan dan Sofia datang. 


Nggak usah datang kalau cuman mau nyakitin Keisha 
dengan perkataan pedes lo itu. Cibir Bondan. Mereka 
bertemu di luar. 


Nandan hanya diam. la menatap Bondan, Gue cuman mau 
jenguk aja. 


Tidak ada perkataan lagi. Nandan dan Sofia langsung masuk 
ke ruangan Keisha. Arjuna menyapanya. 


Jangan buat gue khawatir lagi dengan lo kayak tadi malam. 
Ucap Arjuna pada Keisha. 


Keisha mengangguk, Maaf. Cicitnya. 


Gue hampir gila tadi malam saat operasi. Tambah Arjuna 
lagi. 


Keisha terkekeh kecil, Makasih udah nyelamatin gue. Keisha 
melirik ke arah Nandan yang tengah menatapnya dingin 
dan datar. 


Mungkin saat SMA, Nandan akan cemburu jika Keisha 
bersikap seperti ini. Tapi tidak dengan sekarang. 


Janji sama gue Kei. 
Apa? 
Berhenti buat gue khawatir. 


Keisha hanya tersenyum kecil. Ini mengingatkannya pada 
kenangannya saat SMA. Nandan juga pernah mengatakan 
hal ini. Menyuruhnya untuk berhenti membuat dia khawatir. 
Manis. Itu kenangan manis yang Keisha punya. 


Iya. Jawab Keisha. 


Aku rasa kamu perlu bicara berdua sama Nandan Kei. Ujar 
Sofia tiba tiba. 


Nandan mengangkat kedua alisnya, Buat apa? 
Sepertinya Nandan khawatir sama kamu. Tukas Sofia. 


Nandan menatap Sofia, Sof. Berhenti kamu berkata nggak 
penting. Aku sudah nggak ada sangkutpautnya sama 
Keisha. Dia cuman masa lalu aku. Berhenti kamu buat 
semuanya makin rumit dengan terus terusan menyuruh aku 
untuk menjelaskan sesuatu ke Keisha. 


Sofia tersenyum manis, Nandan. Aku hanya mau membuat 
semuanya terlihat jelas. Keisha juga membutuhkan 
penjelasan dari kamu tentang kita. 


Nandan menggeleng, Aku udah menjelaskan semua ke 
Keisha saat di pesta kamu dulu. Please. Aku hanya mau jaga 
perasaan kamu saja dan buat kamu nyaman sama aku Sof. 


Nandan. Aku meminta kamu untuk menjelaskan semua ke 
Keisha. Pinta Sofia. 

Apa lagi yang perlu dijelaskan? Nandan rasa semuanya 
terlihat jelas. Dia sudah membuat keadaan menjadi lebih 
baik sekarang. Tidak ada yang perlu dikhawatirkan lagi 
sekarang. 


Baiklah. Respon Nandan. 
Akhirnya Arjuna dan Sofia keluar dari ruang rawat. 


Nandan duduk di kursi yang tadi Arjuna tempati. Keisha 
menatap Nandan canggung. 
Nandan berdehem, Gimana keadaan lo? 


Gaya bicara Nandan sangat berbeda. Keisha jadi salut 
dengan Nandan karena ia pandai sekali merubah dirinya 
sendiri. 


Keisha tersenyum singkat, Seperti yang kakak lihat 
sekarang. 


Sakit? 


Hm. Keisha mengangguk, Masih sakitan hati gue. Kakak 
yang ninggalin gue lalu tiba tiba melupakan semuanya. 
Semua kisah kita emang bener bener nggak berarti. 


Gue tahu. 


Kak Nandan jahat tapi gue nggak bisa berhenti buat suka 
sama Kakak. Keisha menatap ke arah jendela, Gue 
terkadang mikir Kak. Kenapa gue bisa punya perasaan 
sejauh ini sama Kakak. Kak Nandan yang terkadang 
perhatian. Terkadang cuek. Terkadang hangat. Terkadang 
dingin. Itu yang buat gue susah buat lupain Kak Nandan. 


Nandan menatap gadis yang tengah terbaring ini, Kei. Mari 
kita akhiri semua ini. Gue bisa jadi teman baik lo kalau lo 
mau. Lo bisa dapetin perhatian dari gue. Layaknya seorang 
teman. Jadi mari kita berteman. Tutur Nandan. 


Keisha tersenyum miris, Kakak enak bilang gitu. Tapi maaf 
Kak. Buat gue semuanya nggak semudah itu. 


Kalau itu mau lo. Fine. Gue nggak maksa. Cuman gue harap 
kehadiran lo di hubungan gue sama Sofia nggak jadi 
kendala nantinya. Nandan menatap lurus ke arah Keisha, 
Sepertinya lo pengin tahu banyak tentang apa yang gue 
lakuin setelah gue memutuskan untuk pergi dari lo. 


Keisha mengangguk. Ia ingin tahu. Sangat. Kenapa Nandan 
tidak mengabarinya? 


Kak Nandan kenapa bohongin gue? Tanya Keisha. 
Nandan mengangkat alisnya, Bohong? 


Keisha mengiyakan, Iya. Kakak bilang kakak mau lanjut 
kuliah ke luar negeri. Tapi kakak bohong sama gue. Kakak 
kuliah disini kan? Bukan ke luar negeri? 


Nandan tersenyum seraya mengangguk pelan, Soal itu 
sorry. 


Kenapa kakak tega bohongin gue? 
Gue hanya pengin buat lo nunggu aja Kei. 


Sadis. Nandan tidak pernah merasakan seperti dirinya 
sepertinya. Menunggu hal yang tidak pasti. Itu 
menyakitkan. Seperti penyakit yang perlahan menggerogoti 
dirinya sendiri. 


Gue udah nunggu Kakak sampai saat ini. Gue udah 
bertahan buat nggak buka hati gue untuk orang lain. Karena 
gue yakin sama surat yang kakak kasih buat gue waktu itu. 
Tapi apa balasan kakak sekarang? Ckkk... yang gue dapetin 
sekarang justru kecewa. Kecewa karena Kak Nandan 
berubah. Kecewa karena Kak Nandan udah punya rasa yang 
baru untuk perempuan lain. Kecewa karena Kak Nandan 
udah nggak bisa bareng gue lagi. Kecewa karena 
kenyataannya sekarang hati Kakak udah ada yang punya. 


Keisha benar benar mengeluarkan semua unek uneknya. 


Nandan mengelus pelan punggung tangan Keisha, Maaf 
karena buat lo nunggu. Lo berhak membenci gue Kei kalau 


lo mau. Bahkan lo berhak marahin gue. Tapi asal lo tau aja 
kalau gue ngelakuin ini semua buat kebaikan kita. 


Keisha berdecih, Kebaikan? Kebaikan dari mana? Kebaikan 
karena kakak udah ada yang punya sementara gue masih 
ada rasa sama Kakak. 


Kei. Suatu saat lo akan tahu kenapa gue memilih jalan ini. Lo 
boleh menghakimi gue atas apa yang terjadi. Tapi gue 
berharap lo nggak terlalu marah sama gue atas apa yang 
terjadi Kei. Ucap Nandan. 


Keisha tersenyum kecut, Kak Nandan, gue rasa dengan gue 
hadir di hidup Kak Nandan buat Kak Nandan dalam keadaan 
sulit. 


Nandan menggeleng, Hanya sedikit Keisha. Kalau gitu gue 
balik dulu ya. Semoga lo cepet sembuh. 


Keisha mengangguk. Nandan berjalan menuju pintu 
sebelum akhirnya mendengar isakan Keisha. Nandan sedikit 
berbalik dan mendapati Keisha menutup wajahnya dengan 
kedua tangannya. menyakitkan memang bagi keisha. Tapi 
hati Nandan pun sama sakitnya. 


Nandan tak tahan dan langsung memeluk Keisha membuat 
Keisha semakin terisak. Kenapa Nandan masih saja 
membuat dirinya merasa berarti untuknya. Keisha 
membenamkan wajahnya di dada bidang Nandan. Sungguh. 
Keisha merasakan hatinya sakit. Sakit karena sekarang 
Nandan sudah bukan miliknya lagi. 


Jangan sedih lagi ya. Lembut Nandan. 


Keisha mengangguk meskipun 100% dia sendiri tidak bisa 
memenuhi perkataan Nandan. Nandan mengelus pelan 
punggung Keisha. Memberikan gadis ini ketenangan. 


Kak Nandan kenapa sikapnya kaya gini? 
Gue pengin buat lo ngerasa tenang aja. 


Kak Nandan tahu nggak kalau gue kangen banget sama 
Kakak. Kakak tau nggak seberapa gue nunggu kakak sampai 
hati gue ngerasa mati rasa. Nandan mengiyakan. la tahu 
sikapnya memang benar benar menyakiti gadis ini. 


Keisha melepaskan pelukan Nandan, Kak Nandan jangan 
sakiti Sofia ya. 


Nandan mengangguk, Sofia gadis baik Kak. Tambah Keisha. 


Nandan menatap Keisha, Jangan benci gue. Keisha 
tersenyum. 


Makasih Kak Nandan udah peluk gue. Gue jadi ngerasa lebih 
lega. Keisha menghapus air matanya. 


Nandan mengangguk, Jangan nangis lagi. Nandan bangkit, 
Gue balik ya. 


Keisha mengangguk. Nandan keluar dari ruangan Keisha. 
Keisha tersenyum lega. Setidaknya Nandan sudah 
membuatnya lebih baik sekarang meskipun ini tak akan 
membuat keadaan seperti semula. Rindu rindunya seakan 
gugur secara perlahan. 


KKK 


Hari ini Sofia akan melepas perban matanya. Semoga ia bisa 
melihat kembali. la rindu menatap sosok Nandan yang 
teduh. Kali ini ia tidak ditemani Nandan. Nandan sibuk 
dengan bengkelnya. 


Coba kamu buka mata kamu Sofia. Sofia menurut. Ia 
membuka matanya perlahan. Perlahan semuanya terlihat 
jelas. la bisa melihat Arjuna dengan jelas. Sofia tersenyum 
senang, Makasih dokter Arjuna. Aku bisa ngeliat lagi 
sekarang. 


Arjuna mengangguk, Tapi kamu harus tetap kontrol kesini 
untuk memastikan tidak ada masalah dengan mata kamu 
Sofia. 


Sofia tersenyum, Sekali lagi makasih dokter. 


Arjuna mengangguk. Mereka berbincang hampir 30 menit 
lamanya. Sebelum akhirnya Keisha datang dan membeku di 
tempatnya melihat Sofia. Sofia tersenyum pada Keisha. 
Keisha mengangguk. keisha sudah bisa bekerja sejak 3 hari 
yang lalu dan hari ini ia ingin menemui Arjuna. 


Dia siapa? Tanya Sofia pada Arjuna. 
Keisha. Sofia menatap Keisha lekat lekat. 


Ohhh. Sofia langsung bangkit dan memeluk Keisha, Keisha 
cantik banget kamu ternyata. 


Makasih. Jawab Keisha seadanya. 


Sofia memandangi Keisha tanpa henti. la terus menatap 
Keisha dari atas sampai bawah. Pantas Nandan 
menyukainya. Keisha gadis yang cantik. la juga cerdas 
meskipun Sofia terkadang beranggapan bahwa Keisha 
menyebalkan. la juga murah senyum dan to the point. 


Eh Kei, Sof. Ke lab dulu ya. Kalian kalau mau ngobrol ngobrol 
disini aja. Tukasnya. la memakai jas putihnya. 


Sofia duduk di sofa samping Keisha. 


Keisha meringis, Lo kenapa liatin gue sampai segitunya. 
Sofia menggeleng, Lo cantik. Pantas Nandan suka. 
Keisha tertawa hambar, Cantikan lo kali Sof. Lo kan model. 


Memang dari segimanapun Sofia lebih cantik. Dia tinggi 
dengan kulit putih dan berperawakan langsing. Bodygoals 
kalau orang orang bilang. Pantas ia menjadi model majalah. 
Keisha pun saat pertama bertemu Sofia ia mengaguminya. 


Ah iya. Aku rasa kamu terlalu berlebihan Keisha. 


Keisha hanya mengedikkan bahunya. 
Sofia menggenggam tangan Keisha, Kei. Aku sudah sembuh. 
Dan itu artinya aku akan mempercepat pernikahan aku. 


Hmmm.. lalu? 


Alangkah baiknya kalau kamu mau jaga jarak sama Nandan. 
Ucapnya lembut. 


Keisha hanya tersenyum seraya mengangguk, Fine. Gue 
juga udah cape punya urusan sama Kak Nandan. 


Tapi kalau aku liat kamu sangat ingin bersama Nandan lagi. 
Iyakan? Selidik Sofia. 


Keisha mengangguk tanpa ragu, Kalaupun iya itu nggak 
akan ngerubah semuanya kan? Lo tenang aja. Gue bukan 
tipikal perempuan pengganggu. Kalau Kak Nandan yakin 
sama lo. Why not? Nggak ada yang perlu ditakutin kan? Tapi 
gue lihat lo ragu dengan Kak Nandan. 


Sofia tertawa remeh, Keisha. Aku nggak ragu sama sekali 
sama Nandan. Dia care sama aku. Dia nggak pernah bentak 
aku. Dia sosok yang hangat. Aku rasa itu sudah cukup buat 


menilai semuanya kalau Nandan memang benar benar 
sayang dan cinta sama aku. 


Keisha mengangkat kedua alisnya, Gue rasa gue harus balik 
ke kantor. Gue ingetin sama lo ya Sof. Kalau Kak Nandan 
udah bilang cinta sama lo. Lo nggak perlu ragu sama apa 
yang Kak Nandan katakan. Dia nggak akan ninggalin lo 
hanya karena gue hadir di hidup dia. Lo jangan takut. Keisha 
bangkit dan meraih tasnya. 


Sofia menatap Keisha yang keluar dari ruangan Arjuna. 


Keisha menghela nafasnya berkali kali. la memang masih 
menyukai Nandan. Tapi entah kenapa semua orang terlalu 
mengusik perasaannya. Toh dia juga tidak akan memaksa 
Nandan untuk kembali kepadanya. 


KKK 


Hai CAHM up lagiiii.... 

Lagi nggak mau basa basi nihhh... 

Sesuai judulnya nih aku mau nanya gimana kabar 
hati kalian di tahun 2019 ini? 

Jangan lupa tinggalkan jejak ya guys 

Happy reading :) 
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CAHM 07 Rapuh 


Hati kamu terluka. Kamu merasa sakit. Tapi jujur aku lebih 
sakit melihat kamu seperti ini. Aku merasa seberapa 
kuatpun aku membenci kamu, sekuat itupun aku 
mencintaimu. 


"Sof." Panggil seseorang yang membuat Sofia lantas 
menoleh. 


Sofia membulatkan matanya menatap laki - laki yang 
mendekat ke arahnya dan langsung duduk di sampingnya. 


"Gimana kabar lo?" Tanyanya seraya menyeruput minuman 
Sofia tanpa permisi. 

Aldi tanpa permisi menghabiskan minuman Sofia. Sofia 
hanya diam. 


Tepat 15 menit setelah itu Nandan datang. la menaikkan 
alisnya ketika melihat Sofia tengah bersama seorang laki - 
laki. la menghela nafasnya dan duduk di depan mereka. 
Membuat Sofia langsung menunduk. 


"Lo sama bodyguard lo cuman gara - gara gue duduk disini 
Sof?" Aldi terkekeh, "Gila lo." 


Nandan masih diam menatap lurus kedua orang di 
depannya. 


Aldi mengalihkan pandangannya ke arah Nandan, "Santai 
Mas. Santai. Gue cuman mau sapa mantan pacar gue aja. 
Siapa tau dia mau balikan sama gue." 


Nandan hanya tersenyum sekilas, "Masnya tenang saja." 


"Lo siapa?" 


"Calon suami Sofia." Jawab Nandan tanpa ragu membuat 
Sofia menaikkan pandangannya. Menatap tegak ke arah 
Nandan. 


Aldi tertawa remeh, "Sofia Sofia. Lo gandeng yang lebih 
bagusan ya sekarang. Selera lo bagus juga." 


“Sofia ayo kita pulang." Ajak Nandan. 


Aldi mencegahnya, "Bentaran lah. Kita ngopi sama ngobrol 
ringan dulu disini." 


"Aldi. Aku mau pulang. Kamu jangan ganggu hubungan aku 
sama Nandan." 


Aldi menaikkan alisnya, "Jadi dia alasan lo ninggalin gue? Lo 
nggak inget apa yang udah kita lakukan Sof? Wahhhh... gue 
rasa lo terlalu munafik untuk jadi cewek baik." 


Sofia menelan salivanya payah. Nandan yang sudah berdiri 
dan berniat menggandeng Sofia untuk diantar pulang 
mendadak ia mendudukkan dirinya lagi di kursi. 


Nandan berdehem, "Aldi. Coba ceritakan sejauh mana dulu 
kalian berpacaran. Saya rasa saya juga berhak tahu." 


Sofia menggeleng, "Tidak ada yang penting Nandan. Kita 
cuman sebatas pacaran biasa kok." Sofia menatap Nandan, 
"Pulang aja ya. Tadi kan kamu ngajak pulang." 


"Lo bilang kita cuman pacaran biasa Sof? Apa saat gue udah 
pernah nidurin lo itu juga namanya pacaran biasa? Gue baru 
tahu." Aldi berkata dengan nada santai. 

Ingin rasanya Nandan menonjok Aldi. la memejamkan 
matanya dan mengepalkan tangannya kuat. 


Sofia menatap Nandan, "Nandan. Dengerin aku. Aku bisa 
menjelaskan semuanya ke kamu. Sedetail detailnya. 
Tolong." 


Nandan diam. Tatapannya tanpa ekspresi. la tersenyum 
samar, "Sof. Aku rasa aku butuh waktu sendiri." 


"Nandan." Sofia memelas. 


Nandan bangkit dan menuju mobilnya. Senja ini seakan 
membuat semuanya berubah. Sofia mengejar Nandan. la 
mencekal pergelangan tangan Nandan, "Nandan. Aku bisa 
menjelaskan semuanya ke kamu. Kasih aku kesempatan 
Nandan." 


Nandan mengangguk, "Jangan sekarang ya Sof." 
"Nandan. Please. Maafin aku." 


"Aku butuh waktu sendiri Sof. Kita sendiri - sendiri dulu ya." 
Lirih Nandan. 


Sofia sudah menangis sejak tadi, "Please Nandan. Jangan 
tinggalin aku. Please." 


Nandan menggenggam tangan Sofia, "Aku nggak ninggalin 
kamu Sof. Aku cuman minta kita sendiri - sendiri dulu untuk 
sekarang." 


Melihat raut wajah Nandan yang kecewa membuat Sofia 
tidak bisa berbuat banyak. la menatap lesu ke arah mobil 
Nandan yang perlahan menjauh dari tempatnya berdiri. 


21.13 WIB. 


Keisha tengah sibuk dengan pekerjaannya merasa 
terganggu dengan getar ponselnya. 


Kenapa Bin? 


Keisha menghela nafasnya. 


Biarin aja. 


Iya. gue kesana sekarang. 


Keisha menatap arlojinya. Sudah larut malam ternyata. 
Beberapa rekan kerjanya juga sudah pulang. Keisha 
mematikan layar komputernya dan pamit kepada Aretta. 


"Ta, balik dulu ya." 
"Ati - ati. Kasus lo akan diserahin ke gue Kei." 


Ya. Masih tentang Sentosa. Keisha mengangguk, "Gue tahu 
lo jaksa yang cerdas." 


Keisha langsung menuju kafe. la keluar dari mobilnya. Dan 
benar saja. Laki - laki itu duduk dengan tatapan kosong. la 
Nandan. Sepertinya memang ia tengah ada masalah. Keisha 
menatap Nandan. Bintang menelefonnya hanya untuk 
mengatakan Nandan di kafe sejak 3 jam yang lalu. Duduk 
dengan diam. Ia tidak memesan apapun. Sebelum menemui 
Nandan, Keisha membuatkan Nandan satu cup cappucino. 


"Dari jam 6. Dia cuman diam disitu. Mau gue deketin tapi 
sepertinya dia lagi pengin sendiri. Mungkin dia lagi ada 
masalah sama Sofia." Tutur Bintang. 


Keisha mengangguk. ia mengaduk pelan minuman ini, 
"Mungkin." Keisha memegang satu cup cappucino, "Gue 
kesana dulu ya." Bintang mengangguk. 


Keisha berjalan mendekati Nandan. Nandan menatap 
Keisha. Keisha mematung di samping meja ketika ia akan 
meletakkan cappucino itu namun Nandan tiba- tiba 
memeluknya duluan. Keisha diam. Ada apa dengan Nandan? 
Sepertinya ucapan Bintang benar. Nandan pasti tengah 
bertengkar dengan Sofia hingga dia menjadi seperti ini. 
Keisha membiarkannya. Ia mengelus pelan pundak Nandan. 
Dagu Nandan menempel pelan ke bahu Keisha. Pelukan 
yang erat. Keisha bisa merasakannya. Entah apa arti 
pelukan ini. Yang jelas Keisha tidak menyukai Nandan 
seperti menarik ulur perasaannya seperti sekarang. Namun, 
ia juga tidak bisa memungkiri jika ia merasakan ketenangan 
mengenai pelukan ini. 


Bintang menatap mereka kaget. Dalam pikirannya 
berkecamuk berbagai pertanyaan. Sepertinya jauh di lubuk 
hati Nandan ia masih menyukai Keisha. Nandan melepaskan 
pelukan itu. Keisha masih menatap Nandan bingung. 
Nandan terduduk dikursinya tadi. Keisha memilih duduk di 
hadapan Nandan. la mengarahkan satu cup cappucino itu 
ke Nandan. Nandan lantas menyeruputnya pelan. 


"Kak Nandan kenapa?" Tanya Keisha. 
Nandan tersenyum kecut, "Gue cuman lagi kangen lo aja." 
Keisha menggeleng, "Kak Nandan jangan bohong." 


Nandan menatap Keisha, "Kan gue udah bilang kalau gue 
kangen sama lo. Apa itu salah?" 


Pertanyaan retoris. Jelas salah besar. Nandan sudah 
mempunyai Sofia sekarang. Dan itu artinya ada hati yang 
harus ia jaga. Sofia pasti sakit hati jika tau Nandan 
mengatakan hal manis kepada perempuan lain. Tuh kan. 
Keisha benar benar tidak menyukai hal ini. 


Keisha mencebikkan bibirnya, "Kak Nandan jahat kalau gitu 
sama Sofia. Dia pasti sakit hati kalau tahu kakak meluk gue 
Kaya tadi." 


"Gue juga ngerasa sakit hati saat tau Sofia pernah ditidurin 
sama mantannya." Jujur Nandan yang membuat Keisha 
melongo. la tahu Nandan pasti benar - benar terluka 
sekarang. Ada rasa kecewa pada Sofia. Namun, Keisha juga 
tidak mau menghakiminya. 


"Pasti hati Kak Nandan sakit ya?" Tanya Keisha. 
Nandan mengangguk pelan. 


"Kak Nandan kalau mau nangis nangis aja." Tutur Keisha 
lagi. 


Nandan menggeleng, "Gue bukan lo yang hobbynya 
nangis." 


Keisha menghela nafasnya, "Kak.... kalau kakak ngerasa 
sakit ya udah." 


"Ya udah kenapa?" 
"Putusin Sofia." Lirih Keisha. 


Bukannya ia ingin memperkeruh suasana namun ia merasa 
kasihan dengan Nandan. Laki laki ini terlalu banyak teka 
teki. Dan Keisha tidak mau jika pada akhirnya Nandan 
merasa seperti dirinya. 


Nandan tersenyum. Senyum yang Keisha rindukan sejak 
awal pertemuan mereka. Senyum yang membuat hati Keisha 
menghangat, "Gue cinta dia Kei." Ahhh... Keisha juga tahu 
itu. harusnya ia tidak berkata hal bodoh seperti tadi. 
Meminta Nandan untuk memutuskan Sofia. 


"Dan gue nggak mau orang yang gue sayangi terluka 
karena gue. Udah cukup gue nyakitin dia dan buat dia 
nangis." Nandan menatap lurus ke arah Keisha. Tatapan 
yang beda. Perkataan ini seperti ditujukan untuk Keisha. 
Entah itu Keisha yang terlalu percaya diri atau memang 
begitu adanya. Keisha rasa Nandan memang penuh rahasia. 
la memang terlalu penutup. Tapi, hal ini juga yang secara 
tidak langsung menyakiti Keisha. Nandan yang enggan 
menceritakan kehidupannya. 


"Kalau emang sakit. Jangan dipendam sendirian Kak. Kakak 
bisa cerita ke gue." 


"Itu sama aja gue nyakitin lo lagi Kei. Gue emang terlalu 
brengsek." 


Keisha mengiyakan. Ia lelah dengan semua ini. 


"Gue yakin lo pasti bahagia kalau sama Arjuna Kei. Dia laki - 
laki yang bisa buat lo nyaman nggak terus terusan nyakitin 
lo dan buat lo nangis." Nandan berkata dengan nada dingin. 


Keisha menggeleng kuat, "Lebih bahagia lagi kalau gue bisa 
sama kakak. Ke perpustakaan bareng, taman kota, atau naik 
bis bareng. Kakak yang selalu antar jemput gue. Kakak yang 
meskipun selalu berkata bukan laki laki yang romantis tapi 
tetep bisa buat gue ngerasain nyaman dan rasanya 
mencintai berkali - kali. Itu yang gue rasain ketika bareng 
kakak." 


Helaan nafas gusar Nandan terdengar. Kenapa Nandan 
selalu saja membingungkan. Sikapnya terasa abu bagi 
Keisha. Keisha selalu tidak mengerti perasaaan Nandan. Apa 
yang Nandan alami dan apa yang Nandan rasakan. Padahal 
Keisha ingin jika Nandan berbagi keluh kesahnya 
kepadanya. 


Keisha terduduk di samping Nandan, "Kak Nandan." 
"Hm." 


"Kakak tahu nggak kalau sampai sekarang kesukaan gue di 
dunia ini masih sama." 


Nandan mengangguk, "Gue dan kopi kan?" 


Keisha mengangguk sambil tersenyum miris, "Kak. Maaf ya 
kalau waktu itu gue terlalu marah sampai ngatain kakak 
brengsek." 


"It's okay. Gue yang harusnya minta maaf sama lo karena 
gue terlalu sering nyakitin lo." Nandan terlihat lebih dewasa 
sekarang. Ah Keisha juga tidak bisa terus menyimpulkan 
seperti itu. Nandan itu seperti bunglon. Mudah sekali 
berubah sikapnya. Dan Keisha rasa mungkin karena 
sekarang mood Nandan sedang tidak bagus. 


"Boleh gue pinjam bahu lo sebentar?" Lirih Nandan. 


Keisha ingin menolak sebelum akhirnya perlahan kepala 
Nandan menempel pelan ke bahu Keisha. Hembusan nafas 
Nandan terasa. Keisha mungkin bahagia tapi Keisha segera 
menyadarkan dirinya kalau kebahagiaannya sekarang 
hanyalah kebahagiaan sesaat. Dan ia juga merasa bersalah 
jika seperti ini. Apa ini tidak terlihat seperti ia menjadi 
perempuan yang tidak baik dengan terus bermesraan 
seperti ini. Dan ia juga tahu betul jika Nandan sudah 
memiliki tunangan. 


"Kak." Keisha menghela nafasnya. 


"Hm?" 


"Kakak tahu kalau apa yang kakak lakuin sekarang salah?" 
Tanya Keisha. 


Nandan mengangguk pelan, "Gue tahu. Kei. Gue ke lo hanya 
sebatas seperti ini. Tapi Sofia. Dia bukan perempuan suci 
lagi Keisha. Lo tahu itukan?" 


Ah iya. Keisha tahu itu. Tapi mungkin jika Sofia tahu ia tetap 
akan menyakitinya. 


"Kakak masih cinta bukan sama Sofia?" Nandan 
mengangguk, "Lalu kenapa kakak justru ngelakuin ini ke 
gue." 


Nandan tersenyum miris, "Kei. Gue terlalu mencintai Sofia 
sampai gue bingung gimana cara nyelesain semua ini. Gue 
terlalu kecewa sama dia tapi gue juga nggak bisa membenci 
dia." 


Andai kakak tahu kalau perasaan gue justru semakin lama 
semakin besar kak. Batin Keisha. 


Nandan. Ketika dia tiba - tiba menghilang Keisha benar 
benar merasa hidupnya tak sempurna. Bukannya 
berlebihan. Namun, Keisha rasa Nandan sosok yang 
membuat dirinya terlampau nyaman sampai ia tidak 
menyiapkan segala rasa sakit yang mungkin saja terjadi. la 
terlalu mengedepankan rasa bahagianya sampai ia lupa ia 
juga harus menyisihkan hatinya untuk rasa luka. 


Nandan memejamkan matanya. Helaan nafasnya perlahan 
teratur. Nandan tertidur. Keisha merasa ia memang tak 
sepantasnya dipertemukan dengan Nandan. Biarlah ia 
menunggu Nandan dan ia yakin perasaannya lambat laun 
pasti akan berkurang. Kenapa ia terlalu bodoh dengan terus 
menerus mengharapkan Nandan kembali padanya. 


"Kak. Gue sayang banget sama Kak Nandan. Jujur." Keisha 
berkata lirih, "Kalau kakak dulu nggak ninggalin gue 
mungkin kita bisa bahagia ya Kak. Kakak bisa jadi teman 
hidup gue." 


Keisha menghela nafasnya, "Semua berubah semenjak Kak 
Nandan pergi. Kakak tahu kalau hari hari gue terasa hambar. 
Ketika gue sekolah gue selalu inget masa - masa gue sama 
Kakak. Saat kakak buat gue kesel. Dan saat kakak buat gue 
nyaman. Semua itu terasa berputar dimemori gue dan gue 
juga nggak bisa menghentikan itu semua Kak." 


Nandan memang terlelap tidur. la tak menimpali ucapan 
Keisha sedikitpun. 
Keisha tersenyum ketika mengingat masa - masa indah 
bersama Nandan. 


"Kak Nandan kenapa suka banget senyum?" 


"Senyum kan ibadah. Apa salahnya gue beribadah lewat 
senyuman gue?" Nandan tersenyum kemudian. 


Keisha menghentakkan kakinya kesal, "Tuh kan. Ini nih. 
Makanya Kak Pelangi gagal move on sama kakak." 


"Biarin." 

“Kok gitu?" Bingung Keisha. 

"Kan gue sayangnya sama lo." 

"Nggak romantis." Cibir Keisha. 

Nandan tersenyum, "Mau gue romantis?" 

Keisha mengangguk, "Coba - coba. Tapi jangan ngegombal." 


Nandan mengiyakan, "Kei besok aja ya." 


"Loh?" Bingung Keisha. 


"Gue belum konsultasi sama Ucup. Takut nggak romantis 
nanti lo ngambek lagi." 


Keisha menghela nafasnya kasar, "Bego." 


Nandan mengangkat alisnya, "Begoan Io kali. Lo kan 
matematika dapet nilai 4 gue 5." 


Keisha meringis, "Cuman beda dikit kali kak." 
"Tetep aja beda." Ucap Nandan. 


Keisha mengacak rambut Nandan, "Iya Nandan Aliansyah 
selalu benar." 


Nandan balik mengacak rambut Keisha, "Iya Keisha Aprillia 
pacarnya makhluk bumi bernama Nandan Aliansyah yang 
cerewet tapi selalu cantik." 


Keisha tersenyum lebar, “Itu bisa romantis." 


"Kayaknya gue harus banyak banyak baca novel romantis. 
Biar bisa gue praktekin." 


"Nggak usah." 
"Kenapa?" 


"Kak Nandan udah romantis. Udah cukup buat gue 
nyaman." Nandan tersenyum tulus ke Keisha. 


Keisha tersenyum tanpa sadar. Masa - masa SMAnya 
memang berwarna meskipun itu tak lebih dari 1 tahun. 
Kenangannya masih membekas sampai sekarang. Tentang 
Nandan yang bercerita bahwa ia masih menyimpan botol air 
mineral yang ia kasih sebagai balas budi saat awal ia 


mengenal Nandan atau botol tupperwarenya yang tak 
kunjung Nandan kembalikan hingga sekarang. Sepertinya 
Nandan hobby sekali mengoleksi botol bekas. Keisha 
terkekeh tanpa sadar. 


Nandan mengucek matanya, "Kei. Kenapa lo senyum - 
senyum gitu?" 


Keisha menggeleng, "Nggak papa. Lagi nostalgia aja." 
Nandan meraih jaketnya, "Balik dulu ya." 

Keisha mengangguk. 

"Ehhh." Nandan berbalik dan menatap Keisha. 
"Kenapa Kak?" 


Nandan mengeluarkan sebuah gelang emas dari saku 
jaketnya dan memberikannya pada Keisha, "Makasih lo udah 
ada buat gue meskipun berkali - kali gue nyakitin lo." 
Nandan memakaikan gelang emas itu, "Jangan diilangin ya. 
Ini gelang pemberian nyokap gue. Nyokap gue pasti seneng 
kalau lo pake gelang ini." 


Keisha tersenyum, "Makasih ya Kak." 
Nandan mengangguk, "Balik dulu ya." 


Keisha melambaikan tangannya. la memandangi gelang 
yang kini melingkar cantik di pergelangan tangannya. 
Keisha menggerak - gerakkan tangannya. Apa maksud 
Nandan memberikan ini untuknya? Keisha tersenyum. 


aaa 


Hayooo gimana sama part ini? 


Maaf ya kalau nggak ngefeel soalnya akh nggak jago 
buat baper orang :v 


Jan lupa pencet bintangnya kalau udah baca 
Jangan jadi silent reader ya guys 
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CAH M O8 Kisah Heri dan Melodi 


Jika memang aku harus melepaskanmu. Lalu kenapa aku 
harus tetap bertahan sementara kamu telah menemukan 
tempat singgahmu yang baru. 


Hari ini hari libur. Keisha sudah bersiap untuk jogging. 
Keisha rutin melakukan lari pagi jika hari libur seperti ini 
dan kebetulan dirinya juga tidak sibuk. 


"Kei. Lo kan belum sembuh total masa lo mau lari - lari gitu 
sih." Bintang meningatkan seraya mengoleskan selai kacang 
di roti tawar yang ia pegang. 


Keisha mengikat rambutnya, "Gue udah nggak papa kok 
Bin. Lo tau kan kalau gue juga harus berkeringat. Biar 
sehat." 


Bintang menggeleng lalu menyerahkan roti yang sudah ia 
olesi selai kacang ke Keisha, "Terserah dah. Gue udah 
ngingetin lo." 


Keisha tersenyum, "Iya. Gue cuman lari kecil aja kok." 
"Kei tadi gue ditelfon sama Arjuna." 
"Hm?" 


Bintang mengangguk, "Lo ditelfon katanya nggak 
nyambung - nyambung." 


"Oh iya gue lupa. Tadi malam kan ponsel gue mati terus lupa 
nggak dicas." 


"Kabarin dia ya. Kasihan dia khawatir sama lo." 


"Pasti kok." Keisha menghabiskan satu lembar roti tawar itu 
dan mendekati Bintang lalu mencium pelan pipi tembam 
Bintang, "Pergi dulu ya." 


"Hm. Habis itu ke kafe ya Kei." 

"Ada acara lagi di kafe?" 

Bintang menggeleng, "Ada orang yang pengin ketemu lo." 
"Siapa?" 

"Nanti aja." 


Keisha mengangguk. la menuju mobilnya sebelum akhirnya 
seseorang sudah duluan menyandarkan dirinya ke pintu 
mobil, "Mas Heri." 


Heri tersenyum seraya mengangkat kedua alisnya, "Gue 
chat nggak dibales." 


"Maaf Mas. Tadi malam ponsel gue mati. Baru juga gue baca 
tadi." 


"Yuk." Keisha menyerahkan kunci mobilnya, "Mas Heri 
sengaja nggak bawa mobil kesini?" 


Heri mengangguk seraya menyalakan mesin mobil, "Gue 
naik ojek tadi." 


Keisha menelepon Arjuna. 
Halo Kei. Lo kemana aja sih? Gue telfon nggak bisa - bisa. 
Keisha tersenyum. Arjuna begitu perhatian padanya. 


Maaf Juna. Ponsel gue tadi malam mati. 


Nanti sore jalan ya? 
Gimana ya. Bukannya gue nolak tapi gue ada urusan. 


Terdengar helaan nafas kecewa dari Arjuna. Padahal Arjuna 
nanti sore tidak ada jadwal operasi dan ia sengaja 
meluangkan waktunya untuk mengajak Keisha jalan. 


Hm Jun. Nanti gue usahain bisa deh. Nanti gue kabarin lo 
kalau gue bisa. 


Urusan lo gimana? 

Tenang aja. Nanti gue bicarain sama temen gue dulu. 
Okay. Makasih ya. 

Semangat kerjanya Arjuna. 

Pasti. Miss you. 


Keisha tidak membalasnya. la langsung menutup 
sambungan telefonnya. 


"Pacar lo Kei?" Tanya Heri seraya fokus menyetir. 
Keisha menggeleng, "Bukan Mas. Dia bukan pacar gue." 


"Kayaknya dia suka lo deh. Perhatian banget keliatannya." 
Tukas Heri. 


Keisha tersenyum, "Mungkin." Jawabnya asal. 
Heri memakirkan mobil Keisha, "Sampai." 


Keisha keluar dari mobilnya. Ia merenggangkan badannya. 
Suasana GOR pagi ini ramai. Tentu saja karena memang hari 
ini hari libur. Tua muda berbaur menjadi satu disini. 


"Berapa putaran?" 
"Satu." Jawab Keisha. 
Heri terkekeh, "Dapet apa kalau cuman satu putaran?" 


Yang penting olahraga Mas." Keisha mulai berlari kecil 
diikuti Heri. 


Keisha mengatur pola nafasnya, "Gimana perasaan lo sama 
Nandan?" 


Keisha hanya mengedikkan bahunya pelan, "Gimana 
perasaan lo sama Melodi?" 


"Kok lo jadi balik nanya?" 


"Habisnya gue kesel. Semua orang nanya itu. Nggak ada 
pertanyaan lain apa?" 


"Bicara hati memang masih jadi faforit Kei." 
"Tapi nggak gini juga kali." Kesal Keisha. 


Mereka melanjutkan berlari. Keisha langsung terduduk 
ketika selesai berlari 2 putaran. Heri yang memaksanya. 


Kini mereka tengah duduk lesehan menunggu pesanan 
mereka. Bubur ayam. Heri menyukainya. Akhirnya Keisha 
hanya menurut meskipun ia sendiri hanya akan memesan 
teh hangat saja. 


"Bondan kerja dimana sekarang?" 


"Kantor Mas. Nerusin papanya." 


"Ohh gitu. Semua berubah begitu cepat ya Kei. Perasaan 
kemarin gue masih SMA." 


"Iya. Gue masih belum bisa move on Mas dari masa SMA. 
Bener kata orang kalau masa SMA itu masa - masa indah." 


"Gue setuju." 


"Ini pesanannya Mas." Penjual itu menyajikan satu mangkok 
bubur ayam. Sementara Keisha hanya meminum teh 
hangatnya. 


"Makasih pak." Ucap Heri, "Lo beneran nggak mau nih?" 
Keisha menggeleng, "Gue belum laper kali." 


"Oh ya udah kalau gitu." Heri menyantapnya, "Kei. Lo 
beneran nggak tahu dimana Melodi?" 


"Harus berapa kali gue bilang kalau gue emang beneran 
nggak tahu dimana Melodi." 


"Ck. Padahal dia nyuruh gue buat jaga hati saat gue di 
Singapura. Udah gue laksanain malah dianya yang ngilang." 
Kesal Heri. la hampir putus asa mencari Melodi yang tiba - 
tiba lose kontak dengannya. Keisha salut dengan Heri. 


"Mas Heri orang baik." Celetuk Keisha tiba - tiba. 


Heri tersenyum, "Lo tahu seberapa ingin gue ketemu 
Melodi?" 


Keisha menggeleng. 
"Sangat ingin. Andai aja gue ketemu dia sekarang mungkin 


gue jadi laki - laki yang paling bahagia." Sungguh. Keisha 
terharu dengan sikap Heri. Heri berhasil membuktikan 


bahwa masih ada laki - laki yang memiliki hati luar biasa. 
Yang setia menunggu entah sampai kapan. 


Keisha mengelus pelan tangan Heri, "Mas Heri tenang aja. 
Pasti Melodi juga sama kok perasaannya." 


"Hati mana tahu." 


Keisha menyetujui ucapan Heri. Benar sekali. Perihal hati 
siapa yang tahu. Seperti nasib dirinya sekarang. 


"Kalau dipikir - pikir nasib kita sama yah Mas." 


"Iya. Gue heran sama Nandan. Gue rasa lo udah cukup 
berarti buat hidup dia." 


Keisha menggeleng, "Cuman kisah klasik aja kali. Lagian 
Kak Nandan udah punya yang baru. Gue mah cuman orang 
yang kebetulan pernah buat kisah sama dia. Dan Sofia. Dia 
masa depan Kak Nandan." 


Heri menyeruput pelan teh hangat yang ia pesan, "Ya udah 
nggak usah pusing. Lo berhak dapet yang lebih baik dari 
Nandan. Dengan catatan bukan Cris orangnya." 


Keisha mengangguk, "Siapa juga yang mau sama Cris yang 
otaknya mesum mulu. Tapi kemarin - kemarin lo bilang Cris 
orang baik." 


Heri meringis, "Ya kan gue bingung Kei. Tapi gue percaya sih 
Cris kalau sama lo nggak mungkin macem - macem lagi 
kaya dulu." heri menghabiskan bubur ayamnya, "yuk balik." 


Keisha menghabiskan minumannya, "Eh gue harus ke kafe 
Mas. Kata Bintang ada yang pengin ketemu sama gue." 


"Siapa?" 


Keisha mengedikkan bahunya, "Gue ikut." Ucap Heri. 


Mereka kini tengah sampai di kafe milik Keisha dan Bintang. 
Kafe mereka belum buka namun sudah ada seseorang yang 
duduk dan tengah berbincang dengan Bintang. 


Keisha melepas sealt beltnya, "Lo nggak langsung balik 
Mas?" 


"Nggak. Gue mau nyantai di kafe lo. Lagian gue lagi free 
kok." Mereka berdua berjalan beriringan masuk ke kafe. 


"Bin." Panggil Keisha. 


Orang yang tengah berbicara dengan Bintang ikut menoleh 
membuat Heri membeku seketika. Seakan aliran darahnya 
terhenti. 


"Mel." Lirih Heri seraya mendekati Melodi yang sama 
diamnya dengannya. 


Kedua mata Melodi terlihat sayu. Sepertinya ia habis 
menangis. Heri duduk di samping Melodi. Pandangannya tak 
lepas dari sosok Melodi, "Lo kemana aja." ucapnya lagi. 


Keisha ikut terduduk di samping Bintang. 


Heri menatap lama bayi yang berada di gendongan Melodi, 
"Ini..." 


"Anak aku Kak." Ucap Melodi yang membuat Heri lemas 
seketika. Melodi bahkan sudah memakai kata 'aku' bukan 
'gue' seperti dulu. Ah Heri jadi frustasi. 


"Lo -" Heri bahkan kehabisan kata - kata. 


Melodi terlihat menunduk, "Maaf." 


Heri mengacak rambutnya frustasi, "Lo -" Heri mengepalkan 
tangannya, "Lo bener - bener tega sama gue Mel." 


Melodi menatap Heri, "Kak Heri kalau mau marah marah 
aja." 


Heri menggeleng lalu menoleh menatap Keisha, "Kei. Lo bisa 
jelasin ini semua kan? Ini cuman prank kan? Iyakan?" 


Keisha diam. 


Pandangan Heri kembali ke Melodi, "Lo kenapa sih Mel. Gue 
udah jaga hati gue. Gue udah berusaha pegang janji gue ke 
lo. Dan sekarang lo." 


"Sayangnya takdir berkata lain Kak." 


Bayi mungil yang ada di gendongan Melodi menangis. 
Membuat Melodi berdiri dan menimangnya supaya diam. 
sesekali ia mencium lembut pipi bayi mungilnya, "Sayang. 
Jangan nangis yah. Mama sayang kok sama Ken. Jangan 
nangis lagi ya anak mama yang cantik. Cup cup cup." 


Heri menunduk seraya memijat pelan keningnya, "Kei. Gue - 


Keisha mengelus pelan punggung Heri, "Mas Heri tenang 
yah." 


"Gimana gue bisa tenang. Disaat gue berusaha buat jaga 
hati gue tapi dia." Pandangannya mengarah lurus ke arah 
Melodi, "Dia mainin perasaan gue. Brengsek." Keluh Heri. 


Melodi menghela nafasnya, "Aku pamit dulu ya. Sopir aku 
udah jemput. Bin. Makasih ya udah luangin waktu." Melodi 
menatap Keisha, "Kei. Aku harap kita bisa ketemu lagi esok. 


Ada yang pengin aku omongin tapi sepertinya sekarang 
nggak memungkinkan. Kalau gitu aku permisi ya." 


Melodi berlalu meninggalkan Heri. 
Heri bangkit dan mengejar Melodi. 


Tatapan mata Heri tajam, "Apa maksud semua ini Mel. 
Jelasin ke gue." 


Melodi memejamkan matanya sebentar, "Maaf Kak. Aku 
udah di jemput sama supir aku." 


Heri mencegahnya, "Ngomong sama gue lo kenapa?" 


"Nggak ada yang perlu diomongin Kak. Aku udah bahagia 
begitupun Kakak. Kita udah punya kehidupan masing - 
masing sekarang." 


"Mel. Dengerin gue." melodi menatap ke arah objek lain, "Lo 
tahu nggak seberapa gue bingungnya nyari lo yang tiba - 
tiba ilang. Lo blokir semua akun gue. Tanpa lo kasih gue 


alasan satupun. Gue sayang sama lo. Gue pengin hidup 
bareng lo. Lo tahu itu kan?" 


"Udahlah Kak. Aku mau balik. Kasihan anak aku." Melodi 
langsung masuk ke mobilnya. Dan berlalu begitu saja. 


Di dalam kafe, 


"Itu kenapa Melodi tiba - tiba muncul dan bawa anak?" 
Tanya Keisha bingung. 


Bintang tersenyum tipis, "Ya gitu." 


"Ya gitu gimana?" 


"Dia nikah dua tahun lalu. Tepat saat Kak Heri datang ke sini 
terakhir kali itu. Dan sekarang dia ingin pisah sama 
suaminya." Terang Bintang. 


Keisha melongo. 


"Kasihan Melodi Kei. Dia tertekan sama kehidupannya 
sekarang." 


Heri tiba - tiba saja duduk di hadapan mereka, "Jelasin ke 
gue sejelas - jelasnya. Apa yang terjadi sama Melodi dua 
tahun belakangan ini." nafasnya memburu. 


Bintang menghela nafasnya, "Melodi menikah dua tahun 
lalu Kak. Tepat saat kakak berangkat ke Singapura itu. 
Terakhir kali kakak datang kesini. Itu loh Kei, habis acara 
ulang tahun gue." Keisha mengangguk, "Melodi 
diperlakukan tidak senonoh sama atasannya. Sampai dia 
hamil. Dan finally. Akhirnya mereka menikah." 


Heri mengepalkan tangannya keras, "Brengsek." 


"Dan yang lebih parahnya lagi. Sehabis Melodi melahirkan 
anaknya. Dan suaminya langsung minta cerai. Gue juga 
nggak paham gimana kronologisnya. Dia cuman bilang gitu 
ke gue." 


Heri mengacak rambutnya, "Lo punya nomor telfon Melodi?" 


Bintang terpaksa menggelengkan kepalanya, "Dia belum 
sempat ngasih nomer telfonnya ke gue." 


Heri hanya bisa menunduk lesu. Pengharapannya selama 2 
tahun seakan sia - sia. Kesetiaannya seakan dipermainkan 
begitu saja. Sakit. Jelas. Tapi, Heri bisa apa sekarang. 


"Gue anterin balik sekarang ya Mas." 


Akhirnya Heri hanya bisa mengangguk. Kini Keisha yang 
menyetir mobilnya. Dalam kondisi seperti ini mana mungkin 
Heri fokus menyetir. 


"Melodi sebenarnya pikirannya dimana sih Kei. Heran gue." 
Sulut Heri. 


"Kita kan juga belum tahu kejelasannya gimana Mas. Besok - 
besok gue coba cari tahu tentang dia. Mas Heri tenang 
dulu." 


"Gimana gue bisa tenang. Dia mainin perasaan gue Kei." 
Gerutu Heri. 


Mereka sampai di halaman rumah Heri, "Makasih kei. Lo 
udah anterin gue." 


Keisha mengangguk, "Santai aja kali. Mas Heri tenangin diri 
dulu." 


"lya." Heri keluar dari mobil Keisha. 
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Boleh aku jujur kalau aku juga bisa merasakan cemburu 
ketika masih saja ada orang yang menambatkan hatinya 
padamu. 


Keisha mengecek ponselnya dan menelepon seseorang. 
Bin. 

Kenapa nelfon? 

Lo pasti dikasih nomer telfonnya Melodi kan? 

Iya. sorry kalau gue bohong. Itu permintaan Melodi tadi. 
Iya gue paham. Tolong kirim ke gue nomornya. 

Okay. 


Keisha menutup sambungan teleponnya. la langsung 
menelepon Melodi setelah Bintang mengirim nomor Melodi. 


Ini gue Keisha. Bisa kita ketemu sekarang. 


Gue nggak sama Mas Heri. Lo tenang aja. 


Okay gue langsung ke sana. 


Iya. 


Keisha langsung menyalakan mesin mobilnya. la Kini 
dengan celana training dan kaos berwarna biru muda 
memasuki sebuah resto mini. 


"Mel. Nunggu lama?" 

Melodi menggeleng, "Duduk." 

Keisha mengangguk, "Anak lo mana?" 

"Sama perawat gue. Gue suruh bawa pulang aja." 
Keisha tersenyum, "Lo kenapa bisa?" 


"Ya gini nasib gue sekarang." Melodi meminum jus mangga 
pesanannya lalu beralih menatap Keisha, "Lo mau pesen 
apa?" 


Keisha menggeleng. 


Melodi berdehem, "Kei. Gue udah ngelakuin kesalahan 
besar. Atasan gue emang bener - bener buat hidup gue 
rusak." 


"Dia yang udah buat gue begini Kei. Lo tahu gimana rasanya 
ketika gue harus nanggung ini sendirian sekarang?" 


Keisha menatap Melodi, "Mel." 


Melodi tertunduk, "Jujur gue sebenarnya juga cape Kei. Cape 
karena semenjak Ken hadir di hidup gue. Semenjak saat Ken 
ada dan hidup di rahim gue. Hidup guejadi hancur." 


"Mel. Ken anak lo. Lo nggak boleh gitu sama anak sendiri." 
"Kei." Melodi menatap Keisha lekat, "Tolongin gue." 


Keisha mengangkat kedua alisnya, "Buat?" 


"Buat Kak Heri lupain gue. Mungkin dengan lo hadir di hidup 
dia. Lo nemenin dia. Dia pasti bisa nglepas gue. Gue terlalu 
jahat buat dia Kei." 


"Nggak gini caranya Mel. Lo tahu kan kalau sampai sekarang 
aja gue masih ada rasa sama Kak Nandan. Gimana bisa." 


"Kei." Lirih Melodi. 

"Gue nggak mau." Tegas Keisha. 
Melodi hanya bisa menunduk. 
"Suami lo kemana sekarang?" 


"Mas Aldi sibuk sama mantan pacarnya. Dia masih ngejar - 
ngejar mantan pacarnya. Bodo amat gue sama dia sekarang. 
Cuman sakit rasanya Kei kalau gue harus ngebesarin Ken 
sendirian." 


"Gue tahu." Keisha menatap ke sekitar resto. Tak sadar ia 
menatap Nandan yang tengah bersama Sofia. 


"Kei." 

"Hm?" 

"Lo liatin siapa?" 

"Kak Nandan." Jujur Keisha. 


Melodi menatap ke arah Nandan yang tengah bersama 
Sofia. Sofia - mantan Aldi. Melodi langsung mengepalkan 
tangannya dan bangkit dari tempat duduknya. 


Melodi memukul meja yang membuat Sofia dan Nandan 
tersentak. 


"Mel." Keisha berdiri di samping Melodi. 
Kedua mata Melodi memerah, "Lo mantan Mas Aldi kan?" 
Sorot mata Sofia terlihat bingung. 


"Seneng yah lo udah buat rumah tangga gue hancur? Iya?" 
sentak Melodi emosi. 


Keisha masih diam begitupun Nandan yang tak tahu 
menahu soal masalah ini. 


Sofia bangkit dari duduknya, "Mau kamu apa sih?" 


"Berhenti usik rumah tangga gue. Berhenti lo buat Mas Aldi 
tergoda sama lo. Lo tahu kan kalau dia udah beristri bahkan 
punya anak. Harusnya lo mikir." 


Sofia jadi mengerti arah pembicaraan Melodi, "Maaf ya mba. 
Mbanya istrinya Aldi. Aldi yang gangguin aku mba. Dan asal 
mba tahu aja kalau dia cuman mantan pacar aku aja." 


Melodi berdecih, "Cihhh... mantan pacar tapi diam - diam ke 
hotel. Mau jadi apa lo." 


Nandan masih diam. Begitupun Keisha. 
"Aku nggak ngerti kamu -" 


"Nggak usah ngeles. Udah ketangkep basah juga. Dibayar 
berapa lo sama Mas Aldi hah?" 


Tiba - tiba seseorang datang dan langsung menampar 
Melodi membuat Melodi spontan menunduk, “Gue bilang lo 
jangan urusin hidup gue." Sentak Aldi. 


Melodi menatap Aldi, "Mas. Lo yang udah ngancurin hidup 
gue. Lo yang udah buat hidup gue menderita. Gue hanya 


minta lo tanggung jawab. Dan hasilnya apa? Lo mau cerai 
dari gue. Dan Ken. Emang lo nggak kasihan apa sama dia." 


"Peduli setan." Aldi menatap Melodi sengit. 


"Kalau malam itu nggak ada yang terjadi mungkin hidup 
gue bahagia sekarang. Gue bisa bareng - bareng sama Kak 
Heri. Gue bisa jalanin hidup gue dengan baik. Ini semua 
gara - gara lo Mas. Gara - gara lo." Melodi memukul dada 
bidang Aldi. 


Aldi hanya diam. 


"AI. Kamu bener - bener brengsek tau nggak." Sofia benar - 
benar tidak habis pikir dengan jalan pikiran Aldi. 


Aldi mengangkat kedua alisnya, "Come on Sof. Sebrengsek - 
brengseknya gue. Gue udah pernah nyenengin lo. 
Sedangkan dia." 


"Setidaknya gue tahu gimana caranya ngehargain 
perempuan. Nggak kaya lo." 


Aldi terkekeh, "Sof. Bukankah laki - laki ini terlihat 
membosankan? Bisa - bisanya lo tertarik sama dia." 


"Dia 1000 kali lebih baik dari kamu Al." 


Nandan menarik tangan Melodi, “Gue anter balik." Diikuti 
Keisha. 


Nandan berbalik sebentar, "Sof. Kamu pulang bawa mobil 
aku aja. Tuh kuncinya." Tunjuk Nandan. Kunci yang 
tergeletak di meja langsung Sofia raih, "Brengsek lo." 


Aldi hanya terkekeh mendengar perkataan kasar Sofia. 


Nandan menyalakan mesin mobil Keisha, "Rumah lo 
dimana?" 


"Perumahan Permata Blok C." 


Nandan mengangguk. Di dalam mobil Melodi terisak. 
Hatinya merasa sakit ketika dengan mudahnya Aldi 
menamparnya tadi. 


Keisha mengelus pelan pundak Melodi, "Udah. Mel, lo mau 
lepas dari Aldi?" 


Mungkin ini memang bukan waktu yang tepat. Tapi Keisha 
ingin tahu kepastian Melodi. Jika memang ia masih 
mencintai Heri dan ia terpaksa menikah dengan Aldi maka 
memang sudah seharusnya Melodi terlepas dari Aldi. Demi 
kebaikan Melodi dan juga Aldi. Terlebih lagi Aldi masih 
mengejar - ngejar Sofia. Tapi Keisha rasa mengakhiri 
semuanya juga tidaklah benar. 


Melodi diam. 
"Lo masih suka sama Mas Heri. Iya?" 


Jujur Melodipun bingung dengan perasaannya. Semenjak 
menikah dengan Aldi mungkin ia lebih banyak menangis 
dan memendam semua sendirian. Tapi, terkadang sikap Aldi 
yang mendadak romantis padanya membuat dirinya 
bingung. 


"Gue..." 


"Iya gue tahu lo masih suka kan sama Mas Heri? Tapi 
bukankah lebih baik lo mempertahankan rumah tangga lo 
Mel. Anak lo pasti butuh bokapnya nanti. Dan kalau lo ingin 
lepas dari Aldi mungkin itu semacam emosi sesaat." 


Melodi tersenyum kecut lalu mengangguk. 


"Mel. Kalau lo mau lepas dari Aldi. Gue bantu." Tegas 
Nandan, "Lo bisa bareng lagi sama Heri kalau lo mau." 


"Kak." Lirih Keisha. 


"Kenapa?" Nandan menatap Keisha dari kaca mobilnya, 
"Bukankah ini buat keadaan lebih baik. Heri cinta sama 
Melodi begitupun sebaiknya. Dan anak lo. Gue rasa Heri bisa 
jadi ayah yang baik buat dia nantinya." 


"Kak Nandan. Mau sebaik apapun kalau bukan ayah 
kandungnya pasti juga beda. Yang Ken butuhkan adalah 
ayah kandungnya bukan ayah pengganti." Sentak Keisha. 


Nandan terkekeh, "Eh Kei. Aldi bukan ayah yang baik buat 
Ken. Dia nggak lebih dari laki - laki yang hobbynya nyakitin 
perempuan. Oh ya gue lupa. Sikapnya kan sebelas duabelas 
sama Cris." 


Keisha memejamkan matanya. bisa - bisa ia emosi sendiri 
meladeni ucapan Nandan. 


"Udah berapa kali lo ditampar sama dia?" Tanya Nandan. 
"Baru ini." Jawab Melodi seraya mengelus pipinya. 


"Gue yakin kalau semua ini masih bisa diluruskan Mel. Cinta 
datang karena terbiasa. Gue tahu mungkin Aldi terlihat 
arogan dan bukan sosok laki - laki yang baik buat lo. Tapi, 
dalam lubuk hatinya yang paling dalam pasti ada perasaan 
bersalah ke lo. Dia udah jadi sosok ayah sekarang Mel. 
Terlebih lagi anak lo cewe. Iyakan?" Melodi mengangguk, 
"Seorang ayah, jujur pasti bahagia kalau punya anak cewe 
Mel. Bokap gue juga dulu gitu. Dan gue rasa lambat laun 
Aldi akan memahami ini semua. Dia akan jadi ayah dan 


suami yang tanggung jawab nantinya. Tinggal seberapa 
kuat lo bertahan dan mencoba membuka ruang." 


Nandan langsung diam. Tersadar dirinya jika Keisha kini 
tumbuh menjadi gadis dewasa. Pemikirannya benar - benar 
membuat Nandan kicep. 


Melodi hanya diam. Mencerna ucapan Keisha. 


"Jadi." Keisha menghela nafasnya, "Lo masih cinta sama Mas 
Heri?" 


Melodi tersenyum, "Gue mau bertahan Kei. Demi Kena." 
Keisha mengangguk, "Itu baru temen gue." 


Mereka memasuki pelataran rumah Melodi. Halaman yang 
luas. 


"Masuk dulu yuk." Keisha mengangguk. 


Sementara Nandan mengekor dari belakang. Keisha duduk 
bersebelahan dengan Nandan seraya menunggu Melodi. 
Tadi perawat Kena berkata jika Kena menangis terus. Melodi 
datang dengan menggendong Kena. 


"Mel. Boleh gue gendong Kena?" Izin Keisha. 

Melodi mengangguk lalu menyerahkan Kena pada Keisha. 
"Gue ke belakang dulu ya. Kalian mau minum apa?" 
"kopi." Jawab mereka berdua bersamaan. 


Melodi terkekeh, "Kompak banget." la lalu berdiri dan 
menuju dapur. 


Keisha menoel pipi tembam Kena. Kena baru saja terlelap. 
Keisha yakin Kena akan menjadi gadis cantik nantinya. 
Terlebih lagi Melodi yang cantik juga Aldi yang bahkan lebih 
tampan dari Nandan. Keisah mengakuinya. Aldi itu laki - laki 
yang berperawakan tinggi, putih, hidung mancung dan 
memiliki lesung pipi. Kurang apa lagi coba. Hanya saja 
perilakunya tidak sebanding dengan wajahnya itu. 

Kena tiba - tiba menguap. 

"Kena cantik ya Kak." 

Nandan mengangguk, "Mirip Melodi." 


Keisha membenarkan, "Gue jadi pengin punya anak." Canda 
Keisha. 


"Makanya buruan nikah sama Juna." Timpal Nandan. 
Menyebalkan. Nandan memang menyebalkan. 
"Kenapa? Lo nggak setuju?" 

Keisha mengangkat kedua alisnya, "Mungkin setuju." 
"Kok mungkin?" 

"Gue aja belum bisa move on dari kakak." Jujur Keisha. 


Nandan terkekeh, "Bisa aja lo. Dari dulu frontal banget jadi 
cewe." 


"Biarin." Acuh Keisha. Pandangannya tak lepas dari Kena. 
Keisha mencium Kena beberapa kali. Jujur ia gemas dengan 
Kena. Hidungnya yang mungil. Bibirnya yang tipis. Bulu 
matanya yang unik. Ini membuat Keisha ingin membawanya 
pulang. 


"Diminum dulu Kak, Kei." Melodi lalu duduk di sofa. 


Nandan meneguk pelan kopi buatan Melodi. Sementara 
Keisha masih fokus pada Kena. 


"Sini Kei biar Ken sama gue." 


Keisha menggeleng, "Ntar aja. Ini Ken masih lelap loh Mel. 
Takut bangun nanti." 


"Ah ya udahlah." Melodi menatap Nandan, "Kakak nggak 
berangkat kerja emang?" 


"Lagi libur Mel." Balas Nandan sekenanya, "Heri pasti 
kecewa yah sama lo?" 


Melodi menatap Nandan tanpa ekspresi. 


"Nggak heran sih Mel. Dia udah cinta sama lo. Dia pernah 
cerita ke gue kalau lo itu seperti sosok pengganti Aisyah." 
Terang Nandan, "Dan gue rasa kalau laki - laki udah cinta 
dan komitmen dengan perasaannya. Itu luar biasa sih bagi 
gue. Gue yakin itu pasti kunci buat si cewek bahagia." 


Ah bicara soal komitmen membuat Keisha gerah sendiri. Ia 
berdehem, "Gue rasa kakak nggak seperti itu." 


Nandan mengangguk santai, "Gue emang nggak gitu. Tapi, 
gue berusaha buat Sofia nyaman sama gue. Gue rasa itu 
udah lebih dari cukup." 


Keisha harus banyak - banyak mengambil nafas. 


"Kei. Temen gue pernah bilang ke gue." Nandan menatap 
Keisha. 


Keisha mengerutkan dahinya, "Apa?" 


"Obat dari hati yang patah adalah hati yang baru Kei." Ucap 
Nandan. 


Melodi tersenyum, "Mungkin ada benarnya." 


"Gue rasa lo berhak dapetin orang yang lebih baik dari gue. 
Gue yakin yang bersama lo nantinya itu laki - laki yang 
bener - bener bisa buat lo bahagia." Kata Nandan dengan 
menatap Keisha lurus. 


Tatapan Nandan mampu membuat Keisha membisu. Tatapan 
itu masih saja menjadi titik kelemahan Keisha. Keisha selalu 
saja kalah jika Nandan sudah menatapnya sedalam itu. 


"Gue harap begitu." Ucap Keisha akhirnya. 
Kena masih nyenyak di gendongan Keisha. 
"Anak lo kalau tidur nyenyak banget Mel." 


"Ya begitu." Melodi menyeruput minumannya pelan, "Gue 
nggak sabar liat lo nikah deh Kei." 


"Doain aja. Bintang sama Kak Bondan aja satu minggu lagi 
mau tunangan." 


Terlihat raut wajah Melodi yang terkejut, "Ah masa? Kok gue 
nggak tahu." 


"Lo aja baru muncul sekarang." 
"Gimana ceritanya Kak Bondan sama Bintang deket?" 
"Gue comblangin." Kekeh Keisha. 


Nandan tersenyum singkat ketika melihat Keisha yang 
berbeda. 


"Pakar comblang sendirinya masih jomblo. Eh btw Cris 
gimana??" 


Keisha mengangkat kedua alisnya, "Ya nggak gimana - 
gimana." 


"Dia masih ngejar - ngejar lo kaya dulu." Pancing Melodi. 


Keisha hanya mengedikkan bahunya tak tahu, "Dia udah 
punya pacar setau gue. Namanya Bunga kalau nggak 
salah." 


"Gue yakin kalau dia masih belum move on dari lo." 


Nandan memainkan ponselnya menunggu obrolan mereka 
selesai. Nandan rasa ia tak harus ikut bergabung karena ini 
obrolan perempuan. 


"Mel." 
"Bener kan ucapan gue? Kapan Cris balik?" 


"Nanti sore juga gue jemput dia. Kemarin sore ngabarin gue 
katanya dia mau datang." 


"Wahhhhh bisa kumpul - kumpul dong nanti malam." 
Semangat Melodi. 


"Mel. Anak lo kasihan kalau lo tinggal." 

Melodi menatap Kena, "Bisa sama perawatnya dulu." 
"Sadis lo emang." 

Melodi hanya terkekeh. 


Keisha menatap Nandan, "Kak Nandan nggak mau gendong 
Kena?" 


Nandan mengangkat kedua alisnaya, "Besok - besok aja." 


Keisha mencebikkan bibirnya, "Kan kakak bentar lagi mau 
nikah. Nanti kalau kakak udah punya anak gimana kalau 
nggak latihan dari sekarang." 


"Ck... gue nikah masih 3 bulan lagi kali Kei. Sofia aja nggak 
pernah nyuruh gue." 


Kena terbangun. 


"Kayaknya Kena minta ASI deh Kei. Sini biar sama que 
Kenanya." 


Keisha memberikan Kena pada Melodi. Melodi hendak 
memberikan ASI pada Kena. 


"Ehhh lo mau kasih anak lo ASI di depan gue. Yang bener 
aja." Kesal Nandan lalu bangkit. 


Keisha tertawa melihat raut wajah Nandan. Terlihat lucu. 


"Ya udah Mel. Gue sama Kak Nandan balik dulu ya. Makasih 
kopinya." 


"Hmmmmn....... kenapa kalian berdua nggak balikan aja 
sih." 


Nandan menatap Melodi, "Gue udah punya Sofia." la 
langsung berlalu. Keisha melambaikan tangannya, "Mel 
balik dulu ya." 


"Hati - hati." 
Keisha memasuki mobilnya. Ia yang menyetir sekarang. 


"Kak Nandan mau langsung pulang kan?" Tanya Keisha. 


"Gue mau main ke rumah lo." 

"Eh." Polos Keisha karena terkejut. 

"Canda." 

"Ishhh." Ponsel Keisha berdering. 

Cris. la langsung mengangkatnya seraya menyetir. 


Halo Cris... gimana? 


Oh lo udah di bandara sekarang? Bukannya gue jemput 
nanti sore? 


Keisha tertawa. Iya. Ya udah gue jemput ya sekarang. 
Tunggu situ jangan kemana - mana. Awas aja. 


Gombal lagi. ya udah gue tutup yah. 


Belum mandi gue. Masa iya langsung jalan. Gue aja masih 
pake kaos sama celana training. 


Udah ah. Kenyang gue sama gombalan lo. Gue tutup ya. 
Bye. 


Keisha menggelengkan kepalanya. Cris memang paling bisa 
membuat dirinya bahagia. Meskipun terkadang ia tak suka 
dengan pikiran Cris namun Cris tetap membuatnya merasa 
nyaman. 


"Harus banget kalau teleponan sama Cris ketawa - ketawa 
gitu." Kata Nandan menatap Keisha. 


Keisha menggelengkan kepalanya, "Nggak harus tapi Cris 
selalu ngelucu." 


"Kayaknya emang bener kalau Cris belum bisa move on dari 
lo." 


"Kak." 


"Kenapa? Bukannya bagus. Tapi gue harap lo sama Arjuna 
aja. Gue lebih percaya dia." 


Keisha memutar bola matanya malas. la sampai sekarang 
masih mengharapkan Nandan. Bukan yang lainnya. Keisha 
masih benar - benar mengharapkan Nandan. 


"Kak Nandan kenapa sih. Biarin gue milih pilihan gue 
sendiri. Mau hati gue menetap ataupun memilih menyerah 
itu hak gue Kak. Jadi tolong. Kakak nggak usah maksa gue 
buat sama Juna karena gue belum bisa suka sama dia." 
Tegas Keisha. 


"Kei. Lo tadi bilang kalau cinta tumbuh karena terbiasa. Gue 
rasa lo bisa jatuh cinta sama Juna jika lo mau." 


"Nggak segampang itu." Keisha menghela nafasnya, "Rumah 
kakak dari lampu merah di depan belok kanan kan?" 


"Biar gue yang nyetir" Keisha akhirnya menepikan 
mobilnya. la turun dan kemudian duduk di kursi samping 


kemudi. 
"Kita jemput Cris sekarang." 
"Mending kakak pulang dulu aja." 


"Nggak usah. Udah jemput Cris dulu aja. Kasihan dia 
nunggu." 


"Ya udah." 


Akhirnya mereka menjemput Cris dahulu. Keisha 
melambaikan tangannya ketika melihat Cris yang tengah 
duduk seraya memainkan ponselnya, "Cris." Panggil Keisha. 
Nandan berdiri di belakang Keisha. 


Cris langsung mendekat ke arah Keisha dan tanpa permisi 
memeluk erat Keisha, "Sumpah gue kangen lo." 


Keisha mengelus pelan punggung Cris, "Gue juga." 


Cris melepaskan pelukannya lalu menatap Nandan, "ini 
Nandan?" 


Nandan mengangguk, "Kenapa?" 


"Eh gila... kapan lo muncul lagi ke muka bumi ini hah? 
Setelah lo tinggalin Keisha gitu aja." 


"Cris ahh." 


"Kenapa?" cris menoleh ke arah Keisha, "Gue pergi ke 
Sumatera juga karena gue pikir Nandan nggak akan 
ninggalin lo dan akan balikan lagi sama lo." 


"Kita nggak balikan." Terang Nandan, "Gue udah punya 
calon sendiri." 


Cris melotot tajam ke arah Nandan, "Eh lo kok brengsek sih." 
Geram Cris. 


Keisha mengelus pelan lengan Cris, "Cris ih... nggak boleh 
gitu." 


"Lah ini mantan lo pengin gue geprek apa gimana." 


Nandan menatap Cris dan Keisha, "Gue rasa kalian butuh 
waktu berdua. Gue balik dulu ya." Pamit Nandan. 


"Eh mau kemana lo." Cegah Cris, "Kita makan dulu aja 
bertiga. Gue laper." 


"Gue nggak laper." Tolak Nandan. 
"Gue traktir." Ucap Cris lagi. 

"Gue nggak suka ditraktir." 

"Kok lo nyolot sih?" 

"Suka - suka gue." Dingin Nandan. 


Keisha menatap mereka berdua kesal, "Udah ah. Mending 
gue ke mobil dulu. pusing." Keisha memilih menuju mobil 
dahulu. 


"Gara - gara lo." Cibir Cris. 
Nandan mengangkat kedua alisnya, "Kok gue." 


Cris berjalan beriringan dengan Nandan, "Kenapa lo pergi 
dari keisha?" 


"Harusnya gue yang nanya." Nandan beralih. 


"Lo makin lama makin ngeselin sumpah. Gue tuh pergi 
Karena gue sadar diri." 


"Syukur kalau gitu." Senyum Nandan. 


"Gue yang nggak bersyukur karena kalau gue terus 
nemenin Keisha mungkin dia nggak akan terus menyendiri. 
Bego sih gue." 


"Cris." 
"Kenapa?" 
"Lo emang bener - bener masih suka sama Keisha?" 


Cris menggeleng, "Gue udah bisa lepasin hati gue sekarang. 
Perasaan gue cuman buat Bunga. And.... gue anggep Keisha 
kaya adek gue sendiri." 


"Gue bersyukur kalau emang lo udah nggak ada rasa sama 
Keisha." 


"Kenapa? Lo takut gue nembak Keisha lagi?" 
"Gue takut lo nyakitin Keisha." 
Cris berdecih, "Yang ada lo yang nyakitin Keisha bego." 


"Gue tahu. Makanya gue nggak mau ada orang lain yang 
buat Keisha terluka." 


"Egois." 


Keisha menatap mereka berdua yang hanya berdiri di depan 
mobilnya tanpa berniat masuk, "Eh kalian berdua mau 
pulang nggak sih." 


Akhirnya mereka berdua masuk ke mobil Keisha. 


Nandan yang menyetir di depan. 


Keisha menatap jam tangannya. pukul 11. Entah kenapa ia 
merasa kantuk menghampirinya. Masih ada 30 menit. Ia 
bisa tidur di mobil. 


"Kalau ngantuk tidur aja." Ucap Nandan. 


Keisha tersenyum, "Iya Kak." Keisha menyandarkan dirinya 
ke kepala kursi. Baru sebentar saja ia sudah terlelap. 


"Kalau masih cinta kenapa harus buka hati buat yang lain 
sih." Celetuk Cris tiba - tiba. 


"Diem lo." Ketus Nandan. 

"Ya elah Ndan. Gue tahu lo masih suka Keisha kan?" 
Nandan diam. 

"Kenapa lo nyakitin dia kalau lo emang masih suka sih." 


"Gue udah punya Sofia. Harus berapa kali gue bilang sama 
lo Cris." 


Cris terkekeh, "Gue tahu kalau semenjak lo dan Keisha 
bertemu pasti perasaan itu juga ada lagi kan di hati kecil lo? 
Gue tahu Ndan kalau jauh di lubuk hati lo, lo masih pengen 
mengulang kisah SMA lo itu yang sebenarnya buat gue 
kesel." 


Nandan menggeleng, "Cris. Kita udah sama - sama dewasa 
sekarang. Jadi tolong. Gue punya pilihan sendiri." 


"Okay. Gue harap lo emang bener - bener move on dari 
Keisha. Dan gue rasa gue harus deket lagi sama Keisha." 


"Jangan." Tegas Nandan. 


Dahi Cris berkerut, "Kenapa jangan?" 

"Lo laki - laki brengsek." 

Cris tertawa menyeringai, "Masih aja kaya dulu." 

"Pokoknya jangan lo Cris. Gue rasa Arjuna lebih baik dari lo." 
"Siapa dia?" 

"Dokter." 

"Saingan gue berat juga ternyata." 


"Gue nggak mau dia terluka lagi. udah cukup gue buat dia 
nangis Cris." 


Cris berdecih, "Masih aja lo bilang gitu. Sok lu... bilang aja lo 
mau balikan sama Keisha. iyakan?" 


"Gue bilang gue udah punya pilihan Cris. Gue cuman nggak 
mau Keisha terluka lagi." 


Cris menatap Nandan, "Apa hak lo coba? Dia hanya mantan 
lo kan?" 


"Hm. Tapi gue harap dia bisa dapet yang lebih baik dari gue. 
Paham?" 


Cris hanya menatap Nandan datar. 


aaa 
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CAHM 10 Hanya rindu 


Play music 
Hanya rindu - Andmesh 


Perhatiannya masih sama. Hanya saja perasaannya tak 
searah. Aku hanya rindu kamu yang dulu. Antara kamu dan 
juga perhatian yang aku dapatkan. 


Nandan mengajak Keisha untuk jalan. Entah apa yang harus 
Keisha rasakan sekarang. Nandan lagi lagi terlalu abu 
baginya. Ia sama sekali tidak mengerti dengan jalan pikiran 
Nandan hingga saat ini. 


"Kenapa kita kesini Kak?" 


"Gue pengin aja." Nandan mematikan mesin mobilnya dan 
membuka kaca jendelanya. 


Keisha tersenyum, "Masih sama kaya dulu ya." 
"Hm." 


"Dulu gue sering banget nunggu Kak Nandan di halte." 
Keisha menatap ke halte sekolahnya dulu. 


"Iya." 


"Terus gue sering digangguin sama Cris disitu. Untung aja 
ada Kak Nandan." Ucap Keisha lagi. 


Nandan mengangguk, "Lo emang hobby buat gue cemburu 
kan dari dulu? Seneng kalau liat gue kesel gara - gara lo 
deket gue." 


Keisha terkekeh, "Kak Nandan ternyata masih ingat." 


"Hm." 


Keisha menatap ke arah warung Mang Jojo, "Warung Mang 
Jojo juga masih sama Kak kaya dulu. Kakak inget nggak 
waktu gue dikerjain sama Bintang. Yang Bintang bilang 
kakak mau tawuran terus gue dateng kesitu sambil lari - lari 
cuman buat mastiin kakak baik - baik aja." 


Nandan tersenyum sebentar, "Iya. Lo bego karena lo mau 
aja dikibulin. Dulu mungkin gue seneng Kei. Ada lo yang 
selalu merhatiin gue." 


"Gue juga seneng." 

"Tapi sekarang itu hanya sebatas kisah Keisha." 

Keisha masih membayangkan masa - masa SMAnya, "Kak. 
Gue jadi keinget waktu kakak yang ngompres pipi gue di 
bangku itu. Gue masih inget banget wajah kakak yang kesel 
abis saat tau Kak Pelangi nampar gue." 


"Lo nggak tahu seberapa keselnya gue waktu itu. Pengin 
gue hajar aja main nampar pacar orang tanpa permisi." 


"Eh?" 
"Kenapa?" 
"Nggak." 


Keisha patut berbangga diri sebenarnya. Nandan masih 
mengingat kenangannya bersama dirinya. 


"Kak." 
"Kenapa Kei?" 


"Mau buat kisah bareng gue lagi gak?" Tanya Keisha. 


Nandan menoleh, "Lo tau gue sekarang udah ada yang lain 
kan?" 


"Gue bukan ngajak kakak balikan kali. Gue cuman bilang 
mau buat kisah itu lagi gak." 


"Maksudnya?" 


"Kita kunjungi gitu tempat yang pernah buat gue ngerasa 
bahagia." 


Nandan terdiam. 
"Kakak takut Sofia marah?" 
"Seperti itu." 


"Ya udah. Gue juga nggak maksa." Keisha masih menatap ke 
sekitarnya. la menatap ke arah halte. Ada dua siswa disitu. 
Keisha mengamati dari jauh. la jadi mengingat saat - saat 
bersama Nandan di halte. 


"Kenapa lo liatin orang yang lagi pacaran?" Nandan pun 
menatap ke arah halte. 


"Jadi teringat aja dulu gue sama kakak juga gitu." 


Nandan tersenyum smrik lalu menatap ke arah dua anak 
yang tengah duduk di halte sekolah. Memang benar. Tidak 
ada yang berubah dengan sekolah mereka. Semua masih 
sama. Begitupun dengan kenangan mereka berdua. Masih 
lekat diingatan. 


Keisha tersenyum ketika melihat perilaku dua remaja itu, 
"Gue kangen kita yang dulu Kak." 


Nandan menghela nafasnya, "Balik yuk." Nandan tidak mau 
berlama - lama bernostalgia. la takut jika nantinya akan 


membuat keadaan memburuk. 

"Kok cepet banget." 

"Ya lo harus balik dong. Takut Bintang kesel sama gue." 
Keisha hanya bisa mengangguk pasrah. 

Nandan fokus menyetir, "Kei." 

"Hm?" 

"Nggak jadi." 

Keisha berdecak, "Gaje." Keisha mengecek layar ponselnya. 
Kenapa Den? 

Raut wajah Keisha berubah serius. 


Sekarang? 


Iya. Gue langsung ke kantor sekarang. 


Okay. 
Keisha menutup teleponnya, "Kita ke kantor gue dulu Kak." 


"Ada apa?" 


"Masalah kerjaan." 

"Tentang Sentosa?" 

Keisha mengangguk. Wajahnya pucat pasi, "Dia bebas Kak." 
Deg. Kenapa bisa seperti itu? 

"Kok bisa?" 


Keisha menunduk, "Ada yang nggak beres dengan semua ini 
Kak. Gue.... gue takut." Buliran bening mengalir pelan dari 
kedua mata Keisha. 


Nandan menepikan mobilnya. la menatap gadis di 
sampingnya itu lama lalu perlahan menggenggam erat 
tangan kanan Keisha, "Ada gue." 


Ah Nandan. la selalu sukses membuat Keisha terbawa 
perasaan. 


Nandan tersenyum tulus, "Jangan takut. Gue akan jaga lo." 
"Gue anter ke kantor lo sekarang ya." Keisha mengangguk. 


Keisha langsung membuka pintu mobilnya dan berlari 
menuju ruang sidang. 


Sepi. Sidang sudah selesai. Keisha terduduk lemas. la sudah 
menjadi saksi untuk kasus ini dari minggu - minggu 
kemarin. 


Aretta mendekati Keisha dan memeluk Keisha erat, "Kei. 
Maafin gue. Maaf banget." 


Keisha mengangguk, "Gue tahu lo udah berusaha 
semaksimal mungkin." 


"Gue heran dengan semua ini. Hakim untuk kasus ini juga 
bukan Pak Hartono Kei. Dia hakim baru." 


Keisha menaikkan kedua alisnya, "Seberat ini kasusnya dan 
hakimnya membebaskan Pak Sentosa?" 


"Lo mau banding?" 


"Jelas." Keisha menggenggam erat tangan Aretta, "Bantu 
gue ya." 


Aretta mengangguk, "Pasti." 


"Deni bilang ke gue. Berkas yang lo siapkan ada yang hilang 
iya?" 


Aretta mengangguk untuk kedua kalinya. 


"Beneran ada yang nggak beres." Keisha menatap Nandan 
yang juga menatapnya, "Kak Nandan balik aja dulu." 
Nandan mengangguk, "Jangan telat makan." 


Keisha tersenyum. 


Keisha segera mengikat rambutnya dan duduk di kursi 
kerjanya. 


Deni datang dan memberikan beberapa berkas kepada 
Keisha, "Ini." 


Keisha mempelajari semua berkas yang Deni berikan. Keisha 
memutuskan dia akan mengajukan surat penangkapan 
kembali. 


Tak terasa sudah pukul 8 malam Keisha masih sibuk dengan 
pekerjaannya. la bahkan tidak memakai pakaian kerja 
karena memang hari ini cuti tapi ketika mendengar Sentosa 
dibebaskan membuat dia tak bisa tenang. 


"Kei lo nggak pulang sekarang?" Tanya Deni. 


Keisha menggeleng, "Gue mau mempelajari berkas ini Den. 
Lo kalau mau pulang pulang aja. Gue bisa nginep untuk 
malam ini." 


"Eh besok lo ada rapat di pusat kan?" Keisha mengangguk. 
"Lo kecapean nanti." 

"Udah jadi tanggung jawab gue. Santai aja." 

"Ya udah gue balik ya." 


"Hm." Keisha menatap Deni, "Kalau lo nggak keberatan 
tolong pesenin gue cappucino latte di kafe depan dong." 


Deni mengangguk, "Pasti gue pesenin." 

Ponsel Keisha berdering. 

Kenapa Bin? 

Lo dimana sekarang? 

Masih di kantor. Kenapa? 

Loh. 

Ada kerjaan yang mesti gue kerjakan sekarang. Malam ini 
mungkin gue nggak pulang. Lo jangan lupa kunci pintunya 
nanti. 

Mau gue anterin makanan kesitu? 


Nggak usah. 


Lo belum makan kan? 


Keisha hanya diam. Pandangannya fokus pada layar 
komputernya. 


Kei? 

Hm. 

Tuhkan telat makan lagi. 

Udah dulu ya. Deadline ini. 

Ya udah. Jangan lupa makan nanti. 
Iya. 

Gue tutup nih. 


Bintang menutup teleponnya. Keisha mengucek kedua 
matanya. Terasa sedikit perih memang. Terlebih lagi ia dari 
tadi siang masih berkutat dengan pekerjaannya itu. 


Suara ketukan pintu terdengar. Keisha yakin itu pasti 
pegawai kafe yang memang sering Keisha perintah untuk 
mengantar minuman ke kantornya dengan tip tambahan. 


"Masuk aja Mba." 


Seseorang langsung menarik kursi dan duduk di samping 
meja kerja Keisha. Keisha menoleh, "Tip tambahan seperti 
biasa yah Mba? Berapa sama cappucinonya?" Keisha meraih 
dompetnya. 


“Gratis untuk Mbanya." Suara laki - laki. Kesha menatap ke 
arah sumber suara, "Kak Nandan. Ngapain kesini?" 


"Anter ini. Lo pesen ini kan tadi?" 


"Loh kok?" 


"Gue tahu dari temen lo tadi. Siapa itu namanya gue nggak 
tahu." 


"Deni." 
"Hm." 


Keisha menarik satu cup cappucino latte dan meniupnya 
pelan lalu menyeruputnya dengan hati - hati, "Makasih Kak." 
Keisha kembali mengetik sesuatu di layar komputernya. 


"Kebiasaan lo masih sama. Gue nggak suka kebiasaan lo 
itu." Nandan membuka kantong plastik berisi dua buah 
paket ayam bakar. Keisha masih sibuk mengetik data di 
layar komputernya. 


Keisha menoleh sebentar lalu kembali menatap layar 
komputernya, "Kebiasaan apa?" 


"Telat makan." Nandan menaruh satu kotak di samping 
tangan Keisha yang tengah mengetik sesuatu, "Gue cuman 
takut lo sakit." 


"Makasih." Keisha menghentikan kerjaannya dan membuka 
kotak makan itu lalu tersenyum, "Ayam bakar." 


"Gue tahu lo juga masih suka ini semenjak gue sering ajak 
lo ke tempat ayam bakar." Nandan mulai melahap nasi 
bagiannya. 


"Kakak kenapa akhir - akhir ini deket sama gue? Nanti Sofia 
cemburu." 


"Dia ingin gue meyakinkan perasaan gue terhadap dia Kei. 
Apa gue masih suka lo atau nggak." 


"Tapi nggak gini caranya Kak. Kakak tahu ini nyakitin hati 
gue bukan?" 


Nandan mengangguk, "Maaf." 


Keisha tersenyum miris, "Sikap Kak Nandan terlalu abu buat 
gue Kak. Kakak sebenarnya masih ingin kita kembali kaya 
dulu atau nggak sih?" 


"Gue..." Nandan tak melanjutkan ucapannya. 


"Udah nggak usah dijawab." Keisha melanjutkan makannya. 
Tiba - tiba Nandan menaruh kulit ayam bagiannya ke kotak 
Keisha. 


"Gue tau lo ngarepin itu kan?" 
Keisha mengangguk, "Makasih lagi Kak." 


Nandan menyelesaikan makannya. la lalu meminum hot 
coffee yang ia pesan tadi. Keisha masih sibuk dengan 
makannya. 


Nandan berdehem, "Maafin gue ya Kei. Atas semua yang 
terjadi." 


Keisha hanya mengangguk ringan. Tiba tiba. Tes. Tes. Tes. 
Darah segar perlahan keluar dari hidung Keisha. Membuat 
Nandan dengan cekatan meraih tisu di meja kerja Keisha 
dan mengelapnya pelan, "Lo kecapean Kei. Gue anter balik 


ya." 


Keisha menggeleng pelan, "Kak Nandan yang balik aja dulu. 
Lagian gue cuman mimisan biasa Kak." 


Nandan menatap Keisha lurus, "Kei dengerin gue. Gue 
pernah kehilangan Aisyah karena hal seperti ini. Diawali 


dengan mimisan seperti ini. Please. Jangan buat gue 
khawatir." Lirih Nandan. 


"Gue rindu kakak yang kaya gini." Ucap Keisha tiba - tiba. 


"Asal lo tahu Kei. Gue juga selalu rindu lo. Dan gue nggak 
bisa bertingkah apa - apa. Semua terjadi begitu saja Keisha." 
Jujur Nandan yang membuat Keisha terlihat bingung, "Itu 
dulu." Nandan menghela nafasnya, "Tapi seiring berjalannya 
waktu semenjak gue ketemu Sofia gue merasa gue bertemu 
dengan hati yang lain." 


"Kak Nandan kenapa doyan banget mainin perasaan gue 
sih." Kesal Keisha. 


"Bukan mainin. Tapi gue bicara fakta Keisha." 


"Iya udah. Sekarang Kak Nandan pulang. Kak Nandan nggak 
usah deket - deket sama gue. nggak tahu apa kalau gue 
mati - matian buat nahan perasaan gue ke kakak supaya 
gue nggak terlalu berharap lagi sama kakak. Meskipun 
semuanya berakhir nihil." Tandas Keisha. 


"Kak." Lirih Keisha, "Kalau kakak ngasih perhatian seperti ini 
terus itu sama aja Kakak nyakitin perasaan Sofia tanpa 
sadar. Gue tahu dia juga pasti sakit hati kalau tahu kakak 
begini. Gue mau belajar ikhlas tentang semua ini Kak. 
Tentang masa lalu kita. Tentang semua kenangan kita. Jadi 
tolong kakak jangan bersikap seolah - olah kakak masih ada 
rasa sama gue dan seperti menempatkan gue diantara 
kalian berdua. Kakak tahu kan kalau gue bisa aja dianggap 
pengganggu hubungan kakak dan Sofia." 


Nandan paham akan semua ini. Tetapi, ia juga ingin 
meyakinkan perasaannya sendiri. Awalnya memang ia 
menolak kehadiran Keisha dihidupnya namun entah kenapa 


akhir - akhir ini perasaannya terlalu mengusik hati dan 
pikirannya. 


"Kak Nandan sekarang pulang ya." Usir Keisha. 
"Lo juga harus pulang." 

"Gue masih ada kerjaan Kak." 

"Ya udah gue temenin." 


"Kak harus berapa kali gue bilang sih. Kak Nandan masih 
cinta sama gue? Iya?" 


Nandan hanya diam tanpa membalas pertanyaan Keisha. 


"Gue rasa semua ini perlu diluruskan Kei." Ucap seseorang 
yang tiba - tiba berdiri di depan pintu. Dia Sofia. 


Sofia mendekati Nandan, "Nandan. Gimana perasaan kamu 
sama Keisha?" 


Nandan diam. 
"Aku rasa perasaan kamu akhirnya muncul kembali." 
"Sof, bukan seperti itu." 


"Kalaupun iya aku nggak mempermasalahkan semuanya 
kok." Nada bicara Sofia terdengar tenang. la tidak marah 
sekalipun Nandan kini tengah berduaan dengan Keisha 
sebelum ia datang. 


"Keisha." Suara Cris membuat Keisha menatap Cris kesal. 
Dia lagi. 


"Lo ngapain sih kesini juga?" 


"Nggak boleh emang?" 

"Ini udah malem." 

"Gue mau anterin lo balik. Nggak boleh emang?" 
"Mending gue balik sendiri." 

"Gitu ya." 

Keisha tersenyum, "Nggak lah. Bercanda." 

"Yuk balik." 


Keisha menggeleng, "Gue ada kerjaan. Kalian bertiga pulang 
aja deh sekarang. Gue rasa ini semua jadi menganggu kerja 
gue." 


Sofia tersenyum menimpali perkataan Keisha, "Besok kita 
ngobrol ringan bisa kan Kei? Sama Nandan juga." 


"Gue besok ada rapat. Sibuk." Tukas Keisha. 
"Malam kok Kei. please." 
"Ya udah." 


Sofia langsung tersenyum senang. Ia menggelayut manja ke 
Nandan, "Kalau gitu aku sama Nandan pulang dulu ya." 


"Hm." 
Kini hanya Keisha dan Cris. 
"Lo nggak pulang juga?" 


"Tungguin lo." 


"Kan gue bilang gue nungguin lo pulang." 
"Lo pulang sekarang atau gue timpuk nih pakai buku ini." 


Buku setebal 7 cm di meja kerja Keisha. Cris bergidik ngeri, 
"Ya udah gue balik." 


Keisha tersenyum senang. Ancamannya berhasil. Alhasil 
sekarang ia bisa fokus dengan pekerjaannya. Berusaha 
mengalihkan pikirannya. 
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CAHM 11 Kiss 


Play Music 
Pernah - Azmi 


Entah hati aku kamu patah - patahkan untuk yang keberapa 
kalinya. Dan aku hanya bisa diam. Setega itukah kamu? 


Malam ini Keisha bertemu dengan Nandan dan Sofia. Keisha 
diantar oleh Arjuna. Kebetulan dia tengah tidak ada jadwal 
operasi. Namun, ia memilih untuk duduk ditempat yang 
berbeda. Memberi ruang kepada mereka bertiga untuk 
menyelesaikan semuanya. 


Keisha terduduk. Sofia lantas tersenyum, "Mau pesen apa 
Kei? Biar aku pesankan." 


Keisha menggeleng seraya tersenyum pula, "Baru aja diajak 
Arjuna tadi ke kafe sebelah." Bohong Keisha. 


Nandan menghela nafasnya berkali - kali. Siap tak siap ia 
memang harus menyelesaikan masalah ini. 


"Keisha. Aku mau jujur sama kamu. Sebenarnya dari awal 
aku nggak suka kalau Nandan bertemu dengan masalalunya 
kembali. Kamu tau itukan?" Tanya Sofia. 


Keisha mengangguk mengiyakan. 


"Tapi aku juga nggak berhak untuk meminta kamu berhenti 
menyukai Nandan. Kamu gadis baik kei. Mau seberapa aku 
nggak nyaman karena tiba - tiba orang dimasalalu Nandan 
hadir kembali dihidup Nandan tapi kamu juga yang 
membuat Nandan terlihat lebih hidup lagi. Maka dari itu aku 
mempersilahkan Nandan untuk dekat dengan kamu. Untuk 
meyakinkan perasaannya. Aku bukan tipe perempuan yang 


memaksakan semuanya harus berpihak sama aku Kei. Aku 
cuman ingin mempertahankan apa yang udah jadi milik 
aku." Sofia menjeda kalimatnya. Nandan membiarkan Sofia 
mengeluarkan semua perasaannya itu. Nandan tidak marah 
dengan perkataan Sofia. Ia hanya kesal kepada dirinya 
sendiri karena membuat Sofia kecewa kepadanya, "Kei. 
Terkadang aku merasa iri dengan hidup kamu. Pasti dulu 
kamu punya kenangan indah kan sama Nandan?" Keisha 
masih diam tak menjawab pertanyaan Sofia. Nandan melirik 
Sofia. 


Sofia tersenyum simpul, "Kamu terlalu spesial buat Nandan 
Kei. Kamu tahu kamu gadis yang benar - benar Nandan jaga 
bukan? Saat insiden di apartemen. Aku tahu kalau seberapa 
kuatpun aku meminta Tuhan untuk menghentikan ini 
semua. Ini tidak akan pernah terjadi. Aku rasa ikatan batin 
kalian terlalu kuat." 


"Sofia." Nandna tidak suka jika Sofia terus menerus berkata 
yang justru menyakiti dirinya sendiri. 


Sofia menatap Nandan, "Apa yang kita alami sekarang dan 
kemarin itu benar - benar membuat aku berpikir keras Kei. 
Sepertinya Nandan masih belum bisa melupakan kamu." 


Keisha menggeleng, "Sof. Asal lo tahu gue udah berusaha 
nerima semuanya. Mungkin akan terasa berat bagi gue, tapi 
gue rasa lo orang yang tepat bersama Kak Nandan 
sekarang. Lo baik. Cantik. Lo juga nggak pemaksa orangnya. 
Mungkin kemarin - kemarin gue sempat berpikiran negatif 
tentang lo. Dan sekarang gue rasa Kak Nandan akan 
nyaman sama lo nantinya." 


Sofia menoleh ke arah Nandan. Nandan masih dengan 
tatapan dinginnya, "Aku merasa bersalah Kei atas 
semuanya. Seharusnya dulu aku nggak hadir di hidup 


Nandan. Aku terlalu menyakiti banyak orang disini." Mereka 
sama - sama diam. Tiba - tiba Cris datang dan langsung 
duduk di kursi samping Keisha membuat Keisha terkejut. 
Mereka memesan meja yang sedikit tertutup. Sofia yang 
mengatur semuanya. la tidak mau jika orang luar tahu. Jadi 
ia memilih tempat yang seperti disekat - sekat. 


"Lo udah puas belum Ndan nyakitin Keisha?" Ketus Cris. 


Nandan diam, "Ngapain lo kesini?" Ucapnya kemudian 
dengan nada dingin. 


"Aku yang minta Cris datang Nandan." 
"Oh ya udah." 


Cris memang masih ada rasa untuk Keisha meskipun tidak 
sebesar dulu. Namun, ia memilih mengalah. Ia membiarkan 
Keisha untuk berusaha bersama Nandan lagi. Tapi melihat 
keadaan yang seperti ini sama saja menyakiti Keisha. Dan 
Cris merasa tidak rela. 


Nandan mengangkat kedua alisnya, "Lo tahu gue nggak 
nyakitin Keisha. Keisha sendiri yang sampai sekarang masih 
terlalu berharap sama gue padahal dia tahu kalau gue 
bareng Sofia sekarang." 


Cris tersenyum, "Brengsek lo emang jadi laki. Lo ngajak 
Keisha jalan. Lo perhatian sama Keisha. Lo buat dia baper. 
Buat apa? Faedahnya apa? Buat Keisha sakit hati untuk 
yang keberapa kalinya? Iya?" 


Nandan diam. 


Cris menatap Sofia, "Sof. Apa yang lo lakuin dan gue 
kemarin?" 


Sofia menatap Cris dengan tatapan tanpa ekspresi. Cris. 
Dia... Dia menciumnya kemarin. Dengan tiba - tiba. 


Sofia tak menjawab pertanyaan itu. Cris tersenyum kecil, 
"Bibir lo terlalu manis Sof." 


Nandan menatap dingin ke arah Sofia, "Sof..." 
"Nandan... Aku nggak..." 


Nandan menatap Cris tajam, "Dia menikmatinya Nandan. 
Nggak usah marah gitu." Balas Cris santai. 


Cris menatap Sofia, "Lo nggak pernah dapat itu dari Nandan 
bukan? Nandan terlalu kaku jadi orang." Cibir Cris. 


Sofia menggeleng, "Nandan aku minta maaf." 


Nandan berusaha tersenyum seraya mengelus pelan 
pundah Sofia, "Jangan kaya gitu lagi ya. Udah cukup 
mantan kamu dan Cris. Itu buat aku cemburu." Nandan 
tidak mau bertindak gegabah. la tidak mau jika semuanya 
akan berakhir menyakitkan. Sungguh ini bukan 
kemauannya. Keadaan yang memaksanya menjadi seperti 
ini. Keisha menelan ludahnya. Cris benar - benar nekat. 
Sikapnya seakan kembali seperti dulu. 


"Kalau lo cinta sama Sofia. Buktiin di depan mata gue Ndan. 
Cium Sofia." Perintah Cris. 


Nandan mengeleng, "Ciuman bukan alat ukur mengetes 
rasa cinta Cris. Gue nggak mau nyakitin Sofia." 


Cris tertawa renyah, "Eh Sofia. Lo mengharapkan itu dari 
Nandan bukan? Gue tahu kalau lo sebenarnya 
menginginkan perlakuan manis Nandan." 


Sofia hanya menunduk lalu memberanikan menatap 
Nandan. Tiba - tiba Nandan langsung mencium bibir Sofia 
sekilas. Membuat Sofia terdiam karena kaget. Kaget karena 
tiba - tiba Nandan menciumnya. Keisha langsung 
memejamkan matanya. Hatinya sakit. Teramat sakit. Orang 
yang ia cintai di depan matanya sendiri mencium 
perempuan lain. Perlahan air mata Keisha mencelos begitu 
saja. 


"Ndan... Lo terlalu munafik tau nggak." Nandan menatap 
Sofia, kedua mata Sofia berkaca - kaca. Nandan seakan 
membuat dirinya bingung. 


"Gue jadi tahu sekarang Ndan. Sofia emang perempuan 
murahan." Celetuk Cris. 


Nandan melotot, "Jaga bicara lo Cris." 


Sofia hanya diam saja. Memang ia pantas disebut seperti 
itu. la terlalu kotor untuk Nandan. 


"Kalau gue cium Keisha juga gimana?" Tukas Cris. 


"Gue pastiin lo habis sama gue Cris." Tegas Nandan. Keisha 
menatap Nandan. Kenapa Nandan masih saja menyebalkan. 


Cris tertawa lebar, "Eh lo bahkan tau mana perempuan yang 
murahan dan mana yang enggak Ndan. Lo terlalu bodoh 
karena nyakitin Keisha. Tapi gue salut sama lo. Saat dulu 
gue nyium pipi Keisha dengan paksa. Lo langsung hajar gue. 
Padahal waktu itu Keisha bahkan bukan pacar lo dan 
statusnya hanya adik kelas lo aja. Tapi sepertinya saat lo tau 
gue bahkan nyium bibir Sofia yang jelas - jelas tunangan lo. 
Kenapa lo nggak hajar gue?" 


Nandan menghela nafasnya, "Gue bukan Nandan yang 
dulu." Nandan menatap Keisha, "Keisha berbeda. Jangan 


dibanding - bandingin." 


Hati Sofia terasa sakit. Entah kenapa rasanya menyakitkan 
ketika Nandan berkata seperti itu. 


"Udah cukup. Cukup Kak Nandan buat semuanya terasa 
abu. Cukup Kak Nandan buat hati gue terasa sakit. Cukup 
Kak Nandan mainin perasaan gue. Cukup Kak Nandan 
nyakitin perasaan Sofia." Tegas Keisha. Pandangannya 
beralih menatap Cris, "Dan lo Cris. Lo janji sama gue mau 
berubah. Lalu kenapa lo buat Sofia dalam keadaan sulit. Dia 
berhak sama Kak Nandan. Dan kalau emang mereka 
ditakdirkan bersama. Gue bisa apa? Jadi please jangan 
memperkeruh suasana." 


Cris melihat Keisha yang meneteskan air matanya, "Gue 
cuman nggak mau lo terus - terusan disakitin sama laki - 
laki brengsek ini." Telunjuknya menunjuk ke arah Nandan. 


Keisha menunduk, "Kak Nandan berhak buat nentuin 
pilihannya Cris. Lo nggak bisa mengadili hidup seseorang. 
Gue cape. Beneran. Cape gue sama masalah ini. Gue pengin 
lari tapi kalian semua seakan ngebuat gue seperti lari 
ditempat." 


Keisha memberanikan diri menatap Nandan, "Kak Nandan 
cukup ya buat semuanya terasa abu. Kak Nandan jika 
memang memilih Sofia. Kak Nandan jangan ragu. Dia gadis 
baik. Kakak nggak boleh ninggalin dia." Keisha langsung 
keluar dan mendekat ke arah Arjuna. Dari kejauhan mereka 
bisa melihat jika Keisha langsung memeluk erat Arjuna. 
Membuat ada rasa sesak pula di hati Nandan. Andai gadis 
itu tau apa yang sebenarnya terjadi. la terlalu pengecut 
untuk mengeluarkan seluruh isi pikirannya. Keisha terlihat 
menangis tersedu di pelukan Arjuna. Arjuna memang tepat 
untuk Keisha. Itu yang Nandan yakini. Arjuna tidak akan 


menyakiti hati Keisha nantinya dan membuat dirinya 
menangis. 


"Hei Kei. Lo kenapa?" Arjuna sedikit khawatir. 


Keisha masih menangis, "Arjuna gue cape. Sungguh. Gue 
Cape sama semua ini. Gue pengin berhenti. Tapi gue nggak 
bisa." 


"Udah jangan nangis lagi." Arjuna menyeka air mata Keisha 
dengan kedua ibu jarinya, "Nanti nggak cantik lagi. Lo pasti 
cape seharian ini kan?" Keisha mengangguk. 


"Gue anter balik yah. Biar lo bisa istirahat." 


Keisha tersenyum. Benar ucapan Bintang. la memang harus 
membuka hatinya untuk Arjuna. la harus membuka 
lembaran baru. la tidak bisa terus menerus terjebak dalam 
masalalunya. 
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CAHM 12 Acara tunangan 


Terima kasih kamu sudah bersedia membuka hati. Meskipun 
aku sendiri juga tidak yakin jika akhirnya kamu akan 
memilihku. 


Selama satu minggu Keisha benar - benar disibukkan 
dengan kasus Sentosa sampai ia harus menginap di 
kejaksaan. Padahal nanti malam acara pertunangan Bintang 
dan Bondan. 


"Kei aa 


"Kenapa Ret?" Keisha masih berkutat dengan dokumen di 
mejanya. 


Aretta mendekat ke arah Keisha, "Lo nggak balik? Ini udah 
sore. Lo jangan terlalu diforsir ah tenaganya. Gue lihat lo 
pucat." 


Keisha menatap Aretta dan mematikan laptopnya, "Gue 
nggak kenapa - napa Ret. Cuman kecapaian ini." 


"Lo tuh pucat. Lo butuh istirahat." 
"Iya." 


"Besok kan libur dua hari. Lo ke dokter gih mending. Atau lo 
cek ke Arjuna aja." 


"Jangan berlebihan ah. Gue cuman pucat biasa. Nanti gue 
beli obat di apotek juga sembuh." Keisha melepas 
kacamatanya lalu membereskan alat kerjanya, "Gue balik 
dulu ya. Soalnya nanti malam ada acara tunangan." 


"Oh ya udah deh. Gitu dong." Aretta menempelkan 
tangannya ke dahi Keisha, "Eh lo kok badannya anget sih." 


"Kecapean gue. Balik dulu ya." 
Aretta mengangguk, "Hati - hati." 


Keisha masuk ke mobilnya dan berniat menemui Arjuna. 
Sore ini Arjuna mengajaknya jalan. Keisha berusaha tidak 
mengecewakan Arjuna. Arjuna baik. la tidak bisa terus 
menghindar dari Arjuna. 


Arjuna menunggu Keisha di kafe yang tak jauh dari kantor 
Keisha. 


Keisha tersenyum dan melambaikan tangannya ketika 
melihat Arjuna. Arjuna membalasnya. 


"Beneran lagi free?" 


Arjuna mengangguk seraya meminum jus mangganya, "Gue 
ambil shift tadi pagi makanya sekarang gue free." 


Keisha mengangguk, "Udah pesen makan?" 
Arjuna menggeleng, "Nunggu lo." 


Keisha tersenyum, "Gue jadi geer nih." Keisha menatap 
Arjuna, "Lo mau pesen apa? Biar gue pesenin sekalian." 


"Ayam roket aja ya." 
"Okay." Keisha beranjak dan menuju ke kasir. 
Tak lama kemudian Keisha duduk kembali. 


"Kok lo yang bayarin." 


"Santai aja." 
"Gue laki masa dibayarin sama lo." 


Keisha terkekeh, "Ya udah si. Gue sering dibayarin lo aja 
nggak protes." 


"Ya beda atuh Kei." 
Pesanan mereka datang, "Makasih ya Mas." 
"Sama - sama." 


Arjuna menyipitkan matanya memandangi Keisha, "Lo sakit 
Kei?" 


Keisha hanya tersenyum simpul. Memang dari tadi pagi ia 
agak tidak enak badan. Mengingat ia harus menyiapkan 
beberapa dokumen selama seminggu full. 


"Kan... gue udah bilang sama lo. Lo tidur berapa jam kalau 
malam?" 


"Nggak inget lah." 


"Tuh kan. Gue tahu lo beberapa hari ini nginap terus kan di 
kantor?" 


Keisha hanya meringis. 


"Gue tahu juga lo hanya tidur selama 2 jam tiap malam. 
Iya?" 


Keisha meringis lagi. Arjuna tahu pasti dari Deni. 


"Nanti kalau lo sakit gimana? Biar gue periksa nanti di mobil 
yah." 


Begini enaknya jika memiliki teman dekat seorang dokter. 
Selalu siap siaga membawa peralatan medis. 


"Eh Jun gue boleh minta tolong gak?" 
Dahi Arjuna berkerut, "Minta tolong apa?" 
"Nanti jangan bilang ke Kak Bondan ya." 
"Hm?" 


"Please. Gue pengin dateng kali ke acara tunangannya. 
Masa iya lo tega sih sama gue." 


"lya iya. Tapi ada syaratnya." 
"Apa?" 


"Lo harus selalu deket gue nanti. Biar gue bisa mantau 
keadaan lo." 


"Ampun dah Jun." 
Arjuna menatap Keisha, "Biarin." 


Usai makan mereka menuju alun - alun kota. Arjuna sempat 
menolak karena ia tahu Keisha tidak enak badan. Namun, 
Keisha tetap keukeuh ingin jalan sore ini. Arjuna tak 
mungkin menolaknya. 


Arjuna memeriksa suhu tubuh Keisha, "Demam lo yah?" 
"Cuman panas biasa." 


"Jangan bilang cuman cuman." Arjuna menatap Keisha 
kesal. 


Arjuna menghela nafasnya kesal, "Kei." 


Keisha menggenggam tangan Arjuna, "Gue nggak papa Jun. 
Beneran." 


Arjuna tersenyum kecut, "Modus nih?" 
Keisha menggeleng, "Bukan modus." 
"Lalu?" 


Keisha menatap tangannya yang menggenggam tangan 
Arjuna, "Cuman pengin kaya gini aja." 


"Jangan bercanda sama gue. Gue penginnya seriusan Kei." 


Keisha melepaskan genggaman tangannya, "Gue mau coba 
buka hati gue buat loJun. Lo bantu gue ya." 


Arjuna tersenyum, "Pasti. | will Keisha." 
Keisha melebarkan senyumnya, "Gue suka kalau kaya gini." 
"Gue lebih suka Kei." 


Keisha terkekeh, "Iya iya gue tahu. Maaf kemarin - kemarin 
gue terlalu egois." 


"No problem." 


Arjuna langsung menuju alun - alun kota. Keisha berjalan 
beriringan dengannya menikmati senja ini. 


"Kei." 
"Hm?" Keisha mengedarkan pandangannya. 
"Kalau lo masih suka sama Nandan kenapa nggak ngejar?" 


"Harus banget ya kalau cinta itu dikejar?" 


Arjuna diam. 


"Gue nggak mau terlalu memaksakan Jun. Gue pengin 
membuka lembaran baru. Dan harapan gue itu bareng lo." 
Ucap Keisha tulus. 


Arjuna menggenggam erat tangan Keisha, "Tangan lo enak 
banget digenggam." 


Keisha membalas genggaman tangan Arjuna, "Tangan lo 
juga." 


"Kita nggak pacaran nih Kei?" 

"Maunya lo?" 

"Nunggu lo siap aja." Ucap Arjuna. 

"Kalau akhirnya gue ngecewain lo?" Tanya Keisha lagi. 
Arjuna hanya menatap Keisha, "Gue nggak masalah." 


"Gue nggak pernah nemuin laki - laki seperfect lo." Tutur 
Keisha. 


"Gue tahu Nandan lebih perfect dari gue." 
"Kok?" 


"Buktinya dia bisa buat lo terus berharap sama dia sampai 
sekarang. Meskipun dia terus terusan nyakitin lo." Keisha 
hanya tersenyum. 


Keisha melepaskan tautan tangan mereka dan ia terduduk 
di rerumputan, "Sini." Keisha menepukan tangannya. Arjuna 
menurut. la tak segan untuk duduk di rerumputan seperti 
sekarang. 


Kalau dipikir - pikir Arjuna bahkan lebih tampan dari 
Nandan. la memiliki wajah yang nyaris sempurna. Arjuna 
juga pelukable. Keisha mengakuinya. Makanya ia berkata 
kalau Arjuna itu memang perfect. 


"Jun." 
"Hm?" 


"Kok lo bisa suka gue sih? Gue nggak secantik Sofia kali 
Jun." 


Arjuna tersenyum, "Emang kalau suka sama cewek harus 
cantik dulu ceweknya?" 


"Banyak kali cowok yang kaya gitu." 

"Gue nggak memandang itu." 

"Gue nggak ada yang perlu dibanggakan kali Jun." 
"Nyaman adalah alasan kuat gue bisa menyukai lo Kei." 


Keisha menoleh menatap Arjuna, "Gue jadi nggak enak 
sama lo. Gue terlalu egois kemarin. Gue terlalu acuh sama 
lo." 


"Semua orang pasti pernah melakukan hal itu Kei. Berusaha 
mengejar masalalunya. Mungkin kalau gue jadi lo juga gue 
akan ngelakuin hal yang sama." Arjuna berkata dengan 
nada tulus, "Nyokap gue pengin kenal lebih deket sama lo. 
Bisa?" 


Keisha melongo. Arjuna sudah ingin mengatakan hal itu dari 
dulu. Namun ia selalu mengurungkannya. 


"Kalau belum siap nggak papa. Mukanya nggak usah kaget 
gitu." 


Keisha berdecak sebal, "Yah gimana nggak kaget. Lo cerita 
tentang gue ke nyokap lo?" 


Arjuna hanya meringis, "Gue cuman bilang lo jaksa yang 
hebat. Itu doang." 


Keisha tersenyum, "Gue juga pengin bilang lo dokter yang 
hebat." 


"Seneng deh Kei bisa dimodusin sama lo." Kekeh Arjuna. 
Keisha menimpuk pelan lengan Arjuna, "Ishhh dasar." 
"Balik yuk." 

"Kok cuman sebentar?" 

"Lo lagi sakit." 

"Gue nggak sakit." 

"Udah nurut sekarang." 

Keisha akhirnya menurut. 

"Lo pulang ke rumah gimana?" 

"Naik taksi nanti bisa kok." 


Keisha menggeleng, "Udah lo bawa mobil gue dulu aja. 
Nanti lo jemput gue saat ke tempatnya Kak Bondan. 
Setuju?" 


"Sangat setuju." Jawab Arjuna cepat. 


Keisha tidak mau mengecewakan Arjuna lagi. Arjuna laki - 
laki baik. Tidak seharusnya ia terlalu fokus pada Nandan 
dan menyia - nyiakan Arjuna. 


Keisha keluar dari mobilnya, "Jemput ya nanti." 
"Siap. Jam berapa?" 
"Jam 7 udah disini yah?" 


"Okay. Nanti gue sekalian bawa obat buat lo. Diminum ya 
nanti." 


"Vitamin dari lo aja masih tuh." 

"Tuhkan nggak diminum? Gimana nggak sakit coba." 
Keisha hanya terkekeh, "Ya udah balik sana." 

"Iya. Gue balik ya." 


Keisha melambaikan tangannya. Sesampai di kamarnya ia 
langsung merebahkan badannya di kasur. Badannya terasa 
tak enak. Keisha memaksakan untuk mandi. Selepasnya ia 
menonton TV sebentar. Terdapat pesan masuk dari Arjuna. 


Nanti dandannya jangan lama - lama. Awas aja lama. Gue 
tinggal. 


Keisha tersenyum, "Dasar." Keisha menuju meja rias. Ia 
merias sendiri wajahnya. Memakai alat make up dengan 
lihai. la belajar dari Bintang. Bicara soal Bintang, Bintang 
sudah berada di rumah Bondan karena memang acara 
tunangannya berada di rumah Bondan. Keisha memoleskan 
bedak pada wajahnya. Jika dilihat Keisha memang cantik 
jika ia selalu rutin merawat wajahnya dan memakai bedak 
dan sejenisnya. Namun, Keisha lebih senang yang tidak 
terlalu ribet. la hanya memakai pelembab biasa jika 
memang bukan acara formal seperti ini. la juga tak pernah 
ke salon kecantikan. 


"Cantik juga gue kalau dandan gini." Keisha tersenyum 
kemudian. la tidak mengikat rambutnya. Kini ia memakai 
dress berwarna maroon yang Bintang pilihkan beberapa hari 
untuknya. Keisha hanya menurut saja. Keisha menatap 
dirinya di cermin, "Perfect." 


Waktu menunjukkan pukul 7. Ia keluar dari apartemennya. 
Benar saja. Mobilnya sudah terparkir jelas di samping jalan. 
Keisha langsung masuk ke mobilnya, "Udah lama?" 


"Baru 5 menitan lah." Arjuna menyalakan mesin mobilnya. 
Keisha menatap ke arah jalanan yang agak ramai, "Jun." 
"Kenapa?" 

"Nyokap lo beneran mau ketemu gue yah?" 


Arjuna tersenyum, "Bukan cuma ketemu Kei. Dia pengin 
kenal lebih dekat sama lo." Arjuna menghentikan mobilnya 
ketika lampu merah menyala, "Bintang udah disana ya?" 


Keisha mengangguk. Mereka hanya diam sebelum akhirnya 
traffic light berubah warna menjadi hijau. 


"Cantik banget sumpah." Desis Arjuna dan Keisha 
mendengarnya. 


"Lo ngomong apa Jun?" 


Arjuna menggeleng, "Lama banget sumpah tadi lampu 
merahnya." Alihnya. 


Keisha menggelengkan kepalanya seraya tersenyum. la tahu 
Arjuna berkata apa tadi. 


Mereka telah sampai di pelataran rumah Bondan. Sudah 
ramai. Teman - teman SMA Bondan banyak yang datang 


begitupun teman sekelas Keisha. 


Melodi juga hadir disitu. Dan juga Gea. Keisha sedikit tak 
nyaman dengan high heels yang Bintang siapkan untuknya. 
Tiba - tiba Arjuna jongkok dan meletakkan flatshoes di 
depan Keisha, "Gue tahu lo pengin perfect Kei. Tapi nggak 
dengan nyiksa diri lo sendiri." Arjuna melepas high heels 
Keisha dan menggantinya dengan flatshoes. Lebih terasa 
nyaman dipakai. 


Keisha tersenyum, "Tau darimana?" 


Arjuna berdiri, "Gue tahu apa yang buat lo nyaman dan 
nggak." 


"Lalu flatshoes ini?" 
"Sebelum gue kesini gue sempet beli." 
"Kok?" 


"Gue cuman niatnya kasih nanti tapi gue lihat lo nggak 
nyaman sama yang ini." 


Ah Arjuna memang pengertian. Keisha benar - benar dibuat 
nyaman oleh Arjuna. 


Tbc. 


aaa 


Aku sempetin buat up nih guys... 
Asli gak boong tugasku lagi banyak2 nya... 
Cuman mo curhat doang :v 


Happy reading 
Jangan lupa untuk selalu meninggalkan jejak ya 
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Arjuna meletakkan high heels Keisha di mobil dan kembali 
ke samping Keisha. Gea mendekati Keisha dan langsung 
memeluknya, Ahhh kangen gue sama lo. 


Sama. Kapan balik kesini? 
Tadi pagi. Gea menatap Arjuna, Pacar lo? 
Keisha hanya tersenyum. 


Beneran pacar lo? Gea mengamati Arjuna dari atas sampai 
bawah, Cakep juga. Dia kerja apa? 


Keisha berbisik pada Gea, Dia dokter. Jangan cerewet ah. 


Gea memelototkan matanya, Ah yang bener aja. Gila lo Kei. 
Ih nggak ajak ajak. Gea menyikut pelan lengan Keisha. 


Jun kenalin dia temen sekolah gue. Arjuna tersenyum, Gea 
namanya. 


Gea berjabat tangan dengan Arjuna, Gea. 
Arjuna. 


Gea kagum dengan Keisha, Cepet banget lo move on dari 
Kak Nandan. Celetuk Gea tanpa berperasaan, Eh itu Kak 
Nandan. Kok dia sama Sofia sih? 


Lo kenal Sofia? 
Dia anak bos gue. 


Oh. 


Gue nggak mau ganggu kalian berdua. Gue ke Melodi dulu 
ya. Pamit Gea. 


Keisha dan Arjuna mengangguk bersamaan. Keisha 
menyuruh Arjuna untuk duduk di kursi tamu sementara ia 
mendekat ke arah Bondan. 


Kak Bondan. Keisha langsung tersenyum. 


Bondan langsung merentangkan tangannya, Eh ada anak 
ingusan. Sini peyukkkk... 


Keisha berdecak, Alay. Ia langsung memeluk Bondan, Kapan 
balik? 


Tadi. 

Bintang mana? 

Lagi sama mama. 

Keisha mengangguk, Jadi udah yakin nih sama Bintang? 
Bondan tersenyum, Yakin dong. 

Sukses ya Kak. 

Makasih sepupu gue yang bawelnya minta ampun. 


Ya udah gue ke Juna dulu ya. Kasihan dia sendirian disana. 
Tutur Keisha. 


Bondan menyenggol tubuh Keisha, Ciyeeee... roman 
romannya udah move on nih dari Nandan. 


Doain aja Kak. 


Ya udah gih sana. 


Keisha langsung duduk di samping Arjuna. Benar benar 
seperti reuni SMA. Teman teman Bintang seperti Gea, 
Melodi, Galih, dan lainnya termasuk Stella yang 
menyebalkan pun diundang. Dan untuk teman teman 
Bondan. Banyak juga. Ada Boy, Ucup, Pelangi, Farhan, dan 
lainnya pun datang. 


Kei. 

Hm? 

Lo nggak gabung sama temen temen lo? 

Keisha menggeleng, Gue mau nemenin lo disini. 
Jangan buat gue geer juga kali Kei. 

Ih beneran. 


Bondan dan Bintang naik ke atas panggung kecil. Terlihat 
serasi emang. Keluarga Bintang pun hadir disini meskipun 
kedua orangtuanya sudah tiada. Niatnya acara ini akan 
diadakan di rumah Bintang namun Bondan keukeuh bahwa 
acaranya akan diadakan dirumahnya. Jadi akhirnya mereka 
menurut. 


Suasana berubah romantis ketika Bondan tengah 
memasukkan cincin ke jari manis Bintang. Begitupun 
sebaliknya. 


Kak Bondan serasi banget ya Jun sama Bintang. 


Arjuna mengangguk. Kini tiba saatnya acara hiburan. 
Memang sengaja Bondan menyewa band di kafe Keisha 
untuk manggung disini malam ini. 


Gue ambilin minum ya Jun. Dari tadi lo nggak makan nggak 
minum. 


Santai aja kali. 
Mau apa? 
Air putih aja. 


Ya udah bentar gue ambilin. Keisha berdiri namun tiba tiba 
keseimbangannya jatuh. Untung saja Arjuna dengan sigap 
memegangi Keisha dan ia langsung meminta Keisha untuk 
duduk. 


Nah. Kan. Arjuna langsung menatap Keisha, Pulang aja ya. 
Keisha menggeleng, Nggak usah. 

Lo pucet Kei. 

Jun. Gue nggak papa. Cuman rada pusing aja dikit. 

Arjuna hanya bisa menghela nafasnya. 

Nandan menatap Arjuna dan Keisha. 

Nandan kamu mau makan apa? 

Nandan beralih menatap Sofia, Apa aja. 


Sofia tersenyum. Sofia cantik malam ini. Nandan tidak 
berbohong. 


Mama aku bilang kamu nolak kerjaan yang mama tawarkan 
dibagian administrasi di kantor pusat iya? 


Nandan mengangguk, Aku sebenarnya nggak masalah sih 
Sof. Tapi aku lebih nyaman di bengkel dan mungkin aku juga 


mulai urus usaha aku yang aku limpahin ke Brian akhir akhir 
ini. 


Aku tahu. Kamu suka kebebasan kan? 
Ya emang gitu adanya. 


Pelangi langsung duduk di samping kanan Nandan tanpa 
permisi, Hai Nandan. 


Nandan merasa risih dengan kehadiran Pelangi, Ngapain sih 
lo? 


Pelangi tersenyum genit, Nanya kabar sama mantan sendiri 
masa nggak boleh sih. Pelit amat. 


Nandan mencebikkan bibirnya, Lo pergi deh Pel. Ganggu aja 
lo kek benalu. 


Sofia terlihat bingung menatap Pelangi, Kamu siapa? 
Mantan Nandan. Kenapa? 
Cuman mantan kok bangga. Cibir Sofia. 


Pelangi melotot tajam ke arah Sofia, Jaga bicara lo ya. 
Lagian lo siapa berani deket deket sama Nandan. 


Sofia tersenyum, Aku tunangan Nandan. Ada masalah? 


Pelangi terdiam sebentar. Mencerna pernyataan Sofia 
barusan, Tunangan? 


Iya. Kenapa? Masih kurang jelas? 
Pelangi menatap Nandan, Beneran? 


Nandan mengangguk. 


Pelangi memandangi Sofia secara intens, Bagus juga selera 
lo sekarang Ndan. Nggak jelek jelek amat lah kaya si Keisha. 


Jaga bicara lo. 
Pelangi terkekeh, Gue bicara fakta Ndan. 
Aku rasa lebih baik Keisha daripada ini perempuan. 


Eh lo tuh orang baru dikehidupannya Nandan. Nggak usah 
sok. 


Nandan menghela nafasnya berulang kali. Bisa panjang 
urusannya jika mereka terus bersama disini. 


Kei. Keisha tersadar. 

Kenapa Jun? 

Lo istirahat di dalam aja. 

Keisha mengangguk, Nanti gue pasti istirahat kok. 

Tiba tiba. Listrik mati. Semuanya gelap. 

Kak Nandan. Pekik Keisha tanpa sadar dan memeluk Arjuna. 


30 detik kemudian listrik kembali menyala. Beberapa orang 
menatap Keisha heran. Termasuk Nandan. Nandan tahu 
Keisha takut kegelapan seperti tadi. Nandan bahkan tiba 
tiba saja berdiri di hadapan Keisha tanpa sebab. 


Keisha memejamkan matanya lalu menggigit bibir 
bawahnya, Lo nggak papa? tanya Nandan. 


Keisha mengangguk pelan, Maaf tadi gue spontan. 


Iya. Nandan lalu berbalik dan kembali ke Sofia. 


Sofia menatap Nandan, Kamu mau terus menerus 
menyembunyikan semua ini? Nggak cape emang? Aku bisa 
bilang sama ayah aku untuk membatalkan pernikahan kita 
kalau memang kamu ingin kembali dengan Keisha. 


Nandan tersenyum tulus, Nggak Sof. Kamu tetap akan jadi 
masa depan aku nantinya. 


Sofia menggenggam erat tangan Nandan, Aku bukannya 
ragu dengan kamu Nandan. Tapi aku nggak mau 
memaksakan semuanya. 


Aku tahu Sof. Aku yakin kita bisa bahagia nanti. Tanpa 
menyakiti Keisha. 


Sofia hanya bisa menghela nafasnya. 
Jun, gue ke belakang dulu ya. 
Arjuna mengangguk. 


Keisha berdiri dan langsung kehilangan keseimbangan. 
Badannya terhuyung. Pandangannya seakan berputar putar. 
Seketika semuanya terasa kabur dan perlahan menghilang. 
Untung saja dengan cekatan Arjuna mendekap Keisha. la 
langsung membawa Keisha ala bridal style. Nandan sampai 
berdiri melihat kejadian ini. Apa Keisha sakit? Jika iya dia 
sakit apa? Berbagai macam pertanyaan hinggap 
dipikirannya. 


Arjuna merebahkan Keisha di kamar yang dulunya menjadi 
kamar Keisha, Kenapa bisa seperti ini? Tanya Bondan. 


Arjuna pun menggeleng, Keisha demam Ndan. 


Arjuna segera keluar dari kamar itu dan menuju mobil 
Keisha untuk mengambil tas kerjanya. Ada beberapa alat 


medis disitu. Dewi pun ikut disitu. Dewi pun sama dengan 
Arjuna. Berprofesi sebagai dokter. 


Gimana Jun? Tanya Bondan khawatir. 


Arjuna melepas stetoskop dan menatap Bondan, Dia 
kecapean Ndan. Dehidrasi juga sepertinya. Terpaksa gue 
harus infus dia. 


Dewi mengangguk paham, Kamu ada peralatannya? 
Cairan infusnya yang saya nggak ada tante. 


Biar tante ambilkan. Sebentar. Dewi mengambil cairan infus 
yang memang ia memilikinya. 


Arjuna menginfus Keisha sekarang untuk menambah asupan 
cairan di tubuh Keisha. Sungguh Arjuna tidak tega melihat 
Keisha terbaring lemah seperti ini. 


Lo kedepan aja. Kasihan kan tamu tamu lo. Ucap Arjuna. 
Benar juga. Akhirnya Bondan keluar dari kamar Keisha. 


Arjuna mengelus pelan rambut Keisha, Kei. Gue tahu lo pasti 
banyak pikiran kan? Terutama tentang Nandan. 


Arjuna hendak keluar sebentar untuk menuju dapur. 
Membuatkan Keisha teh hangat. Agar saat ia sadar nanti 
Keisha bisa meminumnya supaya agak mendingan. Nandan 
berdiri dengan tatapan dingin ke arah Keisha yang tengah 
terbaring tak sadarkan diri dengan jarum infus di 
tangannya. 


Arjuna tersenyum, Ndan. Berhenti lo buat semuanya terasa 
abu. Nggak kasihan apa sama Keisha. Dia jadi banyak 
pikiran. 


Lo berhak sama Keisha Jun. Gue percaya sama lo. 


Arjuna hanya menepuk pelan pundak Nandan sebelum 
akhirnya menuju dapur. 


Nandan duduk di tepi ranjang Keisha. la menatap gadis itu 
lurus, Masih kaya dulu. Hobby banget buat gue khawatir. 


Perlahan Keisha membuka matanya pelan. Objek pertama 
yang ia lihat adalah sosok Nandan dengan wajah 
tenangnya. 


Gimana keadaan lo? Udah agak mendingan? 


Keisha mengangguk lemah, Kak Nandan temenin Sofia gih. 
Kasihan dia. Kakak buat dia cemburu terus. 


Dia nyuruh gue kesini. 
Sofia lebih butuh kakak. 


Nandan tak beranjak. Pandangannya beralih menatap 
jendela kamar ini. Ada cerita tersembunyi saat terakhir kali 
ia menemui Keisha dulu. 


Jaga diri lo. 
Iya. 
Gue ke depan dulu. 


Tak lama kemudian Arjuna masuk dengan membawakan 
Keisha teh hangat. 


Diminum dulu. 


Keisha tersenyum, Perhatian banget sama gue. 


Sekarang lo istirahat aja. 


Keisha memosisikan dirinya untuk duduk dengan bersandar 
bantal, Gue pengin ketemu sama temen temen gue kali Jun. 


Kesehatan lo belum pulih. 
Please. 


Arjuna tetap menggelengkan kepalanya, Sekali nggak tetep 
nggak. 


Keisha menghembuskan nafas kasar, Ya udah. 
Di halaman rumah Bondan, 


Tuh anak emang dari dulu hobby banget buat drama nggak 
penting kaya gini. Decih Pelangi tak suka dengan kejadian 
tadi. Kenapa semua orang memperhatikan Keisha? Itu yang 
membuat dirinya kesal. 


Karin menarik pergelangan tangan Pelangi, Pel. Udahlah. 
Nggak usah buat kekacauan diacara orang. 


Eh Rin. Lo tau kan dari dulu tuh gue gedeg banget sama tuh 
anak satu. 


Bondan mendekati Pelangi, Lo kalau kesini cuman buat 
kekacauan mending lo balik aja ke rumah lo. 


Pelangi menatap Bondan tak suka, Lo ngusir gue? 


Gue bukan bermaksud ngusir lo. Tapi ini acara keluarga gue 
dan juga keluarga Bintang. Lo disini cuman mempermalukan 
diri lo sendiri. Bondan menatap Pelangi tajam, Dan satu lagi. 
Keisha itu sepupu gue. Dan gue nggak suka lo ngatain dia 
seenak jidat lo. 


Pelangi berdecak, Eh Ndan. Gue ingetin sama lo ya. Kalau 
sepupu lo itu nggak kebanyakan drama gue juga nggak 
bakal sewot kaya gini. Pake acara pingsan segala demi 
dapetin perhatian tamu disini. 


Bondan menghela nafasnya kasar, Dia emang beneran 
pingsan. Jaga mulut lo. Bondan menatap Karin, Bawa nih 
cabe keriting pergi dari sini. Ganggu suasana aja. 


Karin menarik tangan Pelangi secara paksa, Lo tuh malu 
maluin aja. 


Apa sih. Gue bener kan ngomongnya? 
Karin membawa Pelangi jauh dari tamu Bondan. 


Bondan mendekati Bintang yang tengah bergabung dengan 
Melodi, Gea, Ucup, Heri,Nandan dan juga Sofia. Hanya Cris 
yang tak datang. Bondan sudah mengundangnya namun ia 
ada urusan dengan rekan bisnisnya. 


Udah clear? 

Udah gue usir. Tandas Bondan dengan raut wajah tak suka. 
Ucup terkekeh, Terus pacar gue? 

Dia mastiin tuh cabe keriting nggak kesini lagi. 

Bintang tertawa melihat raut wajah Bondan, Lo tuh ya. 
Kenapa? 


Bintang menggeleng, Tetep jadi Kak Bondan yang kaya gini 
ya. 


Jangan panggil Kak. 


Terus? 
Sayang aja. 
Nggak mau. 


Bondan menatap Ucup, Cup gimana nih? Nggak mau 
dipanggil sayang. 


Ucup mengangkat kedua alisnya, Ancem aja. Kalau nggak 
mau dipanggil sayang cium aja pipinya. 


Sembarangan. Kesal Bintang. 
Ucup tertawa renyah, Bercanda Bin. 


Kak Bondan kaya gitu gue timpuk pake heels gue. Mampus 
tuh. 


Satu jam berlalu dengan obrolan obrolan ringan mengingat 
masa SMA mereka. Sofia hanya sebagai pendengar cerita 
mereka. 


Ya tuh yang biasanya mojok di halte waktu pulang sekolah. 
Tukas Ucup tiba tiba. 


Bondan mencebikkan bibirnya, Gue juga yang repot. 


Pacaran terus sih...eh ujung ujungnya jadi mantan. Mending 
gue kali ya. Celetuk Bondan tiba tiba. 


Nandan melirik ke arah Bondan, Lo nyindir gue? 
Eh ada yang kesindir nih. Melodi terkekeh. 


Ada juga yang udah rela nungguin. Korban waktu dan 
perasaan. Eh yang ditungguin nggak tau diri. Tandas 
Nandan. Melodi langsung diam. Ucapan Nandan memang 


tidak ada duanya. Sekali ia bicara masalah perasaan orang 
lain pasti ia blak blakan tanpa menyaring terlebih dahulu. 


Ndan. Heri menatap Nandan. 
Kenapa? Lo kesindir juga? 


Kok jadi panas sih suasananya. Gue jadi pengin ambil 
minuman dingin. Gea berdiri dan mengibaskan tangannya 
lalu menuju meja minuman. 


Eh... ini mumpung kumpul gini gimana kalau kita piknik. 
Mereka menatap Ucup. 

Kemana? Tanya Heri. 

Ucup terlihat berpikir, Gimana kalau Jogja? 

Jauh. 


Kan bisa naik pesawat sayang. Timpal Ucup menanggapi 
respon Bintang. 


Enak aja lo sayang sayangan sama tunangan gue. Gue buat 
perkedel baru tahu rasa lo. 


Ampun Bang. Ucup meringis menatap Bondan, Jadi gimana? 
Nanti ajak pasangan masing masing deh. Lo bisa ajak suami 
lo Mel. Dan nanti Keisha juga bisa ajak Arjuna. 


Emang mau kapan? Tanya Bintang. 
Minggu minggu ini. 
Gue yakin 100% kalau Keisha nggak bisa. Dia sibuk kali 


Cup. Lagian dia lagi sakit juga. Jadwal sidangnya aja padat. 
Sampai dia harus beberapa kali nginep juga di kantor. 


Terang Bintang karena memang ia yang paling tahu 
aktivitas Keisha. 


Keisha sampai nginap di kantor? 


Bintang mengangguk, Iya Kak Bondan. Kalau esoknya dia 
ada sidang biasanya ia menginap. Katanya biar dia bisa 
mempersiapkan semuanya dengan maksimal. 


Tuh anak emang bener bener minta gue semprot. 


Dia hanya menjalankan kewajibannya kali Ndan. Nggak 
usah dimarahin. Nandan ikut berkomentar. 


Melodi terkekeh, Ceilehhh udah jadi mantan aja masih 
perhatian. 


Sofia sebenarnya tak nyaman dengan teman teman Nandan. 
la merasa tak cocok karena memang mereka seperti tak 
mengharapkan kehadirannya. Mereka lebih setuju jika 
Nandan kembali menjalin hubungan dengan Keisha. Itu 
lebih terlihat cocok di pandangan mereka. 


Jadi gimana nih? 
Guesi pengin tetep ke sana. 


Kapan kapan aja kali yah Cup. Kalau gue udah nikah nanti. 
Bondan terkekeh di akhir kalimatnya. 


Ucup melempar Bondan dengan kulit kacang di tangannya, 
Sa ae lo kutil badak. Mentang mentang udah tunangan. 


Nandan berdehem, Gue pengin ngomong sama kalian 
semua. 


Mereka semua menatap Nandan serius. Sofia tahu apa yang 
akan Nandan katakan. 


Gue nggak butuh komentar kalian semua untuk persoalan 
ini. 


Mereka masih menyimak. 
Gue sama Sofia akan menikah 3 bulan lagi. 
Mereka membelalakan matanya kaget. 


Seharusnya gue nikah bulan ini sama Sofia. Tapi karena dia 
bulan lalu ada masalah dengan kesehatannya maka 
pernikahan kita diundur. Dan gue nggak mau terus menerus 
diundur. Mereka semua masih diam. 


Lo berdua beneran mau nikah? Tanya Bintang tak percaya. 


Nandan mengangguk, Gue udah yakin sama Sofia. Kalian 
mau gue jangan bersikap abu kan ke Keisha ataupun Sofia? 
Gue akan lakuin pilihan gue. 


Ndan lo udah mant 


Gue udah bilang kan tadi gue nggak butuh komentar 
kalian? Ucup yang ingin melanjutkan perkataanya langsung 
terdiam. 


Nandan menggenggam erat tangan Sofia, Terserah kalian 
mau berpikiran apa tentang gue dan Sofia. Gue emang udah 
nyakitin Keisha tapi gue tegesin sama kalian semua kalau 
gue sama Sofia ketika gue udah putus sama Keisha. Dan 
kisah SMA kita udah berakhir. Jadi gue mohon sama kalian 
berhenti untuk ikut campur dengan hubungan gue dan 
Sofia. Gue berhak bahagia. Begitupun Keisha. Kita bisa 
bahagia dengan cara kita masing masing. Dan gue rasa 
Keisha juga tak terlalu mempermasalahkan hal ini sekarang. 


Acara tunangan Bondan memang sudah usai sejak 30 menit 
yang lalu. Kini hanya mereka yang masih berbincang 
dengan topik yang sama. Masih tentang Nandan dan Keisha. 


Nandan bangkit dengan tangannya yang masih 
menggenggam erat tangan Sofia, Gue sama Sofia pulang 
dulu. Udah malam. 


Sofia menatap ke arah Bintang, Bin, ada yang pengin aku 
omongin sama kamu. 


Sekarang? 

Sofia menggeleng, Besok aku ke kafe kamu bisa? 
Bintang mengangguk. 

Yuk Sof. 

Sofia tersenyum pada mereka, Pulang dulu ya. 


Ucup mengacak rambutnya frustrasi, Muka gila. Kok jadi gue 
yang pusing sama hubungan mereka ya. 


Heri mengangguk, Gue jadi nggak tega sama Keisha. 
Bondan hanya menghela nafasnya. 

Gue yakin kalau Arjuna yang terbaik untuk Keisha nantinya. 
Really? tanya Melodi. 


Bintang mengiyakan, Dia nggak akan buat Keisha merasa 
sakit hati untuk yang kedua kalinya. Gue yakin 1000% 
kalau dia bisa buat Keisha bahagia. 


Syukurlah kalau gitu. Respon Heri. 


Gue juga percaya kalau Arjuna emang bisa buat Keisha 
merasa jatuh cinta lagi. Ucap Bondan. 


Malam ini semua terasa rumit. 


Tentang hubungan Heri dan Melodi yang sudah kandas 
namun jauh di lubuk hati Heri ia masih mengharapkan 
Melodi. Atau tentang Ucup yang masih lengket dengan Karin 
bahkan sejak mereka SMA. Ada juga Gea yang sedari SMA 
masih dalam tahap mencari jodohnya. Bintang yang merasa 
bahagia dengan Bondan yang berniat serius dengannya. 
Dan yang terakhir tentang Nandan dan Keisha. Kisah yang 
belum berakhir. Kisah yang tidak tahu bagaimana akhir dari 
kenangan mereka. Akankah berakhir dengan air mata 
seperti saat dulu SMA? Atau justru akan berakhir dengan 
canda tawa disetiap harinya? 


Hanya mereka berdua yang akan tahu nantinya. Jika saja 
Nandan meredam semua egonya dan berani menunjukkan 
apa yang ia rasakan sebenarnya. 


KKK 


Hai up lagi nih guys... 

Jan lupa untuk selalu meninggalkan jejak ya 

Jangan lupa pencet tombol bintang atau komen juga 
boleh kok 

Ajak juga teman2 kalian untuk membaca kisah 
mereka berdua yang belum selesai biar makin seru 
nanti :v 

Happy reading guys 
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CAHM 14 Kasus Pak Nuril 


Usai sudah dua hari Keisha gunakan untuk benar benar 
bedrest. Bintang bahkan selalu membuatkan Keisha bubur 
setiap harinya. 


Bintang duduk di samping Keisha yang tengah mengecek 
kelengkapan dokumennya, Kei lo mau berangkat hari ini? 
Kan kata Juna juga lo disuruh istirahat dulu. 


Keisha membereskan dokumennya, Nggak bisa gitu dong 
Bin. Nggak profesional namanya. Gue udah mendingan 
sekarang. 


Emang keras kepala. 


Ini bukan masalah keras kepala atau nggak Bin. Ini masalah 
tanggung jawab. 


Bintang paham akan hal ini, Ya udah tapi gue bawain bekal 
dimakan yah. Awas aja kalau sampai telat makan. 


Iya. Iya. Ya udah gue berangkat ya. Keisha mencium pipi 
Bintang. 


Bintang mengangguk, Hati hati. 
Keisha meraih tas kerjanya. 


Bintang menghela nafasnya kasar, Gue harus gimana 
sekarang? Kalau gue jujur ke Keisha. Mungkin dia akan 
semangat lagi memperjuangkan kisahnya yang belum 
berakhir ini. Tapi disisi lain, ini pilihan Kak Nandan. Sofia 
juga nggak salah. 


Bintang menggigit bibir bawahnya, Rumit emang. Tau dah. 
la kembali ke dapur untuk mencuci piring bekas sarapan 
mereka. 


Di kantornya Keisha segera mengecek emailnya. Benar saja 
ada email masuk dari rekannya yang ada di kejaksaan lain. 
Mereka bisa membantu Keisha. Memberi Keisha masukan 
karena memang ia juga dalam tahap belajar. Keisha benar 
benar mengalihkan pikirannya agar tak terus menerus 
memikirkan Nandan. Ia sudah lelah hati lelah pikiran. 


Deni terduduk di depan meja Keisha, Kei gimana? 
Kasus Sentosa? 
Hm. 


Gue udah ajuin kok. Lagian sekarang Pak Hartono juga udah 
turun tangan. Dia akan jadi hakim di sidang kali ini. Ucap 
Keisha penuh percaya diri. 


Bagus kalau gitu. Gue harap lo bisa menang disidang kali 
ini. 


Gue harap juga gitu. 


Keisha memakai kacamatanya. Sekarang matanya sudah 
tidak seperti dulu. la kebanyakan membaca buku buku 
tentang hukum. Bahkan di apartemennyapun Bintang 
sampai menyiapkan ruangan khusus untuk menyimpan 
semua buku buku tentang hukum milik Keisha. 


Kasus lo gimana? 
Dalam proses ini. Gue harus beberapa kali monitoring juga. 


Good luck yah. Ucap Keisha memberi semangat. 


Deni mengangguk, Gue ke kantin dulu ya. 
Okay. 


Ponsel Keisha menyala. Ada panggilan masuk dari Arjuna. Ia 
segera mengangkatnya. 


Halo Jun... 

Tumben langsung ngangkat. Lagi nggak sibuk emang? 
Emang kenapa kalau sibuk? 

Ya gue tutup telponnya. 


Santai aja kali. Kenapa nelpon tumben banget. Bukannya lo 
shift pagi hari ini? 


Iya emang shift pagi tapi masih ada waktu kok sebelum gue 
ke ruang operasi. 


Lo telepon gue kenapa? 
Cuman mau mastiin keadaan lo aja. 
Modus. 


Beneran juga. Vitaminnya rutin kan diminumnya? Sama 
istirahatnya cukup? Begadang nggak? Pola makannya 
gimana? Teratur kan? 


Eh lo kok jadi tanya panjang lebar gini. Bingung kan gue 
jawabnya. 


Jawab aja satu satu. 


Gue aja lupa sama pertanyaan lo barusan. Gimana mau 
jawab coba. 


Arjuna terkekeh. Keisha bisa mendengar suara kekehan 
Arjuna di seberang telepon. Udah dulu ya Kei. Gue harus 
siap siap sekarang. 


Okay. Semangat ya kerjanya. 

Siap sayang. 

Idih. 

Nggak boleh manggil sayang nih? 
Boleh tapi gue gampar. 


Ampun. Ya udah gue tutup dulu ya. Nanti kalau ada waktu 
luang gue ajak lo ketemu mama. 


Eh yang bener. 

Benerlah masa bercanda. Ya udah gue tutup ya. Bye. 
Keisha meletakkan ponselnya diatas meja kerjanya. 
Kei. 

Hm? 

Lo tau Sofia yang sebenarnya nggak sih. 


Tau. Dia tunangannya Kak Nandan. Mereka akan nikah dua 
bulan lagi. Emang kenapa? Pandangan Keisha tak lepas dari 
layar komputernya. 


Bukan masalah itu. 


Terus? 


Dia pernah jadi penyanyi bar yang gitu deh. Lo bisa 
deskripsiin sendiri. Lo tahu itu juga? Tanya Aretta 
penasaran. 


Keisha menghentikan aktivitas mengetiknya lalu menatap 
Aretta, Itu berita bohong. Lo percaya aja gitu? Kalau gue sih 
nggak percaya. 


Ya percayalah orang tadi si Guntur bilang ke gue. Temennya 
itu pernah jadi mantan pacarnya Sofia. 


Namana Aldi kan? 

Loh kok lo tahu juga? 

Udah tau tentang Aldi gue. Dia suami temen gue. 
Bisa gitu. 

Jangan ngegosip ah. Gue nggak minat. 

Kei. 

Iya. 

Bantuin gue bisa? 

Bantuin apa? 

Deketin gue sama Heri. 

Keisha menatap Aretta, Mas Heri? 

Aretta mengangguk, Dia masih single kan? 
Dia suka sama temen SMA gue kali Ret. 


Wajah Aretta berubah, Yah. 


Udahlah lo mending sama Deni aja. Kasihan dia kode mulu 
sama lo nggak digubris. 


Aretta meringis, Ya gimana. 

Lo nggak suka sama dia? 

Aretta hanya menatap Keisha tanpa ekspresi, Maksud lo? 

Ya lo suka nggak sama dia? 

Gaje ah. Gue balik ke meja gue dulu ya. 

Hm. 

Kasus pembunuhan kasir toko Mulia diserahkan sama lo Kei. 
Keisha mendongak, Terus? 

Lo harus ketemu sama Pak Nuril. Dia tersangka utama. 


Keisha meraih ponselnya dan menuju ruang pemeriksaan. 
Disana sudah ada rekannya Vino. 


Gimana Vin? 
15 menit lagi kita akan melakukan pemeriksaan. 


Keisha mendongak, Siniin berkasnya. Gue baru mempelajari 
tadi pagi. 


Hari ini gue aja yang handle. Kayaknya lo belum siap. 
Keisha tersenyum, Tau aja lo. 


Vino memakai kacamatanya, Lo catat nanti poin poin 
pentingnya. Sidang nanti dilakukan tanggal 16 Mei. Masih 
ada 3 minggu untuk mempersiapkan semuanya. 


Keisha mengangguk memahami ucapan Vino. Vino memang 
rekan yang dapat dipercaya. la sangat profesional. Jika 
Keisha ditugaskan bersama Vino ia bisa tenang karena bisa 
dipastikan Vino dan dirinya dapat melakukan tanggung 
jawab mereka dengan benar. 


Pak Nuril datang dengan dikawal oleh dua polisi. Ia 
langsung digiring menuju ruang pemeriksaan. 


Gimana kabar Anda, Pak? 
Pak Nuril hanya menghela nafasnya kasar. 


Belum apa apa, Pak Nuril membuat suasana hati Keisha 
memburuk. Apa salahnya menjawab pertanyaan Vino. Vino 
hanya tersenyum lalu melepas kacamatanya, Bapak pemilik 
Toko Mulia, benar? 


Nuril mengangguk acuh. 
Berarti bapak kenal dengan Marsha? 
Dan responnya hanya mengangkat kedua alisnya. 


Vino masih sabar dengan Pak Nuril. Pak Nuril belum tahu 
saja jika Vino sudah marah ia akan terlihat benar benar 
menakutkan. 


Bapak bisu? 


Anda nyumpahin saya? Pertama kalinya Pak Nuril buka 
mulut. 


Vino tersenyum kecil, Anda punya mulut tapi saya rasa tidak 
berfungsi dengan baik. 


Pak Nuril hanya tersenyum sinis. 


Katakan kepada saya apa bapak memiliki masalah dengan 
kasir bapak bernama Marsha? 


Pak Nuril hanya diam. 


Vino menghela nafasnya kasar. Ia menatap Pak Nuril intens, 
Jawab atau saya langsung menjebloskan bapak ke penjara 
minggu ini. 


Lagi dan lagi Pak Nuril hanya tersenyum miring, Saudara 
saya seorang hakim, jaksa yang terhomat. Mudah bagi saya 
untuk keluar dari sini. 


Vino tak peduli dengan ucapan Pak Nuril. Mau saudaranya 
seorang hakim atau bahkan presidenpun jika ia sudah 
melanggar hukum maka tidak ada kata toleransi. 


Pak Nuril menguap, Hoammm... saya rasa saya mengantuk, 
jaksa muda. Kita akhiri saja pemeriksaan hari ini. 


Keisha menatap Pak Nuril kesal. Menyebalkan. Mengapa 
penjahat seperti Pak Nuril terus membuatnya merasa naik 
darah terus menerus, Bapak harus tetap ada disini sampai 
pemeriksaan selesai. 


Pak Nuril menatap Keisha dari atas sampai bawah, Cantik 
juga. 


Jaga bicara bapak atau saya buat mulut bapak bisu 
selamanya. 


Pak Nuril terkekeh, Saya punya hak untuk berkata demikian, 
Jaksa Muda. Dia memang cantik apa saya salah. 


Vino menggebrak meja di ruang pemeriksaan, Bilang sama 
saya apa motif bapak membunuh korban? 


Pak Nuril menaikkan satu alisnya, Santai dong. 


Keisha mengelus pelan punggung Vino, Udah Vin. Vino 
terduduk kembali. la sudah terlanjur kesal dengan tingkah 
Pak Nuril. 


Keisha menghela nafasnya dalam dalam, Pak Nuril, bisa 
katakan sama saya alasan bapak menghabisi nyawa 
Marsha? 


Pak Nuril tersenyum, Kamu cantik. Siapa nama kamu? 
Bapak bisa menjaga bicara bapak? 

Bisa asal kamu mau bersama saya. 

Gila. Benar benar gila. Tapi jika dipahami benar Keisha 
sepertinya tak asing lagi dengan wajah laki laki di depannya 
itu. 

Jaga bicara bapak. Tegas Vian. 


Pak Nuril menatap Vino sinis, Eh Jaksa muda. Saya tidak 
punya urusan dengan kamu. Saya hanya ingin berbicara 
dengan wanita cantik di sebelah kamu. 


Keisha menatap Pak Nuril gusar, Pak Nuril, coba katakan 
sama saya kenapa bapak bisa tega menghabisi nyawa 
karyawan bapak sendiri. 


Pak Nuril berdehem. Pandangannya tak beralih dari Keisha. 
Membuat Keisha sendiri yang merasa risih, Nggak ada 
alasan khusus. 


Lalu? selidik Keisha. 


Dia nggak mau sama saya. Saya ajak dia ke apartemen 
saya, dia menolak. Sudah saya ajak baik baik tapi dia tetap 


keras kepala. Lama lama habis kesabaran saya. Tuturnya, 
Tapi saya benar benar tidak membunuhnya. Saya berani 
sumpah. 


Jangan main main dengan kata kata bapak. Vino berbicara 
tegas. 


Saya memang brengsek tapi saya masih punya otak. 
Keisha masih menyimak. 


Kalian berdua tau apa tentang saya. Saya tau di pikiran 
kalian saya laki laki bajingan, brengsek, pembunuh dan 
cacian lainnya. Pak Nuril tersenyum sinis, Tapi saya masih 
punya rasa kemanusiaan. 


Lalu? Dengan bapak ada di TKP saat korban sudah 
meninggal dengan kondisi yang mengenaskan seperti itu. 
Bisa bapak jelaskan? Sidik jari yang ada di barang bukti itu 
menunjukkan sidik jari bapak. Vino dengan sabar 
memeriksa semuanya. 


Pak Nuril menghela nafasnya, Terserah kalian mau 
bagaimana. Yang jelas saya mau bebas dari sini. 


Bagaimana bapak bisa bebas kalau bapak tidak 
menjelaskan semuanya. Vino berdehem, Bapak tidak 
membeberkan semuanya dengan jelas. 


Saya tidak akan menjelaskan semuanya. Cukup bebaskan 
saya sekarang. 


Keisha menyipitkan matanya. Keisha sering menangani 
kasus serupa, Pak Nuril, bukti bukti yang ada di tangan kami 
mengarah ke bapak sebagai pelakunya. Kenapa bapak 
masih mengelak lagi? Hm? 


Pak Nuril tersenyum, Karena memang bukan saya orangnya. 


Kalau bukan bapak kenapa bapak enggan menjelaskan 
semuanya. 


Saya mau menjaga orang yang berarti dalam hidup saya. 
Ucap Pak Nuril tulus. Keisha saja sampai diam. 


Niat awal Keisha yang mencatat poin penting dari 
pemeriksaan kali ini. Namun karena Pak Nuril tidak enggan 
buka mulut akhirnya Keisha yang menggantikan peran Vino. 
Dua jam Keisha dan Vino melakukan pemeriksaan. Beberapa 
kali Keisha menahan amarahnya. Entah kenapa Pak Nuril 
begitu menyebalkan. 


Di akhir pemeriksaan Vino menanyakan suatu hal, Keluarga 
bapak dimana sekarang? 


Pak Nuril terkekeh, Keluarga? Hah. Saya nggak butuh yang 
namanya keluarga. 


Vino menghela nafasnya, Saya pikir bapak justru berkata 
sebaliknya. 


Kalian berdua tahu apa tentang hidup saya. 


Vino menatap Pak Nuril intens, Saya mendapat data bahwa 
anak bapak ada dua. Benar? 


Pak Nuril mengangguk santai. 
Nama anak bapak Olive dan Nandan. Betul? 


Keisha yang tengah membaca beberapa berkas lantas 
menatap Pak Nuril. Olive? Nandan? Apa memang benar Pak 
Nuril ayah dari Nandan. Keisha belum dapat memastikan. 


Jangan menyebut dua anak brengsek itu. 


Sebrengsek apapun mereka tetap anak bapak. Tukas Vino. 


Pak Nuril mengetuk ngetukkan jarinya di meja, Seorang 
anak nggak mungkin membantah orang tuanya. Saya sudah 
cukup paham dengan keputusan mereka berdua. 
Menganggap saya hanya seorang ayah yang brengsek. 


Keisha hanya diam. Selama mengenal Nandan. Nandan 
tidak pernah menyinggung sedikitpun tentang ayah 
kandungnya itu. Lebih sering berbicara tentang Vania ibu 
kandung Nandan. 


Vino menoleh ke arah Keisha, Kei. 
Hm? 


Catat kedua anak Pak Nuril untuk menambah data kesaksian 
kita. 


Keisha hanya diam. 

Kei. 

Eh iya? Gelagap Keisha. 

Catat yang tadi gue bilang. Bisik Vino. Keisha mengangguk. 
Jadi? Apakah Pak Nuril ini ayah kandung Nandan? 

aaa 

Haiiii.... 

Udah lama ya CAHM gak update nih :v 

Maaf ya soalnya author lagi banyak2nya tugas sama 
kegiatan kampus juga... 

Semoga kalian tetep suka sama kisah mereka 


Happy reading guys 
Jangan lupa tinggalkan jejak ya 
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CAHM 15 Pemeriksaan 


Melihat gadis itu terbaring dengan berbagai alat medis 
membuat hati Nandan terasa nyeri. Perlahan ia mendekati 
gadis itu dan terduduk dengan masih menatap Keisha. Ya 
Keisha. 


Kei. Lirih Nandan. Ia menggenggam erat tangan Keisha, 
Jangan kaya gini kenapa. Itu buat gue khawatir. 


Perlahan kedua mata Keisha terbuka pelan, Kak Nandan. 


Nandan tersenyum hangat, Gue ganggu lo istirahat ya? 
Keisha menggeleng. 


Lo kenapa? Tanya Nandan karena Keisha hanya menatap 
dirinya. Kedua mata Nandan memang sembab. Keisha 
menggenggam tangan Nandan. Nandan merasakan 
genggaman tangan Keisha yang lemah, Kak Nandan kenapa 
nangis? 


Nandan menyeka kedua matanya, Gue cuman kelilipan 
doang. 


Gue mau minta maaf atas semuanya Kak. Keisha 
mengedipkan matanya pelan, Kisah kita berdua emang 
sudah benar bener selesai. Ucap Keisha lagi. 


Nandan mencium pelan tangan Keisha yang mulai 
mendingin, Nggak akan selesai sebelum lo bisa bahagia 
sama gue. 


Nafas Keisha tersengal. 


Karena sampai kapanpun gue nggak bisa berhenti mencintai 
lo. Karena sampai kapanpun gue tetep jatuh cinta sama lo. 


Karena sampai kapanpun cuman lo yang ada di hati gue Kei. 
Nandan menatap Keisha khawatir. 


Air mata Keisha luruh begitu saja. Nandan mencium pelan 
kedua mata Keisha, Sampai kapanpun cuman lo yang ada di 
hati gue. 


Keisha tersenyum. Nandan memandangi wajah Keisha tanpa 
henti. Bibirnya yang pucat. Terlihat Keisha yang kian lama 
kian terlihat kurus. 


Kita akhiri semuanya ya Kak. Suara Keisha benar benar 
lemah, Gue cape pengin istirahat. Keisha dengan pelan 
memejamkan matanya. 


Nandan menggeleng kuat, Kei. Gue mohon tatap mata gue. 
Gue akan jelasin semua ke lo. Tentang perlakuan gue ke lo. 
Tentang semuanya. Nandan mengelus pelan rambut Keisha. 


Keisha benar benar memejamkan matanya rapat. Kondisinya 
menurun. Nandan baru menyadarinya. Dan garis di layar 
monitor itu. Telah menjelaskan semuanya. Bahwa Keisha 
sudah tidak ada lagi di hidupnya mulai sekarang. Gadis 
yang membuatnya merasa hidup itu telah pergi dan tak 
akan mungkin kembali. 


Keisha. Teriak Nandan. Dengan cepat ia memosisikan dirinya 
duduk seraya mengusap wajahnya gusar, Cuman mimpi. 
Nandan menghela nafasnya berkali kali, Kenapa rasanya 
nyata sekali. Keluhnya lagi. 


Nandan menatap jam di dinding kamarnya. Pukul 12 malam. 
Ah ternyata mimpi buruk yang membuatnya terbangun 
malam malam begini. Namun, kenapa terasa nyata sekali? 
Nandan menghembuskan nafasnya berkali kali. Keluar dari 
kamarnya dan menuju dapur untuk mengambil air minum. 
Tenggorokannya terasa kering. 


Malam malam begini ngapain kamu Nandan? 
Nandan meletakkan gelasnya, Haus Kak. 


Olive terduduk di kursi makan, Kenapa? Ada masalah sama 
Sofia? 


Nandan mengacak rambutnya kasar, Bukan itu. 

Lalu? 

Cuman mimpi buruk aja. Nandan menghabiskan minumnya. 
Olive memandangi adiknya itu, Kamu lagi banyak pikiran? 


Nggak Kak. Gue cuman haus aja. Nandan bangkit, Ke kamar 
dulu ya. 


Olive hanya bisa mengangguk dan menatap punggung 
adiknya. 


Nandan menatap dalam keheningan malam ini. Ia terduduk 
di balkon kamarnya. Rasanya ia memang merindukan gadis 
itu. Entah kenapa ia ragu dengan perasaannya namun ia 
juga tidak bisa menunjukkannya secara langsung. Sofia 
gadis yang baik. Ia tidak mungkin tega menyakitinya. Dan 
soal Keisha. Nandan semakin bingung dibuatnya. 


Angin malam perlahan masuk ke kamarnya. Membuat hawa 
dingin. Nandan merapatkan jaketnya. Ia enggan bangkit 
dari kursi santainya. Kisah cintanya memang rumit. Tapi ia 
hanya ingin menjaga orang yang memang harus ia jaga. 
Harus ia pastikan bahwa orang brengsek yang ia benci tetap 
hidup. Meskipun ia membencinya, namun ia tidak ingin ia 
musnah dari muka bumi ini. 


Syah, lo tahu kalau gue masih belum bisa lupain Keisha kan. 
Nandan bermonolog, Syah, lo bilang sama gue kalau lo 
bakal tetep ada buat gue. Dan sekarang gue butuh lo. 


Hening. Tidak ada yang perlu dijelaskan lagi. Aisyah sudah 
jauh meninggalkan Nandan. Dan Keisha adalah gadis yang 
Nandan sakiti berkali kali. 


Nandan masuk ke kamarnya. la menutup pintu dan beranjak 
merebahkan dirinya di ranjang. Mimpinya seakan 
mengingatkannya pada Keisha kembali. Entah perasaan apa 
lagi ini. Susah untuk dijelaskan. 


daa 


Kei lo udah telepon anaknya Pak Nuril? Tanya Vino 
menyadarkan lamunan Keisha. 


Keisha hanya diam. 
Belum. 


Lo belum punya nomornya yah. Vino menepuk jidatnya, Gue 
lupa kasih ke lo. 


Keisha tersenyum singkat, Gue udah tau kok Vin. Cuman 
gue emang belum telepon aja. 


Vino mengangguk, Lo telepon gih. Kita bisa mengorek 
informasi dari anaknya. Ya meskipun sedikit tapi gue rasa 
akan membantu. 


Okay. Tapi kalau Kak Olive kayaknya sibuk di rumah sakit. 
Lo kenal mereka berdua? 


Keisha mengangguk. 


Ya udah. Yang satunya aja dulu. 
Keisha dengan ragu menelepon Nandan. 
Halo Kak. 

Ada apa? 

Kakak bisa ke kantor sekarang? 
Buat apa? 

Masalah Pak Nuril 

Nandan diam. 

Kak. 

Hm? 

Bisa? 

Jam berapa? 


Kiranya jam 10 udah sampai di kantor ya. Gue tunggu di 
ruang pemeriksaan nanti. 


Oke gue usahain tepat waktu. Soalnya gue ada janji dulu 
sama Sofia. 


Oh ya udah kalau gitu. 


Keisha menutup sambungan teleponnya tanpa mengucap 
salam penutup. Sofia. Kenapa setiap kali ia mendengar 
nama Sofia hatinya selalu saja tak terima. Padahal ia dalam 
tahap membuka hatinya untuk Arjuna. Laki laki baik yang 
Tuhan kirimkan untuknya. la tidak mau egois dengan 


mementingkan perasaannya dan mengacuhkan Arjuna yang 
justru benar benar menjamin kebahagiaannya kelak. 


Keisha menatap setumpukan berkas yang tertata di 
mejanya. Satu kasus belum selesai ia sudah mendapat 
kasus baru lagi. Keisha mengenakan kacamatanya. 
Penglihatannya memang sedikit bermasalah jika melihat 
tulisan di berkas yang kecil. Semenjak ia bekerja di 
kejaksaan ia memang memakai kacamata. Alasannya karena 
ia memang berkutat dengan berkas berkas yang terus saja 
harus ia selesaikan. Kasus demi kasus yang harus ia 
pecahkan. Dan Keisha merasa ini tidaklah buruk. 


Kei. 

Ada apa Ret? 

Ada tunangannya Sofia di kantin tadi. 

Keisha melirik jam kantornya. Baru pukul 9 pagi. 
Sama Sofia? 


Aretta menggeleng, Gih temuin. Dia minta gue buat manggil 
lo. 


Loh kok? 
Udahlah temuin aja dulu. Siapa tahu penting. 


Keisha meraih ponselnya dan berangsur keluar dari 
ruangannya. Benar saja Nandan sudah terduduk tenang di 
bangku kantin. Pandangannya mengarah lurus ke arah 
taman di sebrang kantin. 


Keisha berdehem. Nandan menatap Keisha, Duduk. Keisha 
menurut, Kak Nandan kenapa datangnya sekarang. Katanya 


ada janji sama Sofia. 

Udah gue cancel. 

Tapi pemeriksaannya masih satu jam lagi Kak. 
Ya gue dateng jam segini nggak salah kan? 


Keisha diam. la tidak bisa berlama lama dengan Nandan 
seperti ini. la takut jika ia tidak bisa mengendalikan 
perasaannya. Bisa repot nanti. 


Aretta, tolong bawa berkas pengajuan kasus Pak Nuril ke 
kantin sekarang. Gue tunggu. 


Siap Kei. 


Tak lama Aretta datang dengan membawa berkas dan juga 
kacamata Keisha. la paham jika Keisha pasti membutuhkan 
kacamata itu. 


Gue ke ruangan dulu ya Kei. 


Hm. Makasih ya. Keisha memakai kacamatanya dan 
langsung membuka berkas kasus pembunuhan itu. 


Pemeriksaannya sekarang? 


Keisha menggeleng, Cuman ngisi waktu kosong aja. 
Daripada cuman bengong disini aja. 


Oh gitu. Nandan memainkan cincin yang melingkar manis di 
jari manisnya, Bokap gue kenapa lagi sih Kei? 


Keisha menatap Nandan, Dia nggak kenapa kenapa. 


Gue rasa dia kenapa kenapa. Bokap gue kan emang 
brengsek jadi wajar kalau dia sampe membunuh orang. 


Keisha menghela nafasnya, Kak Nandan jangan 
memutuskan seperti itu. Semuanya masih dalam tahap 
pemeriksaan. la tahu jika Nandan pasti enggan 
menceritakan perihal ayahnya pada Keisha, Kenapa kakak 
nggak pernah cerita masalah Pak Nuril saat kakak masih 
sama gue. 


Nandan tersenyum miris, Gue mau cerita apa? Orang bokap 
gue aja nggak pernah bareng gue. 


Jadi ini sebabnya Nandan lebih dekat dengan Vania dan 
lebih banyak menceritakan tentang Vania daripada sosok 
ayahnya itu. 


Kak Nandan. 
Kenapa? 
Gue rasa Pak Nuril butuh kakak. Ucap Keisha hati hati. 


Gue yang nggak butuh dia. Ketus Nandan seolah tidak 
peduli. 


Keisha menghela nafasnya kasar, Kakak kenapa sikapnya 
masih gini aja sih. 


Lo nggak tau apa apa tentang gue Kei. Sikap gue yang kaya 
gini jauh lebih baik daripada perilaku bokap gue. 


Keisha melepas kacamatanya, Iya. Gue paham. Gue emang 
nggak tahu apa apa tentang Kak Nandan. Tolonglah Kak, 
kakak rendahin dikit aja ego kakak. 


Nandan tersenyum sinis, Lo kenapa sih Kei jadi repot repot 
ngurusin hidup gue. Terserah gue mau gimana sama bokap 
gue itu bukan urusan lo. paham? 


Terserah kakak. 


Mereka berdua sama sama diam. terlarut dalam pikirannya 
masing masing. 


Nandan menatap Keisha, Lo pasti banyak tersakiti sama 
ucapan gue ya Kei? 


Pake nanya. 


Nandan tersenyum sekilas. Senyum yang membuat Keisha 
terdiam sebentar. Nandan pasti melewati hari harinya 
dengan berat ketika sudah tidak bersamanya. Sama 
sepertinya. Nandan terlalu menyembunyikan semuanya. 
Dan akhir akhir ini seakan perlahan sikap Nandan terlihat 
dengan jelas. Perasaannya dan hatinya yang seakan ingin 
menjelaskan semuanya namun tertahan karena suatu hal. 


Keisha menggigit bibir bawahnya, Berat yah Kak. 
Nandan hanya terdiam seraya menunduk. 


Tiba tiba Vino datang dan duduk di samping Keisha, Kei. Kita 
bisa melakukan penyidikan sekarang untuk mempersingkat 
waktu. Gue udah nyiapin semuanya. Tapi maaf sebelumnya 
gue nggak bisa ikut karena gue ada rapat sama rekan gue di 
kejaksaan kota. 


Keisha mengangguk, Gue bisa ngehandle kok Vin. 


Okay kalau gitu gue pergi dulu ya. Kalau lo kesulitan lo bisa 
kabarin gue. Gue bakal bantu sebisa gue. 


Makasih banyak Vin. 
It s okay. Vino menatap Nandan, Mas pergi dulu ya. 


Nandan mengangguk. 


Keisha mengajak Nandan ke ruang penyidikan. Tak lupa ia 
membawa beberapa dokumen dan juga laptopnya. 


Keisha menghela nafasnya gusar. la terlihat ragu 
menanyakan tentang Pak Nuril kepada Nandan. 


Lo nggak usah ngerasa nggak enak. Santai aja. Gue akan 
jawab apa yang gue tahu. Nandan seakan mengerti 
perasaan Keisha sekarang. 


Keisha menatap Nandan, Maaf ya Kak sebelumnya. 


Buat apa minta maaf? Ini udah tugas lo bukan? Keisha 
mengangguk, Gue akan jujur sama lo. Semuanya. 


Keisha tersenyum, Sedekat apa hubungan kakak sama Pak 
Nuril? 


Gue sama bokap gue nggak pernah ada kata dekat diantara 
kita. Gue udah pisah sama dia sejak kelas 12 SMA. 


Deg. Keisha bingung. Kenapa Nandan tidak terlihat sedih 
sama sekali? Dan kenapa Nandan tidak pernah bercerita 
sedikitpun kepadanya. 


Terakhir kali kakak ketemu sama Pak Nuril? 
Nandan sedikit berpikir, Dua minggu lalu. 


Dua minggu lalu. Tepat saat Marsha karyawan di toko Pak 
Nuril di bunuh di apartemen miliknya. 


Pukul berapa kakak bertemu Pak Nuril? 


Sekitar pukul 10 an lah. Saat gue baru pulang dari bengkel. 
Itu juga nggak disengaja sih. 


Marsha ditemukan tewas pukul 12 malam di apartemen 
milik Pak Nuril. 


Pak Nuril bersama perempuan nggak saat itu? 


Nandan menggeleng, Gue nggak lihat dia sama orang lain. 
Cuman gue rada heran aja soalnya dia bawa mobil bagus. 
Setau gue bokap nggak pernah beli mobil sebagus itu. 


Keisha berpikir, Mungkin aja kan Pak Nuril membeli mobil 
yang bagus. Secara dia pemilik Toko Mulia. 


Nandan hanya tersenyum, Kei. Bokap gue aja banyak 
utangnya. Apartemennya aja itu punya kakak gue yang dia 
tempatin secara paksa. Ya kali dia beli mobil yang harganya 
selangit. 


Keisha mencerna penuturan Nandan, Kakak ingat nggak 
pelat nomor mobilnya? 


Gue nggak ingat. Orang gue liatnya hanya sekilas. 
Mmmm gitu. kalau warna mobilnya? 


Merah. Jawab Nandan cepat. Dan sebenarnya dirinya merasa 
tidak asing dengan mobil itu. la seperti pernah melihatnya 
beberapa kali tapi ingatannya terlalu payah. 


Sebelum kakak melihat Pak Nuril dua minggu lalu. Apa 
kakak pernah melihat dia sebelum hari itu? 


Maksud lo? 
Keisha hanya menatap Nandan. 


Gue jarang ngeliat dia Kei. Kan gue udah bilang kalau gue 
nggak pernah deket sama dia. 


Keisha paham, Kakak ketemu Pak Nuril dimana? 
Di apotek. 
Keisha mengerutkan dahinya, Apotek? 


Nandan mengangguk, Kan waktu itu gue habis beli obat 
buat Sofia terus nggak sengaja gue liat dia juga keluar dari 
apotek dan langsung pergi aja pake mobil merah itu. 


Keisha berpikir keras. Berbagai kemungkinan bisa saja 
terjadi. Pak Nuril masih berstatus tersangka dan belum ada 
bukti yang akurat. Lagi pula sidang belum dijalankan. 
Semuanya bisa saja terjadi diluar dugaan. 


Kak Nandan kiranya ada nggak orang yang patut dicurigai 
atas kasus ini? 


Nandan menghela nafasnya, Gue nggak tahu Kei. Keisha 
rasa Nandan menutupi sesuatu. Terlihat dari sorot matanya. 


Keisha menutup dokumennya, Kakak nggak kasihan sama 
Pak Nuril? Biar bagaimanapun dia ayah kandung kakak kan? 


Nandan menggeleng, Buat apa kasihan? Dia udah milih 
jalannya sendiri. Dia yang udah buat gue rumit kaya 
sekarang. 


Nandan menundukkan kepalanya, Gue cape Kei. Semuanya 
mungkin masih terlihat abu di pikiran dan mata lo. Tapi buat 
gue tidak ada hal yang abu disini. Semuanya hitam buat 
gue. 


Perkataan Nandan mendeskripsikan berbagai hal. 


Ada orang yang harus gue jaga meskipun gue membencinya 
sekuat tenaga. Dia tetap orang yang berarti dalam hidup 


gue. Nandan menatap Keisha lekat lekat, Ada seseorang 
yang menawarkan bahagianya sama gue terlihat dari bola 
matanya tapi gue nggak bisa bertingkah apa apa. 


Keisha menyipitkan matanya. Ah tak lain pasti Sofia. Sofia 
jauh lebih baik darinya. Dan soal tidak bisa bertingkah 
apapun mungkin karena Nandan hanya lelaki sederhana 
yang menginginkan Sofia tetap disampingnya meskipun ia 
tahu Aldi jauh lebih baik darinya. Dan ia sendiri tidak dapat 
bertingkah apapun. 


Keisha menghembuskan nafasnya dalam dalam. Mengakhiri 
sesi penyidikannya kali ini. Dan sore nanti hasil otopsi 
Marsha keluar. Tentu ini akan sangat membantu dalam 
menyelesaikan semuanya. 


Kak Nandan makasih udah bersedia jadi saksi disini. 
Informasi dari kakak sangat membantu. Keisha bersalaman 
dengan Nandan. Biar bagaimanapun ia harus tetap 
profesional. 


Nandan mengangguk, Gue balik dulu ya. Kasihan Sofia udah 
nunggu gue. Soal Kak Olive dia akan datang sore nanti. 


Keisha memaksakan dirinya untuk tersenyum, Oke. Sekali 
lagi makasih Kak Nandan udah mau memberikan kesaksian. 


Ah itu bukan seberapa. Nandan menatap Keisha, Mama 
kangen lo. Dia pengin ketemu sama lo. 


Seakan bomerang untuk Keisha. bagaimana mungkin 
Nandan berkata dengan nada yang terdengar santai. 
Bukankah hubungannya sudah berakhir sekarang. lalu 
kenapa Vania seakan masih mengingatnya. 


Kak 


Gue nggak bohong. Dia beneran kangen lo. Semenjak dia 
tahu dari Sofia kalau Sofia pernah ketemu lo. Dia pengin lo 
main ke rumah. 


No. Ini tidak logis. Bagaimana Keisha membalasnya? 


Santai aja kali. Nggak usah tegang gitu mukanya. Nandan 
tersenyum singkat, Lo kalau nggak mau ketemu nyokap gue 
nggak masalah. 


Bukan gitu Kak. 


Nandan mengangguk paham, Oh iya. Gelang dari gue 
jangan sampai hilang. Nyokap gue yang minta gue buat 
ngasih ke lo. 


Iya bakal gue jaga. Ada lagi? 
Nandan meraih kunci mobilnya, Gue balik dulu. 
Iya. 


Buka hati lo buat Juna. Jangan stuck di gue terus. Nanti 
berkarat tuh hati. Nandan berlalu meninggalkan Keisha 
begitu saja. 


Keisha berdecak pelan, Masih aja ngeselin. 


aaa 


Up untuk yang kedua kalinya nihh.... 

Semoga kalian tetep mengikuti kisah mereka ya... 
Tunggu kejutan2 selanjutnya 

Happy reading 

Jangan lupa vote and komennya guys 
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CAHM 16 Lelaki Sempurna 


Keisha menyempatkan dirinya untuk menemui Sintia ibu 
kandung Arjuna di kafe siang ini. la punya waktu sampai 
pukul setengah tiga sore. Dan sekarang masih pukul 12 
lebih 13 menit. 


Nah itu Keisha. Ucap Arjuna pada ibunya. 


Keisha mengangguk seraya tersenyum lalu mendekati meja 
mereka dan langsung mencium punggung tangan Sintia. 
Sintia hanya tersenyum ketika Keisha berlaku sopan 
kepadanya. 


Duduk Kei. Titah Arjuna. Keisha menurut dan menatap 
Sintia, Maaf ya tante jadi nunggu. 


Ah nggak papa. Lagian tante juga lagi nggak sibuk sibuk 
amat. Ramah Sintia. 


Awalnya Keisha terlihat ragu namun ia menyadari jika Sintia 
memang ramah seperti Vania ibu kandung Nandan. 


Keisha tersenyum lebar, Saya jadi nggak enak. 


Loh kok. Eh Juna kamu pesan makan dulu sana. Mama lagi 
pengin yang pedes pedes. 


Arjuna menggeleng, Ma, mama kan punya maag nggak baik 
ah makan yang pedes pedes. Nanti sakit gimana? 


Kan ada kamu yang ngerawat mama. Balas Sintia ringan. 


Arjuna memanyunkan bibirnya, Tau ah. Pandangannya 
beralih menatap Keisha, Lo mau apa Kei? Biar sekalian. 


Samain aja kaya lo. 
Arjuna mengangguk lalu bangkit dari duduknya. 
Sintia berdehem, Udah lama kenal Arjuna? 


Keisha mengiyakan, Sejak masih kuliah juga udah kenal 
tante. Kebetulan kita satu organisasi. 


Oh gitu. Kamu tahu kalau Arjuna udah dijodohkan? 

Keisha diam. la menatap Sintia, Belum tante. 

Sintia tersenyum, Tante tau Arjuna suka sama kamu 
begitupun sebaliknya. Tapi perjodohan ini juga bukan 


kehendak tante. Tante lebih cocok sama kamu sebenarnya. 


Jika boleh jujur saya dan Juna juga masih dalam tahap saling 
mengenal kok tante. Keisha memang belum membuka 
hatinya sepenuhnya untuk Arjuna. 


Ah masa. Tapi Arjuna sering menceritakan kamu sama tante. 
Keisha hanya meringis saja. 


Maafin tante yah kalau pernyataan tante tadi sedikit 
mengganggu pikiran kamu. Tapi tante nggak akan larang 
kamu buat dekat sama Arjuna. Dan tante juga nggak mau 
ada yang ditutup tutupin. 


Saya paham tante. Lebih baik jika seperti ini. 


Tante yakin kamu gadis baik makanya Arjuna bisa suka 
banget sama kamu. Senyum Sintia. 


Ah tante bisa aja. 


Arjuna datang dan langsung menyambar ponselnya. 


Halo Pras ada apa? 


Sekarang? 


Ya udah. Gue kesana sekarang. 


Iya. 


Terlihat raut wajah Arjuna yang kecewa. Keisha sudah tahu 
kenapa raut wajah Arjuna berubah, Udah lo harus utamain 
nyawa orang lain. 


Sorry banget ada operasi darurat sekarang. 
Iya. hangat Keisha. 


Arjuna langsung mencium punggung tangan ibunya dan 
pamit. Sepeninggal Arjuna, Keisha bingung harus mengobrol 
tentang apa. 


Nggak usah canggung gitu sama tante. Udah ngalir aja Kei. 
Keisha tersenyum, Iya tante. 

Kamu di kejaksaan kan? 

Iya. 

Bagian apa? 


Tindak pidana tante. 


Ohhh hebat dong. 
Ah nggak tante. Masih hebatan Arjuna. 


Sintia mengelus punggung tangan Keisha, Tante tau kamu 
belum bisa membuka hati kamu sepenuhnya buat Arjuna 
kan? 


Kenapa Sintia selalu saja frontal dengan dirinya? 


Tante nggak akan menuntut kamu kok Kei. Tante cuman 
ingin kamu jujur sama tante. 


Maaf tante. 


Nggak perlu minta maaf Kei. Masalah perasaan kan emang 
nggak bisa dipaksakan. 


Keisha menggigit bibir bawahnya, Arjuna cerita banyak 
tentang saya ke tante ya. 


Sintia mengangguk tanpa ragu, Arjuna banyak cerita 
tentang kamu. Ya meskipun dia sibuk tapi jika ada waktu ia 
menyempatkan untuk ngobrol sama tante. 


Arjuna itu laki laki perfect tante. Dia berhak dapetin yang 
lebih baik dari saya. 


Semua keputusan ada ditangan Arjuna Kei. Mau dia pilih 
kamu ataupun Tania itu tante serahkan semuanya sama 
Nandan. Tinggal gimana dia bujuk ayahnya. 


Tania? Apa Tania Nur Rahmawati yang ia maksud? 
Tania? 


Sintia mengangguk, Iya. Perempuan yang dijodohkan sama 
Arjuna namanya Tania. 


Nama panjangnya? 
Tania Nur Rahmawati. 


Ah jadi benar Tania yang Keisha maksud. Kenapa dunia ini 
benar benar terasa sempit sekali. Orang orang dari masa 
lalunya terus saja bermunculan di kehidupannya yang 
sekarang. 


Dia teman seangkatan saya tante. 
Oh ya? Keisha mengangguk. 
Bisa kebetulan gini ya. 


Bicara soal Tania. Dia pernah dekat dengan Nandan. Entah 
apa mereka pernah ada hubungan ataupun tidak tapi Keisha 
mendengar beberapa kali teman sekelasnya mendapati 
Nandan jalan dengan Tania. Memikirkan hal ini membuat 
Keisha panas sendiri. 


Dia gadis baik kok tante. 
Arjuna lebih suka kamu Kei. 


Cinta datang karena terbiasa tante. Tania jauh lebih baik 
daripada saya. Dia gadis yang cerdas. Saya tahu dia. 


Kei 
Kenapa tante? 


Mau bagaimanapun dia tetap memilih kamu. Sintia 
menggenggam erat tangan Keisha, Yakinkan hati kamu Kei. 
Jika memang kamu menerima Arjuna dihidup kamu, kasih 
dia keputusan. Bukannya apa cuman kamu tahukan kalau 
menunggu itu tidak enak? 


Keisha memang dalam tahap membuka hati. Tapi sampai 
Kapan ia terus membuka hatinya tanpa memberikan Arjuna 
celah untuk membuatnya merasa ada Arjuna yang jauh 
lebih mengharapkan Keisha bersamanya. Keisha seakan 
tersadar. 


Tante nggak akan maksa kamu Kei. Arjuna hanya ingin kamu 
memantapkan hati kamu. 


Saya pasti sangat menyakiti hati Arjuna kan tante? Sendu 
Keisha. 


Sintia menggeleng, Beginilah hidup Keisha. Kamu nggak 
nyakitin Arjuna cuman kamu harus membuat semuanya 
jelas. Arjuna pasti ngerti kok kalau memang kamu masih 
belum bisa memberikan ruang sama dia meskipun kamu 
udah pernah bilang kalau kamu mau buka hati kamu buat 
dia. 


Keisha diam. 


Tante bukannya mau ikut campur Kei. Tante hanya ingin 
membantu saja agar semuanya tidak terlarut dalam 
keabuan. 


Makasih tante. 

Buat apa? 

Tentang semuanya. 

Semuanya? 

Keisha mengangguk. 

Tante aja baru ketemu kamu hari ini Kei. 


Tapi saya ngerasa dekat sama tante. 


Sintia tersenyum tulus. 


Terima kasih Keisha, karena kamu Arjuna jadi merasakan 
ada orang yang berarti dan patut diperjuangan. 


Keisha mengangguk. 
daa 
Jangan lupa tinggalkan jejak 
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CAHM 17 Sederet Informasi 


Olive datang ditemani Nandan dan juga Vania. Sedikit 
canggung memang. Terlebih lagi mereka sudah lama tidak 
bertemu. Dengan kaku Keisha menyapa mereka. Lalu 
mempersilahkan Olive untuk masuk ke ruang penyidikan 
sementara Vania dan Nandan menunggu di luar. Keisha 
mendampingi Vino di dalam. Beruntung Vino telah selesai 
mengikuti rapat jadi sekarang ia dapat bergabung. 


Biar gue aja Kei. 
Nggak papa gue temenin. 


Vino mengangguk. la menatap Olive, Benar nama Anda 
Olive Arumsari? 


Olive mengangguk. 


Anda tahu bahwa ayah kandung Anda membunuh seorang 
kasir? 


Dengan jujur Olive menggeleng, Saya tidak tahu menahu 
soal ini. Saya sibuk di rumah sakit. 


Vino membuka hasil penyidikan Keisha tadi pagi, Dalam 
Catatan disini tersangka menempati apartemen Anda. 


Ah iya. Memang benar ayah saya menempati apartemen 
saya. 


Lebih tepatnya memintanya dari Anda secara paksa. Benar? 


Olive menangguk ragu, Saya tidak terlalu memikirkannya. 
Yang penting ayah saya sudah tidak mengganggu keluarga 


kami lagi. Tidak menganggu adik saya dan juga ibu saya. Itu 
sudah cukup. 


Keisha menyimak. Vino terlihat mencatat. Entah apa yang ia 
catat. Keisha pun tak tahu pasti. 


Apa Pak Nuril pernah membuat kesalahan besar sampai 
membuat Anda dan adik Anda membencinya? 


Olive menghembuskan nafasnya kasar, Ya, memang dari 
dulu ayah saya tidak berubah. Utang sana sini nggak 
pernah bayar. Dan kami lama lama juga muak. 


Vino semakin ingin mengorek informasinya. Meskipun ini 
bukan inti pertanyaannya namun ini akan menjadi 
pengantar untuk memecahkan kasusnya kali ini. 


Anda tahu siapa saya yang dia mintai pinjaman? 


Olive mencoba mengingatnya, Ah iya. Yang saya tahu dia 
pernah berhutang sama Pak Lukas. Dan mungkin cukup 
besar mengingat ia sampai bisa memiliki toko Mulia yang 
notabenya sekarang sudah sedikit berkembang. 


Semakin lama. Semakin menemukan titik terang. Vino 
mencatat Pak Lukas ke dalam daftar yang harus ia selidiki. 
Mungkin saja berguna baginya. 


Pak Lukas? 


Ya. Dia ayahnya Sofia. Saya yakin Keisha pasti tahu siapa 
Sofia. 


Keisha mendongak menatap Olive, Sofia? 
Kamu pasti tahu kan Kei. 


Ah iya. Jawab Keisha kaku. 


Pak Lukas itu memang teman dekat Pak Nuril atau 
bagaimana? selidik Vino. 


Saya tidak begitu paham. Tapi mungkin mereka jadi rekan 
bisnis sekarang. Ayah saya saja sampai dipinjami mobilnya 
yang harganya milyaran. Tutur Olive. 

Mobil? 

Ya. 

Warna merah? Tanya Keisha. 

Olive mengiyakan, Darimana kamu tahu Kei? 


Kak Nandan tadi cerita sama Kei. 


Oh gitu. Nandan mungkin tidak tahu pasti kalau ayah 
bahkan dipinjami mobil mewah. Minggu lalu sebelum ayah 
ditangkap dia sempat datang ke rumah sakit. 


Ke rumah sakit? 


Iya. Saat itu saya bahkan belum tahu kalau ternyata dia 
buronan polisi. 


Dia mungkin berkata apa gitu sama Anda? 
Olive terdiam. 

Kak Olive? Keisha menyadarkan lamunannya. 
Eh iya Kei. 

Apa Pak Nuril mengatakan sesuatu sama Kakak? 


Dia nggak berkata apapun sama kakak. Dia cuman bilang 
kalau jaga Nandan untuk dia. Kakak juga nggak paham. 


Jaga Kak Nandan? 
Olive mengangguk. 


Apa lagi yang kakak tahu tentang Pak Nuril? Mungkin ada 
gelagatnya yang aneh. Mengingat korban juga ditemukan 
tak bernyawa di apartemen kakak. Dan kemungkinan besar 
Pak Nurilah pelakunya. 


Kakak nggak tahu apapun Kei. Dan soal Marsha. Kakak kenal 
dia. Dan kakak rasa ayah nggak mungkin tega 
membunuhnya gitu aja. Marsha orang kepercayaannya 
ayah. Ya meskipun ayah bukan ayah yang baik buat kakak 
dan Nandan tapi dia masih punya kepedulian sama orang 
lain. 


Sepertinya Olive lebih dekat dengan Pak Nuril. Nandan 
bahkan acuh kepada ayahnya sendiri. Namun, Olive tahu 
beberapa informasi yang berguna untuk kepentingan 
penyelidikan. 


Kei, Nandan memang dari dulu kalau sama ayah nggak 
pernah deket. la benci ayah. Begitupun ayah. Ayah 
membenci kami. Tapi, kakak tahu kalau ayah sayang banget 
sama Nandan. kakak tahu kalau ayah mengkhawatirkan 
Nandan. 


Keisha menatap Olive intens. Mencerna perkataannya 
barusan. Keisha tidak mengerti. Kenapa segalanya terasa 
rumit. 


Saya rasa saya harus ke rumah sakit. Ada jadwal operasi 
satu jam lagi dan saya harus membantu perawat saya untuk 
mempersiapkan semuanya. Tutur Olive. 


Vino mengangguk, Terima kasih atas waktunya. Saya 
berharap Anda bisa terus membantu kami untuk menyelidiki 


kasus ini. 


Pasti. Pasti saya bantu. Olive bangkit dan keluar dari ruang 
penyidikan. Keisha mengekor dari belakang. 


Vania yang melihat Keisha langsung memeluknya erat. 
Keisha sampai terdiam. Vania perlahan mengelus pelan 
punggung Keisha, Tante kangen loh sama Keisha. Setelah 
kalian putus, kenapa nggak pernah main lagi ke rumah 
tante? 


Keisha hanya tersenyum sekilas, Maaf tante soalnya Keisha 
Keisha bingung harus menjawab apa. 


Mama, mama mau ikut Olive atau Nandan? Tanya Olive. 
Nandan aja. 


Olive langsung pamit. Pandangan Vania kembali ke Keisha, 
Jadi gimana kabar kamu? 


Baik tante. Tante sendiri? 
Ya gini. Makin tua. Kekehnya kemudian. 


Nandan sibuk dengan ponselnya, Nandan kamu kok kaya 
marahan gitu sama Keisha. 


Kenapa Ma? Nandan nggak marahan sama Keisha. Tapi 
Nandan rasa mama mau melepas kangen sama Keisha. 


Vania tersenyum lebar, Pengertian banget. 
Kalau begitu saya permisi dulu ya tante. 


Loh kok? 


Maaf sekali sebelumnya tante. Saya masih ada kerjaan dan 
nggak bisa saya tinggal gitu aja. 


Raut wajah kecewa terlihat jelas di wajah Vania. Keisha 
sedikit tak enak hati namun mau bagaimana lagi. Ia harus 
mengikuti rapat nanti jam 7 malam dan sekarang ia harus 
menyiapkan berkasnya serta membantu Vino. 


Ma. Panggil Nandan yang kini sudah berdiri di samping 
Vania, Keisha kan orangnya sibuk sekarang. 


Iya mama tahu. Vania menatap Keisha seraya tersenyum, 
Main ya ke rumah tante. 


Iya tante nanti kalau ada waktu pasti main kok. 


Vania mengelus pelan lengan Keisha, Kalau gitu tante balik 
dulu ya. 


Keisha mengangguk. la mencium punggung tangan Vania. 
Vania berjalan keluar sementara Nandan masih diam berdiri 
dengan pandangan mengarah lurus ke arah Keisha, Pasti 
nggak nyaman ya Kei? Sama sikap mama? 


Keisha menggeleng, Nggak terlalu kok Kak. 
Nandan tersenyum sekilas, Gue balik dulu ya. 
Ya silahkan. 


KKK 


Up untuk yang kedua kalinya.... 
Happy readings 
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CAHM 18 Rindu Kita Yang Dulu 


Ini tentang hati seseorang. Jadi tolong jangan di tarik ulur 
seenaknya. 


Pa, Sof cape terus terusan kaya gini. Sofia menunduk lesu. 


Lukas menatap tajam ke arah anak semata wayangnya, 
Sofia, kamu cinta kan sama Nandan? 


Sofia mengangguk, Sof memang cinta sama Nandan tapi 
bukan berarti harus seperti ini Pa. Kasihan Nandan. 


Lukas tersenyum kecil, Kamu ingin putus dari dia? 
Sofia diam. 


Nggak kan? Nandan bilang sama papa kalau dia cinta sama 
kamu. Apa itu belum cukup? 


Sofia menatap ayahnya lekat lekat, Pa. Sof tau papa pengin 
liat Sof bahagia. Tapi Sof rasa Nandan tidak bahagia dengan 
Sof. 


Lukas menaikkan alisnya, Kenapa bilang gitu? 


Semenjak masa lalu Nandan tiba tiba hadir di hidup 
Nandan. Dia terlihat ragu Pa sama Sof. 


Lukas mengetukkan jarinya di meja, Kamu mau Nandan 
tetap sama kamu kan? 


Sofia jelas mengangguk mantap, Dia laki laki yang benar 
benar menghargai Sof. Dia nggak pernah sedikitpun bentak 
Sof, Pa. Dia laki laki baik. 


Okay biar nanti papa yang bilang sama Nandan. 


Jangan paksa Nandan Pa. 


Lihat nanti. Pikiran Lukas tengah bercabang sekarang. la 
memikirkan banyak hal termasuk kasus Nuril. Ia pasti akan 
ikut diwawancarai. Menyebalkan. Ini akan membahayakan 
dirinya sendiri nanti. 


Temui saya nanti di tempat biasa atau .... 
Baik. Saya akan kesana secepatnya. 


Lukas tersenyum senang. Mudah sekali baginya untuk 
menyetir orang itu. Terlalu mudah. 


Pa. 
Hm? 


Mama bilang papa udah nggak pulang selama dua minggu. 
Kenapa? 


Mmmmm papa banyak urusan sayang. Lukas mencium 
puncak kepala anaknya, Papa pergi dulu ya. 


Sofia mengangguk. 


Nandan terduduk dengan raut wajah tegang. Ah selalu saja 
seperti ini. Sampai kapan ia harus menyimpannya sendirian. 
Sampai kapan ia harus melihat dirinya sendiri terluka 
karena keadaan ini. Sampai kapan? 


Seseorang bertepuk tangan membuat pandangan Nandan 
beralih menatap laki laki berperawakan besar yang baru 
masuk ke gudang kosong milik laki laki itu. 


Nandan langsung berdiri dan menjabat tangan laki laki itu. 


Sudah lama kamu? 


Nggak Om. 


Bagus. la lalu terduduk, Gimana hubungan kamu sama 
Sofia? 


Nandan tersenyum sekilas, Baik. 


Lukas beberapa kali mengingatkan Nandan namun Nandan 
tetap saja keras kepala, Kenapa kamu ragu dengan anak 
saya? 


Nandan menghela nafasnya berat, Saya tidak ragu Om. 


Bohong. Sentaknya, Buktinya anak saya ingin mengakhiri 
hubungan kalian. 


Nandan menggeleng kuat, Saya tidak akan mengakhiri 
hubungan kami Om. 


Yakinkan dia bahwa hati kamu cuma untuk dia. 

Baik Om. 

Kamu tahu konsekuensinya kalau kamu melanggar bukan? 
Nandan mengangguk pelan. 


Bagus. Saya rasa saya harus menengok ayah kamu 
sekarang. 


Lukas berdiri, Jangan pernah sakiti anak saya kalau kamu 
menginginkan dia tetap hidup. 


Nandan memejamkan matanya. Terasa menyakitkan 
memang. la sudah menanggung beban ini selama berapa 
tahun. Dan ia sendiri tak tahu kapan ia akan mengakhirinya. 
Dengan lesu ia menuju mobilnya. 


Nandan langsung menemui Sofia, Nandan. 

Nandan tersenyum sekilas, Kenapa Sof? 

Kamu pasti tersiksa kan sama aku? 

Hm? Terlihat raut wajah Nandan yang sedikit bingung. 


Kamu kalau pengin kembali sama Keisha. Aku nggak akan 
larang. Kita bisa batalin semuanya. 


Jika saja semudah itu. 


Nggak Sofia. Sampai kapanpun aku nggak akan pernah 
ninggalin kamu. 


Sofia menatap Nandan sendu, Apa yang kamu sama papa 
rencanain sih? 


Nandan hanya menggeleng, Nggak ada apa apa kok Sof. 
Bohong. 
Beneran. Nandan menunduk pelan. 


Sofia mengelus pelan tangan kanan Nandan, Aku percaya 
sama kamu Nandan. Besok kita harus ke tempatnya bude 
aku buat coba baju pengantin. 


Nandan mengangguk, Besok aku jemput ya. 


Nggak usah. Kamu langsung kesana aja. Biar aku tunggu 
disana. Nanti aku kirim alamatnya. 


Ya udah gimana baiknya aja. 


Di lain sisi Keisha tengah sibuk sibuknya. la harus 
menyelesaikan kasus ini secepatnya. Hari ini ia menemani 


Vino untuk meninjau langsung TKP. 
Logis nggak sih Kei? 


Keisha terlihat berpikir, Gimana yah Vin. Dalam waktu 20 
menit apa mungkin Pak Nuril bisa membereskan semuanya. 
Dan luka itu. Bekas pukulan itu. 


Kalau dilihat dari rekaman CCTV tidak ada orang lain selain 
dia. Tapi menurut gue ada yang janggal. Sebelum Pak Nuril 
terlihat di CCTV. CCTV sempat mati selama kurang lebih 
satu jam. 


Kita coba tanya satpam aja. 
Udah Kei. Mereka bilang tidak ada yang aneh. 


Tapi ya Vin, kita kan udah mendapatkan sidik jari Pak Nuril 
di tubuh korban. Terutama yang dekat dengan luka korban 
itu. 


Vino menggaruk rambutnya, Iya juga sih. Hasil otopsi udah 
keluar kan? 


Keisha mengangguk, Fakta yang mengejutkan kalau 
ternyata Marsha meninggal dalam kondisi dia hamil baru 
satu bulan. 


Vino melongo, Satu bulan? 

Iya. Apa mungkin itu anak Pak Nuril? 

Kemungkinan besar. 

Vino menatap arlojinya, Udah malem. Makan dulu yuk. 


Keisha mengangguk. Mereka menuju kafe terdekat. Tak 
sengaja Keisha melihat Aldi dan Sofia yang terlihat bersama. 


Aldi terlihat mendengarkan cerita Sofia dengan serius. 
Sesekali ia mengelus pelan punggung tangan Sofia. 


Keisha menyipitkan matanya, Itu Sofia kan? 
Vino menatap ke sumber yang sama, Sofia? 

Iya. 

Lo kenal? 

Dia anaknya Pak Lukas. Dia yang namanya Sofia. 


Vino mengangguk paham, Kita bisa cari informasi sekarang 
Kei. 


Jangan sekarang Vin. Bukannya apa. Cuman gue rasa lebih 
baik kalau kita adakan janji dulu. Dia kaya lagi nangis gitu 
masa iya kita interogasi. 


Ah benar juga. 


Tak lama kemudian pesanan makanan mereka datang. 
Keisha sampai tidak fokus untuk makan. Kasihan kalau 
sampai Melodi tahu kalau mereka berdua masih terlihat 
dekat sampai sekarang. terlebih lagi minggu kemarin Melodi 
cerita kepadanya kalau Aldi sudah tidak pulang selama 1 
minggu. Kasihan Kena. Dia pasti rindu sama sosok ayahnya. 
Meskipun ia masih bayi. 


Aldi mencium puncak kepala Sofia membuat Keisha 
menghembuskan nafasnya kasar dan langsung bangkit dari 
duduknya. la menghampiri mereka, Bagus ya kalian. 


Apaan sih. Geram Aldi. 
Kei. 


Keisha memelototkan matanya tajam kepada Sofia, Kenapa? 
Udah puas bohongin Kak Nandan? 


Sofia diam. 


Hei. Lo tuh yah. Kak Nandan tuh cinta banget sama lo. 
Bahkan hatinya sedikitpun nggak goyah Sof meskipun gue 
hadir kembali di hidup dia. 


Sofia menangis, Maaf. 


Keisha terkekeh, Maaf lo bilang? Kalian berdua sebentar lagi 
mau nikah Sof. Lo lupa apa gimana? Kalau Kak Nandan lihat 
kalian berdua kayak gini. Gimana perasaannya? 


Sofia menghapus air matanya, Kamu juga Kei. Emang aku 
nggak tahu kalau waktu itu kamu sama Nandan pelukan di 
kafe. Kamu pasti tahu perasaan aku gimana waktu itu. 


Deg. Keisha diam. 


Nggak bisa balas kan kamu. Sejak saat itu aku mikir Kei, 
kalau memang Nandan masih ingin melanjutkan kisah sama 
kamu. 


Keisha berdecak, Dia datang sama gue karena dia lagi kacau 
Sof. Orang yang dia cintai udah nggak suci lagi. Dia cerita 
banyak tentang lo. Dia bilang dia cinta lo sampai dia nggak 
tahu gimana ngatasi rasa kecewanya. Dan apa lo tahu saat 
gue suruh dia putusin lo? Keisha tak melanjutkan 
perkataannya. Terlihat raut wajah Sofia yang penasaran 
dengan lanjutan perkataan Sofia, Dia bilang sama gue kalau 
dia sangat mencintai lo. Dia cinta sama lo sampai dia nggak 
bisa buat benci sama lo. Keisha menghela nafasnya kasar, 
Entah itu emang beneran ataupun nggak gue nggak tahu. 
Yang jelas dia bilang gitu ke gue. Paham? 


Kini pandangan Keisha beralih menatap Aldi yang terlihat 
bingung, Sudah berapa lama lo nyakitin istri lo sendiri? Lo 
nggak mikir anak lo di rumah butuh figur seorang ayah? 


Gue nggak peduli. Balas Aldi cuek. 


Keisha mencengkeram kerah baju Aldi. Vino sampai 
mendekat namun Keisha mencegah Vino, Lo diem aja Vin. 
Ini urusan gue. Gue udah nggak tahan dengan perilaku dia 
yang mainin perasaan temen gue. 


Keisha menggeretakkan giginya, Lo tuh laki bukan sih. 
Punya otak nggak dipake. Nggak kasihan apa lo sama anak 
dan istri lo. Harusnya lo mikir, Melodi jauh lebih kesiksa 
daripada lo. Lo yang udah buat hidupnya menderita. Dia 
yang harusnya bahagia sama Mas Heri lo musnahin 
kebahagiaannya gitu aja. Al, gue cuman mau temen gue 
bahagia sama lo. Gue cuman mau setiap dia cerita ke gue 
tentang lo bukan tentang sikap kasar lo tapi tentang betapa 
rasa kasih sayang lo ke mereka yang buat mereka bahagia. 
Keisha mengatur nafasnya, Dia udah berkorban banyak Al. 
Lo udah renggut kebahagiaannya dan sekarang lo dengan 
brengseknya buat dia nangis. Basi tau nggak. Keisha 
melepas cengkramannya dengan keras, Puas lo udah buat 
Melodi menderita? Laki laki brengsek emang lo. 


Aldi dengan spontan menampar Keisha. Keisha 
memejamkan matanya karena kaget. Kaget karena Aldi 
yang tiba tiba menamparnya. Seseorang tiba tiba menarik 
tangan Keisha. Keisha sampai terkejut. 


Gue paling nggak suka ada laki laki yang main fisik sama 
perempuan. Tegasnya, Terlebih lagi laki laki brengsek kaya 
lo. 


Nandan langsung menarik paksa Keisha untuk keluar dari 
kafe. Membuat Vino, Sofia dan juga Aldi diam di tempatnya. 


Beberapa pengunjung pun sama diamnya. 


Nandan memaksa Keisha untuk masuk ke mobilnya, Tapi Kak 
nanti 


Berisik. Nandan langsung menutup pintu mobilnya dan 
langsung melajukan mobilnya menjauhi area kafe. 


Di perjalanan Nandan hanya diam. Pandangannya lurus ke 
depan. Kesha ingin berbicara saja terasa mulutnya tiba tiba 
terasa kaku. 


Keisha meyakinkan dirinya, Kak Nandan 
Diam. Jangan ngomong sama gue. 


Keisha mengangguk. Ingatan Keisha tiba tiba saja 
mengingat momen seperti Nandan yang sekarang. Nandan 
yang akan marah jika ada orang yang menyakiti Keisha. 
Nandan tidak mengantarkan Keisha pulang namun ia justru 
membawanya ke bengkel mobilnya. 


Turun. 

Keisha masih diam. 

Turun Kei. 

Kok kesini? Ini mobil kakak ada yang ru 


Diam. Nggak usah banyak nanya. Nandan keluar duluan 
diikuti Keisha. 


Terlihat beberapa montir tengah memperbaiki mobil 
pelanggan mereka yang rusak padahal sekarang sudah 
malam. 


Duduk situ. Keisha menurut tanpa berkata satu katapun. 


Seseorang tiba tiba duduk di samping Keisha, Ini Keisha 
kan? 


Keisha mengangguk, Siapa ya? 
Brian. Temen Nandan. Masa lo lupa sih. 


Brian? Brian mengangguk. Tak lama Keisha menatap Brian, 
Ah iya. Kak Brian. 


Lo ngapain disini? 


Udah lo nggak usah kepo. Sana lo balik. Kesini mulu 
perasaan. Ucap Nandan tiba tiba. 


Brian menautkan alisnya, Ngusir nih. 
Iya. Lo balik sana. Usir Nandan. 


Iya. Iya. Brian tersenyum ke arah Keisha, Kei balik dulu ya. 
Diusir nih gue sama mantan lo yang sensitif kaya pantat 
bayi. 


Keisha terkekeh, Hati hati ya Kak. 


Makasih lo udah bilang hati hati. Lo juga ya hati hati jaga 
hatinya. Terutama buat gue. Brian mengedipkan matanya. 


Nandan memelototkan matanya kepada Brian, Pergi atau 
gue lempar tuh kunci inggris ke muka lo biar kapok. 


Ampun Ndan. 


Nandan mengompres pipi Keisha dengan air hangat, Yah Kak 
Nandan. 


Kenapa? 


Luntur bedak gue. Polos Keisha. 


Lo pake oli gue tuh buat gantiin bedak lo yang luntur. 
Celetuk Nandan. 


Keisha berdecak, Masih aja ngeselin. 


Lo yang buat gue kesel. Nandan beberapa kali 
menempelkan lipatan kain yang basah itu ke pipi kiri Keisha. 
Dirasa cukup ia meletakkan kotak air hangat itu di meja 
bersama kainnya pula. la meraih rokoknya dan 
menyulutnya. 


Keisha sedikit kaget, Kak Nandan ngerokok lagi? 


Nandan hanya mengedikkan bahunya pelan, Jangan cerewet 
jadi cewek. 


Lah katanya mau berhenti ngerokok. 
Terserah gue. 


Ish. Keisha melepas sepatu kerjanya. Kini ia tidak beralas 
kaki. Kakinya sedikit lecet karena hari ini ia sibuk. 


Nih pake sendal jepit punya gue. 


Keisha tersenyum, Makasih. la merogoh sakunya lalu tiba 
tiba menepuk pelan dahinya, Ah iya ponsel gue. 


Kenapa? 
Ketinggalan di kafe tadi. 
Pasti disimpan sama temen lo. 


Gue tahu. Tapi kalau ada pesan dari atasan gimana. Keisha 
memijit pelan keningnya, Kakak sih main tarik tarik aja. 


Lo kok jadi nyalahin gue? Udah baik gue mau narik lo tadi. 
Kak. Kakak mikirin perasaan Sofia dong. Protes Keisha. 
Jangan bahas Sofia. 

Kok gitu? 


Ya gue cuman mau rehat sebentar dari masalah yang ada 
sangkut pautnya sama Sofia. Tutur Nandan. 


Keisha mengerti, Kak Nandan doyan banget tarik ulur 
perasaan gue. 


Bukan tarik ulur Kei. 
Lalu? keisha menatap Nandan. 


Nandan spontan langsung mengarahkan kain kecil yang ia 
pakai untuk mengompres pipi Keisha ke hidung Keisha yang 
tiba tiba mimisan lagi, Lo sakit? 


Keisha menggeleng, Gue baik baik aja. 
Nggak. Lo pasti sakit. 


Gue yang ngerasain Kak. Gue yang tahu persis. Protes 
Keisha. 


Kei. 
Hm? 


Gue rindu kita yang dulu. Nandan menatap lurus ke arah 
Keisha. 


Keisha terdiam. Haruskah ia bahagia sekarang? Apa 
perasaan Nandan lambat laun kembali lagi untuknya? 


KKK 


Hayoooo yang rindu mereka berdua barenggggg... 
Author up spesial nih ada gombalan receh dari 
Nandan.... 

Next? 

Ditunggu aja yaaa :v 

Happy reading guys 

Jangan lupa untuk selalu tinggalkan jejak ya 
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CAHM 19 Antara masalah dan Pemeriksaan 


Selepas kejadian tempo hari semuanya terasa kian berubah. 
Sofia benar - benar merasakan sikap Nandan yang sedikit 
dingin padanya. Biasanya hampir setiap malam Nandan 
meneleponnya hanya untuk mengingatkan dirinya untuk 
minum obatnya. Tapi sudah hampir seminggu ini Nandan 
tidak mengingatkan dirinya lagi. Bukan apa, Sofia merasa ia 
merindukan sikap Nandan yang romantis dan hangat 
Kepadanya. 


Sofia merasa ia harus berbicara dengan Nandan sekarang. Ia 
meraih jaketnya dan juga tas kecilnya lalu langsung menuju 
garasi rumahnya untuk menuju bengkel Nandan. 


Seperti biasa, meskipun sudah hampir pukul 9 malam 
bengkel milik Nandan masih buka. Nandan tengah sibuk 
berbincang dengan karyawannya jadi selagi menunggu 
Sofia duduk di kursi tunggu. 


Nandan yang melihat Sofia berada di bengkelnya langsung 
menghampiri, "Udah lama?" 


Sofia menggeleng pelan, "Baru kok." 


Nandan mengangguk ia duduk di samping Sofia, "Tumben 
kesini malam - malam gini. Kenapa nggak telfon aja? Biar 
aku yang ke rumah kamu Sof." 


Sofia tersenyum singkat, "Belum larut juga kok Ndan." 


Nandan menatap ke arah jalanan. Memang masih ramai. 
Tapi ya tetao bagi Nandan tidak baik Sofia ketempatnya 
malam - malam begini, "Udah makan?" 


Sofia menggeleng. 


Nandan menggenggam tangan Sofia, "Makan aja dulu yuk." 


Sofia melepas genggaman tangan Nandan, "Aku belum 
lapar Ndan." 


Nandan menatap Sofia lurus, "Ada masalah?" 


Sofia tak lantas menjawab. Nandan mengelus pelan rambut 
Sofia, "Kalau ada masalah cerita sama aku. Nggak diam kaya 
gini." 


Sofia berdecak, "Aku cape sama hubungan kita Ndan." 


Nandan membiarkan Sofia berkata apapun tentang 
perasaannya. 


"Aku nggak mau terus terusan maksa kamu tetep di 
samping aku." Sofia masih menatap Nandan lurus. 


"Aku mau bahagia dengan caraku sendiri. Bukan dengan 
cara memaksa orang lain tetep sama aku." 


Nandan menghela nafasnya pelan, "Siapa yang bisa buat 
kamu bahagia?" 


"Kamu." 


Nandan tersenyum, "Lalu kenapa kamu pengin lepas dari 
aku?" 


"Karena aku sendiri merasa kamu lebih bahagia sama Keisha 
daripada sama aku." 


Nandan mengelus pipi Sofia, "Aku bahagia sama kamu Sof." 
"Aku merasa kamu berkata sebaliknya Ndan." 


Nandan masih sabar mengatasi sikap Sofia yang naik turun. 


"Sof, kita hanya butuh jeda bukan kata pisah." Nandan 
mengatakan dengan nada lirih. 


Sofia membenarkan, "Aku tahu. Tapi dalam sebuah 
hubungan aku rasa tidak ada kata jeda. Aku cuman percaya 
dua kata. Melanjutkan kisah atau memilih berhenti." 


"Ini hanya ujian buat kita Sof. Kita akan menikah. Kata orang 
kalau mau menikah pasti ada rasa ragu. Aku yakin pasti kita 
tengah mengalami sekarang." Nandan meyakinkan Sofia. 


Sofia menggeleng, "Aku tahu Ndan." 


"Ya udah. Kita harusnya saling menguatkan Sof. Bukan 
seperti ini." 


Sofia mengatur nafasnya. la mendongak sejenak agar ia tak 
menangis di depan Nandan. 


"Aku balik dulu ya Ndan." 
"Aku antar." 
Sofia menolak, "Nggak usah. Aku bawa mobil." 


Nandan mengangguk lalu mencium puncak kepala Sofia 
dengan hangat, "Hati - hati nyetirnya. Kalau ada apa - apa 
langsung kabarin aku." 


"Iya." Sofia tersenyum lalu menuju mobilnya. 


Nandan menghela nafasnya dalam - dalam. Sampai kapan ia 
akan terus menerus menyakiti Sofia? Ah tidak. la tidak 
semestinya menyakiti Sofia. Sofia gadis baik menurutnya. 
Bahkan seperti tanpa cacat sedikitpun. la selalu menuruti 
perkataannya. Jika ia bilang tidak maka Sofia tidak akan 


melakukannya. Nandan berpikir tidak bisa ia membuat Sofia 
menangis karenanya. 


aaa 


Keisha kembali melakukan penyidikan dengan memanggil 
Pak Nuril. Sesuai prosedur. Dua polisi berjaga di depan 
ruang penyidikan. 


"Ketemu lagi sama jaksa muda." 


Apa Keisha harus mengungkapkan dulu kalau dia mantan 
Nandan - anaknya sendiri? 


"Bapak masih tidak mau menjelaskan apa yang terjadi 
sebenarnya?" 


Pak Nuril hanya mengangkat kedua alisnya. 


"Baik. Kalau gitu saya akan meminta untuk mempercepat 
berkas tuntutan sampai ke kepala. Biar sidang juga 
dipercepat." Tandas Keisha. 


"Jaksa muda. Saya tidak masalah kalau Anda mempercepat 
sidang." 


"Baiklah." Keisha menutup dokumennya, "Saya rasa benar 
kata Kak Nandan. Bapak memang tidak perlu dikasihani." 


"Nandan? Anak saya?" 


Berhasil. Keisha berhasil memancing rasa penasaran Pak 
Nuril hanya dengan menyebut nama Nandan saja. 


"Yap. H 


"Bagaimana kabarnya?" 


Keisha megerutkan dahinya, "Bukannya bapak tidak peduli 
dengan anak bapak?" 


"Dia sehat?" Tanyanya tak mengindahkan pertanyaan 
Keisha. 


Keisha diam. 

"Jawab saya." Tegas Pak Nuril. 
Keisha masih diam. 

"Anda bisu?" Gertaknya. 


Keisha terkekeh, "Bapak juga tadi tidak menjawab 
pertanyaan saya." 


"Saya peduli dengan anak saya. Sangat peduli." Sentaknya 
yang membuat Keisha terkejut. 


"Lalu kenapa bapak meninggalkan mereka kalau bapak 
peduli?" Tanya Keisha lagi. 


"Jawab pertanyaan saya dulu. Baru nanti saya akan 
menjawab pertanyaan anda." 


Keisha menatap lurus ke arah Pak Nuril dengan tangan 
kanannya yang sibuk mencatat. Mungkin Pak Nuril tidak 
menyadarinya. 


"Kak Nandan sehat. Dia bahagia." Jawab Keisha singkat. 


Pak Nuril menunduk lesu, "Saya tahu Nandan tidak akan 
bahagia sekarang selama dia masih bersama anak itu." 


Keisha tak paham, "Maksud bapak?" 


"Dia nggak mungkin bahagia kalau dia sama perempuan 
bernama Sofia." 


Ah Keisha rasa Pak Nuril tidak tahu kalau Nandan benar - 
benar mencintai Sofia. Terlihat dari sorot matanya. Keisha 
mengabari Vino. Meminta izin padanya untuk mengobrol 
pribadi dengan Pak Nuril dengan tidak melemparkan 
pertanyaan - pertanyaan seputar kasus ini dulu. Untung saja 
Vino mengiyakan dengan catatan Keisha tetap harus 
mendapatkan informasi tambahan setelah penyidikan ini. 


"Kak Nandan bahagia kalau sama Sofia." Sergah Keisha. 


Pak Nuril tersenyum miring, "Tinggal saya yang bertanya 
pada anda." 


Keisha mengangguk, "Bapak boleh bertanya sama saya 
dengan catatan bapak juga harus menjawab pertanyaan 
saya." 


"Deal." Jawabnya. 


"Gimana dengan istri saya? Olive? Mereka sehat semua 
sekarang kan?" 


"Mereka sehat. Sepertinya istri bapak merindukan bapak." 
"Ah iya." Pak Nuril tersenyum kecil. 


"Kenapa bapak meninggalkan mereka? Sekarang saya 
berpikir bapak tidak terlalu buruk menjadi seorang kepala 
keluarga." 


Pak Nuril terdiam sebentar, "Utang saya banyak. Lebih baik 
saya meninggalkan mereka daripada terus menerus 
membuat mereka harus melunasi utang saya." 


Keisha mencatat poin ini. 


"Bapak benar - benar tidak mau menceritakan kepada saya 
bagaimana kronologis yang sebenarnya?" 


Pak Nuril mengetuk - ngetukkan jarinya di meja, "Nandan 
pasti kurusan kan sekarang?" 


Keisha mengangguk, "Benar. Kak Nandan lebih kurusan 
sekarang." 


"Dia pasti memikirkan banyak hal." 

"Pak Nuril punya mobil warrna merah iyakan?" 

Pak Nuril membenarkan, "Nggak. Itu bukan mobil saya." 
"Mobil Pak Lukas?" 

Pak Nuril mengangguk, "Saya dipinjami." 

"Lalu bapak ngapain ke apotek saat tanggal kejadian?" 
Pak Nuril terkejut. 

"Jawab saya." Tegas Keisha. 

"Hanya membeli obat pusing biasa." 


"Oh gitu." Keisha hanya berlagak percaya saja. Nanti ia akan 
datang ke apotek itu dan menanyakan kebenarannya. Pasti 
masih ada salinan slip pembayarannya. Atau mungkin ia 
akan menanyakan pada petugasnya. 


"Kamu kenal Nandan?" 


Keisha tersenyum, "Dia kakak kelas saya waktu SMA pak." 


"Oh gitu. Saya kira kamu pernah ada hubungan spesial 
dengan anak saya. Soalnya saya rasa kamu bahkan 
mengenal Olive dan Vania." 


Keisha rasa ia memang tak perlu menjelaskan kalau dia 
mantan Nandan. Nanti dia sendiri yang ditanyai panjang 
lebar. 


"Terakhir saya tahu dia tengah dekat sama adik kelasnya. 
Saya kira itu kamu. Vania yang memberitahu saya." 


Keisha hanya tersenyum saja. 


"Bapak ingin bertemu dengan istri dan dua anak bapak? 
Saya bisa mengatur jadwal agar kalian bisa bertemu kalau 
memang mau." 


Pak Nuril menggeleng, "Tidak usah." 


Keisha paham. Ia menutup buku catatannya. Ia menatap Pak 
Nuril saksama, "Kita akhiri penyidikan hari ini. Saya rasa 
bapak butuh istirahat." 


"Bukan saya yang butuh istirahat jaksa muda. Tapi anda. 
Kantong mata anda berkata demikian." 


Keisha hanya meringis saja, "Ini sudah biasa Pak." 


Pak Nuril mengeluarkan satu bungkus permen karet dari 
kantong bajunya. Entah ia mendapatkannya darimana, 
"Makanlah." 


Keisha hanya tersenyum saja lalu menerimanya ragu. 


"Saya tidak menaruh racun atau apapun di permen itu. 
Anda bisa tenang memakannya." Pak Nuril seakan membaca 
pikiran Keisha. 


"Terima kasih Pak." Keisha menjabat tangan Pak Nuril tanpa 
ragu. Lalu Keisha memanggil kedua polisi yang berjaga 
untuk membawa Pak Nuril bersama mereka. 


Keisha terduduk seraya memegang satu bungkus permen 
karet yang ia dapatkan dari Pak Nuril. Mungkin memang Pak 
Nuril sebenarnya sosok ayah yang peduli. Namun, karena 
suatu hal ia menjadi seperti ini. Keisha memang tak 
seharusnya menilai seseorang dari penampilannya. Tapi, ia 
juga tidak bisa menyimpulkan dari situ saja. Ingat. la masih 
dalam penyelidikan kasus ini. Dan lagipula ia kemungkinan 
tersangka utama. 


KKK 


Untuk part ini kita fokus ke kasus Pak Nuril dulu ya 
Nanti akan ada scene spesial kok :v 

Team Arjuna-Keisha? 

Team Nandan-Keisha? 

Banyak2kan suara nih :v kisah mereka ada ditangan 
kalian kok 

Ajak temen2 kalian buat baca CAHM juga biar makin 
seru... 

Happy readings 

Semoga tetap suka sama kelanjutan PB ini 

Jangan lupa untuk selalu meninggalkan jejak ya 
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CAHM 20 Laki - laki itu 


Keisha merasa risih ketika ada laki laki paruh baya yang 
menatapnya intens dari atas sampai bawah. la terduduk 
seraya menatap ke arah jendela bis. Sudah malam memang. 
Namun, kemarin sore mobilnya tiba tiba mogok dan alhasil 
tadi pagi ia berangkat naik taksi. Bintang sudah 
menyarankan dirinya untuk naik taksi pula saat pulang. 
Keisha tentu ada alasan mengapa ia memilih untuk naik 
bus. Ini karena ia merindukan momen bersama Nandan 
ketika mereka biasa naik bus jika ke toko buku. Beberapa 
kali ia dan Nandan memilih naik bus saat ke toko buku jika 
tengah menginginkannya. 


Keisha melirik ke arah kursi di sebrang kursinya. Masih 
menatapnya tegas. Keisha mencoba mengingat wajahnya. 
Siapa tahu ia kaki tangan Pak Sentosa. Tapi ia rasa bukan. 
Pak Sentosa sudah mendekam di penjara. Dan kaki 
tangannya, tidak mungkin menjadi penguntit seperti ini. 
Keisha menatap ponselnya. 


Arjuna 
Kei, udah balik? 


Keisha tersenyum hendak membalas pesan Arjuna. Tiba tiba 
ponselnya mati. Ah iya selepas rapat tadi ia tak sempat 
untuk mengisi ulang baterainya. Keisha menghela nafasnya. 
Jakarta malam ini terlihat begitu menakjubkan. Banyak 
lampu lampu yang menerangi jalan dengan ukuran yang 
berbeda beda. Menciptakan sinar tersendiri. 


la sudah sampai di halte pemberhentian dekat 
apartemennya. la langsung turun. Sebelum jalan menuju 
apartemennya Keisha terduduk di halte. Menatap Jakarta 


malam ini. Ramai. Seperti tanpa ada kata sepi setiap 
harinya. 


Keisha baru menyadari bahwa orang yang sedari tadi 
menatapnya aneh juga ikut turun bersamanya dan 
beberapa penumpang lainnya. Keisha mencoba berpikiran 
positif. Mungkin saja dia memang satu arah dengannya. 


Permisi Mba. Sapa laki laki itu. 
Keisha sedikit kaget, Eh iya Pak. Kenapa? 


Laki laki itu tersenyum kecil, Saya mau bertanya alamat ini. 
Laki laki itu menyodorkan secarik kertas berisi alamat. 


Keisha mengangguk paham, Bapak tinggal jalan dari sini ke 
situ. Keisha menunjuk pertigaan yang tak jauh dari halte, 
Nanti kalau ada He Mart bapak belok kiri. Nah disitu 
letaknya Pak. 


Laki laki itu tersenyum, Oh baik makasih. 
Keisha membalas senyuman laki laki itu, Sama sama. 


Kamu masih muda Nak. Jangan berjalan malam malam 
sendirian begini. Bahaya. Peringatnya lagi. 


Ah iya Pak. Saya bisa jaga diri. 


Laki laki itu mengangguk tanpa ekspresi. Keisha rasa 
wajahnya terlihat kaku. Saat ia melihat laki laki ini 
tersenyum saja rasanya sedikit aneh. Seperti bukan 
senyuman natural yang ia perlihatkan. 


Sampai jumpa jaksa muda. 


Keisha langsung berdiri ketika laki laki itu perlahan berjalan 
menuju ke pertigaan jalan, Dia. Keisha sedikit berpikir. Laki 


laki ini kenapa memanggilnya jaksa muda tadi. Bukankah 
mereka bahkan baru pertama kali bertemu? 


aaa 


Kei, gue udah periksa apotek yang lo bilang kemarin malam. 
Terus gue juga udah cek CCTVnya juga. Memang benar Pak 
Nuril membeli obat di apotek itu. Tapi dia beli obat 
penggugur kandungan. 


Keisha dan Vino berjalan beriringan menuju ruang kepala 
kejaksaan, Ah yang benar? 


Vino mengangguk, Yap. Gue udah periksa juga transaksinya. 
Dan benar. Dia beli obat itu. 


Mereka semakin menemukan titik terang dalam kasus ini. 
Jadi kesimpulannya? 
Ya Pak Nurilah pelakunya. Vino menjawab tegas. 


Keisha mengangguk, Menurut lo ada kesamaan Pak Nuril 
dengan tipe psikopat? 


Psikopat? 


Keisha tersenyum, Iya. Gue rasa pembunuhan Marsha bukan 
hal yang wajar. Lo lihat kalau kepalanya seperti bekas 
pukulan berkali kali. Dan itu menggunakan palu. You know 
Vin, mana ada orang biasa yang setega itu. 


Vino menggeleng, Namanya juga pembunuh Kei. Sergahnya. 


Bener juga sih. Tapi entah kenapa Keisha merasa bahwa 
bukan Pak Nuril pelakunya. Bukti bukti memang cukup kuat 
tapi baginya ada sisi lain dari Pak Nuril yang sampai 
sekarang belum ia ketahui. 


Keisha mengetuk pintu ruang kepala. Mereka lalu 
dipersilahkan masuk di sofa tamu. Disana sudah ada rekan 
mereka. Deni, Aretta, Bima dan juga 2 pegawai lain yang 
Keisha tidak kenal karena beda divisi. 


Keisha tersenyum singkat kepada kepala mereka. 
Duduk. Perintah kepala kejaksaan. 
Keisha dan Vino menurut. 


Kasus yang sedang kalian tangani mungkin terlihat 
sederhana. Tapi, setelah saya telusuri ada beberapa 
kesamaan dengan kasus yang sampai sekarang belum 
terselesaikan. 


Dahi Keisha berkerut, Kesamaan? 


Kepala kejaksaan mengangguk, Ya, seperti kasus 
pembunuhan pegawai pajak, pegawai kantor Cherry dan 
juga seorang gadis SMA. 


Kenapa bapak menyebut sama? Tanya Aretta penasaran. 


Pak Gunto kepala kejaksaan di kota mereka meletakkan 
beberapa dokumen di meja. Menjelaskannya satu persatu. 


Kesamaannya. Pembunuh menyerang korban dengan palu. 
Dan ini sangat janggal karena sampai saat ini pelaku kasus 
ini belum juga terungkap. Tuturnya. 


Vino menghela nafasnya, Tapi dalam kasus pembunuhan 
kasir toko Mulia, semua barang bukti mengarah ke Pak Nuril 
sebagai pelakunya Pak. Termasuk ada sidik jari Pak Nuril 
pula di palu itu. Apa itu masih kurang cukup juga untuk 
membuktikan bahwa Pak Nuril dalang dari pembunuhan ini? 


Pak Gunto diam. Benar juga. Tapi tetap saja ada yang aneh 
disini, Sebelum Pak Nuril terlihat CCTV tiba tiba gangguan 
kurang lebih satu jam bukan? 


Keisha dan Vino mengangguk karena mereka sudah 
menyelidikinya lebih dulu. 


Dan saat CCTV menyala kembali tiba tiba wajah pertama 
yang muncul dari lorong apartemen adalah Pak Nuril 
dengan kepala menunduk dan kaki gemetar keluar dari 
kamar apartemennya. Iya? 


Dahi keduanya berkerut , Kaki gemetar? 


Pak Gunto tersenyum, Ah rupanya kalian belum teliti juga 
sampai sekarang. Vino. Kamu saja yang dianggap sebagai 
jaksa profesional masih gagu menyelidiki hal ini. 


Saya pikir itu hanya reaksi karena ia baru saja menghabisi 
nyawa orang. Vino berargumen. 


Iya benar. Keisha membenarkan ucapan Vino. 


Bukan seperti itu kalian menanggapi kasus ini. Saya lihat 
rekaman CCTV Pak Nuril bukan gemetar karena ia habis 
membunuh seseorang tapi ia lebih ke perasaan takut akan 
suatu hal. Saya pernah menangani kasus seperti ini. Terang 
seseorang dari divisi lain yang membuat Pak Gunto 
menjentikkan jarinya, Ah benar sekali kamu Nur. Ya saya 
berpikir seperti kamu. Seorang pembunuh tidak akan 
seperti itu bukan? 


Laki laki itu mengangguk membenarkan ucapan Pak Gunto. 


Boleh saya mengcopy dokumen ini Pak. Akan saya pelajari 
nanti. Keisha memohon izin kepada Pak Gunto. 


Pak Gunto menatap Keisha, Boleh. Tentu saja boleh. Kamu 
harus cekatan Keisha. 


Saya akan berusaha Pak. 


Pak Gunto menatap Aretta, Aretta kamu nanti cek lagi data 
data untuk kasus kasus ini. 


Aretta hanya mengangguk. 


Kalian berdua. Selidiki lebih lanjut TKP kasus ini. Saya rasa 
pembunuh ini ingin membuat kejaksaan lebih berpikir. Dan 
kamu Bima. Kamu coba ke kepolisian untuk minta daftar 
siapa saja saksi yang mereka tanyai. Saat itu kita tidak 
mengindahkan kasus ini karena ada polemik. 


Dan kamu Keisha. Keisha menatap Pak Gunto, Cari tahu 
berbagai kemungkinan kesamaan kasus ini. 


Keisha mengangguk paham. 


Vino saya harap kamu bisa memperbaiki kinerja kamu. 
Kamu saya tugaskan untuk jadi inspektur dalam 
penanganan kasus ini. Usahakan tetap menjalin kerja sama 
dan sebisa mungkin adakan rapat setiap hari untuk 
merundingkan kasus ini. Saya mungkin beberapa hari ini 
akan ada rapat dengan pejabat tinggi di pusat. 


Baik Pak. Saya akan berusaha semaksimal mungkin. Vino 
sangat menghormati Pak Gunto. Pak Gunto mempercayakan 
Vino untuk menangani kasus kasus yang pelik. 


Saya berharap kalian semua juga harus menjaga diri kalian. 
Jika memang kasus ini saling berhubungan dengan kasus 
terakhir ini maka kita harus mengakhiri pelaku sebenarnya. 
Pak Gunto berdehem, Dan jika memang kasus ini Pak Nuril 


pelakunya maka gertak dia supaya jujur tentang semua 
yang terjadi. 


Baiklah kalau gitu kita akhiri rapat hari ini. 

Mereka segera kembali ke ruangan mereka masing masing. 
Kei. 

Hm? 


Gue rasa Pak Nuril nggak ada sangkut pautnya dengan 
kasus ini. 


Keisha terkejut, Lo kok bilang gitu sih Ret? 


Keisha, gue lebih lama disini daripada lo kan? Keisha 
mengangguk, Sebelum lo kerja disini. Seorang jaksa sini 
pernah dibunuh dengan cara yang sama Kei. Seperti kasus 
yang Pak Gunto katakan tadi. 


Maksud lo? Mereka sudah terduduk di sofa ruangan kerja 
mereka. 


Aretta meraih air mineralnya di meja kerjanya lalu terduduk 
di sofa, Ya dia dibunuh karena dia yang menyelidiki kasus 
kasus itu. Entah kenapa Pak Gunto jadi tidak mengambil 
kasus itu. Dan akhirnya diserahkan ke kantor lain. Mereka 
nggak menanganinya sampai sekarang Kei. 


Ohhh gitu. Lalu keluarga korban gimana? 


Mereka sempat demo. Tapi setelah ada negosiasi dengan 
pihak pengadilan semuanya langsung berubah. 


Berubah? 


Aretta mengangguk, Udah nggak demo lagi gitu. 


Terus jaksa yang dibunuh itu? 


Ya motifnya sama kaya kasus kasus pembunuhan palu itu. 
Entah gue juga nggak maksud untuk apa semua ini. 


Dibunuh dimana? 


Aretta tersenyum miris, Di gedung Biru saat ia baru selesai 
rapat. 


Hm? Kok pembunuhnya bisa tau? 
Ya mana gue tahu. Aretta bergidik ngeri, Kei. 
Apa? 


Gue rasa pembunuh sebenarnya masih berkeliaran di luaran 
sana. 


Keisha menatap layar ponselnya, Gue rasa juga gitu. 
Lo yang nangani kasus ini bukan? 


Iya. Dibantu sih sama Vino. Soalnya Vino juga ada kasus 
yang mesti dia urus jadi dia nggak bisa sepenuhnya gabung 
gue. Jawab Keisha santai. 


Kalau gitu bisa aja kan lo dalam keadaan bahaya karena 
mungkin orang itu bisa menyerang lo secara tiba tiba. 


Keisha menatap Aretta dengan tatapan tidak mengerti, Kok? 


Bukan bermaksud apa. Tapi apa lo nggak berpikiran sampai 
sini? Mengungkit kasus lama itu artinya ada yang aneh dan 
perlu diperbaiki bukan? 


Tentu. Sebisa mungkin gue akan memperbaiki semuanya. 


Lo siap? 
Buat? 


Menanggung semua risikonya? 

daa 
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Bukan bermaksud apa. Tapi apa lo nggak berpikiran sampai 
sini? Mengungkit kasus lama itu artinya ada yang aneh dan 
perlu diperbaiki bukan? 


Tentu. Sebisa mungkin gue akan memperbaiki semuanya. 
Lo siap? 

Buat? 

Menanggung semua risikonya? Keisha hanya tersenyum. 
Kalau berat kenapa nggak lo alihin aja ke kantor lain? 


Udah tanggung jawab gue kali Ret. Mau nggak mau juga 
tetep harus dihadapi bukan? 


Iya sih. Tapi gue rasa lo harus lebih waspada sekarang. 


Eh Ret. Lo tau kan kalau tersangka utamanya itu Pak Nuril. 
Dan lo tau juga kan kalau Pak Nuril itu udah ditahan untuk 
sementara waktu ini. 


Tapi bukan itu masalahnya Kei. 
Lalu? 


Aretta bangkit dan berdecak, Tau ah ngomong sama lo buat 
kepala gue migrain. 


Keisha terkekeh seraya menggelengkan kepalanya menatap 
Aretta yang duduk di kursi kerjanya dengan wajah 
cemberut. 


Keisha menyenderkan tubuhnya ke kepala sofa. Tadi malam 
ia pulang hampir pukul 11 malam. Dan pukul 3 tadi pagi ia 
sudah bangun untuk menyelesaikan beberapa dokumen. 


Kei. 

Kenapa Den? 

Lo kalau ngantuk istirahat aja. 

Nggak enak kali jam kerja malahan tidur. 
Deni menatap Keisha, Daripada lo kayak gini. 


Keisha berjalan menuju meja kerjanya. Menarik kursinya dan 
menghidupkan komputernya. 


Lo bawa laptop nggak Kei? 

Bawa. Kenapa Ret? 

Boleh gue pinjem nanti buat rapat nggak? 

Aduh gimana yah Ret. Gue juga ada pemeriksaan hari ini. 
Pake punya gue aja Ret. Imbuh Deni. 

Aretta berdehem, Okay kalau lo maksa. 

Idihhh siapa yang maksa. Deni berkomentar. 

Keisha hanya tertawa menatap mereka berdua. 


Nomor tidak dikenal 
Kei, aku Sofia. Bisa ketemu nanti pukul 5 sore. 


Keisha mengerutkan dahinya. 


Jangan sekarang Sof. Gue lagi sibuk. 


Nomor tidak dikenal 

Baiklah. Kabarin aku kalau kamu lagi nggak sibuk. 
Secepatnya ya Kei. Ada yang ingin aku bicarakan sama 
kamu. 


Keisha menghela nafasnya. Sofia menyebalkan baginya. Ia 
tengah sibuk menangani kasus ini. Dan ia tidak ada waktu 
untuk mengurusi masalah antara dia, Sofia dan juga 
Nandan. Dan Keisha rasa perasaannya sudah tidak terlalu 
dalam pada Nandan. 


Kei, ini salinan dokumen milik Pak Gunto. Tolong pelajari 
yah. Gue harus ikut inspeksi sekarang. Vino terlihat terburu 
buru. 


Keisha menerimanya, Inspeksi sama siapa? 
Bima. Gue sama Bima nanti. 

Keisha mengangguk, Okay. 

Kalau gitu gue pergi dulu ya Kei. 

Hm. 


Ponsel Keisha tiba tiba bergetar. Rupanya Heri. Sudah lama 
ia tidak bertemu dengan Heri. 


Kenapa Mas? 


Hah? 


Kapan? 


Lo dimana sekarang? 


Okay gue keluar sekarang. Lo tunggu situ. 


Keisha keluar ruangannya dan segera menemui Heri di 
depan kantor kerjanya itu. Heri yang melihat Keisha datang 
langsung tersenyum lega. 


Lo beneran mau balik sekarang? 


Heri mengangguk, Buat apa gue masih disini kalau Melodi 
juga udah mengakhiri semuanya. 


Kok lo gitu? 


Gue udah ketemu Melodi Kei kemarin. Dia cerita banyak hal 
sama gue. Dan gue rasa gue udah waktunya ngelepasin 
Melodi. 


Keisha merasa Heri sudah memahami kondisi yang 
sekarang. la tidak terlalu emosi seperti saat itu. Mungkin 
sekarang pikirannya lebih tertata. 


Heri memeluk Keisha, Jangan kangen gue ya. 


Keisha tersenyum seraya menepuk pelan punggung Heri, 
Jangan sedih lagi dong. Udah jelek tambah jelek nanti. 


Heri menimpuk kepala Keisha, Sembarangan. Lo jujur sama 
gue. Gue sama Nandan lebih kerenan siapa? 


Mas Heri. Jawab Keisha jujur. 


Nah lo. Gue tau muka Nandan udah kaya bungkus 
gorengan. Kusut. Ejek Heri. 


Keisha berdecak, Kata siapa. Dia gitu gitu juga keren kali. 
Heleh. Keren kalau cuma mantan ya percuma. 


Keisha merasa tertohok dengan perkataan Heri barusan, 
Bodo amat. Udah sana ke bandara. 


Ngusir? 
Iya. Soalnya gue lagi sibuk. 


Ya udah gue pergi ya Kei. Keisha mengangguk. Sebelum 
pergi Heri menyerahkan titipan dari Cris, Dari Cris. 


Keisha menerimanya, Kok nggak langsung dia aja yang 
ngasih? 


Dia ada proyek katanya di Jawa Timur. Nggak sempat buat 
ketemu lo. Kebetulan gue ketemu dia tadi malam. 


Keisha mengangguk paham, Makasih. 
Heri masuk ke taksi, Jaga diri ya Kei. 


Pasti Mas. Hati hati di jalan. Nanti kalau udah sampai. 
Jangan lupa kabarin. 


Iya. Perlahan taksi melaju menjauhi kantor kejaksaan. 


Keisha menatap bingkisan yang Cris titipkan kepada Heri. Ia 
langsung masuk ke dalam gedung untuk melanjutkan 
pekerjaannya. Sebelum Keisha melanjutkan pekerjaannya ia 


menuju dapur kantor untuk meminta Zean cleaning service 
di kantornya untuk membuatkannya kopi. 


Biasa ya Ze. 


Zean mengangguk, Baik Mba Kei. Zean lebih muda 4 tahun 
dari Keisha. Dan ia sudah bekerja sejak 2 tahun yang lalu. 


Tak lama Zean masuk ke ruangan Keisha dengan membawa 
secangkir kopi panas, Makasih ya Ze. 


Sama sama Mba. Ada lagi yang perlu gue bantu Mba. Zean 
memang tidak berbicara formal jika dalam situasi seperti ini. 
Ini atas permintaan Keisha sendiri. 


Udah ini aja cukup. Keisha membuka tas kerjanya dan 
memberikan Zean kotak makannya, Buat lo. Gue bawa dua. 
Mubazir kalau nggak dimakan nanti. 


Zean tersenyum. Makasih Mba. Kalau gitu gue permisi dulu 
ya. 


Hm. 


Keisha meniup pelan kopi yang dibuatkan oleh Zean. Lalu 
menyeruputnya. 


Keisha mempelajari kasus kasus pembunuhan itu. Dengan 
teliti. Memang ada kesamaan. Pelaku menggunakan palu 
untuk menghabisi nyawa korban. Ah benar benar 
mengerikan bagi Keisha. Bagaimana mungkin sikapnya 
seperti seorang psikopat. Membayangkannya saja sudah 
membuat Keisha bergidik ngeri. 


Keisha meneliti gambar yang ada di dokumen itu, Ini.... 
Keisha menajamkan penglihatannya, Daerah yang diserang 
pertama pasti area kepala. Tidak ada bekas cekikan dan 


ukuran palunya sepertinya sama. Keisha menyamakan 
gambar bukti satu kasus dengan kasus lainnya, Memang 
sama. la mengambil berkas kasus Pak Nuril. Mencocokkan 
bukti gambar berupa palu dengan masih ada bercak darah, 
Sama persis. Keisha rasa ia harus menemui Pak Nuril 
sekarang juga. la harus ke kantor penahanan sementara. 
Keisha memasukkan beberapa berkas yang ia perlukan ke 
dalam tasnya. 


Ret, gue pergi dulu ya. 
Kemana? 


Menemui Pak Nuril. Gue rasa ada yang perlu gue tanyakan 
ke dia. 


Okay. Ati ati. 


Untung saja mobil Keisha sekarang sudah diperbaiki. Ia bisa 
ke kepolisian dengan cepat. Keisha merasa memang ada 
yang ditutup tutupi oleh Pak Nuril. Ia tahu kalau sebenarnya 
Pak Nuril tidak seburuk yang dipikirkan. Ada sisi lain Pak 
Nuril yang membuat perasaan Keisha menghangat. 


Saya Jaksa Keisha. Ingin menemui Pak Nuril. Tutur Keisha 
pada petugas kepolisan seraya menunjukkan kartu 
identitasnya. 


Petugas itu mengangguk, Baik. Tapi sebentar ya. Ada 
seseorang pula yang tengah menemui Pak Nuril sekarang. 


Seseorang? 


Petugas itu mengiyakan, Ah dia orangnya. Keisha langsung 
menatap laki laki yang tengah berjalan keluar menuju pintu 
utama. Keisha menyipitkan matanya. Laki laki itu terasa 


tidak asing baginya. Ia pernah melihatnya namun ia sedikit 
lupa. 


Bisa saya bertemu Pak Nuril sekarang? 


Petugas itu langsung membawa Keisha untuk menemui Pak 
Nuril. 


Pagi Pak. Sapa Keisha. 

Pak Nuril mengangguk tanpa ekspresi. 

Keisha menatap Pak Nuril hangat, Bapak udah makan? 
Bukan urusan anda jaksa muda. Ada apa Anda kesini? 


Keisha mengeluarkan kotak makan berisi dua potong roti 
tawar dengan selai kacang. Saya rasa bapak perlu makan 
dulu. 


Keisha mendorong kotak makan itu ke dekat tangan Pak 
Nuril, Makanlah Pak. Keisha tersenyum, Saya tahu makanan 
disini agak tidak tepat dilidah bapak. Bisik Keisha. 


Pak Nuril tersenyum singkat. Senyum yang jarang Keisha 
lihat jika bertatap muka dengan Pak Nuril untuk 
kepentingan penyelidikan seperti ini. Pak Nuril memakan 
dengan lahap. Keisha tersenyum lega ketika Pak Nuril mau 
menerima  pemberiannya. la juga memberikan air 
mineralnya. 


Seharusnya Anda tidak perlu seperti ini. 
Keisha menggeleng, Saya rasa ini tidak terlalu buruk. 


Jadi alasan apa yang membawa Anda datang kemari? Pak 
Nuril menyudahi makannya. 


Keisha mengeluarkan beberapa dokumen dari dalam tasnya, 
Saya rasa jika bapak jujur bapak akan bisa bebas. 


Dahi Pak Nuril berkerut, Maksud Anda? 


Keisha mendongakkan pandangannya, Bapak jujur sama 
saya. Pasti bukan bapak yang sebenarnya membunuh 
Marsha bukan? 


Pak Nuril terkekeh, Hm. Bukankah Anda bersikeras kalau 
saya pembunuhnya? 


Itu hanya spekulasi saya sebelum saya menyelidiki lebih 
jauh. 


Sidik jari sudah menggambarkan semuanya jaksa muda. 


Keisha berdehem, Saya rasa memang bukan bapak pelaku 
sebenarnya. 


Terserah Anda. 


Keisha menjajarkan dokumen dokumen tepat di meja, Ini 
kasus pembunuhan anak SMA, ini kasus pembunuhan 
pegawai pajak dan ini kasus pembunuhan pegawai kantor 
Cherry. 


Lalu? Tanya Pak Nuril karena masih belum paham. 


Keisha mengetukkan jarinya seraya menunjuk ketiga 
dokumen di hadapannya itu. Dan di samping kanan 
tangannya ia letakkan dokumen kasus pembunuhan Marsha, 
Ketiganya memiliki kesamaan dengan kasus pembunuhan 
Marsha. 


Jadi Anda berpikir kalau saya juga yang melakukan ini 
semua. Pak Nuril menunjuk ketiga berkas di hadapannya, Ah 


yang benar saja. 
Yap. Saya rasa bapak melakukan ini semua. Pancing Keisha. 


Pak Nuril menatap Keisha bingung, Saya tidak ada 
hubungannya dengan ketiga kasus ini. 


Keisha menghela nafasnya menatap Pak Nuril dengan 
seksama, Pak Nuril, antara satu kasus dengan kasus lainnya 
memiliki kesamaan yang kuat. Area luka, alat yang 
digunakan dan cara pembunuhannya itu sama. 


Tapi bukan berarti saya yang melakukan ini semua. 


Keisha tersenyum, Jadi bukan bapak kan yang melakukan 
pembunuhan Marsha? Bapak bisa jujur sama saya sekarang. 


Pak Nuril hanya diam. 
Pak Nuril. Panggil Keisha. 


Pak Nuril melirik ke arah petugas polisi yang berjaga, Pak. 
Saya rasa saya butuh istirahat. 


Keisha menahan Pak Nuril, Bapak bisa diancam 15 tahun 
penjara kalau bapak terus diam seperti ini. 


Saya nggak peduli. 


Apa bapak nggak berniat untuk memperbaiki hubungan 
bapak dengan Kak Nandan dan juga Kak Olive? Mereka 
butuh bapak. Saya yakin akan hal itu. Pak Nuril kembali 
terduduk. 


Keisha menghela nafasnya dalam dalam, Asal bapak tau 
kedua orang tua saya sudah meninggal sejak saya masuk 
SMA. Kecelakaan itu. Andai bapak tahu betapa menyesalnya 


saya karena saya bersikap egois dan terlalu memaksa 
mereka. 


Apa hubungannya dengan saya. 


Posisi bapak sama dengan saya sekarang. Bapak terlalu 
egois sampai bapak tidak memikirkan perasaan orang orang 
yang sekitar bapak. Keisha mengigit bibir bawahnya, Saya 
seorang anak yang bahkan sudah hidup sendiri sekarang 
pak. Dan Kak Nandan. Dia masih memiliki keluarga yang 
lengkap. Tante Vania yang sangat menyayangi Kak Nandan 
dan juga Kak Olive. Jauh dilubuk hati mereka, pasti ada rasa 
rindu dengan kebersamaan bersama bapak. Keisha menyeka 
sudut matanya, Saya merindukan papa saya. Dan saya 
merindukan pelukan hangat papa saya. Akankah kedua 
anak bapak pasti juga memiliki perasaan rindu seperti saya? 


Pak Nuril membisu. 


Pak, seorang anak pasti merindukan kehangatan seorang 
ayah. Begitupun Kak Nandan. Mau sebesar apapun rasa 
kebencian itu akan lenyap dengan saling menyayangi Pak. 


Keisha mengelus pelan punggung tangan Pak Nuril, Umur 
bapak sekarang berapa? 


55 tahun. 


Jika bapak mendekam di penjara selama 15 tahun akankah 
bapak tidak menyayangkan 15 tahun itu. Apakah bapak 
tidak merasa bahwa 15 tahun yang seharusnya dapat 
membuat kebahagiaan yang baru dengan keluarga bapak 
justru dihabiskan dengan berada di tempat ini. Tempat yang 
bahkan membuat bapak dicap sebagai pembunuh. Tempat 
yang membuat bapak selama 15 tahun merasakan 
kesendirian dan dibenci oleh keluarga bapak sendiri? Ah 
sikap Keisha justru tidak mencerminkan seorang jaksa yang 


menginterogasi tersangka. Ia lebih seperti pengacara yang 
membantu kliennya keluar dari jerat hukuman ini. 


Sepertinya tidak seharusnya Anda menjadi seorang jaksa. 
Pak Nuril berkata seraya menatap ke arah objek lain. 


Deg. Benar. la melangkah terlalu jauh. Bagaimana mungkin 
ia seperti ini? la seperti sudah melanggar kode etiknya 
sendiri. Keisha meletakkan ID Cardnya di meja, Saya tidak 
memakainya sedari tadi Pak. Jadi, saya rasa saya bukan 
seorang jaksa. 


L Lalu bukankah Anda menunjukkan ini tadi? 


Keisha mengangguk, Hanya agar mereka membolehkan 
saya bertemu bapak. Bohong Keisha. 


Keisha berdehem, Bapak bisa memikirkan segala 
kemungkinan risiko yang mungkin terjadi. Bapak akan 
ditindak pidana atas pembunuhan dan ini bukan pidana 
yang mudah. Bapak bisa saja menghabiskan sisa umur 
bapak ditempat ini jika bapak tidak mau memberitahukan 
saya apa yang terjadi sebenarnya. 


Anda mengancam saya? 


Keisha menggeleng, Tidak. Saya berusaha membuka jalan 
untuk bapak. Ya. Memang saya seorang jaksa tapi bukan 
berarti saya tidak melihat dari segala arah. Saya berusaha 
memahami apa yang terjadi meski terkadang membuat saya 
ingin berhenti. Saya berusaha untuk menjadi orang yang 
lebih berguna lagi. Jadi tolong percaya pada saya untuk kali 
ini Pak. 


Pak Nuril jujur ingin mengutarakan semuanya. Namun, 
semuanya tidak semudah ini. la tidak bisa mengabaikan 
perjanjiannya. Atau semuanya akan musnah. 


Semua tidak semudah yang Anda lihat dan Anda pikirkan 
Jaksa Muda. Pak Nuril berdiri lalu tersenyum, Saya butuh 
istirahat. Ia lalu berlalu begitu saja. 


KKK 
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CAHM 22 Titik Awal balas dendam 


"Bukan saya yang menjadi jahat. Tapi anda yang memulai 
semuanya." Laki - laki itu tersenyum smrik, "Saya akan 
membantu Anda untuk bertemu dengan Jaksa Lin." Ia 
tersenyum, "Dengan senang hati." 


la lantas melajukan mobilnya menuju ke kantor kejaksaan. 
Sidang diadakan satu minggu lagi dan ia harus 
membereskan hal ini kurang dari satu minggu. Laki - laki ini 
melajukan mobilnya dengan kecepatan tinggi lalu ia 
menghentikannya di depan kantor kejaksaan. 


Laki - laki berperawakan besar ini tersenyum lebar ketika 
menatap mobil berwarna putih memasuki area parkir. 


"Sampai bertemu nanti cantik." la kembali melajukan 
mobilnya menuju tempat ia biasa bekerja. 


Lain dengan Nandan. Ia sibuk dengan konsumennya. 
"Ganti oli saja Pak?" 


Konsumennya mengangguk, "Coba sama di cek kondisi 
bannya ya Mas." 


"Oh iya nanti saya suruh pegawai saya untuk mengecek." 


Nandan menatap jam dinding yang tertempel di pojok 
depan, "Ah Sofia pasti udah nunggu ini." 


Sofia mengusap wajahnya gusar. Apakah keputusannya 
sudah benar? Apakah ia sudah memantapkan hatinya nanti? 
Sofia berusaha meyakinkan dirinya sendiri. 


"Udah lama Sof?" 


Sofia menggeleng, "Baru sampai kok." 


Nandan menatap Sofia, "Tumben kamu ngajak ketemuannya 
di tempat lesehan gini?" 


"Aku tahu kamu lebih suka tempat seperti ini daripada kafe 
tempat biasa yang aku minta." 


"Nggak kok." Nandan menggenggam tangan Sofia, "Mau 
ngomongin masalah apa? Gaun pengantin kamu? Catering? 
Atau gedung pernikahan?" 


Sofia tersenyum getir, "Bukan itu semua." 
"Lalu?" 


Sofia melepas cincin pertunangannya membuat Nandan 
bingung, "Aku mau berhenti Nandan." 


"Nggak. Sof, kamu jangan bohongin aku dong." 
"Aku mau kita berhenti Nandan." 

“Sof." 

Sofia tak berani menatap kedua bola mata Nandan. 


"Ada yang salah sama aku? Aku minta maaf sama kamu. 
Tapi please, biarin aku menjaga orang yang aku sayangi." 


Sofia menghapus air matanya lalu menatap Nandan dingin, 
"Maksud kamu ayah kamu? Iya?" 


Ingin rasanya Nandan mengakhiri ini semua, "Udahlah 
Ndan. Itu masalah mudah. Nanti tinggal aku bilang sama 
papa." 


"Sof." Nandan menghela nafasnya, "Utang papa aku 
memang banyak sama ayah kamu. Tapi - " 


"Tapi apa?" Sofia menatap Nandan dengan tatapan sedikit 
menajam, "Aku udah cape Ndan kaya gini terus. Please. Aku 
bisa minta papa buat udahin ini semua." 


"Ini nggak semudah yang kamu bayangkan Sof." 


"Lalu apa? Papa mengancam kamu kalau kamu putus sama 
aku papa akan bertindak macam - macam sama ayah 
kamu?" Sofia tertawa remeh, "Nandan. Papa aku nggak akan 
setega itu. Dia baik sama semua orang. Mungkin memang 
kebetulan ayah kamu punya utang sama papa aku dan dia 
minta kamu buat jadi pendamping aku sebagai balas budi. 
Tapi aku rasa ayah akan menerima keputusan aku dengan 
senang hati." 


"Kamu percaya?" Tanya Nandan ragu. 
Sofia menatap Nandan emosi, "Maksud kamu?" 
"Kamu percaya sama ucapan ayah kamu?" 


Nafas Sofia memburu, "Nandan. Orang pertama yang aku 
percaya di dunia ini adalah papa. Papa yang selalu buat aku 
bahagia. Dan kamu, kamu beraninya meragukan kebaikan 


papa." 


Nandan berusaha meredam amarahnya. Sofia hanya tahu 
ayahnya bersikap baik padanya. Padahal tidaklah seperti 
itu. 


Sofia memejamkan matanya. 


"Sof. HI 


"Apa? Kamu tuh yah. Aku sabar ya Ndan selama ini. Saat 
kamu sama Keisha ataupun saat teman - teman kamu 
berkata bahwa kamu lebih cocok sama Keisha dibanding 
sama aku. Aku sabar dan aku percaya sama kamu." Sofia 
menjeda kalimatnya, "Tapi aku rasa sekarang justru kamu 
tidak bisa dipercaya kalau kamu memang cinta sama aku. 
Kamu bahkan ragu dengan papa aku sendiri." Sofia bangkit, 
"Udahlah Ndan. Udah cukup semuanya. Aku udah muak 
sama semuanya." Sofia pergi begitu saja. 


Nandan mencegah Sofia, "Sof. Please. Bantu aku." 
Dahi Sofia berkerut. 
"Bantu aku untuk kali ini aja. Aku mohon." 


"Aku udah cape sama hubungan kita Ndan. Semakin lama 
kita seakan semakin menjauh." Sofia melepaskan cekalan 
tangan Nandan, "Sudah waktunya aku lepas dari kamu." 


"Sof." Lirih Nandan. 


Sofia tersenyum seraya menghapus air matanya, "Udahlah. 
Aku bisa bicara sama papa nanti. Semuanya akan baik - baik 
saja Nandan. Karena memang papa orang yang baik." 


Semua akan baik - baik saja? Apakah Nandan bisa 
mempercayai ucapan Sofia barusan? Apakah dengan 
Nandan lepas dari Sofia semuanya akan baik - baik saja? 
Seperti yang ia katakan? 


daa 
Sidang diadakan hari ini. Keisha masih belum berhasil untuk 


mendapatkan informasi yang utama. Sebagai kunci dari 
kasus ini. Pak Nuril masih alot untuk dimintai keterangan. 
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"Hm?" Keisha menghela nafasnya berulang kali. Meskipun ia 
sudah mulai terbiasa dengan suasana ruang sidang yang 
seperti ini namun untuk kali ini jujur ia merasa agak sedikit 
khawatir. Biar bagaimanapun ia harus menuntut Pak Nuril 
yang notabenya adalah ayah kandung Nandan. 


"Biar gue yang bicara nanti. Gue rasa lo udah bekerja keras 
selama ini." 


Keisha menggigit bibir bawahnya, "Vin." 
"Iya?" 
"Kita sampai sekarang belum menemukan titik terangnya." 


Vino mengelus pelan punggung Keisha, "Percaya sama gue. 
Lambat laun semuanya akan terlihat jelas." 


Keisha mengangguk. la sangat berharap jika ia bisa 
menyelesaikan kasus ini secepatnya. Ia tidak mau berlama - 
lama menangani kasus yang menyeret Pak Nuril. Nandan, 
Olive dan Vania tak datang ke persidangan kali ini. Ya Keisha 
paham jika mereka mungkin terlalu kecewa dengan Pak 
Nuril. Tapi haruskah seperti ini? Disaat semua orang tidak 
mempercayai Pak Nuril mereka pun sama sikapnya. 


Keisha juga tak bisa untuk memihak Pak Nuril begitu saja. Ia 
seorang jaksa penuntut umum. Tugasnya ialah menuntut 
terdakwa. Tak seharusnya ia mengesampingkan etika 
kerjanya itu. 


Keisha diam. Menyimak pernyataan pembuka untuk sidang 
kali ini. la melirik ke arah Pak Nuril sebentar. la hanya 
menunduk saja. la bahkan tak terlihat mendiskusikan 
sesuatu dengan pengacaranya itu. 


Selama 3 jam mereka berdebat alot. Tapi Keisha hanya perlu 
menambahkan perkataan Vino. Ia tidak memegang kendali 
penuh dalam penyampaian tuntutannya. Dan keputusan 
akhir hakim menunda karena belum ditemukan bukti yang 
lebih relevan untuk menyatakan hukuman untuk Pak Nuril. 


Vino menutup semua dokumennya, "Kei. Gue harus bicara 
berdua sama Pak Nuril." 


"Ya. Mungkin dia bisa terus terang." 


Vino mengangguk. Mereka berdua memutuskan untuk 
makan siang terlebih dahulu. Vino mengajak Keisha untuk 
ke kafetaria di dekat kantor pengadilan. 


"Jadi lo mau ketemu Pak Nuril nanti?" 
"Ya. Gue udah nggak mau nunda - nunda lagi." 


Keisha tahu jika Vino sudah seperti ini. la akan melakukan 
hal yang biasa ia lakukan kepada tersangka jika enggan 
dimintai keterangan. Keisha paham. Dan ia juga tidak bisa 
bertingkah banyak. 


"Gue temenin nanti. Jam berapa?" 


"Hmmm mungkin habis gue rapat nanti. Malam ya Kei. 
Sekitar pukul 8 an lah." 


"Emang boleh sampai jam segitu?" 


Vino tersenyum singkat, "Boleh lah. Tinggal gue keluarin ini. 
Semua beres." Vino mengayunkan ID Cardnya. 


"Serah lo dah." Keisha tersenyum ke pelayan yang 
membawakan pesanan mereka. 


Mereka makan dengan tenang. Selepas makan Vino tak 
langsung mengajak Keisha untuk kembali ke kantor, 
"Bentaran kali ya Kei." 


"Iya." Keisha menyeruput pelan jus jeruk pesanannya, "Vin, 
lo sibuk mulu sama kerjaan. Padahal umur lo udah tua. 
Nggak cape apa jomblo mulu." 


"Idih kenapa lo tiba - tiba nanya gitu ke gue? Lo mau daftar 
jadi pacar gue?" 


Keisha menggeleng, "Gue cuman nanya." 


"Habisnya lo kepo amat. Gue mau fokus sama kerjaan gue. 
Soal jodoh gue udah punya calonnya." 


"Hah? Kok lo nggak bilang sama gue." 
"Masih rahasia lah." 
"Bilang aja belum punya." 


Vino meringis, "Emang belum." Vino menggaruk tengkuknya 
yang tidak gatal, "Lagian bantuin gue dong Kei." 


"Bantuin apa?" 

"Deketin gue sama Aretta?" 

"Eh." Keisha menatap Vino tak mengerti, "Aretta?" 
"Iya. Yang satu ruangan sama lo." 

"Lo suka dia?" 

"Cuman naksir sih." Tutur Vino. 


"Sama aja kali." Cibir Keisha. 


"Ya lo mau bantuin nggak?" 


Keisha menepuk dahinya pelan. Deni dan Vino sama - sama 
menyukai Aretta ternyata. Dan ia baru tahu soal ini. 


"Coba nanti dah." 


Seseorang tiba - tiba menyapa Keisha, "Rupanya anda disini 
jaksa muda." 


Keisha sedikit mendongak dan menatap laki - laki yang juga 
tengah menatapnya dengan tatapan datar, "Bapak siapa?" 


la tersenyum sekilas. Senyum yang hambar menurut Keisha. 
Tak berekspresi sedikitpun, "Anda lupa sama saya tapi saya 
rasa saya selalu mengingat Anda." 


Vino menyipitkan matanya, "Lo kenal dia Kei?" 
Keisha menggeleng. 


"Saya yang meminta Anda untuk menunjukkan alamat 
rumah kerabat saya." 


Keisha mencoba mengingatnya. Ah iya. Laki - laki yang ada 
di halte. Yang membuat Kiesha sedikit takut karena ekspresi 
wajahnya. Rupanya dia masih mengingatnya, "Oh iya saya 
ingat. Bapak kenapa memanggil saya jaksa muda?" 


"Saya tahu dari teman saya." 


Keisha bingung. Teman? Siapa? la bahkan baru melihat 
bapak - bapak yang ada di hadapannya ini kedua kalinya. 


"Teman bapak?" Laki - laki itu mengangguk, "Siapa?" 


"Anda pasti tahu." Laki - laki itu membawa suatu benda di 
kantong plastiknya. Mungkin itu makanan atau apa Keisha 


juga tidak tahu. 


Lain dengan Keisha yang terlihat tidak menaruh rasa curiga 
sedikitpun pada laki - laki ini. Vino justru menatap laki - laki 
yang tengah berbicara dengan Keisha dengan saksama. Ada 
yang janggal. Mulai dari ekspresi wajahnya dan lengkungan 
bibirnya saat tersenyum ke arah Keisha. 


"Hm? Bapak sedang apa disini?" 
"Cuman jalan - jalan." 
"Oh gitu." 


Laki - laki itu tersenyum. 


Vino menatap laki - laki itu intens, "Senyuman bapak. 
Ekspresi bapak. Seperti....." Vino menatap laki - laki itu 
serius. 


Keisha melotot ke arah Vino karena dinilai tidak sopan 
menurut Keisha, "Vino." 


"Kenapa?" 
"Jangan kaya gitu." 


"Ah saya sudah biasa mendapat perlakuan seperti ini." Ucap 
laki - laki itu. 


"Berarti bukan hanya saya yang menyadari akan hal ini." 
Tutur Vino santai. 


"Vino." Sergah Keisha. 


Laki - laki itu mengangguk lalu tersenyum, "Sampai jumpa 
jaksa muda." 


Keisha tersenyum lebar. Vino benar - benar tak mengerti 
dengan sikap Keisha, "Lo percaya dia orang baik?" 


Keisha mengedikkan bahunya, "Ya gue nggak tahu lah." 
"Gue lihat dia kaya monster." Timpal Vino. 

"Vino ih... nggak baik lo bilang gitu." 

"Beneran Kei. Gue nggak bohong." 


"Udah. Gue mau balik ke kantor." Keisha bangkit dan meraih 
tasnya, "Jangan lupa bayarin." 


Vino berdecak sebal, "Nggak modal." 


"Masa iya gue harus bayarin lo makan." Canda Keisha, "Bye 
Vin." 


Vino menatap Keisha yang perlahan menghilang. 


aaa 


Haiiii... Update lagi nihh... 

Jangan lupa vote and comment yaaa.... 

For your information... 

Minggu depan author ada uts :v jadi untuk 
updatenya mungkin ada kendala ya... 

Jangan sungkan2 kalau mau komen... Terbuka kok :v 
Mungkin yang mau komen kenapa Nandan dan 
Keisha jadi jauh... Atau apapun itu... Silahkan.... 

Part selanjutnya? 

*Perasaan Nandan yang sebenarnya* 

Hayoooo bagaimana perasaan Nandan aslinya? 
Apakah dia masih bertahan dengan Sofia atau justru 
membuat pengakuan yang mengejutkan? 

Ditunggu aja ya :v 


Silahkan kalian memperkirakan sendiri lewat komen, 
siapa tau cocok dengan prediksi kalian 
Happy reading guys 
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CAHM 23 Perasaan Nandan Sebenarnya 
I will hug you now, Keisha. 


Malam ini Keisha menemani Vino untuk bertemu Pak Nuril. 
Namun, Keisha tidak ikut menemui Pak Nuril. la memilih 
untuk menunggu saja. 


Kei. Panggil seseorang yang membuat Keisha menoleh, Kak 
Nandan. Keisha berjalan mendekat, Kakak habis jenguk Pak 
Nuril? 


Nandan menggeleng. 
Lalu? Tanya Keisha. 
Hanya mampir. 


Oh. Keisha terduduk di samping Nandan seraya 
mengedarkan pandangannya ke sudut ruangan kepolisian. 


Nandan jadi terasa canggung. la belum memberitahukan 
Keisha perihal akhir hubungannya dengan Sofia. Nandan 
rasa lambat laun Keisha juga akan tahu sendiri. 


Semua akan indah pada waktunya Kei. Ucap Nandan. 
Keisha menatap Nandan sebentar, Hm? 


Gue tahu lo lagi sibuk nyelesain kasus ini. Tapi percaya 
sama gue. Semua akan indah pada waktunya. Nada bicara 
Nandan terdengar dingin. 


Keisha menyenderkan tubuhnya ke tembok, Kak Nandan 
ngapain kesini? 


Kan gue bilang kalau gue cuman mampir. 


Keisha menggeleng, Nggak mungkin. 


Terserah lo. Nandan menatap pergelangan tangan Keisha, 
Kok gelangnya nggak di pakai? 


Keisha membuka matanya lalu membuka tas kerjanya, Ini? 
Kenapa nggak dipakai? 


Lebih baik gue simpen Kak. Kata Keisha dan memasukkan 
kembali gelang emas pemberian Nandan ke dalam tas 
kerjanya. 


Nandan berdehem, Nggak sadar ya Kei kalau jarak kita 
semakin lama semakin jauh. 


Keisha mengangguk, Bukan kita Kak. Lebih tepatnya 
perasaan kita. 


Nandan tersenyum singkat, Gue rasa lo emang udah 
sepenuhnya lepasin perasaan lo. 


Kata siapa? Nandan menatap Keisha heran, Gue rasa nggak 
ada yang perlu dilepasin. Gue tahu Kak Nandan udah punya 
Sofia sekarang tapi kakak nggak usah pikirin tentang 
perasaan gue. Gue bisa atasin sendiri. 


Nandan meraih tangan kanan Keisha dan menggenggamnya 
erat erat, Kita lalui ini semua bareng bareng Kei. 


Keisha diam membeku. Pandangannya tak lepas dari kedua 
mata Nandan. Nandan menatap Keisha yang terlihat sayu. la 
tahu gadis itu lelah. Ah ralat, hatinya yang sebenarnya 
sudah lelah untuk menanggung semuanya. 


Keisha hendak melepaskan genggaman tangan Nandan 
namun Nandan menggeleng pelan, Biarin kaya gini. 


Kak. Lirih Keisha. 
Gue lagi kangen sama lo. 


Deg. Aliran darah di tubuh Keisha seakan terhenti sejenak. 
Otaknya masih mencerna perkataan Nandan barusan. Apa ia 
tidak salah dengar? Rasanya masih semu. Bagi Keisha 
Nandan tak lebih dari laki laki yang suka mempermainkan 
perasaannya. Dan ia rasa Nandan memang tengah 
melambungkan perasaannya untuk dihempaskan ke bawah 
begitu saja. 


Keisha tersenyum kecut, Kak Nandan jangan gini. 
Nandan mengangkat kedua alisnya. 


Gue nggak mau ada yang salah paham Kak. Ucap Keisha 
seakan mengerti apa yang Nandan pikirkan. 


Nandan hanya menundukkan kepalanya dalam dalam. Ia 
lelah dengan semua ini. la ingin lari sejauh jauhnya dan 
membawa Keisha pergi dari semua sandiwara yang 
membuat dirinya lemah seperti ini. Nandan mengakuinya 
bahwa ia sendiri terlalu pengecut untuk menyuarakan 
perasaannya. Apa yang ia rasakan dan apa yang ia alami. 


Nandan menyandarkan dirinya ke kepala kursi besi yang ia 
duduki. Perlahan ia melepaskan genggaman tangannya 
pada Keisha. la tahu gadis itu pasti merasa tak enak hati. 
Dan Nandan memejamkan matanya. Melepas lelah dengan 
Keisha yang duduk di sampingnya. 


Keisha melirik ke arah jam tangannya. Hampir dua jam ia 
menunggu Vino. Vino tak kunjung keluar. Bukanya apa, 
namun Keisha merasa bahwa ini sudah pukul 10 malam. la 
yakin Vino juga sudah lelah terlebih lagi jadwalnya hari ini 
sangat padat. 


Laki laki itu tiba tiba muncul kembali. Tengah duduk dengan 
menatap Keisha seraya tersenyum datar. Yang Keisha sendiri 
tidak bisa mengartikan senyuman itu. Apakah ia tengah 
berbahagia ataupun lainnya. 


Dia. Keisha menyipitkan matanya. Laki laki itu tengah 
berbincang dengan beberapa rekannya ataupun entah siapa 
Keisha tidak bisa memastikan. 


Nandan membuka matanya pelan. Lalu menoleh menatap 
Keisha yang tengah memfokuskan pandangannya. Seakan 
ada objek menarik yang perlu ia dalami. 


Kei. 


Hm? Pandangan Keisha tak lepas dari orang yang tengah 
duduk di dekat meja informasi. Membuat Nandan 
melebarkan pandangannya. 


Tubuh Nandan menegang seketika. Otot ototnya seakan 
kaku ketika melihat laki laki itu. Dia Pak Lukas. Laki laki 
yang telah membuatnya menjauhi apa itu arti bahagia yang 
sesungguhnya. 


Refleks Nandan menggenggam erat tangan Keisha. Seakan 
memberikan perlindungan lewat genggaman tangan itu. 
Keisha sedikit terkejut, Eh. 


Kei. Keisha memberanikan diri menatap Nandan, Kenapa? 
Tanya Keisha bingung. 


Gue janji akan selalu ngelindungi lo bukan? 
Keisha tak mengerti dengan perkataan Nandan. 


Mungkin ini alasan Tuhan mempertemukan gue dan lo. 
Nandan tersenyum lagi, Karena gue harus penuhi janji gue. 


Keisha meringis karena tak mengerti dengan perkataan 
Nandan. Kenapa Nandan jadi tiba tiba bersikap manis 
seperti ini? 


Mana ponsel lo? Tanya Nandan. Keisha menyerahkan 
ponselnya ke Nandan. Entah apa yang ia lakukan dengan 
ponsel Keisha. 


KKK 


Nandan memang belum memberitahukan kepada Keisha 
apa yang sebenarnya terjadi. la masih ingin menjaga gadis 
itu tanpa memberi tahu apa yang sebenarnya terjadi. Tak 
apa. Nandan tidak mempermasalahkan bagaimana respon 
Keisha nantinya. 


Ndan. 


Nandan menatap Brian, Ada apa sih lo dateng pagi pagi 
gini? 

Brian tersenyum lebar seraya mengayunkan map 
ditangannya, Coba lo liat ini. 


Nandan maksud dengan apa yang Brian bawa. la lantas 
merebutnya cepat dan membukanya. Senyum lebar tercetak 
jelas di bibir Nandan, Bagus. 


Brian berdecak, Ck. Cuman dibilang bagus doang. Kenapa 
nggak yang lain gitu. Kasih nomer telepon Keisha misalnya. 


Nandan menimpuk Brian dengan tas laptopnya, Lo mau gue 
sunat dua kali? 


Brian menggeleng cepat, Posesif banget lo. Perasaan Keisha 
hanya mantan lo. 


Lo cari yang lain kan bisa. Kenapa harus Keisha? 
Brian mengangguk, Iya dah iya. 


Tanda tangani cepet. Gue mau kasih ke klien gue biar nanti 
bisa tindak lanjuti. 


Nandan membaca isi dokumen itu, Lo kasih tau gue nanti 
gimana perkembangannya yah? 


Brian mengiyakan, Kenapa sih lo nggak fokus sama usaha 
property lo aja. Lumayan kali Ndan kalau lo serius 
ngurusnya. Daripada di bengkel gini. 


Ah gue pikir nggak sekarang. Secepatnya gue bakal turun 
tangan langsung kok. 


Gue tunggu loh. Cape gue ngurusin ini sendirian. Keluh 
Brian. 


Nandan menghela nafasnya, Gue boleh minta tolong sekali 
lagi nggak sama lo? 


Dahi Brian berkerut. 
Boleh nggak? 
Asal nggak ngerepotin gue aja. Jawab Brian kemudian. 


Nandan berdiri lalu merangkul Brian, Bantu gue buat 
mantengin Keisha yah. Soalnya lo kan tau gue lagi sibuk 
sekarang. 


Ekspersi Brian terlihat bingung, Kenapa harus gue? Lagian 
kenapa sih lo gini banget ke Keisha. Bukannya lo udah 
punya Sofia yang jauh lebih aduhai daripada Keisha yang 
lempeng. 


Brian langsung mendapat jitakan keras dari Nandan 
membuat ia mengelus kepalanya, Lo gini amat sama gue. 


Mulut lo dijaga makanya. Kesal Nandan. 


Brian mengusap bibirnya, Udah dari sononya kek gini Ndan. 
Lagian lo kenapa sih Ndan? Lagi ada masalah sama Sofia? 


Nandan berdehem, Gue udah putus sama dia. 


Brian bengong. Nandan dan Sofia putus? Rasa rasanya 
nggak mungkin secepat ini mereka menyudahi hubungan 
mereka. 


Lo? Brian masih tak percaya, Karena ada Keisha diantara 
kalian? 


Nandan menggeleng pelan, Sofia cape sama hubungan kita 
begitupun gue. 


Loh kok? Brian masih bingung. 


Gue akan cerita ke lo kalau lo bisa penuhin permintaan gue 
tadi. 


Brian terlihat menimbang perkataan Nandan barusan. Brian 
mengangguk menyetujui permintaan Nandan untuk 
memantau Keisha dari jauh. 


Pastiin dia baik baik aja selagi gue ngurus proyek. 


Brian mengangguk, Lo mau ngurus proyek sekarang? 
Bukannya tadi lo bilang 


Udah saatnya gue turun tangan. 


Brian bernafas lega. Setidaknya ini akan mengurangi beban 
pekerjaannya meskipun ia harus menuruti perintah Nandan 


tentang Keisha, Mau lo apa sih? 
Mastiin Keisha baik baik aja. 
Hm? 

Ya. 

Emang Keisha kenapa? 


Panjang ceritanya. Nandan meraih beberapa berkas yang 
ada di atas mejanya, Lo ganttin gue buat handle bengkel. 
Itu mau lo kan? 


Brian lagi lagi mengepalkan tangannya senang, Yes. Yes. Yes. 
Akhirnya gue terbebas dari segala pusingnya ngurusin 
property yang gak gue suka itu. 


Nandan berdecak, Awas yah lo kalau gak bisa handle gue 
lempar ke orang lain. Nandan hendak keluar ruangan lalu 
berbalik menatap Brian, Jangan lupa lo awasin Keisha. 
Nggak harus setiap waktu. Lo cuman perlu pastiin dia 
pulang dan berangkat dengan selamat. Nandan 
mengayunkan ponselnya, Gue udah pasang aplikasi pelacak 
di ponsel gue. Buat ngelacak keberadaan Keisha. Jadi kalau 
dia kenapa kenapa. Lo harus cepat tanggap selagi gue 
nggak bisa buat mantau. Okay? 


Brian mengiyakan, Tenang aja. Gue standby kok Ndan. 


Nandan langsung keluar dari bengkelnya menuju tempat 
yang sudah ia janjikan dengan kliennya. Memang selama 6 
bulan terakhir ini Brian yang menghandle usaha property 
miliknya karena ia rasa ia butuh jeda. Namun, sekarang 
Nandan rasa dirinya bisa menjalankannya sendiri lagi. Ia 
juga harus terus mengembangkan usahanya itu. 

Nandan menyetir mobilnya dengan gusar. Kenapa 


pikirannya sekarang terfokus hanya kepada Keisha? Kenapa 
ia tak merasa bersalah sedikitpun atas perlakuannya 
Kemarin ke Sofia. Gadis itu pasti terluka karena ia sudah 
melanggar janjinya untuk terus bersama. 


Nandan ingin menyuarakan hati dan perasaannya. Bahwa 
saat pertama ia bertemu Keisha di kafe ia masih memiliki 
perasaan itu. la masih merawatnya dengan baik. Masih 
menyimpan kenangan itu dengan rapi di ruang hatinya itu. 
Nandan tak dapat memungkiri bahwa pelukan Keisha saat 
berada di pesta ulang tahun Sofia dapat meruntuhkan puing 
puing rindu itu secara perlahan dan membuat perasaannya 
sedikit membaik. 


Nandan merasa sangat bersalah pada Sofia namun ia sendiri 
tidak bisa menghentikan untuk mengakhiri hubungannya 
dengan Sofia. la terlalu di tekan oleh Lukas untuk terus 
bersama Sofia. Wajah tulus yang Nandan perlihatkan jika 
bersama Sofia seakan hanya topeng belaka untuk menutupi 
semuanya. Lagi dan lagi ia terlalu pengecut untuk 
mengungkap semuanya. Meskipun ia sendiri juga tidak siap 
jika Keisha membencinya karena berpikir dirinya 
mempermainkan perasaan Keisha. Nandan tahu jika gadis 
itu pasti sangat terluka ketika Nandan bersama Sofia. la 
tahu jika Keisha memang masih belum dapat mengikhlaskan 
kenangan mereka berdua. Nandan paham betul. 

Nandan tersenyum seraya mengatur nafasnya. Sudah 
saatnya ia memperbaiki semuanya. Membuat Keisha berada 
disisinya sampai mereka terpisah oleh waktu. Tujuannya 
hanya satu. Membuat gadis itu tidak terluka lagi dan 
menangis karenanya. Menciptakan kebahagiaan yang 
sempat tertunda karena suatu hal. Nandan tidak peduli lagi 
dengan ancaman yang Lukas katakan kepadanya. la harus 
belajar peduli pada dirinya sendiri. 


la juga berhak bahagia. Dengan Keisha disampingnya. 


KKK 


Keisha mendapati Vino tengah duduk melamun di kursi 
panjang di depan ruangannya. la menghampiri Vino. Sejak 
kemarin setelah bertemu Pak Nuril, Vino terlihat berbeda. la 
jadi lebih sering melamun. Seperti sekarang. 

Lo sakit Vin? Tanya Keisha khawatir. 

Vino menggeleng, Gue cuman lagi mikir aja Kei. 

Mikir apa? 

Banyak. 

Udah sore Vin. Lo nggak balik? 

Vino menggeleng lagi. 


Keisha bangkit dari duduknya, Gue balik dulu yah. 


Nggak bareng gue aja nanti? Nanti sekalian gue anter. Lo 
lagi nggak bawa mobil kan? 


Keisha mengangguk, Iya mobil gue dipake sama Bintang 
soalnya mobilnya lagi di service. Lagian gue mau ke kafe 
gue dulu. 


Lo hati hati pulangnya. 


Iya. Keisha menuju ke tepi jalan raya. Menunggu kendaraan 
umum yang lewat menuju arah kafenya. 


Sebuah mobil berwarna silver berhenti tepat di hadapan 
Keisha. Lalu si kemudi menurunkan kaca jendela mobilnya, 
Naik Kei. 


Keisha masih mematung. Dia Nandan. Kenapa Nandan 
mendadak perhatian padanya? Keisha tak kunjung masuk 
ke mobil Nandan. 


Kei. Nandan menyadarkan lamunan Keisha, Eh iya? 
Masuk. Biar gue anter pulang. 
Kak Nan 


Gue nggak suka dibantah. Lo ingat kan kamus kehidupan 
gue waktu SMA? Keisha mengangguk pelan. 


nggak ada penolakan di kamus gue. semboyan Nandan jika 
Keisha hendak menolak tawaran Nandan. Nandan memang 
dari dulu selalu saja egois. Hanya mengutamakan 
perasaannya sendiri tanpa mencoba memahami bagaimana 
jika berada di posisi Keisha sekarang. 


Keisha menyandarkan kepalanya ke kepala jok mobil ketika 
Nandan mulai melajukan kendaraannya itu. 


Tidur aja kalau cape. 


Keisha menoleh ke luar jendela, Nggak usah perhatian ke 
gue. Nggak mempan. Ketus Keisha. 


Emang salah kalau perhatian sama mantan? Tanya Nandan 
santai. 


Keisha berdecak, Bego. 
Begoan gue apa lo? 
Ya Kak Nan 


Lo yang bego. Masih ingat nilai mtk lo dapet berapa waktu 
kelas 10? 


Keisha mendengus sebal, Kenapa jadi ungkit ungkit itu sih. 


Nandan tersenyum kecil. Ia berhasil membuat Keisha tidak 
hanya diam di mobilnya. la sibuk menggerutu karena 
Nandan yang masih mengatai Keisha. Nandan seakan 
membawa kenangan mereka kembali lagi. Dan Keisha akui 
ia menyukai sikap Nandan sekarang. la suka Nandan yang 
seperti ini. 


Habisnya lo bego banget sih. Mtk aja dapet 4. Goda Nandan 
lagi. 


Spontan Keisha menimpuk kepala Nandan, Ish. Kesambet 
apa sih. Keisha beberapa kali mendengus sebal karena ulah 
Nandan. 


Nandan memarkirkan kendaraannya di sebuah kafe klasik. 
Keisha menautkan alisnya, Mau ngapain? 


Ternak lele. Jawab Nandan asal seraya melepas sealtbeltnya 
dan keluar dari mobilnya. 


Kebiasaan. Cibir Keisha dan ia ikut turun dari mobil. Benar 
saja Nandan seakan membawa Keisha mengenang masa 
lalunya. 


Nandan mendudukkan dirinya di kursi dibarengi Keisha. 
Nandan tersenyum ketika melihat wajah asam Keisha, 
Nggak usah kesel gitu sama gue. 


Lagian. Kenapa sih pake kesini segala. Sofia mau 
dikemanain coba? 


Nandan mengangkat kedua alisnya, Gue udah berhenti Kei. 


Hah!!! Kaget Keisha. 


Nandan mengedikkan bahunya pelan, Nggak usah dijelek 
jelekin tuh muka. Udah jelek dari sananya juga. 


Kenapa sih kakak ngeselin mulu. Keisha memajukan 
wajahnya dengan tangan bertumpu pada meja kafe. 


Nandan ikut memajukan wajahnya membuat jarak mereka 
semakin dekat. Keisha sontak memundurkan badannya, 
Masih grogi aja. Canda Nandan. 


Keisha meringis, Kenapa bisa putus? Karena gue? 

Nandan menggeleng, Ada banyak hal yang gue rasain Kei. 
Hati kakak sakit yah? 

Sakitan saat gue masih sama Sofia. 

Ambigu deh. Kesal Keisha lagi. 


Mas Mba permisi. Ini mau pesan makan atau nggak yah 
Ucap pelayan itu dengan sopan. 


Nandan langsung angkat bicara, Ayam bakar madu sama 
cappucino latte dua ya Mba. 


Oh baik Mas. Pelayan itu menuju dapur kafe. 

Kak Nandan maunya apa sekarang? 

Nandan masih diam dengan tatapan lurus ke arah Keisha. 
Kak? Nandan tak bergeming. 

Kak Nandan. Ucap Keisha sedikit keras. 


| will hug you now Keisha Aprillia. 


Aliran darah Keisha seakan terhenti seketika. Nandan sukses 
membuat wajahnya memerah menahan malu. Apa ia jatuh 
cinta lagi? Ralat. Keisha masih tidak menentu perasaannya. 
Banyak yang ia pikirkan. Tentang pertemuannya dengan 
Sofia. Yang ia tak kunjung sanggupi. Tentang keputusan 
yang akan ia ambil. Apakah ia akan melanjutkan dengan 
Arjuna? la sendiri juga tak tahu jelas. 


Keisha merutuki dirinya sendiri. Kenapa ia mudah sekali 
merasakan perasaan itu. la sudah mencoba untuk menerima 
apa takdirnya tetapi melihat Nandan dengan sikap seperti 
ini membuat dirinya berpikir untuk memulai kisahnya 
dengan Nandan kembali. Menciptakan kebahagiaan yang 
sempat tertunda. 


Sofia. Keisha menatap Sofia yang sudah berdiri di samping 
Nandan. 


Sofia tersenyum, Hai Kei. 
Sof. Lirih Nandan. 


Sofia mengelus pelan bahu Nandan , Udah lanjutkan aja. 
Aku nggak akan ganggu kok. Aku cuman mau pamit aja 
sama kalian. 


Pamit? 

Sofia mengangguk, Aku mau ngelanjutin karir aku di luar 
negeri Ndan. Biar aku juga mudah buat ngilangin perasaan 
aku. 


Nandan bingung harus berbuat apa. 


Nggak usah merasa bersalah. Kamu nggak salah kok Ndan. 
Akunya aja yang nggak mahamin perasaan kamu. 


Nandan bangkit dan langsung memeluk Sofia, Maaf ya kalau 
aku buat hati kamu sakit. Maaf kalau aku nggak nepatin 
janji aku sendiri buat terus ada di samping kamu. Maaf. 
Nandan benar benar merasa jahat dengan Sofia. 


Sofia menggeleng, Nggak Ndan... kamu nggak salah. Sofia 
sedikit terisak. la melepaskan pelukan Nandan, Soal rencana 
kita. Aku udah cancel semua kok. Paket bulan madu, WO 
dan undangan. 


Sof. Nandan benar benar tidak enak. la terlihat seperti lelaki 
brengsek yang hobby memainkan perasaan perempuan. 


Sofia mengelus pelan pipi Nandan. Keisha hanya menatap 
mereka berdua. 


Udah yah aku pamit. Sofia menatap Keisha, Kei aku rasa kita 
nggak perlu buat bicara berdua. Semuanya udah jelas 
bukan? 


Pikiran Keisha masih bingung. 
Kamu hati hati ya Sof. 


Iya Ndan. Sofia mendekat ke arah Keisha yang masih duduk 
dan memeluknya sebentar, Maaf ya kalau selama ini sikap 
aku ngeselin. 


Keisha hanya tersenyum. Sofia melambaikan tangannya. 
Dan kini Sofia benar benar pergi dari kehidupan Nandan dan 
Keisha. 


daa 
Hayooo siapa nih yg seneng sama part ini???? 


Seneng? Apa seneng pake banget? 
Jangan lupa vote dan komen ya :v 


Nanti author jadi tambah semangat lagi buat up 
meskipun lagi uts 

Gimana kelanjutannya ya??? 

Stay terus baca CAHM 

Happy readings 
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Play Music 
Sempurna - Andra and the Backbone 


Takdir berpihak pada kita. Mari kita lanjutkan kisah kita yang 
sempat terjeda Keisha Aprillia. 


Sidang kali ini merupakan penentu hukuman untuk Pak 
Nuril. Tanpa disangka Nandan datang. Entah kenapa hati 
Nandan perlahan melunak ketika Keisha beberapa kali 
berbicara dengan Nandan masalah Pak Nuril. Sudah 
waktunya Nandan mengesampingkan egonya. 


Nandan memberanikan diri mendekat ke Pak Nuril. la duduk 
di samping laki laki paruh baya itu. 


Nandan. Raut wajah Pak Nuril sedikit terkejut ketika melihat 
anak bungsunya yang akhirnya datang ke persidangan kali 
ini. 


Nandan menunduk sebentar. la harus dapat mengatur 
emosinya. la menoleh, Bagaimana kabar papa? 


Pak Nuril tersenyum, Seperti yang Nandan lihat. 


Sebenarnya Nandan tidak tega jika melihat ayahnya itu 
semakin hari kian kurus. Sebuah tangan menggenggam 
tangan kiri Nandan dengan hangat, Papa bukan orang jahat 
Nandan. Dan papa minta maaf atas apa yang pernah papa 
lakuin. Ke kamu dan juga Olive. 


Hati Nandan sedikit tergerak ketika nada bicara ayahnya itu 
terdengar sayu. Apa sebenarnya yang ayahnya 
sembunyikan darinya sampai saat ini? 


Kalau papa bukan orang jahat. Jelasin ke Nandan kenapa 
papa bisa tega bunuh karyawan papa sendiri. Tegas Nandan. 


Bukan papa Nandan. Ungkap Pak Nuril. 
Dahi Nandan berkerut. 


Papa tau kamu sama Sofia harus tetap bersama kan? Biar 
Kamu juga tetap aman. 


Maksud papa? 


Kamu pasti tersiksa yah? Harus sama Sofia sementara kamu 
masih ingin sama mantan kamu. 


Pa. Nandan masih tidak mengerti. 
Pak Nuril tersenyum singkat, Papa tahu dari Olive. 
Kak Olive? Pak Nuril mengangguk. 


Keisha datang dan menatap Nandan, Kak Nandan datang 
ternyata. 


Nandan mengedikkan bahunya pelan. 
Eh jaksa muda. 

Pagi Pak. Sapa Keisha hangat. 

Pagi. Jawabnya. 


Keisha sedikit berjongkok di hadapan Pak Nuril. Mengelus 
pelan punggung tangan Pak Nuril yang terasa gemetar. la 
menatap lekat lekat ke arah Pak Nuril, Semua akan baik baik 
saja. Percaya sama saya. 


Kedua mata Pak Nuril terlihat berkaca kaca, Benarkah? 


Keisha menganggukkan kepalanya, Bapak jangan takut. 
Saya sudah mendengar semuanya dari Vino. Tetapi biar 
bagaimanapun bapak tetap akan dikenai hukuman nanti. 
Tapi tidak selama yang saya katakan saat itu. 


Terima kasih. 


Keisha mengelus pelan punggung tangan Pak Nuril, Saya 
tahu bapak orang baik. 


Saya percaya kamu juga jaksa yang hebat. 

Pa. 

Hm? Pak Nuril menatap lembut anaknya, Kenapa? 
Keisha mantan aku. Ungkap Nandan tiba tiba. 


Keisha terdiam. Nandan memang seperti ini sikapnya. la tak 
heran. Pak Nuril menatap Keisha, Benar? 


Keisha mengangguk pelan, Saya memang 
Pantas Nandan menyukai kamu. 

Keisha menaikkan alisnya, Maksud bapak? 
Bersamalah dengan Nandan lagi. 

Pa. Lirih Nandan. 


Pak Nuril masih menatap Keisha, Saya ingin meminang 
kamu untuk Nandan. Kamu maukan? 


Deg. Keisha benar benar diam membisu. Ini terlalu tiba tiba. 
la saja masih belum mengerti tentang sikap Nandan akhir 
akhir ini. Ditambah lagi ucapan Pak Nuril barusan membuat 
dirinya bingung harus berkata apa. 


Keisha menelan salivanya payah, Begini Pak. 


Nandan berdecak, Pa, Nandan rasa jangan sekarang. Biar 
Nandan sendiri nanti yang mengutarakannya sama Keisha. 


Eh? 
Kenapa? 


Keisha menggeleng. Maksud Nandan? la akan 
menembaknya lagi? Bolehkah Keisha bersorak sekarang. 
Atau bolehkah Keisha berteriak bahagia. 


Tatapan Nandan terasa hangat, Lo fokus sama kerja lo dulu. 
Gue juga ada meeting sekarang. Nandan mencium pelan 
punggung tangan Pak Nuril, Pa, Nandan nggak bisa 
nemenin papa nanti. 


Nggak papa. 
Gue titip bokap gue ya Kei. 
Kak Nandan hati hati. 


Lo juga jaga hati. Nandan berlalu meninggalkan Keisha yang 
masih bengong dengan perkataan Nandan. 


Sepertinya ada desiran pelan di hati Keisha ketika Nandan 
bersikap seperti tadi. 


KKK 


Jakarta masih saja terasa panas. Sesak. Dan juga macet. 
Nandan bernafas lega ketika ia telah menyelesaikan 
beberapa dokumen untuk proyek kali ini. la melirik arlojinya. 
Pukul 17. 16. 


Pake macet segala. Keluh Nandan. 


Nandan menatap dalam ke foto dimana ia dan Keisha 
pernah berbagi bahagia dulu. Jujur. la masih menyimpannya 
dengan rapi. Kenangan mereka berdua. Nandan masih 
menyimpan baik semuanya. Mungkin dari awal sikap yang 
Nandan tunjukkan salah besar. Tetapi, waktu itu ia terlalu 
bodoh untuk menyikapi semuanya. Dia terlalu takut jika Pak 
Lukas membuat ayahnya itu menderita. Atau lebih parahnya 
lagi membuat ayah yang sempat ia benci itu tidak bernafas 
lagi. 


Sekarang Nandan tidak mengindahkan perintah Pak Lukas. 
la hanya akan melindungi keluarganya. Melindungi Nuril, 
Vania dan juga Olive. la tak boleh ragu dengan 
keputusannya kali ini. la benar benar membutuhkan 
kebahagiaan yang pernah menghilang selama ini. Dan 
mengenai Keisha. Nandan ingin memulainya lagi. Memulai 
kisah mereka lagi. Memulai kebersamaan yang pernah 
terpisah oleh keegoisan. 


Tentang kebohongan Nandan. Biarlah Nandan sendiri yang 
merasakannya. Selama ia kuliah tanpa Keisha bahkan 
temannya tahu bahwa ia kuliah di Indonesia. Kecuali Heri. 
Heri memang tahu tetapi ia tidak memberitahukan 
universitas mana yang ia masuki. Tentang perasaannya. 
Juga biarlah dirinya sendiri yang tahu. 


Lo pernah menawarkan bahagia bareng gue. Itu artinya gue 
juga akan menawarkan hal yang sama Kei. Nandan 
bermonolog di dalam mobil lalu memarkirkan 
kendaraannya. 


la masuk ke salah satu toko perhiasan. 


Selamat datang di toko kami. Ada yang bisa dibantu Mas? 
Tanya pelayan toko itu ramah. 


Nandan memasukkan kunci mobilnya ke saku celananya, 
Saya mau cari cincin. 


Oh mari biar saya tunjukkan. Nandan dibawa ke etalase 
khusus cincin. Matanya menelusur ke jejeran cincin yang 
bertengger indah. 


Nandan tersenyum ketika melihat cincin mungil berwarna 
silver, Coba saya mau lihat yang ini. 


Pelayan itu mengangguk. la mengambil dan 
menunjukkannya pada Nandan, Ukurannya berapa Mas? 


Hah? 
Ukuran. 
Ukuran yah? 


Pelayan itu mengangguk, Iya soalnya kan takutnya nanti 
nggak pas. 


Nandan menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, Saya juga 
tidak tahu. 


Calonnya nggak dibawa kesini? 

Calon? 

Iya. 

Nandan hanya meringis, Udah saya beli yang ini saja. 


Nandan memang payah. la segera membayarnya dan 
berangkat menuju pengadilan. Sesampai di pengadilan ia 
langsung memarkirkan mobilnya. Berlari kecil masuk ke 
dalam dan mendapati Keisha tengah berbincang dengan 
temannya. 


Ya gue juga nggak paham tiba tiba lo disuruh buat laporan. 
Lo udah pernah buat laporan untuk dokumen ini 
sebelumnya? 


Keisha menggeleng polos, Lo kan tau gue nggak jago buat 
laporan yang kaya gini. Lagian kenapa dilimpahin ke gue. 
Kan divisi kita bisa perintah yang lain. Ya nggak Ret? 


Aretta mengiyakan, Bener juga sih. Tapi enak juga kali di 
staff Kei. Nggak perlu sibuk sidang. 


Bukan itu masalahnya. Ini nggak ada angin nggak ada hujan 
gue disuruh buat laporan keuangan kaya gini. Gimana 
nggak mupeng. Keluh Keisha. 


Gue bantu. Suara bariton itu membuat Keisha lantas 
menoleh, Kak Nandan. 


Nandan menatap mereka berdua datar. 


Aretta yang menyadari situasi ini memilih untuk 
meninggalkan mereka berdua. 


Kak Nandan ngapain kesini? 
Gimana sidang kali ini? 


Keisha terduduk di kursi besi diikuti Nandan, Lancar. Pak 
Lukas akhirnya dijatuhi hukuman. Bisa bisanya dia lepas 
tangan dan melimpahkan kesalahannya sama Pak Nuril. 


Namanya juga orang jahat. 


Kasihan Sofia. Dia tadi sempat datang sampe nggak percaya 
kalau Pak Lukas pelakunya. Tapi, Pak Lukas gak semudah itu 
dihukum meskipun keputusan hukuman udah dikeluarkan 
Kak. Dia punya nama dan dia jelas bisa menyelesaikan ini 


semua dengan cepat tanpa harus mendapat hukuman. Ini 
yang gue cemasin." Ucap Keisha. la merasa cemas meskipun 
sidang kali ini berjalan dengan lancar. Selama laki-laki itu 
benar-benar belum mendekam di penjara, rasa khawatir 
tetap saja mendominasi dirinya. 


Sudah gue duga. 


Keisha meluruskan kakinya, Gue langsung pulang. Mau 
ngerjain ini. Nandan menatap setumpukan dokumen di 
tangan Keisha. la menyambar dokumen itu, Gue bantu. 


Keisha mengernyitkan dahinya, Kak Nandan kenapa sih? 
Nandan berlalu meninggalkan Keisha, Gue anterin balik. 


Keisha tak bisa menyembunyikan senyumnya. la mengekor 
di belakang Nandan. Perasaan Keisha tak menentu. Nandan 
sudah berada di mobilnya. 


Kak Nandan langsung pulang? Tanya Keisha seraya 
memasang sealtbeltnya. 


Nandan menggeleng, Ke kafe lo aja. Nanti gue bantu buat 
laporannya. 


Tapi laporan kan bukan konsumsi publik. Kak Nandan kan 


Gue nggak sejahat yang lo pikirin kali. Nandan mulai 
menyalakan mesin mobilnya. Meninggalkan area kantor 
pengadilan. 


Udah makan? 
Hah? 


Udah makan? Ulang Nandan. 


Udah tadi siang. 
Kita ke lesehan ayam bakar dulu ya. 
Kakak belum makan yah? 


Nandan menatap Keisha sebentar, Lo yang mesti banyak 
makan. Biar berisi tuh badan. Ditinggal gue cuman berapa 
tahun aja udah kerempeng gini. 


Keisha berdecak, Cuman? Cuman gimana? Kurang lebih 7 
tahun kakak bilang cuman berapa tahun. 


Iya. 
Iya kenapa? 
Gue salah. Ucap Nandan lembut. 


Keisha mengelus bahu Nandan, Kakak nggak salah. Cuman 
kurang bener aja. 


Lo bisa modus juga ya. Kekeh Nandan. 


Keisha refleks menarik tangannya, Nggak kok. Siapa yang 
mau modus. 


Modus sama gue gratis kok Kei. Nggak usah sungkan 
sungkan. 


Idihhh. Keisha mengeluarkan ponselnya dan membalas 
beberapa pesan dari teman kerjanya. 


Mereka sampai di sebuah lesehan ayam bakar. Nandan 
mengajak Keisha masuk. 


Dua porsi ya Bang. 


Siap. 


Keisha terduduk seraya melepas tas selempangnya. Nandan 
mengeluarkan benda yang tadi ia beli. Ya cincin itu. Nandan 
memang ingin memberikannya pada Keisha. 


Kei. 


Keisha mendongak menatap Nandan. la mematikan 
ponselnya, Hm? 


Gue... 

Keisha menunggu Nandan melanjutkan bicaranya. 
Kak Nandan kenapa? 

Gue... 


Keisha menatap Nandan penuh, Kak Nandan mau ngomong 
apa? 


Itu. Nandan memejamkan matanya sebentar lalu 
mengeluarkan kotak cincin itu. Membuat Keisha terdiam. 


Keduanya sama sama terdiam. Lalu Keisha memberanikan 
diri bertanya, Maksud kakak apa? 


Gue cuman mau lo pake ini. Tandas Nandan. 


Keisha melongo. Nandan kenapa? Rasanya ini terlalu cepat 
dan tidak bisa otaknya menerima semua ini. 


Kak Nandan kesambet setan mana? Bilang sama gue. Biar 
gue bacain ayat kursi. 


Nandan berdecak sebal. Keisha sukses membuat suasana ini 
berubah seketika. Nandan menimpuk kepala Keisha dengan 


tangannya, Bego jangan dipelihara. 


Ishhhh. Sebal Keisha merapikan tatanan rambutnya. Ia 
kembali menatap Nandan, Jadi ini maksudnya apa? Telunjuk 
Keisha mengarah ke kotak cincin di tangan Nandan. 


Nandan tersenyum, Lo mungkin bingung dengan semua ini. 
Semuanya memang terlihat abu. Tapi biar gue memperjelas 
semuanya. Membuat warna itu memudar. Membuat jarak 
antara kita berdua terkikis kembali. 


Keisha mencerna kalimat Nandan. 
Ini Mas pesanannya. 


Nandan hanya mengangguk sebagai isyarat. Pandangannya 
tak lepas dari sorot mata Keisha, Jadi gue akan 
menerangkan sejelas jelasnya sama lo. 


Kak... 


Ya gue tahu gue terlalu egois. Saat pertama gue ketemu lo 
di kafe waktu itu. Apa lo tau perasaan gue sebenarnya? 


Keisha menggeleng polos. 
Hancur. 
Keisha membeku seketika. 


Saat gue lihat raut kecewa lo waktu itu. Gue juga sama 
kecewanya kaya lo. Jujur sebelum gue ketemu lo waktu itu. 
Gue mungkin berusaha untuk mencintai Sofia sepenuhnya. 
Dia yang selalu menemani gue dan dia juga yang membuat 
perasaan gue ke lo memudar. 


Keisha masih menyimak perkataan Nandan. 


Kei. Hubungan gue sama Sofia memang baik baik saja 
sebelum gue ketemu lo. Nandan terdiam sebentar, Tapi 
ketika gue ketemu lo gue berpikir takdir sedang 
mempermainkan perasaan gue. 


Sikap Kak Nandan ke Sofia. 


Gue mencoba menetapkan hati gue sama Sofia. Mencoba 
mengikhlaskan semuanya. Mungkin hubungan gue sama dia 
terlihat dekat. Dia yang selalu memahami gue begitupun 
sebaliknya. Tapi hubungan kita nggak sesederhana itu Kei. 


Pasti tentang utang Pak Nuril dengan Pak Lukas. 


Ya. Tepat sekali. Perjanjian konyol itu yang membuat gue 
harus menerima semuanya. Ini memang cerita klasik. Tapi 
itu nggak semudah yang orang pikirkan. Papa telah 
membuat kesalahan besar dengan berutang sama Om 
Lukas. 


Lalu? 


Mau nggak mau demi melindungi papa gue harus menjaga 
Sofia. Membuat Sofia bahagia. Dan Sofia menginginkan gue 
ada disampingnya. 


Kak Nandan bisa menolak kalau emang nggak mau. Ucap 
Keisha, Bukan dengan menghindar dari gue dan membuat 
hati gue terluka untuk kedua kalinya. 


Gue bilang nggak sesederhana itu Keisha. 


Keisha meraih tangan kanan Nandan, Harusnya dari awal 
Kak Nandan memperjelas semuanya. Biar nggak kaya gini 
akhirnya. 


Gue paham. 


Keisha memosisikan dirinya di samping Nandan. 
Melingkarkan tangan kirinya ke pinggang Nandan. Lalu 
menyenderkan kepalanya pelan ke bahu kokoh laki laki itu. 
Nandan tak bergeming. Ia masih diam. 


Gue cape kalau terus terusan pura pura kuat di depan Kak 
Nandan. Keisha memejamkan matanya. 


Nandan merangkul Keisha pelan, Will you come back to me? 
Keisha hanya mengangguk lemah. 


Nandan tersenyum, | very strongly want to kiss you now, my 
girl. 


Keisha langsung mendorong tubuh Nandan, Mesum ih. 


Nandan terkekeh. Keisha melotot tajam ke arah Nandan, 
Diajarin siapa? Cris? Hm? 


Gagal romantis gue. Lesu Nandan. 


Ck... katanya Kak Nandan beda dari yang lain. Ternyata 
sama aja mesumnya kaya Cris. 


Gue cuman bercanda Kei. Lo kaya nggak pernah lihat orang 
bercanda aja. Keisha berpindah tempat ke seberang Nandan 
lagi. 


Keisha mencebikkan bibirnya, Modus. 
Nandan tersenyum simpul, Lama ya kita nggak kaya gini. 


Hmmm... lama juga nggak lihat Kak Nandan senyum ke gue 
kaya gini. 


Nandan mengerlingkan matanya, Kaya gini. 


Kak Nandannnnnnn.....Jangan kaya gitu ah. 
Kenapa? 

Ah gue melting nih. Keisha mengusap wajahnya. 
Jadi? 

Keisha mengerutkan dahinya. 

So, will you come back to me? 

Mimpi apa Keisha semalam. 


Tuhan, tolong kalau ini mimpi jangan dibangunin dulu. Batin 
Keisha. 


Kei? 

Keisha membeku. 

Kei. Panggil Nandan lagi. 

Keisha melamun. 

Nandan menimpuk kepala Keisha pelan, Keisha Aprillia. 
Gue mau. 

Nandan mengangguk dan menghela nafas lega, Finally. 


Nandan memakaikan cincin yang ia beli khusus untuk 
Keisha. 


Kok nggak muat sih Kak? 
Nandan masih mencoba memakaikan cincin itu. 


Aduhhh sakit Kak. Keisha meringis. 


Nandan menghela nafas kasar, Shit.. Gagal romantis part 
dua. 


Keisha tertawa, Udahlah Kak. Lagian nggak bilang dulu 
kalau mau kaya gini. 


Nandan melepas cincin yang hanya sampai setengah jari 
manis Keisha saja, Kalau gue bilang dulu nggak romantis 
bego. 


Keisha dapat melihat sisi menyebalkan Nandan lagi. Dan ia 
bersyukur jika pada akhirnya ia dapat melanjutkan kisahnya 
yang sempat terjeda. Ada kelegaan tersendiri ketika Nandan 
berhasil membuatnya merasakan kebahagiaan setelah 
banyak lara yang ia rasakan. 


Kak Nandan. 
Kenapa? 


Kenapa Kak Nandan waktu itu cium bibir Sofia? Tanya Keisha 
polos. 


Nandan terkekeh, Lo mau gue cium juga? 
Ishhhh... gue nanya beneran juga. 
Lo cemburu? 


Keisha memutar bola matanya malas, Menurut situ? Lihat 
adegan kissing di depan mata apalagi mantan sendiri. 
Gimana perasaannya coba? 


Maaf. 
Udah basi juga kali Kak. 
Oh ya? 


Keisha mengangguk yakin, Kak Nandan. 
Kenapa? 

Kak. 

Iya Kei. 

Kak Nandan. Keisha memanggil lagi. 

Nandan menghela nafasnya, Kenapa sayang? 


Keisha tersenyum lebar. 


KKK 


1 
2 oktober 2019 


Yang seneng sama part ini siapa hayo :v 

Komen dong senengnya kenapa 

Penantian kalian nda sia - sia kan? 

Stop? Next? 

Jangan lupa vote dan komen ya guys 

Jangan sungkan - sungkan, mau protes juga boleh 
kok 

Jangan lupa juga ajak temen kalian buat ngikutin 
kisah mereka. Okay? 

Maaf juga kalau banyak typo 

Happy reading 
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CAH M 25 Usai Di Sini 


Play music 
Raisa ~ Usai Di Sini 


Ini kisah klasik. Dimana cinta tak selalu berakhir 
menyakitkan. Tapi, ini bukan lembaran akhir dari kisah 
mereka. Bagaimana jika kita menunggu apa yang akan 
terjadi ke depannya? 


Keisha merasa harinya semakin bermakna. Nandan kini tak 
segan untuk bersikap seperti dahulu saat mereka masih 
SMA. Dan soal Pak Lukas, ia masih menjadi buronan. Ya, 
kepolisian sulit untuk mencari keberadaan Pak Lukas. 
Sementara Pak Nuril. la mendapat hukuman meskipun 
sebenarnya bukan ia pelaku sebenarnya. Berbagai stasiun 
televisi ramai membicarakan Pak Lukas. Sofia yang tengah 
berada di luar negeri enggan untuk pulang ke Indonesia. 
Begitupun istri dari Pak Lukas sendiri. Mereka cenderung 
menghindari media. 


Pagi ini Keisha bersiap untuk menuju ke rumah sakit tempat 
Arjuna bekerja. Arjuna sendiri sudah mengetahui perihal 
Keisha dan Nandan yang dekat kembali. Arjuna juga sudah 
menyiapkan dirinya apapun keputusan Keisha akhirnya. 


Keisha menenteng rantang makan untuk Arjuna. Ia 
mengetuk pelan pintu ruang kerja Arjuna. 


Masuk. Terdengar suara dari dalam. 
Keisha masuk ke ruangan dan langsung terduduk di kursi 
hadapan Arjuna. la mendorong pelan rantang makan yang 
ia bawa ke arah Arjuna, Makan dulu. 


Arjuna tersenyum lalu menutup dokumen yang tengah ia 
baca, Makasih. Gue udah makan tadi Kei. 


Keisha menatap dalam Arjuna, Lo kenapa? 


Arjuna tersenyum kecut, Harusnya gue yang nanya. Lo 
kenapa? 


Hah? Keisha tidak mengerti dengan ucapan Arjuna. 


Gue tau sekarang hati lo buat siapa Kei. Arjuna masih 
tersenyum, Harusnya gue nggak terlalu berharap lebih. 


Jun. Lirih Keisha. 
Gue berhak kecewa bukan? 
Keisha diam. 


Kalau lo nanya gue marah? Ya gue marah, gue kecewa. Gue 
sempet sangat berharap pada akhirnya lo akan mengakhiri 
semuanya dan memulai bareng gue. Ternyata jalan yang lo 
pilih justru beda. 


Keisha merasa dia memainkan perasaan Arjuna. Dia 
memberinya harapan namun dia juga yang mengingkarinya. 
Keisha juga tidak mau dianggap sebagai perempuan yang 
senang memberi harapan. 


Jun. 


Arjuna menghela nafasnya, Udahlah Kei. Semarah-marahnya 
gue, gue tetep aja nggak bisa benci sama lo. Gue cinta sama 
lo jauh sebelum rasa benci itu ada. Jadi biarkan gue tetep 
mencintai lo meskipun pada akhirnya bukan gue yang lo 
pilih. Gue akan kontrol perasaan gue sendiri ke lo. Dan satu 
lagi gue rasa lo juga berhak bahagia dengan keputusan lo. 


Keisha menyeka matanya. Entah sejak kapan air matanya 
luruh. la masih menatap Arjuna dengan tatapan sendu. la 


tidak tega menyakiti laki-laki sebaik Arjuna. Sungguh Keisha 
bahkan tidak bisa melihat raut wajah kecewa Arjuna. Dalam 
rasa kecewa sekalipun Arjuna bahkan tetap dapat 
mengontrol perkataannya, namun justru ini yang membuat 
hati Keisha sakit. Arjuna terlalu baik dan terlalu sempurna 
untuk ia patahkan hatinya. 


Keisha menangis tersedu. Rasanya sakit ketika ia menyakiti 
perasaan orang lain. Hubungannya dengan Nandan 
memang mengalami kemajuan pesat. Cincin yang melingkar 
di jarinya itu memang pemberian Nandan. Nandan yang 
tempo hari membelikannya lagi yang sesuai dengan ukuran 
jarinya. Namun, ketika melihat raut wajah kecewa Arjuna 
membuat Keisha berpikir bahwa ia memang benar-benar 
telah menyakiti orang lain. la tahu rasanya disakiti seperti 
apa. Keisha memegang pelan tangan kanan Arjuna yang 
tengah menggenggam bolpoin, Gue minta maaf banget Jun. 
Keisha terisak. 


Kei. Udah. 


Keisha menggeleng, Gue terlalu menyia-nyiakan lo. Lo 
selalu ada buat gue. Lo selalu jadi apa yang gue butuhkan. 
Dan balesan gue cuman nyakitin lo. Junnnn... Gue 
sebrengsek itu. 


Arjuna menyeka pelan air mata Keisha, Udah. Semuanya 
udah terjadi. Lo udah memilih jalan ini. Mari kita akhiri 
semuanya dengan baik. 


Helaan nafas berat Keisha terdengar, Lo berhak bahagia 
dengan pilihan lo. Please Kei. Nandan juga pasti bahagia jika 
lo ada buat dia. 


Seperih ini ketika Keisha berhasil menemukan 
kebahagiannya dengan merusak harapan orang lain. Keisha 
bahagia bisa bersama Nandan kembali namun hatinya 


terasa sakit ketika ia mematahkan perasaan orang lain 
berkali-kali. 


Arjuna bangkit dan memakai jas putihnya, Gue ada jadwal 
operasi. Kalau lo mau disini nggak papa. Kalau mau makan 
atau butuh apa-apa, lo bilang aja sama Berny. 


Ini yang membuat Keisha tidak enak hati. Arjuna yang 
terlalu perhatian meskipun Keisha telah menyakiti 
perasaannya. 

Keisha hanya mengangguk lesu. Keisha melangkahkan 
kakinya ke arah sofa dan merebahkan dirinya. Memejamkan 
matanya lalu dengan sekejap Keisha sudah tertidur pulas. 


kakak 


Ndan, kenapa lo pengin ketemu gue? 
Nandan tersenyum simpul, Gue terlalu egois bukan? 


Arjuna hanya mengangkat kedua bahunya pelan. 


Maaf karena gue udah buat lo berada di posisi sulit. Ucap 
Nandan tulus. 


Arjuna menyeruput pelan teh hangatnya. Selepas ia 
melaksanakan tugasnya tadi ia mendapat pesan dari 
Nandan bahwa Nandan ingin menemuinya di kantin rumah 
sakit. 


Gue tau kalau harusnya gue emang nggak terlalu berharap 
Ndan. 


Nandan mengangguk paham, Terlepas dari itu, lo tetap 
punya hak buat tetap mencintai Keisha. Gue nggak akan 
ngelarang atas perasaan lo. Karena sebelum gue kembali 
sama Keisha lo yang selalu ada buat dia. 


Mereka mencintai satu perempuan. Tapi mereka tidak mau 
menggunakan emosi mereka untuk saling beradu saing. 
Nandan tidak mau terlalu menekan Arjuna supaya berhenti 
mencintai Keisha. Dan Arjuna juga tidak ingin terlalu 
memaksakan perasaan Keisha. Begitulah cinta menurut 
mereka. Terkadang memang rumit tapi memang tidak 
serumit yang kita kira jika semuanya mau untuk saling 
memahami. 


Gue seneng lo berhenti buat Keisha nangis tapi gue juga 
kecewa karena pada akhirnya lo yang Keisha jadikan 
tumpuan atas apa yang ia rasakan. Arjuna tidak mau terlalu 
terfokuskan hanya untuk masalah perasaannya. la menatap 
Nandan, Untuk masalah Pak Lukas gimana? 


Dia masih menjadi buronan. 
Jagain Keisha. Tegas Arjuna. 
Nandan mengangguk, Pasti. 


Kalau benar memang Pak Lukas dalang dari semua ini itu 
artinya ada sangkut pautnya dengan kasus pembunuhan 
yang lain dong. 


Nandan mengiyakan, Memang seperti itu adanya. Dan 
Keisha yang bertugas menangani kasus ini. Risikonya 
sangat besar Jun. Tapi gue sendiri nggak mungkin bilang 
spontan ke Keisha. Biarlah ini jadi tanggung jawab gue buat 
lindungi dia tanpa dia tahu. 


Gue nggak bisa bantu banyak. Jadwal operasi gue padat. Ini 
aja nanti jam 3 sore gue ada jadwal. 


Begitupun gue Jun. Gue harus ngurus proyek di luar kota 
untuk beberapa hari ini. Gue udah minta Brian buat terus 
stand by mantau Keisha. 


Baguslah kalau gitu. Setidaknya ada yang bisa diandalkan 
untuk masalah ini. Arjuna menghela nafasnya berkali-kali. 


Nandan menatap dalam ke arah Arjuna, Meskipun pada 
akhirnya bukan lo yang Keisha pilih jadi tumpuan atas 
perasaannya. Percaya sama gue kalau lo tetep jadi sosok 
yang berkesan buat Keisha. Bahkan kalau memang Keisha 
nantinya milih lo, gue akan dengan senang hati 
menerimanya. Gue terlalu brengsek untuk Keisha. Beda 
dengan lo Jun. 


Arjuna tersenyum kecut, Tapi ada satu sisi dimana posisi lo 
di hati Keisha tidak akan bisa tergantikan oleh siapapun 
Ndan. Dan itu yang harus lo syukuri sekarang. Arjuna 
bangkit lalu menepuk pelan bahu Nandan, Gue pergi dulu 
ya. Ada rapat 1 jam lagi dan gue harus menemui beberapa 
tenaga medis yang lain untuk koordinasi. 


Nandan mengangguk, Makasih lo udah jadi sosok yang 
berarti untuk Keisha. 


Arjuna hanya tersenyum kecil. 


Nandan ingin menemui Keisha sebelum ia meninggalkan 
Keisha karena harus mengurus proyeknya untuk beberapa 
hari ke depan. Sejujurnya proyeknya tidak terlalu besar 
namun tetap saja ini menjadi langkah awal perusahaannya 
mengembangkan eksistensinya. Nandan menunggu Keisha 
di parkiran kantor pengadilan. Ia sudah mengirim pesan 
kepada Keisha beberapa menit yang lalu dan Keisha 
langsung membalasnya. 

Keisha mengetuk kaca mobil Nandan. Nandan langsung 
tersenyum, Lagi sibuk ya? 


Keisha hanya menggeleng lalu tersenyum, Ada apa? 


Nandan berdehem lalu keluar dari mobilnya, Gue mau 
ngomong sesuatu. 


Ngomong aja. 
Kei. 
Hm? 


Gue ada proyek selama seminggu ke depan di luar kota. 
Jadi... 


Jadi? Lo harus pergi kan? 
Nandan mengangguk. 


Keisha terkekeh, Ya Tuhan Kak. Ya udah si tinggal berangkat 
aja. Kenapa jadi kakak yang melow sih. 


Nandan hanya menatap dalam ke arah Keisha membuat 
Keisha salah tingkah, Kakak jangan natap gue kaya gitu. 
Keisha menutup kedua mata Nandan dengan tangan 
Kanannya. 


Kenapa emang? 

Gue grogi kalau ditatap kaya gitu. Terang Keisha. 

Nandan mengedipkan sebelah matanya, Kaya gini juga ya. 
Keisha berdecak, Ishhh Kak Nandan. Apaan sih. 


Nandan langsung menarik Keisha ke dalam pelukannya 
sehingga kepala Keisha sedikit membentur dada bidang 
Nandan yang terbungkus oleh kemeja berwarna putih polos. 
Keisha kaget, Kak Nandan ngapain sih. 


Cuman lagi pengin aja kaya gini. Nandan mengelus pelan 
puncak kepala Keisha dan mencium rambut Keisha berkali- 
kali. Wangi rambut gadis ini masih sama. Masih membuat 
Nandan merasa nyaman, Wangi. Respon Nandan. 


Iyalah orang baru keramas tadi malam. Balas Keisha acuh. 
Lo jaga diri kalau gue gak ada ya. 

Iya. Jawab Keisha. 

Beneran ya? Nandan menekankan lagi. 

Keisha menganggukkan kepalanya, Iya Kak. 

Gue khawatir. 

Gak usah khawatir. Gue bisa jaga diri Kak. 


Nandan mengangguk paham lalu memandangi gadisnya 
lagi. Keisha memejamkan matanya karena tidak mau salah 
tingkah. 


Nandan tertawa, Lo ngapain mejamin mata? Pengin gue 
cium apa gimana? 


Sontak Keisha langsung melebarkan pandangannya, Kak 
Nandan gila. 


Nandan menempelkan tangan kanannya untuk menutup 
mulut Keisha lalu ia mencium punggung tangan kanannya 
sendiri sehingga jarak Keisha dan Nandan hanya beberapa 
inci saja. Keisha karena kaget langsung memejamkan 
matanya. Hanya 5 detik namun mampu membuat pikiran 
Keisha tidak sinkron selama berjam-jam bahkan berhari-hari 
nantinya. 


Nandan menghembuskan nafasnya seraya menahan 
tawanya. la dapat melihat respon kaget Keisha tadi padahal 
ia tidak mencium Keisha sama sekali. Hanya mencium 
punggung tangan yang ia gunakan untuk menutup mulut 
Keisha. 


Keisha menepuk jidatnya berkali-kali. Kesal dengan tingkah 
Nandan yang terlalu tiba-tiba dan membuat jantungnya 
tidak sehat, Kak Nandan kenapa selalu kaya gini. Hah? 


Gue nggak mau lo nanti kangen gue. Jawab Nandan singkat. 


Gak dengan kaya tadi. Bikin gue kaget aja. 
Nandan mengacak pelan rambut Keisha, Udah jangan marah 
sama gue. Ya udah gue minta maaf ya. 


Keisha tersenyum lebar, Gini amat punya cowok usil. 


Biarin yang penting suka. Nandan menatap Keisha, Hape lo 
mana? 


Keisha memberikannya pada Nandan, Buat apa? 


Nandan fokus mengotak-atik ponsel Keisha, Bukan apa. la 
memberikannya lagi pada Keisha. Perasaan Nandan untuk 
Keisha masih sama besarnya seperti dulu waktu SMA. 
Melihat Keisha sekarang bahkan membuatnya terus rindu 
dan rindu. Berlebihan memang namun Keisha yang 
sekarang ia akui lebih membuatnya terpesona. Keisha 
dengan rambut yang dibiarkan terurai membuatnya tak 
dapat berhenti memandangi Keisha. 


Nandan mengelus bahu Keisha, Gue pergi dulu ya. Kalau 
ada apa-apa bilang sama gue. Atau Arjuna. Okay my girl? 


Keisha mengangguk, Kakak hati-hati. Yang serius ngurus 
proyeknya. 


Iya Keisha Aprillia. Nandan memasuki mobilnya dan 
menyalakan mesin mobilnya, Jangan lupa jaga hatinya. 


Keisha hanya menggeleng heran. Sepeninggal Nandan, 
Keisha mengusap bibirnya pelan. Sikap Nandan memang 
selalu saja sulit untuk ditebak dan ini membuatnya gugup. 


KKK 


Hai kalian semuaaaaaaaa 

Maaf ya updatenya telat... Lagi sibuk sama kegiatan 
kampus plus banyak tugas. Maaf yang udah nunggu 
updatean CAHM. Ini untuk mengobati rindu kalian 
pada CAH M. 

Tunggu update selanjutnya yaaa... 

Jangan bosan-bosan untuk selalu baca Come and Hug 
Me ya readers 

Aku sayang kalian 

Jangan lupa juga untuk meninggalkan jejak usai 
membaca kisah mereka. 

Author usahain update secepatnya kalau bisa :v 

Bye kalian 

Happy reading 
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CAHM 26 Setengah Hati 


Play Music 
Tompi - Tak Pernah Setengah Hati 


Aku tak pernah setengah hati dalam hal mencintaimu. Maka 
dari itu, sudah sepantasnya kamupun memiliki rasa yang 
sama untukku. 


Sore ini Keisha menatap dalam ke arah jalanan yang basah 
karena hujan turun dengan derasnya selama kurang lebih 2 
jam. Sudah 3 hari semenjak Nandan pergi ke luar kota untuk 
mengurus proyeknya. Mereka sama-sama sibuk. Keisha yang 
sibuk mengurus kasus sengketa tanah yang tak kunjung 
usai sementara Nandan yang sibuk mengurus proyeknya 
yang luar biasa jadwal rapat dan ia juga harus 
mengkoordinasikan bawahannya dalam pelaksanaan proyek 
itu. Hanya ketika malam hari Nandan bisa untuk menelepon 
Keisha dan hanya untuk sekadar menanyakan kabar dan 
juga apa saja yang Keisha lalui hari itu tanpa dirinya. Masih 
sama seperti saat SMA dulu. Nandan hanya ingin 
memastikan bahwa gadisnya itu baik-baik saja. 


Gue pernah bodoh karena menyia-nyiakan lo. Jadi jangan 
buat gue bodoh untuk yang kedua kalinya. 


Jawaban Nandan akan tetap sama jika Keisha bertanya 
kenapa Nandan terlalu berlebihan akhir-akhir ini. Keisha 
menyadarinya namun bukankah itu terlihat terlalu 
bagaimana untuknya terlebih lagi Nandan selalu saja 
membuatnya merasa malu. 


Kei. 


Keisha masih melamun ketika seseorang memanggilnya. 


Kei. Tepukan di pundaknya membuat Keisha tersadar, Eh. 
Helaan nafasnya terdengar. 
Ada apa sih Vin? 


Lo bengong aja? Ada masalah terkait kasus yang tengah lo 
handle? Tanya Vino. 


Keisha menggeleng, Cuman lagi mikir. 
Mikirin Nandan? Atau Arjuna? 
Vinnnn... 


Iya. Iya. Kedua mata Vino melebar ketika melihat orang yang 
tiba-tiba duduk di samping Keisha, Eh panjang umur lo Jun. 


Keisha sontak menoleh dan benar saja, Juna. 


Arjuna tersenyum simpul. Kali ini ia mengenakan kaos 
berwarna biru tua. Terlihat berbeda dari biasanya. Arjuna 
memang cenderung lebih sering berpakaian formal jadi 
ketika ia memakai pakaian santai seperti kali ini telrihat 
berbeda. Lebih trendy istilah anak muda sekarang. 


Gue pergi dulu ya. Takut ganggu. Vino pamit kepada mereka 
berdua. 


Keisha berdecak, Apaan sih Vin. 


Sepeninggal Vino mereka berdua sama-sama diam. Akhirnya 
setelah 5 menit berlalu Keisha memberanikan diri untuk 
bertanya perihal kedatangan Arjuna, Ada apa Jun sampe 
nyamperin tanpa ngabarin dulu? 


Ah itu. Gue mau ajak lojalan. 


Hah? Keisha agak sedikit kaget. 


Arjuna terkekeh, Mukanya biasa aja. Gue disuruh sama 
Nandan. Katanya biar lo bisa refreshing juga. 


Gue lagi sibuk Jun. 

Arjuna memahami posisi Keisha, Sekarang jam berapa? 
Keisha menyalakan ponselnya, Udah jam sih. 

Udah jam pulang bukan. Ayolah Kei. 

Ada berkas yang harus gue selesain. 

Buat besok banget? 

Keisha menggeleng. 

Kali ini aja Kei lo gak nolak. 

Keisha mengangguk, Mobil gue? 


Biar nanti lo bareng gue. Tinggal aja nggak mungkin ilang 
kan? 


Keisha membereskan dokumen yang ada di meja seraya 
terkekeh, Jun, lo emang nggak ada jadwal operasi? 


Lagi nggak. Makanya gue sempetin ngajak lo jalan. 


Mereka akhirnya memilih untuk menuju coffee shop. Sudah 
lama juga Arjuna tidak mengajak Keisha untuk sekadar 
nongkrong di kedai kopi ini. 


Jun. 


Hm? 


Maaf. Lirih Keisha. 
Arjuna menatap Keisha hangat, Buat? 
Semuanya. 


Gue nggak pernah setengah hati buat cinta sama lo. 
Memang seharusnya lo membalas dengan rasa yang sama. 
Tapi... Arjuna menjeda ucapannya. 


Keisha menaikkan alisnya, Tapi? 


Tapi bagi gue ngeliat lo sekarang mendapatkan apa yang lo 
inginkan sejak dulu membuat gue ngerasa ini lebih dari 
cukup Kei. 


Serumit inikah Jun? 

Arjuna mengangguk, Ya. Oh iya tempo hari Sofia telfon gue. 
Dia baik-baik aja kan? 

Dia baik. Gue sangat berterima kasih sama Sofia. 

Buat? 

Buat semua yang dia katakan saat telfon tempo hari. 
Ambigu. 

Diminum dulu kopinya nanti dingin. Titah Arjuna. 


Keisha menyeruput pelan kopi faforitnya itu. Ini sejenak 
membuat pikiran Keisha terasa lebih rileks. Arjuna banyak 
bercerita tentang pasiennya. Termasuk operasi yang ia 
tangani tadi siang. 


Nandan selalu membuat gue merasa iri Kei. 


Jun. 


Iri kenapa dia bisa mendapat hati lo dengan mudahnya. 
Mendapat balasan atas perasaannya. Ya gue nggak mau 
munafik dengan pura-pura bersikap biasa saja. Tapi kembali 
lagi bahwa rasa cinta gue ada sebelum rasa benci itu 
muncul. 


Gue terlalu membuat semuanya terasa rumit bukan Jun? 


Arjuna mengiyakan, Gue juga bingung kenapa lo bisa 
sespesial itu.. 


Gue juga sama bingungnya. Balas Keisha polos. 
Arjuna terkekeh, Ini yang buat lo jadi beda bagi gue. 
Kenapa emang? Tanya Keisha. 

Kelewat polos. 

Keisha menggeleng, Prasangka lo aja. 

Gitu? 

Iya. 


Arjuna menatap lekat-lekat Keisha yang tengah dengan 
santainya menyeruput kopi faforitnya itu. la harus menjaga 
gadis di depannya itu tanpa terkecuali. Tak boleh ada satu 
orangpun yang membuatnya terluka. Obrolannya dengan 
Sofia membuatnya khawatir akan apa yang terjadi nantinya. 
Namun, ia juga tidak akan memberitahukan kepada 
siapapun. Biarlah dia yang tahu dan nantinya dia yang akan 
mencoba mengatasinya. 


Aku percaya kamu bisa jagain dia. Tolong, papa aku gak 
sebaik yang aku kira. Please, jagain dia dokter. Aku nggak 


mau dia kenapa-kenapa. Bahkan, untuk saat ini saja aku 
takut pada papaku sendiri. 


Perkataan Sofia terdengar memohon dan membuat Arjuna 
sedikit berpikir. Apa yang terjadi dengan Sofia sebenarnya? 
Ini yang masih menjadi teka teki bagi Arjuna. Dan dia yang 
dimaksud Sofia tak lain adalah Keisha. Entah kenapa Sofia 
justru meminta kepadanya bukan kepada Nandan yang 
notabenya sekarang adalah tunangan Keisha. 


Ponsel Arjuna bergetar menandakan panggilan masuk. 
Dari tadi getar terus. Siapa tau penting tuh Jun. Angkat gih. 


Arjuna meraih ponselnya dan mengangkat telfon. 


Apa? 


Ya Tuhan. 


Arjuna memejamkan matanya. Kabar apa ini? Arjuna bahkan 
tak dapat mencerna perkataan orang yang meneleponnya 
barusan. Ini terlalu tiba-tiba dan ini sungguh membuat 
Arjuna semakin khawatir. 


Kenapa Jun? Ada jadwal operasi mendadak? Keisha 
penasaran. 


Arjuna masih diam. Jantungnya berdetak lebih kencang. 
Sofia? Dia kritis sekarang dan itu ulah dari ayahnya sendiri. 


Keisha mengguncang-guncangkan bahu Arjuna, Jun. Lo 
kenapa? 


Arjuna tersenyum getir, Gak papa. Arjuna menghela 
nafasnya berkali-kali. Apa saat tempo hari Sofia tengah 
bersama papanya? Saat dia mengatakan bahwa ia takut 
pada papanya sendiri. Jika iya, maka Arjuna harus bersikap 
seperti apa sekarang? Arjuna merasa bingung sekarang. 


Keisha melihat raut khawatir yang tercetak jelas di wajah 
Arjuna, Jun, kalau memang ada operasi mendadak lo balik 
aja ke rumah sakit. 


Arjuna menggeleng, Bukan masalah itu. 
Lalu? 

Lebih bahaya dari itu. 

Boleh gue tau apa bahayanya? 

Bukan apa kok Kei. 

Kok gitu main rahasiaan. Gak asik dong. 
Udah sekarang balik aja ya? Gue anter. 


Keisha mengerucutkan bibirnya. Kesal dengan Arjuna yang 
penuh teka teki. Arjuna mengantar Keisha sampai 
apartemennya. Keisha keluar dari mobil Arjuna, Thanks Jun. 


Arjuna mengangguk. Saat ia menatap ke arah dekat pos 
satpam laki-laki itu membuatnya menegang seketika. Bagi 
Arjuna ini lebih horor dari hantu. Laki-laki itu berdiri tegak 
seraya menatap Keisha. Laki-laki itu yang membuat 
nafasnya terasa tersengal. Membuatnya merasa ingin 
memusnahkannya seketika. Keisha melambaikan tangannya 


pada Arjuna lalu berjalan pelan menuju pintu utama 
apartemen. Dengan cepat Arjuna keluar dari mobilnya dan 
berlari menuju Keisha. Ia langsung merengkuh Keisha ke 
dalam pelukannya. Membuat Keisha terkejut atas perlakuan 
Arjuna yang tiba-tiba. 


Jun. Keisha terkejut. 


Arjuna memeluk erat Keisha. Laki-laki itu tersenyum miring 
tanpa ekspresi menatap mereka berdua. Ya dia Lukas. Laki- 
laki psikopat yang membuat anaknya sendiri kritis 
sekarang. Laki-laki yang sangat Arjuna benci melebihi 
siapapun di dunia ini. la tak boleh merebut kebahagiaannya. 
la tak boleh memusnahkan sumber kebahagiaannya. Dan 
kenapa dia harus muncul sekarang? 


Arjuna. Lo kenapa sih? 


Udah gue bilang gue fine. Keisha sedikit tersentak dengan 
ucapan Arjuna yang beda dari biasanya. 


Arjuna melepaskan pelukannya, Janji sama gue apapun 
yang terjadi lo harus kabarin gue. 


Hah? 
Sekarang lo masuk ke kamar lo. Gue anter sampai lobi. 
Tapi 


Jangan bantah ucapan gue. Gue hanya minta hal sederhana 
Kei. Sentak Arjuna lagi. 


Keisha memejamkan matanya. Sungguh ia sendiri bahkan 
tak paham dengan sikap Arjuna sekarang. Sesampai di lobi 
Keisha menatap Arjuna, Gue nggak suka sikap lo yang kaya 
tadi. 


Besok gue jemput. 
Nggak usah. Gue bisa 


Kei please. Arjuna yang ada di hadapannya itu tiba-tiba saja 
menempelkan kepalanya di bahu Keisha. 


Keisha diam. 
Biarin gue mastiin lo baik-baik aja. 
Tapi nggak dengan kaya gini Jun. Ucap Keisha halus. 


Arjuna menghela nafasnya, Lo sumber kebahagiaan gue, 
Keisha Aprilia. 


Keisha masih diam. 


I love you more than myself. 


KKK 


Hai hai... Masih ada yang nungguin CAHM update gak 
nih :v 

Maaf ya kalau baru up sekarang 

Soalnya tugasku lagi numpuk banget nih. 

Yang udah mampir plus baca jangan lupa sempetin 
buat vote dan komen. Gratis kok 

Hayo yang udah penasaran sama part selanjutnya 
siapa. 

Next? 


Bestierispa_21 


CAHM 27 I Love You 3000 Keisha 


Kei ada surat buat lo. Ucap Aretta yang datang dan 
membawa sepucuk surat. 


Surat? 


Hm. Mungkin undangan apa gitu. Bentukannya formal 
soalnya. 


Keisha menerima uluran surat dari Aretta lalu membolak- 
balikan surat itu beberapa kali, Thanks Ta. 


Gue ke ruang Vino dulu ya. Ada dokumen yang harus dia 
tanda tangani soalnya. Keburu dia rapat nanti bareng lo. 


Keisha mengangguk. Ia terduduk kembali dan masih 
mengamati surat yang kini ada di mejanya itu. Keisha 
meraihnya lalu membukanya perlahan. 


Kepada: Keisha Aprillia. 


Dimohon dengan hormat saudari berkenan datang ke Elegi 
Cafe pada malam nanti pukul 7 untuk bertemu saya. Jika 
saudari tidak datang maka saya akan memaksa saudari 
agar tetap datang. Dan jika masih tidak mau juga, maka 
terpaksa saya akan membuat saudari menanggung segala 
risikonya. 

Sekian surat perintah yang saya buat. Atas kehadiran 
saudari di hidup saya kembali, saya ucapkan terima kasih. 


Tertanda, 
Nandan A. 


Keisha tersenyum. Nandan memang selalu saja 
membuatnya merasa bahagia dengan hal-hal kecil seperti 


ini. Sederhana memang. Namun ini yang Keisha suka dari 
Nandan. Nandan yang mampu membuatnya merasa bahwa 
ia memang berarti untuk Nandan. Keisha langsung meraih 
ponselnya dan memanggil Nandan. 


Hai. Kenapa? 

Kakak yang ngirim surat itu ya? 

Oh udah sampai rupanya. Gimana? 
Gimana apanya? 

Mau? 

Banget... hahahaha... 

Bahagia banget. 


Iya. Tapi ini bukan jaman dulu yang apa-apa harus pake 
surat gituan segala. 


Ya nggak papa. Kasian aja nanti kurir surat pada gulung 
tikar karena gak ada yang gunain jasanya. 


Kak Nandan. 

Hm? 

Gue suka Kak Nandan yang kaya gini. 

Gue juga suka sama yang namanya Keisha Aprillia. 
Ya udah gue tutup. Takut ganggu. 


Jangan lupa nanti malam. Gue balik dari sini nanti jam 3. 
Kira-kira sampe Jakarta maghrib lah. Gue jemput? 


Nggak usah. Biar gue bawa mobil sendiri aja atau kalau 
nggak nanti naik taksi kan bisa. 


Take care. 
Love you more. 
I love you 3000 Keisha. Nandan terkekeh kemudian. 


Keisha menutup panggilan singkatnya itu. Bahagia rasanya 
ketika ia mendengar suara Nandan. Jika dirasakan memang 
tidak ada bedanya antara Nandan yang dulu dan sekarang. 
Namun, ini karena memang Nandan yang sudah bersama 
Keisha. Nandan yang sudah membuat Keisha menjadi ratu 
dalam hatinya. Nandan yang dengan mudahnya membuat 
Keisha tersipu malu karena ulahnya. 


Keisha merapikan berkasnya. la harus mengecek ulang 
berkas yang ada di lokernya. Hari ini ia ada rapat dengan 
pimpinan kejaksaan sampai pukul 4 sore nanti. Jadi ia harus 
mempersiapkan berkas-berkas yang ia perlukan. Keisha 
meraih bedaknya dan memoles wajahnya agar tetap terlihat 
fresh. Dengan membawa berkas-berkas yang tidak sedikit 
jumlahnya Keisha menuju ruang rapat. Disana belum 
banyak yang datang. Hanya beberapa saja. Termasuk ada 
Deni dan juga beberapa rekan kerjanya dari divisi lain. 
Keisha mendudukkan dirinya di kursi lalu meletakkan 
berkasnya di meja. 


Kei. Panggil rekan kerjanya yang bernama Herlin. 
Keisha menatap lawan bicaranya itu, Kenapa? 
Denger-denger kasus Pak Nuril diserahin ke kamu ya? 


Keisha mengangguk dengan santai, Tepatnya kasus Pak 
Lukas. Pak Nuril tidak sepenuhnya salah. Lagian dia udah 


menebus kesalahannya. 


Ah iya. Lagian diakan ayah dari tunangan lo ya. Entah 
kenapa Keisha merasa risih dengan perkataan Herlin. 


Emang kenapa kalau dia orang tuanya Kak Nandan? 


No problem, tapi lo harusnya mikir dong Kei. Secara tidak 
langsung latar belakang keluarganya nggak selurus yang lo 
kira. 


Keisha menghela nafasnya, Gini ya Her. Lo nggak tau apa- 
apa tentang semuanya. Dan lo nggak usah menghakimi dan 
menjudge hidup orang lain tanpa lo tau gimana aslinya. Gue 
jadi kasian sama lo, lo emang nggak ada kerjaan sampe 
mau-maunya ngurusin hidup orang lain. Hah? 


Herlin tersenyum sinis, Ya bukannya gue mau ngurusin 
hidup lo. Gue cuman mau ngingetin lo aja kalau image 
keluarganya gak baik. Emang lo mau jika nantinya ada apa- 
apa. Lagian udah bener lo sama si Arjuna malah milih 
Nandan yang baru hadir di hidup lo. 


Keisha hanya tersenyum kecil. Hanya beberapa orang yang 
tau jika Keisha memang sudah pernah menjalin hubungan 
dengan Nandan. Dan Herlin berkata seperti itu karena dia 
belum tahu bagaimana sikap Nandan terhadap orang yang 
membuatnya nyaman. 


Mending lo diem aja deh Her. Omongan lo sampah semua. 
Keisha berdiri dan menuju ke toilet yang berada tak jauh 
dari ruangan rapat. 


Herlin mendengus sebal, Orang kalau lagi bucin mau 
diomongin kek gimana juga tetep aja gitu. Ya nggak Vin? 


Vino terkekeh, Lo kenapa si Her? Hidup lo kurang piknik apa 
gimana sampe hidup orang lain lo urusin? Tuh kasus yang 
udah numpuk diurusin baru berfaedah. 


Ah iya gue lupa lo kan deket sama si Keisha. 


Bukan gitu. Lo nggak kenal Nandan aja makanya lo bilang 
gitu. Soal bokapnya itu beda kali Her. Dan mulut lo juga 
dijaga. Lo nggak tau seberapa rumitnya hubungan mereka. 


Serah dah Vin. Gue nggak mau ngurusin hidup orang 
spesies kaya Keisha. 


Vino menggelengkan kepalanya. Heran dengan sikap Herlin 
yang selalu saja seperti ini. Keisha belum juga kembali dari 
toilet. Kepala kejaksaan mereka sudah berada di ruangan. 
Mereka sudah memulai rapatnya sekitar 15 menit. Vino 
menatap keluar, Keisha tak kunjung kembali. 


Pak, saya permisi keluar sebentar. 
Oh iya baiklah. 


Vino hendak menuju toilet namun ia menghentikan 
langkahnya ketika melihat Keisha duduk dengan 
menyandarkan dirinya di kepala kursi. 


Hei. Lo kenapa? 


Keisha mendongak. Matanya sembab. Tubuhnya gemetar. 
Vino langsung terduduk di samping Keisha. 


Hei Kei. Nggak usah dengerin omongan Herlin. 


Keisha menggeleng. Rasa takut itu. Apa yang harus Keisha 
lakukan sekarang? Bukankah ini terlalu membuatnya 


tersiksa? Ketika kebahagiaan yang baru saja ia rasakan tiba- 
tiba sirna seketika. 


Ya lo cerita ke gue. Lo kenapa hah? 


Gue mau ijin balik ya Vin. Ijinin gue please. Badan gue tiba- 
tiba nggak enak. 


Vino dapat melihat wajah Keisha yang bahkan pucat. Aneh 
bagi Vino karena memang tadi Keisha masih terlihat baik- 
baik saja. Tidak ada tanda-tanda ia sakit dan sejenisnya. 


Gue anter ya? 


Nggak usah. Lo lagi rapat kan? Biar nanti gue naik taksi aja 
gak papa. Tolong ya nanti kalau Bintang ke sini kasihin ni 
kunci mobil gue. Keisha menyerahkan kunci mobilnya 
kepada Vino. 


Beneran Kei? 


Keisha mengangguk meyakinkan Vino bahwa ia baik-baik 
saja. Biarlah untuk sementara waktu Keisha yang 
memendamnya sendiri. Pertemuan yang mengejutkan ini 
memang secara tidak langsung membuat Keisha was-was. 
Dia kembali. Dan Keisha takut jika kebahagiaannya direbut 
kembali. 


aaa 


Haiiii 

Seneng rasanya bisa update lagi setelah lama gak 
update gegara tugas numpuk sama sibuk buat 
persiapan UAS. 

Alhamdulillah sekarang udah clear semua 

Jadi author lebih leluasa buat up lagi secepatnya :v 
Doain ya biar ide2 bermunculan jadi lebih cepet buat 


update. 

Maaf kalau updatean kali ini cuman dikit. 
Thanks yang udah sempetin mampir ke CAHM... 
Big love buat kalian yang udah vote sama komen 
Stay terus ikutin kelanjutan CAHM ya guys 


Yang mau komen, author terbuka banget kok 
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CAHM 28 Setenang Dirimu 


Karena bagiku, kamu adalah sumber kebahagiaan yang 
nyata adanya. 


Malam ini Keisha memosisikan diri seolah baik-baik saja 
tanpa ada kejadian di toilet tadi siang. Memikirkannya saja 
sudah membuat Keisha merinding. Keisha tersenyum 
singkat. Tidak ada yang boleh menghalangi kebahagiaan 
yang tercipta antara ia dan Nandan. Keisha menuruni 
tangga dan memesan taksi. la sampai di Elegi Cafe dan 
menuju meja nomor 13. Sesuai yang Nandan beri tahu tadi 
lewat pesan singkat. Keisha terduduk dan menunggu 
Nandan dengan setengah mengantuk. Ya, pikirannya 
sekarang tengah tak beraturan sebenarnya. Tapi ia juga 
tidak boleh mengecewakan Nandan. Nandan pasti sudah 
mempersiapkan hal ini. 


Sudah hampir 30 menit Keisha menunggu Nandan, namun 
ia tak kunjung datang. Keisha mencoba untuk menghubungi 
Nandan tapi nomernya tak aktif. Keisha menghela nafasnya 
dalam. Setengah mengantuk ia menunggu Nandan. Tiba- 
tiba lampu cafe mati. Semua terlihat gelap. Keisha 
memejamkan matanya. la meremas roknya. Takut. Itulah 
yang Keisha rasakan sekarang. 


Seseorang langsung menutup mata Keisha. Membawa 
Keisha pergi dari kursinya. Keisha justru tersenyum. Nandan 
pasti ingin membuatnya takut. 


Kak Nandan. 
Masih diam. 


Kak. 


Tidak ada jawaban. 


Tangan itu beralih mencengkeram keras tangan Keisha. 
Keisha memberanikan diri untuk membuka matanya secara 
perlahan. Dan di depannya kini sudah berdiri sosok yang 
tadi siang menemuinya secara tiba-tiba di kantornya. 
Tepatnya saat ia berada di toilet. 


Air mata Keisha luruh begitu saja, Mau bapak apa? Suara 
Keisha terdengar gemetar. 


Orang di hadapan Keisha tersenyum simpul, Hai, Keisha 
Aprillia. 


Kenapa bapak selalu ganggu saya? 


Laki-laki di hadapan Keisha tertawa hambar, Harusnya saya 
yang nanya ke kamu. Kenapa kamu mengganggu hidup 
saya? 


Pak Lukas. Saya tegaskan sekali lagi, sampai kapanpun saya 
tidak akan membiarkan bapak menyakiti Kak Nandan. 


Lukas tersenyum tanpa ekspresi, Sekarang saya akan 
membantu kamu untuk menemui kedua orang tua kamu. 
Lukas menjambak rambut Keisha. 


Keisha meringis, Bapak benar-benar seperti iblis. Tegas 
Keisha. 


Lukas menatap Keisha datar, Berani sekali kamu. Dengan 
cepat Lukas membenturkan Keisha ke tembok toilet. Keisha 
langsung luruh dan merasa pusing. Suasana masih gelap. 
Lampu tak kunjung menyala dan kebetulan area toilet 
tengah sepi. 


Tolong saya. Lirih Keisa karena ia sendiri juga merasa 
pusing. 


Lukas berjongkok dan mensejajarkan diri dengan Keisha. 
Bersamaan dengan itu lampu menyala. Lukas dapat melihat 
Wajah takut Keisha. 


Sepertinya sekarang bukan waktu yang tepat untuk 
mempertemukan kamu dengan orang tua kamu. Lukas 
berdiri dan meninggalkan Keisha begitu saja. 


Keisha meringis seraya menyentuh dahinya. Rasa pusing itu 
masih terasa. Tetapi, rasa takutnya lebih besar. 


Di lain sisi, Nandan baru saja sampai. la dengan terburu- 
buru menuju meja nomor 13. Kosong. Tidak ada Keisha 
disana. Nandan mengacak rambutnya frustasi. 


Sorry Kei. Nandan tak sengaja menatap ponsel Keisha yang 
tergeletak di meja, Ponsel Keisha kok bisa-bisanya ditinggal 
kaya gini. 


Nandan mencoba menuju toilet. Kakinya kaku ketika melihat 
Keisha yang luruh di lantai. 


Kei. Hei... Nandan segera memeluk Keisha erat. 


Keisha menghela nafasnya lega. la merasa aman ketika 
Nandan berada di sampingnya. Seperti sekarang. 


Nandan menatap Keisha, Kei, lo kenapa? 
Keisha tersenyum, Gue baik-baik aja kok Kak. 


Nandan memeluk Keisha erat, Sorry gue dateng telat. 
Nandan beberapa kali mencium puncak kepala Keisha. 


Keisha membenamkan wajahnya di dada bidang Nandan 
yang berbalut kemeja berwarna putih. Nyaman. Itulah yang 
Keisha rasakan ketika berada di pelukan Nandan. Nandan 
datang telat memang karena tadi jalanan macet. Nandan 
langsung membawa Keisha menuju mobil. Tak lupa ia 
kembali masuk ke cafe untuk mengambil ponsel dan tas 
kecil Keisha. 


Nandan menatap dalam Keisha yang tengah memijat 
kepalanya pelan, Kei, lo kenapa sih? 


Nggak papa kok Kak. Gue cuman rada pusing aja tadi sampe 
jatuh tadi. 


Nandan mengelus kepala Keisha. Lalu perlahan memijat 
kepala Keisha. Keisha memejamkan matanya. Merasakan 
pijatan lembut Nandan yang lagi dan lagi membuatnya 
tenang, Masih pusing? Kalau iya, mending kita ke rumah 
sakit aja ya. Gue takut lo kenapa-napa. 


Keisha diam. la masih merasakan pijatan Nandan yang 
membuatnya nyaman. Nandan yang merasakan deru nafas 
Keisha yang teratur membuatnya mendekatkan diri ke arah 
Keisha. Jarak mereka semakin dekat membuat Keisha sontak 
memejamkan matanya. Hembusan nafas Nandan bahkan 
terasa menerpa pelan wajah Keisha. Nandan dapat 
mengamati Keisha yang memejamkan matanya. Kiss? No. 
Nandan terlalu brengsek untuk seorang Keisha. Dia dengan 
cepat menarik dirinya dan menyandarkan tubuhnya ke kursi 
kemudi. 


Keisha membuka matanya pelan. Perlahan ia menatap 
Nandan yang terlihat bimbang. Apakah tadi Nandan akan 
menciumnya? Keisha rasa ia terlalu percaya diri. Jujur. 
Keisha memang belum pernah melakukannya. Dan sekarang 
Keisha mendapati Nandan menitikkan air mata. Entah 


karena apa. Keisha pun tak tahu. Keisha menggenggam 
tangan kiri Nandan. Mengelus perlahan dengan ibu jarinya, 
Kak. 


Maafin gue Kei. Nandan menunduk. 
Keisha memeluk Nandan dari samping, Buat apa? 
Gue brengsek. 


Keisha menempelkan kepalanya ke lengan kiri Nandan, Kak 
Nandan jangan terluka ya. Gue tahu kakak bahkan lebih 
terluka dari gue. 


Keisha menatap Nandan dengan mata sayunya. Nandan 
menghela nafasnya seraya balik menatap Keisha, Jangan 
natap gue dengan tatapan yang kaya gini Kei. 


Dahi Keisha berkerut. 


Lo bisa aja dalam keadaan bahaya. Nandan menyalakan 
mesin mobilnya. Keisha mengibaskan tangannya. Nandan 
sukses membuatnya grogi. 


Lo kenapa kipas-kipas terus? Perasaan Acnya udah gue 
nyalain. Komentar Nandan. 


Keisha menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, Anu itu 
Kak.... Mmm itu. 


Apa? 


Keisha mencoba membuka jendela mobil. Tidak bisa. Keisha 
tersenyum, Ini di kunci.Gue pengin hirup udara malam aja. 
Alibi Keisha. 


Nandan mengangguk. la langsung membuka dan 
membiarkan Keisha menikmati angin malam. Keisha 


bernafas lega. Alibinya berhasil. Mereka turun di sebuah 
bioskop. 


Mau nonton apa Kak? 
Terserah lo. 
Romance ya. 


Nandan mendekatkan wajahnya ke telinga Keisha, Lo mau 
gue khilaf apa gimana? 


Keisha melongo. Nandan menggenggam tangan Keisha 
hangat. Membawanya masuk. 


Tunggu sini ya. 


Nandan yang memilih film apa yang akan ditonton. Alhasil 
Nandan tetap saja menuruti Keisha yakni film yang bergenre 
romance. Acara makan malamnya beralih untuk menonton 
di bioskop saja. 


Nandan kembali ke hadapan Keisha dengan membawa dua 
cup coklat klasik dan beberapa bungkus biskuit. Keisha 
mengikuti langkah Nandan. Nandan memilih duduk di kursi 
rada ke atas. Nandan mendudukkan dirinya diikuti Keisha. 
Keisha berusaha menghilangkan pikirannya tentang 
kejadian tadi. 


Ketika film di putar Nandan menonton dengan tatapan 
datar. Jadi ini film yang Keisha suka. Nandan melirik sekilas 
dan mendapati Keisha tengah serius menonton. Sesekali ia 
tersenyum dan itu yang membuat Nandan gemas. 


Keisha menyedot pelan minuman coklat klasik yang Nandan 
belikan. Lalu ia tersenyum ke arah Nandan. Keisha terlihat 
cantik malam ini. Keisha meletakkan kembali minumannya 


dan mengelus pelan tangan kiri Nandan. Nandan menoleh, 
Jangan kaya gini ke gue. 


Keisha hanya meringis kecil. la lalu meraih biskuit dan 
menggigitnya pelan. Tiba-tiba saja Nandan mendekat ke 
arahnya dan menggigit ujung biskuit yang masih 
menggantung di bibir Keisha. Keisha terkejut. Ia membeku 
seketika. Sementara Nandan hanya tersenyum nakal 
sembari mengunyah potongan biskuit yang ada di 
mulutnya. la menatap lurus ke arah layar bioskop, Gue udah 
bilang sama lo. 


Keisha diam. Masih terkejut dengan kejadian tadi. 


Jangan membuat gue khilaf Kei. Lo nyentuh tangan gue 
disaat lo tau ini bahkan di bioskop yang gelap. Keisha masih 
diam. 


Dan jika sudah ada banyak hal di pikiran seorang laki-laki, 
itu bisa saja bahaya buat gadis seperti lo. Nandan 
mengakhirinya dengan senyum kecil yang membuat Keisha 
bergidik ngeri. 


Keisha berdehem, Filmnya bagus ya Kak. Keisha 
memejamkan matanya sebentar. Jujur dia merasa grogi 
ketika Nandan bersikap seperti ini. 


Nandan hanya mengangguk lalu tersenyum ke arah Keisha. 
Keisha terlihat grogi. Dan Nandan menyadarinya. Ya, Keisha 
sampai sekarang bahkan masih terlihat polos di depan 
Nandan. Pasti Keisha merasa canggung ketika Nandan 
bersikap seperti tadi. Tapi Nandan merasa gemas dengan 
Keisha ketika Keisha melakukan hal-hal kecil yang justru 
membuatnya merasa nyaman. 


Masih suka kopi? 


Keisha mengangguk. Pandangannya tak beralih dari film 
yang masih di putar. 


Kei. 
Hm? 


Gue bahagia lo dan gue sedekat ini. Ucap Nandan tulus, 
Gue harap kebahagiaan yang tercipta antara gue dan lo bisa 
bertahan hingga nanti. 


Keisha menunjukan jarinya yang terpasang cincin 
pemberian Nandan, Kak Nandan udah memberanikan diri 
untuk ini. Keisha mengarahkan pandangannya ke arah jari 
manisnya, Jadi berhenti bilang kalau kakak laki-laki yang 
brengsek. Karena bagi gue. Kakak sumber kebahagiaan gue 
yang nyata adanya. 


Nandan menutup mulut Keisha dengan tangan kanannya. 
Dan seperti kejadian waktu itu. la mencium lembut 
punggung tangan kanannya sendiri. Membuat jarak mereka 
terasa dekat. Keisha lagi dan lagi dibuat kaget. Nandan 
membiarkan Keisha menatapnya dengan tatapan yang tak 
dapat diartikan. Setelah sepersekian detik barulah Nandan 
menjauhkan dirinya. 


Sepanjang film di putar Keisha benar-benar merasa tidak 
fokus. Bagaimana ia bisa fokus ketika Nandan melakukan 
hal seperti tadi. Dan ketika film itu usai, barulah Keisha bisa 
bernafas lega. Mereka keluar dari bioskop menuju parkiran. 


Lain kali gue nggak akan ngajak lo ke bioskop Kei. 
Kenapa? Tanya Keisha lugu. 


Bahaya. 


Bahaya? 

Iya. 

Ah iya. Harusnya gue ke bioskop sama Arjuna aja. 

Lo pernah ke bioskop bareng dia? 

Keisha mengiyakan, Pernah. Dan dia nggak buat gue grogi. 
Mau tau alasannya lo nggak grogi? 

Emang apa alasannya? 

Karena lo nggak ada rasa sama dia. 

Selain itu? 


Nandan menatap Keisha sebentar, Jangan ke bioskop bareng 
laki-laki lain lagi selain gue. 


Kak Nandan kenapa sekarang protektif banget sama gue? 
Gue nggak mau ada yang khilaf sama lo. 

Kak Nandan juga tadi- 

Beda kali. 

Keisha berdecak, Sama aja Kak. 

Gue khilaf gue bakal tanggung jawab. 

Keisha bergidik ngeri, Kak Nandan ih. 

Bener kan ucapan gue? 


Gak boleh gitu. 


Iya. 


Nandan menyalakan mesin mobilnya dan meninggalkan 
area bioskop. Sepanjang perjalanan pulang Keisha merasa 
perasaannya campur aduk. Antara bahagia dan bimbang. 
Bahagia karena Nandan tetap ada di sampingnya. Namun 
juga cemas karena kehadiran Lukas sangat mengganggu 
pikirannya. 


Keisha menggigit bibir bawahnya seraya menatap ke luar 
jendela mobil. 


Lo kenapa lagi sih Kei? Gara-gara yang tadi? 
Keisha menggeleng. 
Lalu? 


Besok ada sidang. Dan gue belum mengecek lagi untuk 
yang terakhir kalinya dokumen yang harus dibawa besok. 
Bohong Keisha. 


Nandan paham, Sorry ya gue udah ganggu fokus lo. 
Gak papa. 


Nandan masih mengamati Keisha yang terlihat cemas, Saran 
aja ya. 


Keisha menoleh, Buat? 


Jangan menggigit bibir kaya gitu. Nandan memfokuskan 
pandangannya ke depan, Pikiran gue nggak bisa fokus. Jujur 
Nandan. 


Keisha langsung mencebikkan bibirnya kesal, Kak Nandan 
sekarang mesum. 


Nandan tertawa, Gue ini laki 25 tahun kali Kei. Jadi jangan 
berbuat yang kaya tadi di hadapan que. 


Gue salah terus hari ini Kak perasaan. 
Karena lo cantik makanya lo salah. 
Loh kok? 


Sekarang lo duduk yang manis dan jangan berbuat yang 
mengundang perhatian gue. Okay? 


Akhirnya Keisha mengangguk pasrah. Daripada Nandan 
melakukan hal-hal yang di luar dugaannya. 


KKK 


Yeay 
Finally, bisa update lagi 


Maaf ya kalau lama updatenya 
Hayo siapa yang masih nunggu CAHM? Muncul dong 
iV 


Author berharap kalian semua tetap enjoy ya sama 
jalan ceritanya CAHM nanti. 

Masih mikir keras nih buat kelanjutannya. So, 
ditunggu aja ya :) 

Jangan lupa untuk selalu meninggalkan jejak 

Happy reading guys 
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CAHM 29 Hai Gadis Cantik 


Dia berkata "Apa yang akan terjadi nanti pasti akan berakhir 
dengan sebuah kebahagiaan." 
Apakah aku bisa mempercayai ucapannya? 


Di depan Keisha kini sudah ada Arjuna. Arjuna yang tengah 
menatapnya dengan tatapan tegas. Ia masih memakai jas 
putihnya. Keisha merasa akhir-akhir ini Arjuna bahkan selalu 
melayangkan tatapan tegas padanya. Entah apa sebenarnya 
yang Arjuna mau. 


Mau lo apa sebenarnya? Tanya Keisha dingin. 
Lo tetap ada di samping gue. Tegas Arjuna. 


Keisha mendesah panjang. Perdebatannya dengan Arjuna 
memang tak kunjung berakhir jika ia terus menerus 
bersikap seperti ini. Keisha menghela nafasnya, Lo kenapa 
sih Jun? Akhir-akhir ini lo justru membuat gue ngerasa 
nggak nyaman saat bareng lo. 


Arjuna justru diam dan memejamkan matanya. Keisha 
meraih tangan kanan Arjuna, Lo kenapa? Tanya Keisha 
lembut, Lo marah karena gue balik sama Kak Nandan? 


Arjuna menggeleng. la bahkan sampai sekarang mencoba 
untuk mengesampingkan perasaannya. Yang terpenting 
ialah memastikan bahwa Keisha baik-baik saja. Itu yang 
menjadi prioritas seorang Arjuna sekarang. 


Lalu? Keisha masih bersikap tenang. 


Memang sudah waktunya Arjuna tidak 
menyembunyikannya, Dia kembali Kei. 


Mereka berdua sama-sama diam. Terhanyut dalam 
pikirannya masing-masing. Keisha pun langsung paham 
maksud dari ungkapan Arjuna. Keisha tersenyum, Gue tahu 
Jun. 


Arjuna lantas menatap Keisha penuh, Lo? 
Dia mendatangi gue. 


Kini balik tangan Arjuna yang menggenggam Keisha erat, 
Pergi sejauh yang lo bisa Kei. 


Keisha hanya tersenyum, Lo tau Jun. Keisha terdiam 
sebentar, Gue percaya bahwa apa yang terjadi sekarang 
pasti akan berakhir dengan sebuah kebahagiaan. 


Gue khawatir. 
Khawatir kenapa? Hm? 
Gue khawatir lo bakal menghilang. Ungkap Arjuna tulus. 


Keisha patut bersyukur karena pada akhirnya ia dikelilingi 
oleh orang-orang yang benar-benar menyayanginya. 


Semua akan menghilang sesuai dengan waktunya Jun. 
Keisha menghembuskan nafasnya, Lo percaya sama gue 
kan? 


Arjuna mengangguk ragu. 


Keisha melepaskan genggaman tangan Arjuna. la juga harus 
menjaga perasaan Nandan. Jika Nandan melihat pasti ia bisa 
saja menafsirkan banyak hal termasuk mengenai 
perasaannya. 


Loh Kei. Lo disini. Ucapan seseorang secara tiba-tiba 
menyadarkan Keisha. Keisha mendongak dan langsung 


tersenyum lebar, Eh Melodi. 


Melodi bersama Aldi. Aldi yang tengah menggendong 
anaknya dengan penuh kasih sayang. Ya. Aldi yang 
sekarang berbeda dengan Aldi beberapa bulan yang lalu. 
Aldi yang sekarang sudah menjadi Aldi yang bertanggung 
jawab dan bukanlah Aldi yang selalu bersikap kasar kepada 
Melodi. 


Tak sadar Keisha tersenyum. Ada kebahagiaan tersendiri 
ketika ia melihat keluarga kecil ini. 


Thanks ya Kei. Tanpa lo mungkin kebahagiaan gue ini gak 
akan gue rasakan. Aldi berucap seraya menggendong 
anaknya yang tertidur. Sementara Melodi tengah menuju 
toilet. 


Jangan pernah sia-siain Melodi ya Al. Dia udah cukup terluka 
atas apa yang lo lakuin dulu. Peringat Keisha. 


Aldi menatap anaknya lama, Gue ngerasa bersalah. Sangat 
ngerasa bersalah. Aldi mencium puncak kepala putri 
kecilnya itu, Kena terlahir bukan dari sebuah kesalahan Kei. 
Dia anugerah terbesar yang Tuhan hadirkan buat gue. Gue 
emang bukan bokap yang baik buat dia. Tapi gue akan 
berusaha untuk memperbaiki semuanya. 


Tiba-tiba Melodi datang dan langsung memeluk Aldi dari 
belakang, Lo udah jadi bokap yang baik buat Ken. Berhenti 
ngomong kalau lo salah besar Al. 


Senang rasanya Keisha menatap kemesraan mereka berdua. 
Gue balik aja kali ya. Sindir Arjuna. 


Mereka terkekeh dan berakhir pada perbincangan seputar 
hidup mereka. 


Gimana kabar Sofia? Aldi memberanikan diri menanyakan 
hal itu pada Keisha dan Arjuna. Melodi tidak merasa 
cemburu sedikitpun. la paham jika Aldi memang sekarang 
benar-benar mencintainya seutuhnya. Dan ia juga tidak 
seharusnya merasa cemburu hanya karena Aldi 
menanyakan kabar Sofia. 


Keisha mengedikkan bahunya tak tahu. Sementara Arjuna 
yang mendengar pertanyaan Aldi langsung berubah raut 
wajahnya. 


Dia koma. Ungkap Arjuna. 

Hah? 

Keisha terkejut dengan pernyataan Arjuna, Dia kenapa? 
Pak Lukas. 

Sialan. Laki-laki itu masih saja bertingkah. Kata Aldi emosi. 


Melodi menatap Aldi, Al. Nggak seharusnya berkata seperti 
itu. Lo udah jadi seorang ayah sekarang. 


Aldi langsung menghembuskan nafas kasar. Aldi mencium 
puncak kepala anaknya berkali-kali. Ini juga merupakan 
salah satu cara agar emosinya sedikit mereda. Kena 
menggeliat pelan lalu ia tertidur lagi. 


Kei. Lo jaga diri baik-baik ya. Melodi khawatir akan Keisha 
yang notabenya menangani kasus ini. Keisha hanya 
mengangguk pelan. Kenapa semua orang 
mencemaskannya? 


Setelah 1 jam lamanya mereka berbincang akhirnya Keisha 
diantar pulang oleh Arjuna. Sebelumnya Arjuna juga sudah 
memberitahu Nandan bahwa ia akan mengantar Keisha. 


Supaya tidak ada kesalahpahaman. Ia tidak mau membuat 
Nandan emosi karena pada akhirnya ini juga akan berimbas 
kepada Keisha. 


Kei. 
Hm? 


Maafin gue ya belum bisa ngilangin perasaan gue ke lo. 
Arjuna masih fokus menyetir, Pasti ini jadi beban buat lo. 


Keisha menoleh menatap Arjuna, Jun. Emang kita bisa 
mengatur perasaan seseorang. Keisha menghela nafasnya, 
Udahlah Jun. Semua akan berjalan sesuai dengan apa yang 
menjadi jalannya. 


Gue merasakannya kini. Jatuh dan cinta secara bersamaan. 
Ini lebih menyakitkan dari yang pernah gue bayangkan. 
Benar kata orang, perihal cinta yang bisa membahagiakan 
dan menyakitkan di satu keadaan. Tangis dan tawa yang 
bersatu padu. Dan hal lainnya. Keisha terdiam mendengar 
penuturan Arjuna, Bahkan buat tidurpun gue susah Kei. 


Keisha tidak tahu harus bersikap seperti apa. Kenapa Arjuna 
terlihat amat mencintainya? Dan Keisha merasa ia telalu 
mementingkan egonya sendiri. Entahlah. la merasa 
hidupnya teramat rumit. Ketika masa lalunya tiba-tiba 
kembali hadir dan membuatnya merasa apa yang dulu telah 
diakhiri nyatanya harus dimulai kembali. 


KKK 


Keisha turun dari mobil Arjuna, Thanks ya Jun. Untuk 
traktirannya tadi. 


Arjuna mengangguk, Sama-sama. Jaga diri ya Kei. Gue 
nggak mau lo kenapa-kenapa. 


Keisha tersenyum. la melambaikan tangannya. Arjuna 
menyalakan mesin mobilnya. Bersiap untuk menuju rumah 
sakit. Namun, ketika ia melihat ada seseorang yang tengah 
berdiri di dekat halte seberang apartemen Keisha 
membuatnya mengurungkan niatnya. la lantas turun. 
Membuat dahi Keisha berkerut, Jun. 


Lo masuk ke apartemen sekarang. Ucap Arjuna. 


Laki-laki itu menyebrang lalu berjalan semakin dekat ke 
arah mereka berdua. Tetapi, Keisha belum menyadarinya. 
Malam ini suasana sudah sepi. Waktu menunjukkan pukul 
11 malam. 


Hai. Keisha Aprillia. Keisha membalikkan badannya dan 
langsung memundurkan dirinya ketika melihat siapa di 
hadapannya sekarang. 


Arjuna merengkuh Keisha, Mau bapak apa? 


Gadis cantik. Kemarilah. Pandangan Lukas masih tertuju 
pada Keisha. Keisha memejamkan matanya takut. Badannya 
gemetar. 


Jun. Lirih Keisha gemetar. 


Arjuna memeluk Keisha semakin erat. Lukas mendekat ke 
arah mereka. Ditangan kanannya kini memegang pisau 
berwarna silver. Air mata Keisha luruh begitu saja. 


Juna. Gue takut. Ucap Keisha dengan bibirnya yang gemetar. 
Kakinya terasa lemas seketika. 


Arjuna tersenyum ke arah Keisha, Lo lari sekarang. Cari 
bantuan. 


Keisha menggeleng kuat, Jun. Gue nggak mungkin ninggalin 
lo. 


Kei. Sentak Arjuna, Cepet lo pergi dari sini. 


Berani memanggil polisi. Lukas memperlihatkan foto yang 
ada di ponselnya. Dimana disitu terlihat Sofia yang terlihat 
terbaring lemah di rumah sakit dengan keadaan koma, Dia 
akan musnah. 


Dia anak bapak asal bapak tau. Sentak Arjuna emosi. 


Lukas tersenyum tanpa ekspresi. Ia menarik tangan Keisha 
paksa. Arjuna menendang kaki Lukas tapi postur tubuh 
Lukas bahkan lebih besar dari Arjuna. Membuatnya tetap 
kalah. Lukas dengan kasar menarik Keisha dan 
membawanya menjauh. 


Sakit Pak. Erang Keisha ketika dengan kasar ia menarik 
tangan Keisha. Lukas membawa Keisha ke gudang barang 
milik toko bangunan yang tak jauh dari situ. la mendorong 
Keisha dengan kasar. Membenturkannya ke tumpukan 
semen yang ada di gudang tersebut. 


Akhhh. Keisha meringis ketika punggungnya membentur 
tumpukan semen itu. 


Tiba-tiba Arjuna menendang punggung Lukas. Membuat 
Keisha terkejut. 


Brengsek. Sulut Arjuna emosi. 


Keisha segera meraih ponselnya. Mencoba untuk 
menghubungi pihak berwajib. Belum juga terhubung 
ponselnya sudah direbut secara paksa oleh Lukas dan ia 
menginjaknya. Keisha melihat Arjuna yang merintih karena 
pukulan yang dilakukan Lukas tanpa henti. 


Lukas mendekati Keisha yang masih terduduk dengan 
memeluk lututnya gemetar. la ingin lari dari sini. Namun, 
lututnya terlalu lemas hingga rasanya ia ingin berteriak 
saja. Lukas sedikit berjongkok, Mari saya antar kamu 
menemui kedua orang tua kamu. Pasti mereka merindukan 
gadis cantiknya ini. 


Keisha hanya bisa terisak, Kak Nandan tolongin gue. Lirih 
Keisha namun Lukas masih dapat mendengar suara Keisha. 


Ohhh mau minta tolong sama pengecut itu. Silahkan minta 
tolong. Lukas melempar ponselnya tepat di depan Keisha, 
Silahkan kamu hubungi tunanganmu itu. Keisha Aprillia. 


Keisha dengan cepat mengambil ponsel Lukas. Tidak 
dikunci. la mengetik nomor ponsel Nandan dan ketika ia 
hendak menekan tombol panggil, Lukas dengan cepat 
menendangnya. Membuat Keisha mengaduh sakit. 


Bangkotan brengsek. Ucap Arjuna. 


Lukas menoleh ke belakang dan mendapati Arjuna yang 
masih tak berdaya. Keisha terisak melihat kondisi Arjuna 
yang babak belur. Lukas menggenggam gagang pisaunya 
kuat-kuat. la menatap Keisha yang menunduk dengan tubuh 
gemetar. Siap menghujamkan pisau itu ke punggung Keisha. 


Hiks... Siapapun tolongin gue. Ucap Keisha di sela-sela 
tangisnya. 


Saya antar kamu ke dunia kedua orangtuamu gadis cantik. 
Lukas melayangkan pisau itu. Namun, Arjuna yang 
melihatnya lantas memeluk Keisha. 


Ahhhh.... Lirih Arjuna ketika pisau itu menusuk 
punggungnya. la lantas ambruk seraya meringis pelan. 
Keisha melihatnya lagi. Ingatannya seperti saat ia terkena 


pisau waktu itu atas ulah Sentosa. Tiba-tiba Keisha merasa 
pusing. Pandangannya mengabur. Akankah ini akan 
terulang kembali? 


Tuhan, apakah ini akan terulang lagi? Batin Keisha seraya 
memeluk Arjuna. Pisau itu terjatuh di samping Arjuna. Lukas 
memungutnya. Memegangnya lalu tersenyum singkat, 
Sayang sekali kamu memiliki orang ini. 


Arjuna meneteskan air matanya. Apakah sumber 
kebahagiaannya juga akan menghilang? Arjuna tidak mau. 
la tidak mungkin rela. Rasa sakit di punggungnya semakin 
terasa. Keisha memeluk Arjuna erat. la menatap tangannya 
yang berwarna kemerahan. 


Hikss... hikss.... Keisha menangis tersedu. la harus 
bagaimana sekarang. Melihat Arjuna seperti ini 
membuatnya benar-benar takut. Takut jika pada akhirnya 
Arjuna meninggalkannya. 


Saya gagal gadis cantik. Mmmm..... mungkin akan saya coba 
lagi ya sekarang. Lukas bersiap untuk melayangkan pisau 
itu lagi ke arah Keisha. 


Dan lagi. Arjuna yang dengan tenaga seadanya berusaha 
tetap melindungi Keisha. Ambruk sudah pertahanan Arjuna 
sekarang. Ia benar-benar tak sadarkan diri sekarang. 


Arjuna. Teriak Keisha. Tangisnya semakin kencang. Sungguh 
ini menyakitkan. Hatinya seperti teriris secara perlahan 
melihat Arjuna yang berdarah seperti ini. 


Tuhan, selamatkan Arjuna. Pinta Keisha dalam hatinya. 


Lukas justru menggelengkan kepalanya seraya tertawa, 
Wahhh... Rasanya sulit sekali saya mengantarkan kamu ke 
dunia orangtuamu itu. 


Fokus Keisha hanya kepada Arjuna. Perasaan takut jelas 
menyelimuti Keisha. 


Mau saya antar sekarang? Atau laki-laki ini saja yang saya 
antar menemui orangtuamu? 


Keisha berdiri sekuat yang ia bisa. Matanyamelotot tajam. 
Meskipun sorot matanya terlihat takut, Bapak benar-benar 
seperti iblis. 


Lukas langsung menusukkan pisau itu ke perut Keisha. 
Membuat Keisha langsung terjatuh seketika dengan darah 
yang perlahan menetes ke lantai berdebu di gudang ini. 


Bukankah ini tidak adil? Dia- Pandangan Lukas mengarah ke 
Arjuna yang tak sadarkan diri, Mendapat dua kali hadiah 
dari saya. Dan kamu- Lukas tersenyum, Baru mendapat satu 
hadiah dari saya. Mau satu hadiah lagi? 


Keisha memejamkan matanya. Rasanya rasa sakit itu benar- 
benar menjalar secara perlahan. Keisha tersungkur ke lantai. 
Badannya terasa lemah. Untuk menggerakan tangannya 
bahkan ia tak mampu. Kesadarannya semakin berkurang. 


Lukas tersenyum. 


Setan. Teriak laki-laki yang berdiri di ambang pintu dengan 
gemuruh emosi di dadanya. Benar-benar terlihat 
menakutkan bagi siapa saja yang melihatnya. Tangannya 
mengepal erat. Siap untuk melayangkan pukulan tanpa 
ampun ke orang yang tengah menatapnya seraya 
tersenyum. Senyum yang sangat ia benci. Rasanya ingin ia 
memusnahkannya sekarang juga. 


Bugh! 


Lukas hanya menatapnya datar, Welcome Nandan, calon 
menantuku. 


KKK 


Halooooo 

Masih adakah yang setia menunggu CAHM update? 
Gimana kelanjutannya ya? 

Arjuna sama Keisha gimana kondisinya ya? 

So, tunggu aja ya. 

Aku mau cepet-cepet menyelesaikan CAHM ini 
karena mau mulai up lagi yang Dear My Husband 
Sorry ya kalau ada yang kecewa. 

Mau mencoba untuk membuat nuansa baru aja nanti 
di DMH. Jadi, yang belum mampir ke DMH bolehlah 
mampir dulu siapa tau pas dihati 

Aku buat ringan kok nggak terlalu ke genre yang 
romance banget tapi ya tetap buat baper 

Jadi aku usahain kalian juga akan tetap nyaman 
nanti baca karya aku yang ketiga. 

Okay, udah dulu ya cuap-cuap gak pentingnya. 

Happy reading guys, selamat menunggu updatean 
selanjutnya 

Jangan lupa tinggalkan jejak ya 

Komen atau mau protes juga sangat diperbolehkan 
iV 

Aku sayang kalian 
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CAHM 30 Akhir Sebuah Kisah 


Ketika cinta ikut andil dalam sebuah rasa. Akankah semua 
berakhir dengan sebuah kata bahagia ? 


Nandan menggenggam tangan Keisha. Air matanya luruh 
seketika melihat Keisha yang seperti ini. Sesakit inikah 
melihat orang yang paling ia sayangi tak berdaya seperti 
ini? la teringat ketika waktu itu Keisha dengan keadaan 
seperti ini. Dan ia tak dapat melakukan banyak hal. 


Kei, please. Bertahan ya. Nandan mengeratkan 
genggamannya seiring dengan Keisha yang dibawa ke UGD 
untuk mendapat penanganan lebih lanjut. 


Nandan terduduk lemas di kursi tunggu. Tangannya 
terdapat bercak darah. 


Kei... Lemas Nandan. la tidak dapat membayangkan jika 
Keisha meninggalkannya. Keisha sumber kebahagiaannya. 
la bahkan belum sempat membahagiakan sosok Keisha. 
Cintanya saat SMA itu. Gadis yang membuatnya merasa 
jatuh cinta berkali-kali. Gadis yang sudah ia lukai hatinya 
namun tetap saja mau berada di sampingnya dan 
membuatnya merasa bahagia. 


Ingatan Nandan terarah kepada saat-saat ia SMA. Tentang 
bagaimana ia mengenal Keisha dengan segala tingkahnya. 
Helaan nafas gusar terdengar pelan. Bintang duduk di 
samping Nandan, Dia pasti selamat. 


Bondan pun ada disitu. Bersama kedua orangtuanya. Ada 
pula beberapa polisi yang menjaga keamanan Keisha. Ya, 
kini ia dijaga ketat. 


Gimana keadaan Keisha? Bondan sangat cemas dengan 
Keadaan Keisha. 


Masih di dalam. Jawab Nandan singkat. Pandangannya 
Kosong. Bagaimana keadaan Keisha di dalam? Apakah ia 
baik-baik saja? Bodoh. Pertanyaan bodoh. Ia pasti terluka. 
Nandan bermonolog dengan dirinya sendiri. Pikirannya 
berkecamuk. Memikirkan banyak hal membuatnya merasa 
ingin berhenti saja. 


Dua jam lamanya dokter ataupun perawat yang menangani 
Keisha tak kunjung keluar. Sementara untuk Arjuna ia juga 
tengah mendapat penanganan khusus. Terlebih lagi ia yang 
seorang dokter dengan reputasi baik di rumah sakit ini. 
Tentu rekannya melakukan hal semaksimal mungkin untuk 
menyelamatkan Arjuna. 


Dewi ibu Bondan. la terpaksa masuk setelah tadi 
berkoordinasi dengan temannya. Bondan menatap Nandan 
khawatir. la juga tidak dapat melihat Nandan dengan 
kondisi seperti ini. Awalnya ia memang membenci Nandan 
atas apa yang ia lakukan kepada Keisha. Namun, Keisha 
dengan tenang menjelaskan kepadanya waktu itu. 
Membuatnya mengerti bahwa Nandan juga terluka. Bukan 
hanya dirinya. Inilah alasannya kenapa Bondan sangat 
menyayangi Keisha. Saudaranya yang benar-benar berhati 
lembut. 


Dan akhirnya Keisha mendapat operasi darurat. Hal ini 
dilakukan karena kondisi Keisha yang terus menerus 
menurun dan perlu mendapat penanganan. Bondan hanya 
bisa menenangkan Nandan saat ini. la juga tidak bisa 
bertingkah banyak. 


Bondan berdehem, Dia pasti selamat Ndan. 


Nandan mengangguk. Benar ucapan Bondan. Gadisnya 
pasti selamat. la pasti dapat tersenyum kepadanya lagi. 
Nandan yakin itu. Dia tidak akan meninggalkannya begitu 
Saja. 


Semalaman mereka terjaga. Dan pukul 5 pagi Dewi keluar 
dari ruang operasi dengan wajah lelah namun ada kelegaan 
yang terpancar dari wajahnya. Ia langsung memeluk 
suaminya Agus. Dewi tersenyum lembut lalu mendekati 
Nandan. Sedikit membungkukkan badannya lalu meraih 
tangan Nandan, Tante berhasil Ndan. Kamu tenang saja. 


Nandan mendongak, Makasih Tante. Makasih. Buliran bening 
mengalir pelan dipipi Nandan. Bondan bahkan tak percaya. 
Apakah Nandan setulus itu? Mengapa rasanya Bondan 
benar-benar bersyukur sekarang ketika Nandan mencintai 
Keisha sepenuhnya? 


Dewi mengangguk, Sekarang Keisha dipindahkan ke ruang 
rawat. Kamu bisa menemaninya nanti. 


Nandan mengiyakan, Kalau gitu tante mau balik dulu. 
Pandangan Dewi mengarah ke suaminya, Pah, balik dulu aja 


ya. 


Iya ma, papa juga ada meeting nanti jam 7. Akhirnya kedua 
orang tua Bondan pulang ke rumah. 


Bintang lantas menuju ruang rawat Keisha. Keisha masih 
terbaring tak sadarkan diri. Bintang terduduk pelan lalu 
mengamati wajah Keisha, Kei. Kei. Lo dari dulu senang 
banget buat gue jantungan. Bintang menatap Keisha, Kak 
Nandan kasihan loh Kei. Bintang menggigit bibir bawahnya, 
Dia khawatir lo pergi disaat dia belum bisa bahagiain lo. 


Bintang memegang tangan kanan Keisha, Gue balik dulu ya. 
Kasihan Bondan. Dia baru balik dari luar kota. Belum 


istirahat. 


Bintang keluar dan kini Nandanlah yang menemani Keisha. 
Nandan terduduk di kursi seraya menatap Keisha. 


Lo menderita ya Kei. Nandan menggenggam erat tangan 
Keisha, Maaf. Buat semuanya ya. 


Ternyata ketika lo bareng gue justru terasa lebih 
menyakitkan Kei. Nandan sedikit terisak, Maaf. 


Nandan mencium punggung tangan Keisha, Gue nggak 
akan melepaskan lo sampai kapanpun. Semenyakitkan 
apapun, ayo kita lalui bareng-bareng Kei. 


Nandan dengan setia menemani Keisha. la menenangkan 
dirinya sendiri. Soal Arjuna, dia koma. Luka tusuk yang ada 
di punggung Arjuna terlalu parah. Sementara Keisha, kedua 
matanya masih terpejam rapat. Nandan bersyukur. 
Setidaknya Keisha tidak meninggalkannya. la masih disini. 
Berada di sampingnya. 


KKK 


Sudah genap satu minggu Keisha tak kunjung membuka 
matanya. Dokter selalu memantau kondisi Keisha. 


Harusnya dia sudah siuman sejak 3 hari yang lalu. Tapi 
kenapa sampai sekarang dia masih seperti itu? 


Ada beberapa faktor yang menyebabkan Keisha sampai saat 
ini masih belum juga siuman. Saya tau kamu khawatir 
Nandan. Percayalah, dia akan baik-baik saja nantinya. 


Tapi kapan? Tanya Nandan lesu. 


Saya memang dokter Nandan, tapi saya juga tidak 
memegang kendali untuk hidup seseorang. Saya hanya 
berusaha sekuat yang saya bisa. 


Nandan mengangguk, Pertanyaan saya terlalu menekan 
dokter ya? 


Tidak masalah. Memang sudah menjadi tanggung jawab 
saya untuk memulihkan kondisi pasien. Namun, itu juga 
atas izin dari Tuhan. Dokter yang menangani Keisha 
menepuk pundak Nandan, Saya permisi dulu ya. 


Terima kasih. 


Nandan mendudukkan dirinya di kursi. Jujur ia merasa lelah. 
la harus bolak balik untuk ke rumah sakit dan juga kantor. 
Meskipun di kantornya ia tidak bisa fokus dan bekerja 
maksimal namun Nandan tetap memaksakan dirinya. Ia 
tidak mau progres kantor nanti terhambat hanya karena 
dirinya yang tidak bertanggung jawab. 


Nandan menatap dream catcher yang ia sengaja pasang di 
dekat nakas, Lo kapan bangun Kei? 


Tidak ada jawaban. 
Gue kangen lo. 


Nandan tersenyum, Lo tau nggak Kei, gue jadi keinget saat- 
saat SMA dulu. 


Ingatan Nandan seperti mengajak Nandan untuk 
mengenang bagaimana awal mereka bertemu. 


Dulu saat lo ngembaliin dasi gue dan ngasih gue air mineral, 
gue berpikir cerita lo sama gue hanya sampai situ Kei. Lo 
yang dengan begonya ngelawak di depan gue. Nandan 


terdiam. Mengamati wajah Keisha. Gadis yang sangat ia 
cintai melebihi ia mencintai dirinya sendiri. 


Saat lo ngobatin gue di UKS waktu habis olahraga. Gue juga 
masih berpikir bahwa antara lo dan gue pasti hanya 
berakhir sebatas kakak kelas dan adik kelas. Dimana saat itu 
lo kebetulan saudaranya Bondan. Tapi ternyata justru sedikit 
demi sedikit kita mulai ada cerita ya Kei. Nandan mengelus 
punggung tangan Keisha, Sampai pada malam itu. Dimana 
lo dengan beraninya melindungi Bondan sampai lo luka. 
Dan berujung gue sama Cris berantem. Nandan tersenyum 
sebentar, Dan saat lo meluk gue dari belakang, prasangka 
awal gue langsung berubah Kei. 


Nandan menghela nafasnya, Gue merasa memang pada 
akhirnya kita akan memulai kisah SMA kita berawal dari itu. 
Mungkin awalnya gue selalu menekan lo supaya lo jangan 
sampai suka sama gue. Tapi akhirnya gue sendiri yang 
nyerah waktu Cris buat lo nangis untuk yang kedua kalinya. 
Gue gak bisa bohongin perasaan gue pada saat itu kalau 
gue emang udah tertarik sama lo. Bahkan mungkin jauh 
sebelum insiden itu. 


Saat gue bilang bahwa lo itu cantik. Sungguh, memang hati 
gue pun berkata demikian. Gue nggak bermaksud buat 
gombal atau apapun itu istilahnya Kei. Lo cantik dengan apa 
yang lo miliki dan itu yang buat gue berani utarain perasaan 
gue dan ngajak lo ke hubungan semu itu. Hubungan yang 
nggak berakhir dengan baik. 


Nandan menatap satu cangkir kopi yang mulai mendingin di 
atas nakas, Lo masih suka gue dan kopi kan Kei? Nandan 
mencium punggung tangan Keisha pelan, Pernyataan yang 
selalu ingin gue dengar dari lo. Cuman itu Kei. 


Kakak tau nggak kesukaan gue masih sama. Lo ngomong 
gitu kan Kei. Nandan menatap Keisha dalam, Pasti dengan 
wajah berseri lo, lo akan bilang lo akan suka gue dan kopi. 
Itu yang nggak akan gue lupain dari lo Kei. Sampai 
kapanpun. 


Lucu ya Kei. Cerita yang kita buat waktu SMA. Ikat rambut lo 
yang sering gue ambil dan gue pake buat nembak cicak di 
tembok kelas gue sampe bikin lo marah sama gue. Lo yang 
kesel saat gue bilang lo maskeran pake tepung terigu. Atau 
saat lo PMS yang bikin gue juga ikutan badmood gara-gara 
harus nurut sama lo. Nandan tertawa, Itu semua sebagian 
kecil cerita yang kita punya Kei. Gue nggak akan lupain itu. 
Meski saat awal kita bertemu lagi gue bohong tentang 
semua itu. Bahwa gue udah lupain lo sepenuhnya. Gimana 
mungkin gue ngelupain cewek seaneh lo? 


Maaf ya Kei, kalau pada akhirnya hubungan kita saat itu 
berujung pada kata mantan. Gue akui kalau gue gagal 
mempertahankan bahagia yang udah kita ciptain bareng- 
bareng karena akhirnya gue juga yang buat hati lo patah 
untuk pertama kalinya. 


Nandan mencium puncak kepala Keisha, Aku rindu kamu, 
Keisha Aprillia. 


Nandan terduduk kembali. la yakin dengan hatinya 
sekarang. Apapun yang terjadi nantinya, ia tidak akan 
melepaskan Keisha. 


Kak Nandan. Lirihnya. Nandan menatapnya tanpa berkedip. 
Suara yang amat ia rindukan. Suara yang selalu sukses 
membuat hati Nandan merasa tenteram seketika. Dialah, 
Keisha Aprillia. Gadis yang sangat berarti dalam hidup 
Nandan. 


Nandan tersenyum. Air matanya menetes pelan, Maaf, 
Karena aku menyematkan rasa yang membuat kamu terluka 
Kei. 


Keisha menggeleng. Bagi Keisha, Nandan adalah 
kebahagiaan yang nyata. 


Maaf, karena segalanya terasa rumit ketika kita bersama. 
Nandan masih menatap Keisha. 


Keisha menggeleng kuat. Ia mencoba untuk terduduk dan 
menggenggam tangan Nandan. Keisha tahu jika Nandan 
juga terluka. Nandan memang tidak menunjukkan 
kepadanya. la memang bersembunyi dibalik sikap 
dinginnya. Namun, Keisha percaya bahwa Nandan juga 
memiliki sisi rapuh dan Keisha selalu ingin menutupi itu. 


Datanglah, dan peluk aku semaumu. Suara Nandan 
terdengar gemetar, Aku menginginkanmu. Dengan sangat. 


Air mata Keisha keluar dengan sendirinya dan membasahi 
pipinya. Entah kisah atau drama seperti apa yang mereka 
lalui. Jujur, Keisha merasa dirinya pernah mengalami fase 
ingin menyerah mengenai semuanya tentang Nandan. Ia 
ingin berhenti. la ingin menghentikan semuanya. Termasuk 
perasaannya sendiri. 


Keisha memeluk Nandan dengan erat. la menangis terisak di 
pelukan Nandan. 


Kita lanjutkan kisah kita. Dimana hanya ada aku dan kamu 
di dalamnya. Ucap Nandan dengan lembut. 


Ketika cinta ikut andil dalam sebuah rasa. Akankah semua 
berakhir dengan sebuah kata bahagia ? 


Biarlah. Akhir seperti apa yang akan dipilih oleh dua orang 
yang saling mencintai. Terkadang, cinta memang saling 
menguatkan. Atau justru saling melemahkan satu sama lain 
jika ego masih memegang kendali diantara keduanya. 


END 


aaa 


Gimana nih pendapat kalian untuk akhir dari kisah 
mereka? Respon kalian gimana? 


Aku akhiri CAHM dengan akhir yang terbuka. 

Ini sebenarnya kalau kalian cermati bisa saja bukan 
sebuah akhir, maybe bisa jadi ada lanjutannya :v 

Jadi banyak - banyak berharap aja 

Seneng rasanya dapet nyelesain CAHM dengan 
segala kemalasan aku untuk menulis :v 

Need extra part? 

Komen sebanyak-banyaknya ya readers, jangan jadi 
silent reader 

Jangan lupa untuk selalu meninggalkan jejak. 

Tunggu cerita-cerita aku selanjutnya ya :) 

Untuk DMH aku unpublish karena ada something :v 
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Singgah dulu yuk 


Untuk: Pembaca CAHM yang setia 

Dari : Pecinta Kopi 

Hi readers, aku punya kisah baru yang bisa kalian nikmati 
loh:v 

Judulnya "I Need You" 

Boleh mampir dulu. Singgah di kisah baru aku yang ketiga 
nggak ada salahnya kok. 

Kalian-kalian yang suka halu boleh banget mampir di karya 
aku yabg ketiga ini. Jangan sampai kelewatan ya, semakin 
banyak yang mampir nanti semakin aku semangat buat 
lanjut update. 

Nanti bakal ada kejutan-kejutan kecil di karya aku yang 
ketiga ini. 

So, masih ragu buat mampir? 


"Problematika mahasiswa sebenarnya cuman itu-itu aja. 
Kalau nggak masalah tugas, masalah tanggal tua ya pasti 
masalah perbucinan yang nggak ada habisnya." 

- Mulan, mahasiswa semester 5. 


"adi mahasiswa jangan rajin-rajin amat. Sia-sia nanti kuliah 
lo lempeng-lempeng aja kek adonan martabak." 
- Joko, mahasiswa semester 5. 


INFORMASI 


Hai kalian semua 

Reader PB dan CAHM yang paling aku sayang :v 
Jangan lupa ya untuk baca I Need You... 

Kenapa harus baca itu? 

Karena nanti aku bakal sinkronin cerita itu dengan 
cerita CAHM meskipun tokohnya gak sepenuhnya aku 
sorot ya. 

Nandan akan masuk ke cerita INY loh :v 

Hayooo siapa yang masih pengin tau Nandan, dia 
akan muncul disitu nanti. Semoga 

So, tungguin aja dan ikutin terus INY 

Jangan lupa juga untuk selalu meninggalkan jejak 
ya... Suka sedih nih :( 


Pesenku jaga kesehatan ya kalian 
Jaga hati juga biar gak mudah tersakiti :v 


Bye 
Salam hangat buat kalian 


CAHM Extra Part 


Part ini aku tulis khusus buat kalian yang masih setia 
nungguin CAHM update. 

Big thanks for you readers :) 

Happy reading 


KKK 


Perihal perpisahan memang selalu saja terasa menyakitkan 
untuk diingat. 


Hidup memang terkadang penuh dengan kejutan-kejutan 
yang sulit untuk diperkirakan sebelumnya. Ada temu tentu 
pada akhirnya akan ada kata pisah yang mengikuti. 
Pertemuan yang mengajarkan banyak hal bagi Nandan. 
Bahwa kebahagiaan yang ditawarkan oleh seseorang tak 
seharusnya ia acuhkan seperti saat itu. Bahkan saat ini 
hatinya terasa sakit. Sakit sekali jika mengingatnya. 


Perpisahan ini tak seharusnya ia alami untuk yang kedua 
kalinya. Kepingan kepedihan semakin membuat dada 
Nandan terasa sesak. Alasannya sederhana. Gadis itu telah 
pergi bersama dengan kebahagiaan yang pernah tercipta. 
Nandan menghela nafasnya dalam-dalam. Sesak. Itulah 
yang Nandan rasakan selama 1 tahun ini. 1 tahun yang 
terasa sama beratnya. Hari-harinya terasa hampa ketika 
Keisha benar-benar meninggalkannya. 


Ndan. Lo harus balik sekarang. Tutur Brian yang menatap 
Nandan iba. 


Nandan tersenyum kecut, Besok gue ada meeting penting. 
Gue harus maksimal buat besok. 


Selalu saja jawaban Nandan seperti itu. la yang 
menghabiskan waktunya di kantor tanpa mengenal kata 
istirahat. Brian paham akan perasaan Nandan. 


Gue paham lo masih- 


Nandan mendesah panjang, Kalau lo emang paham, 
tinggalin gue sendiri. 


Dan seperti inilah Nandan sekarang. Kembali ke sikap 
dinginnya semenjak Keisha pergi. Nandan yang lebih 
menutupi segala apa yang ia rasakan. Nandan yang benar- 
benar tidak mau seseorangpun mengusik kehidupannya. la 
melirik ke jam dinding di ruang kerjanya. Waktu 
menunjukkan pukul 10 malam. Sudah 3 hari ini Nandan 
tidur di kantor. Makan yang tidak teratur dan kebiasaan- 
kebiasaan yang membuat orang-orang di sekitar Nandan 
merasa prihatin dengan Nandan yang sekarang. 


Lo mau kemana? 


Balik. Balas Nandan ketika berpapasan dengan Niko di 
dekat pintu utama. Tak butuh waktu lama ia langsung 
menyalakan mesin mobilnya dan menuju rumahnya.20 
menit kemudian Nandan sampai di garasi rumahnya. la tak 
langsung masuk ke rumah namun justru menyandarkan 
kepalanya ke kursi kemudi. la memejamkan matanya pelan. 
Lelah. Namun, hatinya terasa lebih lelah. Akankah ia akan 
merasakan kehilangan seperti ini terus menerus? 


Kak Nandan. 


Nandan membuka matanya. Keisha tersenyum, Pasti cape 
ya Kak? 


Nandan mengangguk pelan. Kedua bola matanya menatap 
gadis di sampingnya secara penuh. 


Gue tau ini berat. Percaya sama gue Kak, kalau gue masih 
menyukai dua hal di dunia ini. 


Nandan menatap gadis di sampingnya sendu, Kei. 


Kakak dan kopi. Senyum gadis ini seperti tak akan pernah 
pudar dari wajahnya. 


Nandan menempelkan keningnya di setir mobil. Air matanya 
selalu saja luruh ketika tiba-tiba mengingat Keisha Aprillia. 
Gadis yang sanggup membuat Nandan bahagia dengan cara 
yang sederhana. 


Nandan masuk ke kamarnya. Ia merebahkan badannya. 
Menatap langit-langit kamarnya. Ingatannya terus menerus 
mengarah kepada segalanya tentang Keisha. Kenapa sulit 
rasanya mengikhlaskan Keisha? Nandan mengakui jika 
Keisha memang lain dari yang lain. Senyumnya, sikapnya, 
dan juga tutur katanya. Semuanya yang membuat Nandan 
merasa bahwa Keisha gadis yang istimewa. 


Lukas. Laki-laki yang paling Nandan benci di dunia ini. Laki- 
laki yang telah membuat sumber kebahagiaannya pergi 
untuk selama-lamanya. Kedua tangan Nandan mengepal 
ketika mengingat sosok laki-laki berhati iblis itu. Dialah 
yang menyebabkan akhir kisahnya dengan Keisha seperti 
ini. Nandan yang selama satu minggu mampu memaknai 
kebahagiaannya dengan Keisha namun laki-laki itu datang 
dan mengacaukan semuanya. 


Kita lanjutkan kisah kita. Dimana hanya ada aku dan kamu 
di dalamnya. Ucap Nandan tulus. 


Senyum Keisha melebar, air matanya luruh begitu saja. 
Meskipun dirinya baru saja siuman namun ia merasa 
kebahagiaan berpihak lagi kepadanya. Tuhan masih 


mengizinkan dirinya untuk hidup. Nandan berkali-kali 
mencium punggung tangan Keisha. 


Perasaan Keisha bercampur aduk. Nandan dengan lembut 
menyeka air mata Keisha, Makasih. Lo udah bertahan demi 
gue. 


Keisha mengangguk pelan, Takut... 


Nandan memeluk Keisha erat. Seakan Keisha tak boleh 
meninggalkannnya lagi. Keisha tak boleh terluka lagi, Ada 
gue disini. 


Keisha menggenggam erat tangan Nandan. Nandan 
merasakan genggaman Keisha yang terasa lemah. 


Arjuna gimana kondisinya Kak? Dia baik-baik aja kan? 


Nandan tersenyum mengiyakan, Dia udah baik-baik aja kok 
Kei. 


Syukurlah. Keisha bernafas lega, Kalau Pak Lukas? Tanya 
Keisha ragu. Ia berkata dengan nada gemetar. 


Haruskah Nandan berkata jujur? Jika Lukas hingga sekarang 
masih berstatus buronan. Kejadian malam itu membuat 
Nandan hanya fokus pada Keisha. Selepas Nandan 
memukuli Lukas berkali-kali tanpa ampun, ia langsung 
mendekati Keisha. Dan ketika itu, Lukas justru 
meninggalkan mereka. 


Nandan berdehem, Polisi masih usaha buat nangkap dia Kei. 


Deg. Keisha membeku seketika. Rasa takut itu terasa nyata. 
Ketika Lukas menusukkan pisau itu ke area perutnya. Ketika 
ia melihat Arjuna yang merintih kesakitan karena berusaha 
melindunginya dari perlakuan kasar Lukas. 


Nandan mempererat genggaman tangannya, Percaya sama 
gue. Gue akan berusaha buat ngelindungin lo. Apapun yang 
terjadi Kei. 


Nandan tersadar. Ucapannya yang tak dapat ia penuhi itu 
membuatnya menyesal. Benar-benar menyesal. 


Gue akan berusaha ngelindungin lo. Apapun yang terjadi 
Kei. 


Maaf Kei. Karena pada akhirnya gue gagal. Lirih Nandan. 


Nandan terduduk di tepi ranjang. Selalu saja seperti ini 
setiap malam. Memikirkan hal yang membuatnya menyesal. 
Kenapa saat ia pertama ketemu dengan Keisha ia tak 
membuatnya merasa bahagia? Kenapa Nandan justru 
membuat Keisha terus menerus menangis karena perlakuan 
dirinya. Kenapa? Kenapa menyesali harus sesakit ini? 


Nandan melepas jas kerjanya. Menyisakan kemeja berwarna 
putih polos yang masih melekat di tubuhnya. la membuka 
pintu yang mengarah ke balkon. Duduk di kursi seraya 
menatap dalam ke lampu-lampu malam yang menyala 
indah. 


Seseorang terduduk di samping Nandan, Masih terasa sulit 
ya? 


Nandan mengangguk lemah. 


Laki-laki paruh baya ini mengelus pelan punggung 
putranya, Papa minta maaf sama kamu ya Ndan. 


Nandan diam. 


Gara-gara papa kamu harus nanggung semuanya. 


Nandan menatap ayahnya itu, Berat Pa.... Lirih Nandan tak 
kuasa menahan air matanya. Di titik inilah titik terlemah 
Nandan. Nuril merangkul anaknya itu. Meskipun usia 
Nandan sekarang memasuki 26 tahun namun ia tetap saja 
berhak untuk menangis. 


Papa tau kamu sangat menyayangi Keisha, begitupun 
sebaliknya. 


Pa.... 


Papa bukan ayah yang baik buat kamu Ndan, tapi papa 
akan berusaha memperbaiki semuanya. Papa bener-bener 
minta maaf untuk semuanya. 


Ini udah takdir Pa. Jawab Nandan. 


Nandan berkali-kali menghela nafasnya. Sesak. Itulah yang 
Nandan rasakan selama 1 tahun ini selepas Keisha benar- 
benar meninggalkannya untuk selama-lamanya. Hari-hari 
yang Nandan lalui tanpa Keisha benar-benar terasa berat. 


Nandan bersyukur jika pada akhirnya Nuril kembali menjadi 
sosok ayah yang mengisi keluarganya. la bersyukur jika 
keluarganya terasa lengkap kembali. Namun, kenapa disaat 
bersamaan Keisha juga pergi meninggalkannya? Bukankah 
ini terlalu menyakitkan untuk dirinya? 


Nuril mengusap punggung putranya itu, Tetap kuat ya Ndan. 
Papa yakin kamu bisa melewati ini semua. la lalu 
membiarkan Nandan menikmati angin malam dengan 
kesendirian yang menyelimuti. 


Nandan mengusap dadanya pelan, Kenapa rasanya sakit ya 
Kei. Berkali-kali Nandan menghela nafasnya. Menetralkan 
rasa sesak yang perlahan menjalar. 


Udah satu tahun lo pergi dari gue Kei. Kenapa gue tetap 
susah buat nglepasin lo gitu aja. Nandan bermonolog, Sakit 
Kei, ketika gue belum sempat buat habisin waktu bareng lo. 
Nandan menatap cincin yang masih melingkar di 
tangannya. Cincin pertunangannya dengan Keisha yang tak 
kunjung ia lepas, Ini terasa berat Kei. Sungguh. Kemudian 
Nandan mengeluarkan satu cincin lagi. Cincin yang dulunya 
dipakai Keisha. Nandan masih menyimpannya. 


Perihal perpisahan memang selalu saja terasa menyakitkan 
untuk diingat. 


KKK 


Nandan terbangun dan merasa pusing. la benar-benar lemas 
seketika. Perlahan ia menatap jam dinding yang 
menunjukkan pukul 7 pagi. Dia bisa telat meeting. Nandan 
dengan sedikit berpegangan pada nakas mencoba untuk 
menuju kamar mandi. 


Nandan lo harus sarapan dulu ya sebelum berangkat. Ucap 
Olive yang menyender pada pintu kamar Nandan. 


Nandan mengangguk lalu tiba-tiba keseimbangannya hilang 
dan ia langsung terjatuh. Olive yang kaget langsung 
berteriak, Nandan. Nandan yang tiba-tiba tak sadarkan diri 
membuat Olive panik. 


Ndan... Nandan.... Olive berusaha menyadarkan Nandan. 
Nuril dan istrinya lantas memindahkan Nandan ke ranjang. 
Nandan demam. Olive segera memeriksa kondisi Nandan. 
Dengan cepat ia memeriksa mulai dari suhu tubuh dan 
langsung memasang infus. 


Vania terlihat khawatir dengan kondisi Nandan, Gimana 
kondisinya Liv? 


Demam dia Ma. Sama kekurangan cairan juga dia. Olive 
melepas stetoskopnya dan menaruhnya di atas nakas, Olive 
hari ini ada jadwal operasi. Kemungkinan gak bisa kontrol 
kondisi Nandan. Tapi nanti Olive minta perawat rumah sakit 
untuk kontrol kondisi Nandan. Mama sama papa tenang aja 


ya. 


Mereka berdua mengangguk. Vania menatap Nandan yang 
masih tak sadarkan diri, Apa nggak sebaiknya di bawa ke 
rumah sakit aja Liv? 


Nggak papa kok ma dirawat di rumah aja. 
Pa, papa nggak usah anterin Olive ya. 
Nuril mengangguk, Kamu hati-hati di jalan. 


Olive lalu mencium tangan kedua orang tuanya, Nanti jam 8 
perawat rumah sakit kesini buat cek kondisi Nandan. 


Ya udah kalau gitu. 


Vania keluar sebentar menyiapkan bekal untuk Olive. 
Sementara Olive menunggu di mobil. 


Nuril menatap Nandan yang tengah terbaring lemah, Papa 
jahat banget ya Ndan sama kamu. 


Nandan perlahan membuka matanya pelan. Kepalanya 
terasa pusing, pandangannya masih terasa belum jelas. 


Syukurlah kamu sudah sadar Ndan. 


Nandan menyenderkan dirinya di kepala ranjang. la 
menatap infus yang sudah terpasang di tangannya itu. 


Nandan harusnya siap-siap ke kantor Pa. 


Sudah. Papa udah kabarin Brian kalau kamu hari ini gak 
masuk dulu. 


Ini meeting penting Pa. 
Kesehatan kamu lebih penting Ndan. 


Nandan hanya ingin dirinya memiliki kesibukan sehingga 
tidak terus menerus memikirkan gadis itu. Meskipun 
hasilnya tetaplah nihil. 


Sekitar jam 8 perawat yang Olive katakan benar datang ke 
rumah Nandan. Sebelumnya ia sudah berbincang dengan 
kedua orang tua Nandan lalu selanjutnya ia memeriksa 
kondisi Nandan. 


Nandan. 


Nandan menatap gadis yang tengah membuka tasnya itu, 
Tania. 


Udah lama ya Ndan. Tania mengeluarkan beberapa alat 
yang ia perlukan untuk mengecek kondisi Nandan, Nggak 
nyangka gue kalau lo adiknya dokter Olive. 


Nandan mengangguk pelan. Ya gadis bernama Tania Nur 
Rahmawati. Gadis yang saat SMA dulu pernah Nandan ajak 
untuk berduet saat promnight. 


Tania duduk dan memeriksa Nandan, Lo mikirin apa sih 
sampai sakit gini? 


Bukan apa. Jawab Nandan singkat. 
Tania tersenyum, Masih aja dinginnya kaya dulu. 


Nandan berdecak, Lo nggak usah gitu sama gue. 


Ah elah Ndan. Masih sering kontakan gak sama mantan? 
Canda Tania. Tania memang tidak tahu jika Keisha telah 
pergi untuk selamanya. 


Nandan mengangguk, Masih kok. 
Balikan aja napa kalau gitu. 


Nandan tak berkomentar lebih jauh. Biarlah Tania tidak 
mengetahuinya. Toh, mereka pun hanya sebatas kenalan 
saja. Tania selesai memeriksa kondisi Nandan, Ndan, ini 
nanti kalau infusnya udah mau habis, lo kabarin kakak lo 
aja. Dia pesan ke gue kek gitu. 


Gue tau kakak gue sibuk. Kenapa nggak lo aja. 


Gue ada shif nanti. Kakak lo paling operasi sampai nanti 
sore. 


Okay kalau gitu. Makasih ya Tan. 


Tania mengangguk, Lo jangan lupa istirahat, minum obatnya 
yang ini 3 kali sehari selepas makan. Untuk yang kapsul ini 
cukup satu kali sehari diminumnya sore atau paginya. 


Nandan mengiyakan. 

Kalau gitu gue balik ke rumah sakit dulu ya Ndan. 
Sekali lagi makasih banyak Tan. 

Tania tersenyum, Sampein salam gue ke Keisha. 
Iya. Jawab Nandan singkat. 


Sampai kapan Nandan harus merasakan seperti ini? Rasa 
sakitnya sekarang bahkan tak terlalu ia rasakan. 


Kei, gue rindu. Lirih Nandan dengan perasaan sendu. 


KKK 


Hai kalian readers CAHM yang masih setia nungguin 
CAHM update 

Aku mau ngucapin makasih banget sama kalian yang 
selalu support karya-karya aku. Jangan bosen-bosen 
ya sama karya aku ini :v 

Gimana sama extra part kali ini? 

Masih butuh extra part lanjutan? Atau cukup sampai 
sini aja? 

Jangan pada protes ya sama extra part ini 

Percaya deh, aku juga sayang sama mereka berdua. 
Tokoh yang aku buat sendiri :v 

Nanda bakal baik-baik saja kok, kalian tenang aja :) 
Selamat tinggal buat Keisha, cinta teristimewa yang 
menjadi anugerah terindah buat Nandan 

Kalian semua stay on di INY ya, nanti insha allah 
Nandan akan muncul di INY loh.... Jadi jangan out 
dulu dari karya aku cuman gara-gara Nandan nggak 
bersatu sama Keisha :v 

Tungguin Nandan di karya aku yang ketiga :") 


Jangan lupa untuk selalu mengapresiasi karya orang 
lain readers.... 

Boleh komentarnya nih atau pencet bintangnya juga 
ya, dua-duanya lebih baik 


Oh iya sampai lupa, 

Kalian semua jaga kesehatan ya 

Jangan pergi pergi kalau emang nggak mendesak. 
Stay at home okay? 

Nandan sayang sama kalian 

Banyak berdoa ya biar covid 19 ini segera berakhir. 
Soalnya aku juga pengin pulkam ini, sedih kalau gak 


bisa pulkam karena pandemi ini :( 
Stay strong, stay safe, stay healthy and stay with 
him/her ya 


With love, 


Pecinta kopi 


INFORMASI 


Selamat pagi pembaca CAHM 

Kalian semua sehat kan ya? 

Tetap di rumah aja ya kalian semua, jangan keluar keluar 
kalau emang nggak penting-penting banget. 

Aku mau sedikit ngasih info aja sama kalian semua. 
Langsung aja ya.... 


1. Untuk karya aku yang Perfect Boyfriend dan Come and 
Hug me bahkan nantinya | Need You, Tidak akan ada cast 
nya ya. Bukannya apa, cuman aku mau kalian berimajinasi 
sendiri gimana tokoh yang ada dalam cerita aku ini. Aku 
nggak mau merusak imajinasi kalian : v 

So, kalian bebas mau nebak kiranya siapa cast yang cocok 
buat tokoh yang ada dalam cerita aku. Biar kalian gampang 
dapet feelnya : V 


2. Come and Hug Me aku putusin akan ada satu extra part 
lagi. Jadi kalian tenang aja ya. Kasih bocoran dikit nih, 
nantinya di extra part inilah awal mula Nandan akan 
disinkronkan dengan karya aku yang ketiga :) 

Aku usahakan buat update secepatnya. Cuman memang 
karena masih proses penulisan jadi harap maklum ya 
readers tersayang. Selamat menunggu 


3. Untuk INY nantinya aku update nggak bisa janjiin buat 
cepet-cepet. Kenapa? Karena aku harus ngerjain TAku dulu 
guys Jadi nantinya aku mau fokus sama tugas akhirku dulu. 
Kalau udah clear aku usahain buat lanjut nulis INY kok :v 
Yang masih sekolah dan dikasih banyak tugas sama 
gurunya, jangan ngeluh ya 

Untuk yang udah kuliah nih... Mahasiswa mahasiswa yang 
banyak sambatnya karena tugas bejibun dan kebanyakan 
deadline. Aku tau kalian kuat, keep spirit and keep strong ya 


Untuk yang udah kerja nih, stay safe ya.... Kalian luar biasa 


:") 
With love, 


Pecinta Kopi 


CAH M Extra Part 2 


Happy reading readers tersayang 


KKK 


Apakah takdir kembali mempermainkanku kali ini? 


Pada akhirnya Nandan harus dirawat di rumah sakit karena 
kondisinya yang tak kunjung membaik. Sudah 5 hari ia 
harus dirawat di rumah sakit tempat kakaknya bekerja. la 
yang hanya bisa berbaring lemas dan terus menerus 
memikirkan masa lalunya. Arjuna datang dan lantas 
meletakkan sekeranjang buah di atas nakas, Gimana kondisi 
lo? 


Seperti yang lo lihat. Jawab Nandan pelan. 


Arjuna dapat melihat betapa rapuhnya Nandan sejak 
kepergian Keisha. Keisha. Gadis yang sukses membuat 
Arjuna merasakan arti perjuangan yang sesungguhnya. 
Gadis yang mampu membuat dirinya merasa bahwa 
mencintai seseorang tidak sepenuhnya harus memiliki. 
Gadis yang mengajarkan Arjuna tentang banyak hal. 
Tentang pengorbanan. Tentang kasih sayang. Tentang 
mengikhlaskan. Dan juga tentang kehilangan. 


Sampai kapan lo mau gini terus? 
Nandan mengedikkan bahunya acuh, Jun. 
Hm? 


Kalau saja waktu itu gue bisa dateng lebih cepat mungkin 
Keisha bisa tertolong ya. 


Semua udah ada garis takdirnya masing-masing Ndan. Lo 
nggak bisa terus-terusan ngerasa bersalah. Arjuna 
menghela nafasnya, Emang Lukas aja yang kaya iblis. 


Tentang Sofia. 


Arjuna menatap Nandan lama, Gue biarin dia tinggal sama 
Mamanya. 


Waktu itu dia cerita ke gue. Kalau dia- 


Dia koma karena ulah Lukas. Sama seperti yang ia lakukan 
ke Keisha. Ini yang gue denger sih. Emang psiko tuh orang. 
Tutur Arjuna. 


Ingatan Nandan langsung mengarah kepada masa itu. 
Kak Nandan kapan kesini? Gue takut. 


Ucapan di telepon membuat Nandan menghentikan 
pekerjaannya. Dengan cepat ia langsung menuju rumah 
sakit. Saat itu waktu menunjukkan pukul 10 malam. Dan 
setibanya Nandan di ruang rawat Keisha, ia melihat Keisha 
yang tak sadarkan diri dengan posisi terduduk menyender 
ke tembok. Nandan dengan segera mendekat dan 
mengangkat tubuh Keisha untuk dibaringkan di atas 
ranjang. Pandangannya langsung fokus pada tangannya 
yang terdapat bercak merah. Darah. Nandan lantas 
menatap baju Keisha yang perlahan terdapat bercak darah 
yang semakin terlihat jelas. Apa lagi ini? Luka tusuk itu lagi. 


Spontan Nandan memanggil perawat. Tak lama kemudian 
dokter datang. Mereka segera melakukan tindakan darurat. 
Hal ini mengingat operasi yang baru saja dilakukan terkena 
luka tusukan lagi. Dan jelas ini bahaya untuk keselamatan 
Keisha. Nandan hanya bisa diam. Otaknya masih abu untuk 
memikirkan hal ini. 


Nandan tahu siapa dalang dibalik semua ini. Emosi Nandan 
benar-benar tidak terkontrol. Seseorang menatap datar ke 
arah Nandan. Ada rasa puas dalam dirinya. Dan ketika mata 
Nandan tak sengaja melihat laki-laki yang tengah berdiri 
dengan menatapnya balik. Nandan lantas bangkit dan 
mendekat ke arah laki-laki itu. Lukas segera berlari. Tangan 
Nandan mengepal kuat. Sorot matanya tajam. Ia benar- 
benar membencinya. 


Anjing. Umpat Nandan. Ditariknya kerah Lukas dan langsung 
ia melayangkan pukulannya berkali-kali, Iblis. Nandan masih 
terus memukul Lukas berkali-kali sampai Lukas terkapar 
lemah tak berdaya di rerumputan yang sedikit basah itu. 


Nandan sedikit berjongkok, Lo harus mati. Gue nggak peduli 
apapun itu, lo harus mati. Tandasnya. 


Lukas hanya tersenyum smrik, Gadis itu tak boleh hidup 
lagi. Ucapan Lukas membuat Nandan spontan melayangkan 
pukulan ke muka Lukas. 


Lo yang harusnya mati iblis. 


Petugas keamanan segera menghentikan Nandan yang 
tengah memukul Lukas berkali-kali. 


Bajingan lo. 


Mas sabar dulu Mas. Ucap petugas keamanan itu. Tak lama 
kemudian dari pihak kepolisian datang dan langsung 
memborgol tangan Lukas. 


Sorot mata Nandan benar-benar menakutkan. la tidak 
pernah semarah ini sebelumnya. Lukas menatap Nandan, 
Gadis itu tak boleh hidup lagi, Nandan. Saya sudah 
memberikan hadiah terakhir untuk dia. 


Nandan hendak melayangkan pukulannya lagi. Namun, 
petugas keamanan berhasil menahannya. 


Mas tenang. Biar saya yang mengurus hal ini. Kami akan 
membawa orang ini ke kepolisian. 


Vian yang datang bersama pihak kepolisian itu meyakinkan 
Nandan, Ndan, lo mending tungguin Keisha. Percaya sama 
gue. Gue yang akan mengatasi Lukas. 


Nandan menghela nafasnya kasar, Gue serahin sama Io. 


Dan ketika Nandan kembali ke ruang penanganan Keisha. 
Dirinya benar-benar lemas. Keisha. Gadis itu benar-benar 
pergi untuk selamanya. Isak tangis kedua orang tua Bondan, 
Bondan, Bintang, bahkan Arjuna yang masih dalam kondisi 
pemulihan. Nandan terduduk lemas. Apakah benar gadis itu 
meninggalkannya? Apakah benar ia tidak mengucapkan 
kata pamit sedikitpun untuknya? 


Kei. Tolong. Lo harus tetap hidup. Lo harus tetap bahagia 
bareng gue. 


Dan perpisahan itu memang benar-benar menyakitkan 
untuk diingat. Gadis itu tidak akan pernah kembali. 


Nandan mengusap wajahnya gusar mengingat masa lalunya 
itu. Arjuna yang tengah terduduk seraya mengupas jeruk 
tersenyum pelan, Ndan, lo mau? 


Nandan menggeleng pelan. Arjuna melirik arlojinya lalu ia 
bangkit, Gue ada jadwal periksa. Gue tinggal dulu ya. 


Nandan mengangguk, Makasih lo udah jenguk gue. 


Santai aja. Arjuna menatap Nandan sebentar, Kalau ada 
apa-apa lo bisa panggil gue atau kalau nggak kakak lo. 


Nandan mengangguk. 
Eitsss gue hampir lupa. 


Nandan mengangkat alisnya bingung, Lo bakal dipindah ke 
ruang rawat reguler. 


Kok gitu? 


Kakak lo yang ngatur. Gue juga nggak tau. Kemungkinan 
nanti sore Ndan. Lagian ruang rawat yang satu kamar buat 
satu pasien full. Dan rencananya ruangan lo ini bakal dipake 
sama orang yang habis operasi darurat. 


Nandan mengangguk paham, Ya udah gue nggak masalah 
juga sih. 


Tenang aja. Nanti ruangannya buat dua pasien kok Ndan. Lo 
masih tetep bisa istirahat gak terlalu keganggu. 


Lagian gue harap gue cepet-cepet dibolehin pulan Jun. 
Kerjaan gue jadi pending kan. 


Arjuna tersenyum, Yang penting kesehatan lo dulu Ndan. Ya 
udah gue tinggal ya. 


Nandan mengiyakan. Benar saja sore ini Nandan 
dipindahkan ke ruang rawat reguler yang satu ruangannya 
berisi 2 pasien. Olive terlihat tengah berbincang dengan 
perawat. 


Nandan menghela nafasnya berkali-kali. Untung saja satu 
ranjang yang satu ruangan dengannya kosong. 


Ndan, gue tinggal dulu ya. Nanti akan ada satu pasien yang 
dipindahkan ke sini. Rujukan dari puskesmas. Cuman ngasih 
tau aja gue. Biar lo nggak kaget. 


Iya. Gue udah dikasih tau sama Juna. Olive meninggalkan 
Nandan kembali. Vania dan Nuril memang belum datang. 
Nandan memilih untuk memejamkan matanya. 


Kak Nandan nggak bisa terus-terusan kaya gini Kak. Kakak 
berhak bahagia. Meskipun bukan gue alasannya. 


Tiba-tiba saja Nandan teringat ucapan Keisha dalam 
mimpinya beberapa hari yang lalu. Hal ini yang membuat 
matanya tetap terjaga. Nandan menatap 2 cup mocca yang 
mulai mendingin di atas nakas. Nandan memang memaksa 
Olive untuk dibelikan mocca. Padahal Olive benar-benar 
melarang Nandan untuk meminum yang namanya mocca 
dan sejenisnya untuk sementara waktu. 


Nandan  mendudukkan dirinya seraya memainkan 
ponselnya. Bahkan /ockscreen ponsel Nandan masih tentang 
Keisha. Tepatnya foto Keisha yang tengah tersenyum 
hangat. Matanya menatap ke luar gedung rumah sakit. 
Rupanya hujan. Tak sadar Nandan tersenyum singkat, Hujan 
Kei. 


Pandangannya lalu beralih ke cup yang berisi minuman 
mocca yang berada di atas nakas. Nandan meraih satu cup 
mocca tersebut dan menyeruputnya pelan, Harum.... Kaya 
rambut lo Kei Nandan mengingat kenangan manis saat 
bersama Keisha. Hanya itu yang Nandan punya sekarang. 
Kenangan yang tidak mungkin mampu ia lupakan namun ia 
harus berusaha untuk senantiasa mengikhlaskan. 


Waktu menunjukkan pukul 5 sore. Nandan membaringkan 
tubuhnya dan mengusahakan dirinya untuk tidur. Nandan 
benar-benar terlelap. Entah karena efek samping dari obat 
yang ia minum atau karena memang ia benar-benar 
mengantuk. 


Isak tangis seseorang membuat Nandan terbangun. la 
perlahan membuka pelan kedua matanya. Menoleh ke arah 
kiri dan ia dapat melihat seorang gadis yang tengah 
terbaring seraya menangis. 


Dicopot aja bisa nggak sus.... Rasanya sakit. Nggak tahan 
saya. Lirihnya. 


Samar-samar Nandan mengamati wajah gadis yang tengah 
meringis menahan sakit. Rupanya perawat itu tengah 
mengecek infus yang dipasang. 


Mba, mba itu dehidrasi loh. Untung saja puskesmas merujuk 
mba untuk kesini. Tutur perawat itu, Mba jangan banyak 
gerak tangannya. Jadi nanti nggak geser mba ininya. Jadi 
kerasa sakit kan kalau banyak gerak tangannya? 


Gadis itu mengangguk pelan, Udahlah sus. Kasih saya resep 
aja ya, nggak usah pakai opname segala. 


Perawat itu terdengar menghela nafasnya, Mba, ikut 
prosedur rumah sakit ya. 


Akhirnya gadis itu hanya mengiyakan dengan helaan nafas 
beratnya. 


Sus, kakak saya kok nggak kesini ya? 


Iya Mas Nandan. Soalnya dokter Olive lagi ada rapat sama 
dokter lainnya. Kemungkinan nanti selesai sekitar jam 9 
nan. 


Oh ya udah makasih. 


Perawat itu mengangguk lalu meninggalkan mereka. Antara 
Nandan dan gadis itu sama-sama diam. 


Permisi Om... 

Nandan masih tak merespon. 
Om. 

Masih diam. 


Hufttt ganteng-ganteng seneng nganggurin cewek. Kesal 
gadis itu. 


Nandan sedikit terusik. Pandangannya yang mengarah pada 
ponselnya ia balikkan untuk menatap gadis yang tengah 
menggerutu. 


Kamu manggil saya? 


Menurut situ? Gadis itu mengangkat kedua alisnya. 
Wajahnya terlihat pucat. Nandan bisa melihatnya dengan 
jelas. 


Oh ternyata bukan. 
Ishhh ngeselin. Gerutunya kemudian. 


Nandan hanya menatap gadis itu dengan tatapan datar. 
Gadis itu tersenyum kecil, Nama saya Mutiara Om. Mutiara 
memperkenalkan dirinya untuk pertama kalinya kepada 
Nandan. 


Memang saya peduli? Tanya Nandan acuh. 
Jahat banget anjir jadi om om. Celetuk Mutiara. 


Nandan jadi berpikir ini gadis memang beneran sakit atau 
bagaimana? Bahkan mulutnya seperti tidak berhenti untuk 
mengoceh. 


Om. Panggilnya lagi. 
Nandan mendengus, Saya bukan om kamu. 
Mutiara meringis, Iya iya. Saya manggil apa terusan? 


Siapa kamu sampai harus nanya-nanya sama saya. Balas 
Nandan. 


Astagfirullah. Jauhkan hamba dari segala jenis orang yang 
modelannya kaya gini ya allah. Mutiara mencebikkan 
bibirnya berkali-kali, Untung Pak Dirga nggak kaya gini 
modelannya. Monolognya kemudian. 


Nandan lebih memilih untuk memainkan ponselnya 
daripada meladeni ucapan gadis bernama Mutiara yang 
omongannya ceplas ceplos itu. 


Om bantuin saya dong. Ucap gadis itu. 
Tak ada respon dari Nandan. 


Hello ada cewek cantik dianggurin ini. Ocehnya lagi, 
Mubazir banget ya kayaknya. 


Masih tak ada respon dari seorang Nandan Aliansyah. 


Ommmmmmmmmmnmn...... Mutiara sedikit menaikkan 
suaranya. 


Berisik. Tegas Nandan yang membuat Mutiara diam. Nandan 
terduduk di samping ranjangnya, Kamu bisa nggak sih 
jangan menganggu saya? 


Om bisa nggak sih dengerin saya? 


Alesan apa yang membuat saya harus dengerin kamu? 


Tau ah. Ngomong sama om om yang udah berumur mah 
Kapan nyambungnya. Kesalnya kemudian. 


Jangan panggil saya om. Nandan ikutan kesal. 


Ya udah saya panggil bapak aja... Bapak tuh asli, ngeselin 
abis. Ucapnya terus terang. 


Nandan mengangkat satu alisnya, Terus? 


Ya saya cuman mau minta tolong aja. Bapak nggak mau 
nolongin saya. 


Saya tidak setua itu asal kamu tau. 


Mutiara berdecih, Sejak kapan kamus cewek berubah jadi 
cewek yang selalu salah. 


Sejak saya harus ngobrol sama cewek yang nggak punya 
rasa malu. 


Mutiara meringis, Serba salah emang kalau jadi cewek 
cantik gini. Kata Mutiara dengan percaya diri. 


Mutiara mengingat ucapan perawat tadi. Kalau tidak salah 
laki-laki yang satu ruang rawat dengannya ini bernama 
Nandan. Mutiara terdiam sejenak ketika kepalanya terasa 
pusing. la memejamkan matanya, Mas Nandan.... Lirih 
Mutiara. Untuk melanjutkan obrolan dengan Nandan 
rasanya hanya membuang-buang waktu saja. Mutiara juga 
tidak punya banyak tenaga untuk merespon ucapan Nandan 
yang sarkas itu. 


Ucapan Mutiara membuat Nandan langsung menatapnya. 
Menatap Mutiara yang tengah meringis menahan pusing, 
Kenapa? Tanya Nandan akhirnya. 


Boleh saya pinjam ponselnya? Ponsel saya mati. Saya mau 
ngabarin teman saya. Mutiara menatap Nandan lemas. Efek 
perdebatannya dengan Nandan rasanya membuat 
pusingnya kambuh lagi. 


Nandan berdiri dan menyerahkan ponselnya, lalu ia 


langsung kembali ke ranjangnya. Mutiara segera mengetik 
nomor telepon Mulan. 


Halo Lan. 


Ya maaf gue nggak ngabarin lo. Ini juga gue belum ngabarin 
orang tua gue. 


Ya Tuhan, Pak Dirga ngomong apa aja? 


Gue nggak ada apa-apa sama Pak Dirga. Orang gue cuman 
mau minta bantuan ke dia soal proposal skripsi gue. 


Terserah lo dah. Btw, lo nggak usah kesini. Gue ada perawat 
yang jaga kok. Kalau mau dateng besok aja. Oh iya, Joko 
Jangan dikabarin malem-malem gini ya Lan. 


Iya iya. 


Nandan berdehem membuat Mutiara lantas memperhatikan 
Nandan. 


Udah dulu ya Lan. Yang punya ponsel kayaknya udah ngasih 
kode nih. 


Mutiara mematikan sambungan teleponnya. Tak sengaja ia 
menatap /ockscreen ponsel Nandan yang memperlihatkan 
foto seorang gadis. Cantik. Mutiara mengakuinya. Mutiara 
hendak duduk untuk mengembalikan ponsel Nandan namun 
Nandan yang menyadarinya langsung mendekati Mutiara. 


Nggak usah dipaksain kalau emang masih pusing. Lalu 
Nandan meraih satu cup mocca dan menyerahkan ke 
Mutiara yang tengah berbaring, Minum biar mulut kamu 


nggak ngoceh terus. Ucap Nandan dan langsung kembali ke 
ranjangnya dan membaringkan badannya. 


Mutiara menatap satu cup minuman mocca yang ada di 
tangannya, Makasih. Ucapnya kemudian. 


Mutiara meminumnya dan meletakkan cup itu di nakas. la 
memainkan jarinya, menatap langit-langit kamar rawatnya 
itu. Sementara Nandan sibuk membalas pesan dari 
koleganya. 


Mas. 
Nandan tidak menjawab. 
Mas Nandan. 


Nandan menghela nafasnya, Kamu kenapa bawel banget 
sih? 


Boleh kan saya manggilnya Mas? 
Terserah. Jawab Nandan singkat. 


Istrinya cantik loh Mas. Komentar Mutiara. Tentu Nandan 
tahu kenapa Mutiara berkata demikian. 


Dia bukan istri saya. 
Lalu? Pacar Mas? 
Bukan. Jawab Nandan. 
Tunangan pasti? 


Hm. 


Kok nggak nungguin Mas disini? Tunangannya lagi sakit loh. 
Ucap Mutiara. 


Nandan harus banyak-banyak bersabar dengan Mutiara. 
Entah mengapa ia harus ditakdirkan satu kamar dengan 
Mutiara yang mulutnya seperti petasan. 


Malah diem nih orang. 

Dia udah pergi. 

Maksudnya maksudnya? Saya nggak paham nih asli. 
Dia udah meninggal satu tahun yang lalu. 

Ups.... Mutiara jadi merasa tidak enak dengan Nandan. 
Sorry. Lirih Mutiara. 

Makanya nggak usah banyak tanya. 

Mutiara meringis, Habisnya saya kepo. 

Nggak usah kepo. 

Mas Nandan lucu. 

Saya nggak lagi ngelawak. Kesal Nandan. 


Mutiara terkekeh, Tambah lucu deh kalau mukanya kek gitu. 
Gemesin. Jadi pengin bawa pulang. 


Jangan bicara seperti itu sama saya. Sentak Nandan. 


Mutiara diam. la memejamkan matanya menikmati 
malamnya yang terpaksa harus diopname. 


Kehilangan emang sakit Mas. Tapi Mas nggak boleh terus- 
terusan sedih. Mas berhak bahagia. Meskipun nantinya 
bukan dia lagi alasannya. 


Nandan langsung teringat kata-kata Keisha dalam 
mimpinya. Pertemuannya dengan gadis bernama Mutiara 
membuat Nandan merasa abu. Apakah takdir tengah 
mempermainkannya lagi? 


aaa 


TULIS KESAN PESAN KALIAN SETELAH MEMBACA 
CERITA INI YA... 


Yeay 

Akhirnya bisa update juga untuk extra part 2 ini.... 
Seneng deh aku :v 

Udah lunas ya janji aku buat bikin extra part 2 ini 
wkwkwkwk... Jadi kalian wajib banget nih nungguin 
INY update. 

Gimana perasaan kalian sama extra part ini? 

Aku butuh komentar dari kalian asli :) 

Seneng banget aku baca komen kalian. So, hayokkk 
buat aku seneng biar lebih cepet updatenya 

Kalau bisa jangan komen "Next" ya readers 
tersayang 

Kenapa? Karena tanpa kalian suruh buat next kalau 
emang ceritanya belum selesai plus aku dah ada bab 
yg siap di publish pasti aku publish tanpa kalian 
suruh. 

Aku sangat mengapresiasi komentar dari kalian 
Jangan lupa juga kalau udah baca, tekan ikon 
bintangnya :") 

Suka sedih kalau liat viewers lumayan tpi yg ngevote 
dikit. Bukannya apa, aku emang lebih seneng baca 
komentar kalian tapi vote kalian juga berharga buat 


aku pribadi. 

Terlebih lagi, part ini lumayan panjang loh... So, 
otakku udah bekerja maksimal ini. Hayolahhh saling 
memberi kebahagiaan :v 

Selamat menanti Nandan di karya aku yang ketiga :v 


Aku ingetin lagi nih buat kalian semua. 

Dirumah aja ya :") 

Jangan pergi-pergi kalau emang nggak penting- 
penting banget. 

Mending kalian di rumah aja, baca kan sambil 
rebahan wkwkwkwk... 

Udah dulu ya aku ngocehnya :v 

Cape ngetiknya 


Stay safe, stay strong and stay healthy buat kalian 
AKU TUNGGU KOMENTAR UNIK KALIAN 
Salam hangat, 


Pecinta kopi 


Be a good readers 


Be a good readers! 

Jangan jadi pembaca yang berat untuk mengapresiasi karya 
orang lain. 

Mari kita sama-sama saling berinteraksi lewat feedback 
yang beretika. 

Aku suka sama pembaca yang sangat menghargai karya 
penulisnya. Saling berkomentar di karya yang ia baca. Ini 
jadi kesan tersendiri buat penulis. Komentar sederhana 
kalian bisa jadi bahan motivasi penulis untuk lebih 
semangat lagi melanjutkan karyanya. 

Banyak pembaca yang memilih untuk jadi silent readers, 
aku nggak nyalahin keputusan kalian ini. 

Aku sebenernya rada sedih kenapa viewers CAHM lumayan 
tapi sangat timpang dengan vote yang diberikan. Artinya, 
secara nggak langsung pembaca CAHM memang lumayan 
tapi kebanyakan memutuskan jadi silent readers. 

But, did you know that the writer really hopes for your 
response? 

Mungkin ada yang berpikiran kalau ini hak kalian mau 
merespon ataupun tidak. Toh, yang penting kalian 
menikmati karya yang penulis sajikan. Iya, memang benar 
seperti ini. Lagi dan lagi, bisakah kita saling memahami satu 
sama lain. Penulis yang menuangkan pemikirannya dalam 
cerita yang berciri khas masing-masing. Sedangkan 
pembaca bisa meresponnya dengan hal yang sederhana. 
Memberikan vote atau komentar mungkin :") 

Ayo kita belajar jadi pembaca yang bijak. 

Dari hal-hal kecil yang membuat karya penulisnya semakin 
hidup. 


Maaf jika ada kata yang membuat kalian tersinggung 
Aku hanya ingin menyampaikan paradigmaku saja. Diterima 
silahkan, nggak diterima juga itu hak kalian. 


Jujur, ini sebenernya unek-unekku dari dulu. 
Makasih buat kalian.... 


With love, 


Pecinta kopi 


NEW 


KKK 


Hello 

Kira2 kalian bisa nebak nggak ini maksudnya 
apa???? 

AKU ADA PROJECT BUAT CERITA KE EMPAT 

Jadi ini alasanku molor ngelanjutin INY, maafkan aku 
yg masih labil dalam berkarya 

I know, INY aja belum kelar. But, tiba2 ada ide 
muncul gitu aja wkwkwk. 

So, kalian harus stay terus yaaaa 


Bocoran dikit? 


Inikah kehidupan yang jauh dari ekspetasi 
menyenangkan tentang dunia kuliah. 

Macan Kampus -> Asdos killer -> Tugas menumpuk - 
> Dikejar deadline -> Begadang -> Nilai akhir tak 
sesuai bayangan. 

Lupakan tentang itu. 

Kayla benar-benar merasa dendam dengan Roma, 
dia yang mengospeknya dan terus menerus 
memarahinya. Dan apesnya Roma juga menjadi 
asisten dosen untuk mata kuliah umum. Lengkap 
sudah penderitaannya. 

Namun, ada satu hal yang membuat Kayla tersadar. 
Kayla menemukan arti hidup sesungguhnya ketika ia 
bertemu dengan Roma. 

Life is tiring, can we strengthen each other? 

Bukan hanya tentang dunia kuliah, ada yang jauh 
lebih penting dari itu. Ketika Kayla dipertemukan 


dengan seseorang yang membuatnya cemas. Ini 
tentang masa lalu dan balas dendam. 


Ada hal yang belum usai. Dan aku harus 
mengusaikannya sekarang. 
- Anonim 


Tapi tetep goals utamaku nyelesain INY ya. Jadi aku 
sangat sangat berharap kalian tetap stay di lapak 
aku :") 

Tunggu Romana dan Kayla memulai kisahnya... 


Komentar kalian gimana nih? 


With love, 


Pecinta kopi 


To Readers 


Hallo pembaca CAHM 

Gimana kabar kalian nihhhhh.... 

Mmmm jadi gini, aku pengin tau nih komentar kalian sama 
Karya aku yang kedua ini. 

Bisa nggak kiranya kalian kasih kesan atau komentarnya 
setelah baca CAHM 

Jadi, kalau kalian nggak keberatan nih... Bisa dong sempetin 
waktunya dikit buat komentar tentang CAHM. 


Hayo pembaca yang belum pernah komentar di lapak aku, 
jangan malu-malu wkwkwkwk... 

Aku gak akan gigit kalian kok 

Malahan jujur rasanya seneng bisa baca komentar kalian 
trus aku reply komenan kalian. 

So? Yukkk coba keluar dari zonanya silent readers 

Sedikit curhat nih, dulu aku juga sempet jadi silent readers 
loh... Cuman jadi pembaca gaib, tapi lama kelamaan nih jari 
gatal kalau gak ikut nimbrung di kolom komentar 


Dan untuk pembaca yang udah komentar di lapak aku... 

Aku ingin mengucapkan makasih banyak ya buat kalian 
Kalian udah jadi motivasi aku buat selalu ngetik di laptop, 
ngelanjutin update, dan juga memberi masukan tersendiri 
buat aku. 

Pokok kalian terbaik 


Teruntuk kamu... 

Yang lagi nyoba buat cerita tapi masih ragu buat update dan 
berakhir di draf. 

Jangan ragu! 

Mulai melangkah sekarang juga. Kalau kalian terus 
memperbaiki karya kalian entah itu dari jalan ceritanya atau 
gaya bahasanya pasti lama-lama pembacanya akan dateng 


sendiri ke lapak kalian kok (Maaf nih kalau aku sok tahu, aku 
juga masih belajar dan masih mencoba untuk memperbaiki 
teknik penulisanku) 

Kalian harus mencoba yaaa... Tuangkan imajinasi kalian di 
karya tulis kalian. Bismillah, semoga karya kalian nantinya 
disukai banyak orang. 


Mohon kerjasamanya ya teman 
AKU TUNGGU KOMENTARNYA 
With love, 


Pecinta kopi 


BACA DULU 


Temen-temen pembaca Come And Hug Me... 


Bolehlah mampir ke cerita aku yang ketiga judulnya 
"Surreptitious" 

Yang penasaran nih, silahkan langsung aja ya gas ke lapak 
aku. 

Nanti kalian ketemu sama anak Nandan-Mutiara yang 
namanya Kayla Virandini lohhh 

Hayoooo... Kira-kira Kayla sifatnya kaya gimana ya? 

Cerita tentang mahasiswa baru dan seputar dunia kuliah. 


Yang masih sekolah, bisa nih baca biar sedikit banyak tahu 
tentang dunia kuliah. 

Yang udah kuliah, bolehlah ikut sharing lewat komentar ya 
biar readers lain juga tahu. 


Gimana? 
Mau nyoba mampir? 


Aku tunggu komentar kalian 


With love, 


Pecinta kopi 


CERITA BARU 
Trailer | SURREPTITIOUS 


Sorry karena ada problem sama videonya jadi aku 
pindah ke akun ig pecinta kopi. 

Kalian kalau penasaran sama trailernya bisa cek ig 
aja ya 


Gimana komentar kalian sama trailer Surreptitious? 
Minta komentarnya dong... 


Banyak rahasia yang harus dipecahkan oleh para 
tokoh di dalamnya. 

Rahasia-rahasia yang ada nantinya menjadi 
pertahanan diri mereka masing-masing agar tetap 
terlihat baik-baik saja. 


Aku. 

Kamu. 

Kita semua punya rahasia yang tak harus orang lain 
tahu. 


Ada actionnya sama sedikit mistery gitu 


Aku keluar dari Zona nyaman nulis cerita yang ringan 
bahasannya. Baru nyoba2 sih wkwkwkwk 


Tapi semoga kalian suka ya... 


Yang penasaran langsung baca aja 
Selagi masih gratis. 


Jangan lupa juga kasih feedbacknya. 


Ingat! Kasih feedback tuh gratis, gak perlu bayar gak 
perlu ribet. 


With love, 


Pecinta kopi 


ANNOUNCEMENT 
Hai pembaca Come And Hug Me 
Aku mau kasih informasi terkait cerita ini. 
Jadi... 
Cerita ini.... 
Insha allah, aku ikutkan event kepenulisan. 


Aku minta doa dan dukungan kalian pembaca CAHM, 
semoga jadi salah satu cerita yang terpilih. 


Semoga dengan doa & dukungan kalian, cerita ini jadi lebih 
banyak dikenal orang. 


Aku suka sama alur dari CAHM... 

Pasti kalian banyak yang kecewa sama keputusan akhir dari 
cerita ini, tapi asal kalian tau ini justru mengantarkan aku 
buat semangat ngetik cerita yang ke 3 


Kenapa? 
Jawabannya karena Nandan. Sampai sekarang aku masih 
suka sama karakter Nandan 


Jangan lupa untuk mampir ke ceritaku yang ke 5 : 
AKU MENCINTAIMU 


Sampai sini dulu ya cuap-cuapnya. 
Sampai bertemu di cerita-ceritaku yang lain 


Bye bye 


Pecinta kopi 
31/10/2020 


NEWSTORY 


AKU MENCINTAIMU 


Sebuah cerita yang akan mengantarkan kalian 
kepada kehidupan seorang Salwa Pramudita. 
Mahasiswi kedokteran yang menjadi tunangan 
seorang Saka Janadi. 


Cerita ini bukan hanya sekadar tentang cinta tapi 
juga tentang keikhlasan. Tentang pengkhianatan. 
Tentang kekecewaan. Dan tentang kehilangan. 


Dituntut untuk tetap menerima semua kekecewaan 
dan harus mampu menahan bagaimana sakitnya 
pengkhianatan. 


Yang Salwa pahami hanya satu : Ia hanya perlu terus 
berusaha melewati moment-moment menyakitkan 
itu agar nantinya ia bisa merasakan kebahagiaan 
yang sesungguhnya. 


Salwa hanya ingin berterima kasih pada Saka. Laki- 
laki yang pada akhirnya mampu membuktikan 
kepadanya tentang arti perjuangan yang 
sesungguhnya. Laki-laki yang memberikan Salwa 
pelukan hangat ketika ia merasa lelah dengan apa 
yang terjadim 


Saka merupakan bentuk cinta yang nyata bagi 
seorang Salwa Pramudita. 


Perihal cerita ini, kalian akan menemukan banyak 
sekali hal-hal yang terlihat sederhana namun 
sebenarnya justru itu momen yang akan kalian 
rindukan ketika situasinya tak lagi sama. 


Read this story and u will find love and life. 


Aku membuat cerita ini untuk KALIAN, jadi enjoy this 
story guys 


Salam cinta, pecinta kopi 


